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masyhur (populer) di kalangan umat Islam. Salah satu dari karya Imam An-
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Muslim. Penulis sengaja mensyarah kitab ini karena melihat besarnya
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1. Pembahasannya bersifat tematik (maudhu’i), sehingga memudahkan
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diinginkan. Sistematika sepertiini tidak ada pada Shahih Al-Bukhari.

2. Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurangi
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgent
dan substansi)

Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan
semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi
umat Islam pada umumnya.
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'Pengantar Penerbit

Segala puji hanya milik Allah. Shalawatdan salam semoga
%senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para

pengikutnya hingga hari kiamat kelak. ‘

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung.
Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Qur'an, hadits berfungsi
sebagai penjelas dalil-dalil Al-Qur’an yang masih bersifat global, atau
sebagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Quran.
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Qur’an dan hadits),
seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaimana
sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, “Telah aku tinggalkan kepada
kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh dengan keduanya;
kitabullah (Al-Qur an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits).” (Al-Muwaththa’,
5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan hadits dengan
baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim dapat memahami
Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya secara benar.

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan
memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap
amal ibadahnya kami menerbitkan “Syarah Shahih Muslim ” karya Imam
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah
dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya
dibawah kitab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa
keunggulan; pembahasannya bersifat tematik (maudhu’i), sehingga
memudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan
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tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al- .
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat
penting (urgen dan substansi).

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid ketiga ini pem-
bahasannya meliputi Kitab Shalat, Kitab Masjid dan Tempat-Tempat
Shalat.

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini.

Penerbit Darus Sunnah



Muqgaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala pujibagi Allah, yang telah memuliakan kami dengan
%diberinya kesempatan kepada kami untuk melayani
per{ﬁlisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (hadits)
penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Shalawat
dan salam semogd tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan Allah,
kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para shahabatnya
yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, serta orang-orang
yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh keimanan sampai
hari pembalasan.

Kami — Pustaka Daarul Ma’rifah, Beirut — senantiasa berusaha
dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku-
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan
wara’ setelah Al-Qur an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman
Allah, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.”

Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-Islami yang
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan
telah ditahgiq secara seksama untuk membantu seluruh kaum muslimin
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai penerang jalan pada
perjalanan yang mulia.
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami —alhamdulillah
— dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim yang
disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah Ta’ala suka apabila
seorang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya.” dengan
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan
ridha-Nya.

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan
dengan sebaik-baiknya.

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kitab Shahih
Al-Bukhari, kitab Sunan Abu Dawud, kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad-
Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dan Musnad Al-Imam Ahmad dengan
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan.

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa
memberikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
dan Mengabulkan doa.

Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta.

Penerbit

Daarul Ma’rifah — Beirut
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835. Ishaq bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami,

Muhammad bin Bakr telah memberitahukan kepada kami. (H)
Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Ibnu
Juraij telah mengabarkan kepada kami’. (H) Harun bin Abdullah telah
memberitahukan kepada kami - lafazh ini miliknya — ia berkata, ‘Hajjaj bin
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ‘Ibnu Juraij
mengatakan, ‘Nafi’ maula Ibnu Umar telah mengabarkan kepada saya, dari
Abdullah bin Umar, bahwa ia berkata, “Ketika kaum muslimin datang ke
Madinah, kemudian mereka berkumpul. Lalu mereka menentukan waktu
shalat, sementara tidak ada satu pun dari mereka yang menyeru untuk
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shalat (adzan). Kemudian, pada suatu hari mereka memperbincangkan
masalah tersebut. Sebagian dari mereka berkata, “Gunakanlah lonceng
seperti yang dilakukan oleh kaum Nasrani.” Sebagian lagi mengatakan,
“(Gunakanlah) tanduk seperti yang dilakukan oleh kaum Yahudi.”
Kemudian Umar berkata, “Mengapa kalian tidak mengutus seseorang
yang menyeru untuk melaksanakan shalat?” Lalu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Bilal, berdirilah dan lantunkan
panggilan untuk shalat!”

¢ Takhrij Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzaan. Bab: Bad u Al-Adzaan (nomor
604).

2.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalaah. Bab: Maa ]aa a Fii Bad'i Al-
Adzaan (nomor 190).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adzaan. Bab: Bad u Al-Adzaan (nomor
625). Tuhfah Al-Asyraf. (nomor 7775).

e Tafsir Hadits: 835

Ulama berselisih pendapat mengenai makna ‘ash-shalaah (shalat).
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah doa karena dalam
shalat mencakup doa. Ini merupakan pendapat mayoritas kalangan
ahli bahasa Arab, ahli fikih, dan lain-lain. Ada lagi yang mengatakan
karena ia berada di urutan kedua setelah Syahadat Tauhid, seperti Al-
Mushalli' dari pendahulu dalam medan perlombaan. Ada juga yang
mengatakan bahwa ‘ash-shalaah’ berasal dari kata ‘ash-shalawain’, yaitu
dua urat di tengah-tengah punggung. Ada juga yang mengatakan
dua tulang yang merunduk ketika ruku’ dan sujud. Mereka berkata,
“Oleh sebab itu, kata shalat ditulis dalam mushaf dengan (s sLall) yaitu
dengan huruf wawu. Selain itu, lainnya berkata, “Shalat artinya adalah
rahmat.” Yang lainnya juga mengatakan bahwa asal maknanya adalah
mendatangi sesuatu. Selain itu, masih banyak lagi pendapat mengenai
makna shalat.

Kemudian adzan, ahli bahasa mengatakan bahwa makna adzan
adalah menginformasikan (al-i’laam). Allah Ta’ala berfirman,

.1 Al-Mushalli artinya berada di belakang pendahulu, atau kedua dalam urutan.
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“Dan satu maklumat (informasi) dari Allah dan Rasul-Nya..” (QS. At-
v f)— e %

Taubah: 3) dan firman-Nya, & 033 5% “Kemudian penyeru (malaikat)
mengumumkan di antara mereka...” (QS. Al- A’raf 44). D1katakan bahwa

menginformasikan disebutkan dengan kata upﬁll u;gw 259!

Muslim menyebutkan: L2l 53555 O 4aiad 5,20l 5" Al-Qadhi
Iyadh Rahimahullah berkata, “Makna o }%~3 adalah menentukan waktu-
nya agar mereka dapat mendatanginya. Makna u»>J| adalah waktu.

Di dalam hadits disebutkan bahwa sebagian mereka mengatakan,
Li}ilf \;.’\,._,\ Ahli bahasa mengatakan bahwa makna L,»j,ilf adalah
lonceng atau gong yang ditabuh oleh kaum Nasrani pada saat mereka
hendak melaksanakan sembahyang. Bentuk jamaknya ialah ‘nawaagiis’.
Sedangkan makna i adalah memukul lonceng atau gong.

Abdullah bin Umar berkata, “Ketika kaum muslimin datang ke
Madinah, kemudian mereka berkumpul. Lalu mereka menentukan waktu shalat,
sementara tidak ada satu pun dari mereka yang menyeru untuk shalat (adzan).
Kemudian, pada suatu hari mereka memperbincangkan masalah tersebut.
Sebagian dari mereka berkata, “Gunakanlah lonceng seperti yang dilakukan
oleh kaum Nasrani.” Sebagian lagi mengatakan, “(Gunakanlah) tanduk seperti
yang dilakukan oleh kaum Yahudi.” Kemudian Umar berkata, “Mengapa kalian
tidak mengutus seseorang yang menyeru untuk melaksanakan shalat?” Lalu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Bilal, berdirilah
dan lantunkanlah panggilan untuk shalat!”

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran yang dapat dipetik,
antaranya:

1. Menerangkan tentang kelebihan Umar bin Al-Khaththab Radhi-
yallahu Anhu, yaitu ketepatannya dalam mengutarakan suatu
pendapat.

2. Pentingnya bermusyawarah dalam memutuskan suatu perkara
atau masalah, terutama perkara yang sangat penting. Berdasarkan
kesepakatan para ulama, musyawarah dianjurkan bagi kaum
muslimin.

Sahabat-sahabat madzhab kami berselisih pendapat mengenai
musyawarah, yaitu apakah hukum musyawarah wajib bagi Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Ataukah sunnah sebagaimana
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disunnahkan bagi umatnya? Menurut pendapat yang shahih
mengenai hal ini bahwa musyawarah adalah wajib bagi beliau dan
inilah pendapat yang dipilih oleh mereka. Allah Ta’ala berfirman,

&‘,‘ 24 . 24> e
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“...dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu..” (QS.
Ali Imran: 159). Sebagaimana pendapat para ahli fikih, ahli tahqiq
serta ahli ushul bahwa perintah yang terdapat dalam ayat tersebut
menunjukkan suatu yang wajib.

3. Anjuran bagi mereka yang terlibat dalam musyawarah untuk
mengutarakan pendapat mereka masing-masing. Sedangkan yang
memutuskandiantarapendapat-pendapat tersebut diserahkan pada
pemimpin dengan mempertimbangkan berbagai kemashlahatan.

Umar berkata, “Mengapa kalian tidak mengutus seseorang yang menyeru
untuk melaksanakan shalat?” Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah mengatakan
bahwa secara zhahir ucapan Umar tersebut mengandung makna
mengabarkan atau menginformasikan pada kaum muslimin yang lain,
bukan menginformasikan dalam bentuk adzan sebagaimana yang telah
diketahui. Akan tetapi, maknanya di sini adalah pemberitahuan secara
lisan atau mengumumkan kepada kaum muslimin yang lain bahwa
waktu shalat telah tiba. Apa yang dikatakan oleh Al-Qadhi ini masih
berupa kemungkinan atau bahkan telah ditentukan.

Telah diriwayatkan secara shahih tentang hadits Abdullah bin Zaid
bin ‘Abdi Rabbihi yang disebutkan dalam Sunan Abu Dawud, Tirmidzi,
dan lainnya, “Bahwa Abdullah bin Zaid telah bermimpi adzan dalam tidurnya.
Lalu ia mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengabarkan
apa yang diimpikannya. Setelah itu, datanglah Umar Radhiyallahu Anhu
kemudian berkata, “Wahai Rasulullah! Demi Dzat yang telah mengutusmu
dengan membawa kebenaran, sungguh saya telah bermimpi sebagaimana yang
diimpikannya...”

Secara zhahir, hadits ini menunjukkan bahwa kejadian itu berada
dalam suatu majlis yang berbeda. Jadi, saat pertama kali sebagai penentu
datangnya waktu shalat adalah dengan cara mengumumkannya.
Kemudian Abdullah bin Zaid bermimpi adzan, lalu disyariatkanlah
adzan setelah itu oleh Rasulullah. Pensyariatan adzan di sini bisa
karena wahyu atau karena berdasarkan pada ijtihad Rasulullah sendiri.
Sebagaimana pendapat jumhur ulama yang mengatakan bahwa
Rasulullah boleh berijtihad sebab mimpi saja tidak bisa dijadikan
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dalil dalam melakukan suatu amalan. Selain itu, tidak ada perbedaan
pendapat ulama tentang permasalahan ini. ‘

At-Tirmidzi mengatakan bahwa tidak ada hadits yang shahih dari
Abdullah bin Zaid bin Abdi Rabbihi selain hadits adzan. Selain itu, ia
bukanlah Abdullah bin Zaid bin Ashim Al-Mazini; sebab ia memiliki
banyak hadits yang disebutkan dalam Ash-Shahihain, dan ia adalah
paman dari Ibad bin Tamim.

Selanjutnya, Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda, “Wahai
Bilal, berdirilah dan lantunkanlah panggilan untuk shalat!” Sabda beliau
ini menunjukkan tentang disyariatkannya adzan sebelum melakukan
shalat.

*%%
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836. Khalaf bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin
Zaid telah memberitahukan kepada kami. (H) Yahya bin Yahya telah
memberitahukan kepada kami, Isma’il bin Ulayyah telah mengabarkan
kepada kami, seluruhnya meriwayatkan dari Khalid Al-Hadzdza",
dari Abu Qilabah, dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Bilal
diperintahkan untuk menggenapkan adzan dan mengganjilkan igamah.”
Yahya menambahkan di dalam haditsnya, ‘Dari Ibnu Ulayyah, “Lalu aku
memberitahukan hadits itu kepada Ayyub, maka dia berkata, “Kecuali
(lafadz) igamah.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Bad u Al-Adzan (nomor
603). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Adzan
Matsna Matsna (nomor 605 dan 606) dengan riwayat yang panjang.
Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-lqamah
Wahidah Illaa Qaulahu Qad Qamatish-Shalah (nomor 607). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya”. Bab: Maa Dzukira
‘An Bani Israil (nomor 3457).
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii Al-Iqgamah (nomor
508 dan 509).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa"a Fii Ifrad Al-
Igamah (nomor 193).

4. An-Nasa'ididalam Kitab Al-Adzan. Bab: Tatsniyah Al-Adzan (nomor
626).

5. Tbnu Majah di dalam Kitab Al-Adzan wa As-Sunnah Fithaa. Bab: Ifrad
Al-Igamah (nomor 729 dan 730). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 943).
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837. Ishaq bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, Abdul
Wahhab Ats-Tsaqafi telah mengabarkan kepada kami, Khalid Al-Hadzdza
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Qilabah, dari Anas bin
Malik (Radhiyallahu Anhu) berkata, “Mereka mengusulkan agar untuk
mengetahui waktu shalat adalah dengan sesuatu yang dapat mereka
ketahui. Lalu (sebagian) mereka pun mengusulkan dengan menyalakan
api (obor), atau dengan membunyikan lonceng. Kemudian Bilal pun
diperintahkan untuk menggenapkan adzan dan mengganjilkan igamah.”

e Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 836.
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838. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahaz telah

memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada
kami, Khalid Al-Hadzdza" telah memberitahukan kepada kami dengan
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sanad tersebut, ‘Ketika manusia mulai banyak, mereka membicarakan
tentang tanda waktu shalat...dan seterusnya, seperti hadits (Abdul
Wahhab) Ats-Tsagafi.” Akan tetapi dia berkata, ‘Untuk menyalakan api.’

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 836.
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839. Ubaidullah bin Umar Al-Qawariri telah memberitahukan kepadaku,
Abdul Warits bin Sa’id dan Abdul Wahhab bin Abdul Majid telah mem-
beritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Ayyub telah mem-
beritahukan kepada kami, dari Abu Qilabah, dari Anas (Radhiyallahu
Anhu) berkata, “Bilal telah diperintahkan untuk menggenapkan adzan
dan mengganjilkan igamah.”

* Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 836.

¢ Tafsir hadits: 836-839

Di dalam sanad hadits di atas disebutkan bahwa “Khalid Al-
Hadzdza™ (meriwayatkan), dari Abu Qilabah, dari Anas Radhiyallahu Anhu
berkata, “Bilal diperintahkan untuk menggenapkan adzan dan mengganjilkan
iqgamah... kecuali (lafadz) igamah.”

Khalid Al-Hadzdza™ adalah Khalid bin Mihran Abu Al-Munazil.
Meskipun sebutannya Al-Hadzdza™ (tukang sepatu), tetapi dia tidak
berprofesi sebagai tukang sepatu. Hanya saja ia pernah duduk-duduk
bersama dengan para tukang sepatu. Namun, ada juga yang mengatakan
pendapat lain mengenai dirinya dan hal ini telah diterangkan pada
bab-bab terdahulu. Begitu pula tentang Abu Qilabah bahwa namanya
adalah Abdullah bin Zaid Al-Jurmi.

o154 (‘:““ (menggenapkan adzan). Cara membacanya adalah dengan
mem-fathah-kan huruf ya~ dan huruf fa".
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I }:T (Bilal diperintahkan). Yakni, yang memerintahkannya adalah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ttulah pendapat yang benar
menurut mayoritas ulama dari kalangan ulama fikih, ulama ushul, dan
seluruh ahli hadits. Namun, ada juga ulama yang berpendapat lain,
yang mereka berkata, “Lafazh tersebut dan yang serupa dengannya
adalah berstatus mauquf (perkataan yang disandarkan pada shahabat).
Sebab, sangat dimungkinkan bahwa yang memerintahkan hal
tersebut bukanlah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Mereka
yang berpendapat seperti ini adalah salah. Sedangkan pendapat yang
benar adalah lafazh tersebut adalah berstatus marfu’ (perkataan yang
disandarkan pada Nabi). Sebab, lafazh yang demikian ~umira- hanya
ditujukan kepada orang yang memberikan perintah dan larangan, dan
dia adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Contoh yang serupa
dengan lafazh tersebut adalah seperti perkataan seorang shahabat,
“Umirnaa bikadza wa nuhiinaa ‘an kadza (Kami diperintahkan untuk begini
dan kami dilarang untuk begitu)’ atau ‘Umira an-naas bikadza (manusia
diperintahkan untuk begini)’ dan lain sebagainya. Lafazh-lafazh yang
seperti itu adalah berstatus marfu’, baik shahabat yang mengatakan hal
tersebut pada masa kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
maupun setelah beliau meninggal dunia.

Adapun makna dari, “Bilal diperintahkan untuk menggenapkan adzan”
adalah mengucapkan lafazh-lafazh adzan sebanyak dua kali-dua kali.
Hal ini telah disepakati oleh ulama. Namun, ada juga riwayat yang
menyelisihi pendapat para salafus shalih, yaitu tentang mengucapkan
lafazhnya secara ganjil yaitu sebanyak satu kali. Ulama juga berbeda
pendapat tentang penetapan tarji’ (mengulang lafazh), sebagaimana
yang akan disebutkan pada bab yang akan datang, insya Allah.

Perkataan Anas, “Dan mengganjilkan igamah” yaitu melantunkan
lafazh igamah sebanyak satu kali-satu kali dan tidak seperti pelaksanaan
adzan.

Perkataan Ayyub, “Kecuali igamah.” Maknanya adalah kecualilafazh
‘Qad qaamatis shalaah’, dan lafazh ini harus diucapkan sebanyak dua
kali.

Ulama Radhiyallahu Anhum berbeda pendapat tentang lafazh
iqamah. Adapun pendapat yang masyhur dari madzhab kami yang
dikuatkan oleh pendapat Asy-Syafi'i Radhiyallahu Anhu, dan dianut
juga oleh Ahmad dan mayoritas ulama adalah lafazh igamah terdiri
dari sebelas lafazh:
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Menurut Malik Rahimahullah —~dan ini merupakan pendapatnya yang
masyhur- bahwa lafazh igamah ada sepuluh. Sementara itu, dia tidak
mengucapkan lafazh iqgamah ‘gad qaamatish-shalaah dua kali. Penda-
pat ini juga merupakan pendapat lama dari Imam Asy-Syafi’i. Namun,
ada juga pendapat lain yang dianggap cacat, yang menyebutkan bahwa
seorang muadzin mengucapkan satu kali ‘Allahu Akbar’ pada takbir
pertama, dan pada takbir terakhir juga satu kali, begitu juga dengan,
‘qad qaamatish-shalaah’ satu kali, sehingga menjadi delapan lafazh. Di
antara beberapa pendapat ini, maka yang benar adalah pendapat yang
menyebutkan sebelas lafazh yaitu pendapat yang pertama. Sedangkan
Abu Hanifah berpendapat bahwa lafazh igamah ada tujuh belas dan
dia mengucapkan seluruh lafazhnya dua-dua kali. Namun, pendapat
tersebut adalah pendapat lemah.

Al-Khaththabi Rahimahullah berkata, “Pendapat mayoritas ulama
dan yang biasa dilakukan di negeri Al-Haramain (Mekah dan Madinah),
Hijaz, Syam, Yaman, Mesir, Maroko sampai ke penjuru negeri-negeri
Islam adalah lafazh igamah diucapkan satu kali-satu kali.” Al-Imam Abu
Sulaiman Al-Khaththabi Rahimahullah berkata, “Pendapat kebanyakan
ulama adalah lafazh ‘gad qaamatish-shalaah’ diucapkan dua kali,
kecuali Malik. Karena pendapatnya yang masyhur adalah lafazh ‘qad
gaamatish-shalaah’ diucapkan sekali saja.
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" Hikmah dari diucapkannya lafazh iqamah sebanyak satu kali-satu
kali dan lafazh adzan sebanyak dua kali adalah bahwa adzan berfungsi
untuk mengumumkan masuknya waktu shalat kepada jamaah yang
belum hadir di masjid, sehingga kalimatnya selalu diulang agar lebih
mantap. Sedangkan igamah berfungsi untuk jamaah yang telah hadir
sehingga lafazhnya tidak perlu diulang-ulang. Oleh karena itu, ulama
berpendapat bahwa melantunkan suara saat mengumandangkan
igqamah lebih rendah daripada saat mengumandangkan adzan. Adapun
hikmah dari diucapkannya lafazh ‘qad qaamatish —shalaah’ sebanyak
dua kali secara khusus karena itulah tujuan dari igamah tersebut yaitu
mendirikan shalat. Wallahu a’lam.
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Apabila ada yang berkomentar, “Kalian telah menyebutkan dan
berpendapat sebagaimana yang dianut oleh mayoritas ulama bahwa
lafazh igamah ada sebelas, di antaranya mengucapkan lafazh takbir
di awal dan akhir. Bukankah kalian telah menggenapkan bacaan
tersebut? Jawab, “Meskipun secara zhahirnya adalah genap, tetapi jika
dinisbatkan kepada adzan, maka dia adalah ganjil.” Oleh karena itu,
ulama dari madzhab kami berkata, “Dianjurkan bagi seorang muadzin
untuk mengucapkan setiap dua takbir pada awal dan akhir adzan
dengan satu nafas. Wallahu a’lam.

Perkataan Malik, sStall .33 gty S y2$3 kalimat! 52432 dalam hadits ini
dibaca dengan men-dhamah-kan huruf ya* dan men-sukun-kan huruf ‘ain.
Maknanya adalah mereka membuat sesuatu sebagai tanda masuknya
waktu shalat dan dengan tanda itulah mereka mengetahuinya.

3 ,’J

Perkataan Malik, 156 1532 5 ij 3 dan di dalam riwayat lain

disebutkan dengan kalimat \}i 1353 dengan men-dhamah-kan huruf
ya" dan men-sukun-kan huruf wawu. Sedangkan makna kedua lafazh
tersebut hampir sama; makna ‘yunawwiruu’ adalah menampakkan
cahaya api. Sedangkan makna ‘yuuruu’ adalah menyalakan api. Jika
dikatakan, ‘Auraitu an-naar’, maka artinya adalah aku menyalakan api.
Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala,

PSS TN }’//
@ ans G AL
“Maka pernahkah kamu memperhatikan tentang api yang kamu nyalakan
(dengan kayu)?” (Al-Waaqi’ah: 71).
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840. Abu Ghassan Al-Misma’i Malik bin Abdul Wahid dan Ishaq bin Ibrahim
telah memberitahukan kepada kami; Abu Ghassan berkata, ‘Mu’adz telah
memberitahukan kepada kami...” Sedangkan Ishaq berkata, ‘Mu’adz bin
Hisyam sahabat Ad-Dastawa’i telah mengabarkan kepada kami...” Dan
ayahku telah memberitahukarikepadaku, dari Amir Al-Ahwal, dari Makhul,
dari Abdullah bin Muhairiz, dari Abu Mahdzurah (Radhiyallahu Anhu),
bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengajarkan
adzan ini kepadanya: “Allahu Akbar, Allahu Akbar, Asyhadu Allaa
Ilaaha illallaah, Asyhadu AlLaa Ilaaha illallaah, Asyhadu An-
na Muhammadar Rasuulullaah, Asyhadu Anna Muhammadar
Rasuulullaah” Lalu ia kembali mengucapkan, “Asyhadu Allaa Ilaaha
illallaah (dua kali), Asyhadu Anna Muhammadar Rasuulullaah
(dua kali). Hayya ‘Alaa Ash-Shalaah (dua kali) Hayya ‘Alaa Al-
Falaah (dua kali)” Ishaqg menambahkan, “Allahu Akbar, Allahu Akbar,
Laa Ilaaha illallaah.”

e Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalaah. Bab: Kaifa Al-Adzan (nomor
500, 501, 503, dan 505).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalaah. Bab: Maa Jaa"a Fii At-Tarji’
Fii Al-Adzan (nomor 191 secara ringkas). Ditakhrij juga olehnya
di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa'a Fii At-Tarji’ Fii Al-Adzan
(nomor 192).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Khafdhu Ash-Shaut Fii At-
Tarji’ Fii Al-Adzan (nomor 628). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab
Al-Adzan, Bab Kam Al-Adzan Min Kalimah (nomor 629). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan, Bab Kaifa Al-Adzan (nomor
630). Selain itu, di dalam Kitab Al-Adzan, Bab Al-Adzan Fii As-Safar
(nomor 632).

4. ITbnu Majah di dalam Kitab Al-Adzan wa As-Sunnah Fiihaa, Bab At-
Tarji’ Fii Al-Adzan (nomor 708) dengan riwayat yang panjang,
(nomor 709). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12169).

e Tafsir hadits: 840.

Di dalam sanad hadits disebutkan seorang perawi bernama Abu
Ghassan Al-Misma’i. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa ulama berbeda
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pendapat tentang kata ‘Ghassan’ yaitu apakah ia termasuk sebagai isim
munsharif ataukah tidak. Sedangkan Al-Misma’i merupakan penisbatan
kepada Misma’, yaitu nenek moyang suatu kabilah.

Dalam redaksi sanad disebutkan, “Mu’adz bin Hisyam sahabat Ad-
Dastawa’i telah mengabarkan kepada kami...” kata ‘sahabat’ merupakan kata
sifat untuk Hisyam dan bukan untuk Mu'adz. Muslim Rahimahullah juga
telah menyatakan secara jelas bahwa kata tersebut adalah sifat untuk
Hisyam. Dia menyebutkan hal tersebut pada akhir-akhir Kitab Al-Iman,
Bab: Syafa’at. Kami telah menjelaskan dan menerangkan pembahasan
tentangnya pada Bab: Syafa’at. Kami juga telah menyebutkan bahwa
ada yang mengatakan, ‘Ad-Dastawani’ dengan huruf nun. Jika dengan
menggunakan huruf nun, maka dia dinisbatkan kepada Dastawa, yaitu
salah satu kampung di Al-Ahwaz.

Dalam redaksi sanad disebutkan, “Dari Amir Al-Ahwal, dari Makhul,
dari Abdullah bin Muhairiz” dan mereka bertiga adalah para tabi'in,
yang sebagian mereka saling meriwayatkan dengan yang lain. Adapun
Amir yang dimaksud dalam sanad ini adalah Amir bin Abdul Wahid
Al-Bashri. Dalam sanad disebutkan seorang perawi, Abu Mahdzurah,
adapun namanya adalah Samurah. Ada yang mengatakan Aus. Ada
juga yang mengatakan Jabir. Ibnu Qutaibah berkata di dalam kitab
Al-Ma'arif, “Namanya adalah Sulaiman bin Samurah. Akan tetapi, dia
seorang yang gharib. Abu Mahdzurah adalah orang Quraisy dari kabilah
Jahmah. Dia masuk Islam setelah perang Hunain. Dia termasuk di antara
orang-orang yang memiliki suara paling bagus. Dia wafat diMekah pada
tahun 59. Ada juga yang mengatakan bahwa ia meninggal pada tahun
77. Keluarganya tetap tinggal di Mekah sehingga keturunannyalah
yang mewarisi (jabatan) adzan. Semoga Allah Ta’ala meridhai mereka.

Perkataan Abu Mahdzurah Radhiyallahu Anhu, “Bahwasanya Nabiyullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengajarkan adzan ini kepadanya:

“Allahu Akbar, Allahu Akbar.

Asyhadu Allaa ilaaha illallaah. Asyhadu Allaa ilaaha illallaah.

Asyhadu Anna Muhammadar Rasuulullaah, Asyhadu Anna
Muhammadar Rasuulullaah”

Lalu ia kembali mengucapkan, “Asyhadu Allaa Ilaaha illallaah (dua
kali), Asyhadu Anna Muhammadar Rasuulullaah (dua kali), Hayya
‘Alaa Ash-Shalaah (dua kali) Hayya ‘Alaa Al-Falaah (dua kali), Allahu
Akbar, Allahu Akbar, Laa Ilaaha illallaah.”
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Demikianlah redaksi matan hadits yang tercantum pada kitab
Shahih Muslim dan dalam mayoritas kitab-kitab rujukan bahwa pada
takbir pertama adzan disebutkan lafazh ‘Allahu Akbar’ sebanyak dua
kali saja. Sedangkan di selain kitab Shahih Muslim tercantum lafazh
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar (empat kali).
Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, “Di sebagian jalur sanad Al-
Farisi, di dalam kitab Shahih Muslim tercantum empat kali.”

Demikian juga terdapat perbedaan pendapat tentang hadits
Abdullah bin Zaid Radhiyallahu Anhu, yaitu tentang mengucapkan lafazh
takbir sebanyak dua kali-dua kali dan empat kali-empat kali (at-tarbi’).
Namun, pendapat yang masyhur adalahat-tarbi’ yaitu mengucapkannya
empat kali-empat kali. Demikianlah menurut pendapat Asy-Syafi’i, Abu
Hanifah, Ahmad, dan mayoritas ulama. Sedangkan Malik berpendapat
dengan melafazhkannya dua kali saja (at-tatsniyah). Dia berhujjah
dengan hadits tersebut, serta itulah yang diamalkan oleh penduduk kota
Madinah; dan mereka adalah orang yang paling mengetahui sunnah-
sunnah. Sedangkan mayoritas ulama berhujjah bahwa tambahan
riwayat dari orang tsigah lebih dapat diterima. Penduduk kota Mekah
mengamalkan at-tarbi’, dan Mekah merupakan tempat berkumpulnya
kaum muslimin pada musim-musim haji dan lain sebagainya, dan tidak
ada seorang pun dari kalangan para shahabat dan selain mereka yang
mengingkari hal tersebut. Wallahu a’lam.

Hadits ini merupakan hujjah yang nyata dan dalil yang jelas bagi
pendapat Malik, Asy-Syafi’i, Ahmad, dan mayoritas ulama bahwa
tarji’ dalam adzan, disyariatkan. Tarji’ yaitu mengucapkan dua kalimat
syahadat dengan mengeraskan suara setelah keduanya diucapkan
dua kali dengan merendahkan suara. Sedangkan Abu Hanifah dan
penduduk kota Kufah berpendapat bahwa tarji’ itu tidak disyariatkan,
sebagai bentuk pengamalan terhadap hadits Abdullah bin Zaid
Radhiyallahu Anhu yang di dalamnya tidak terdapat tarji’. Adapun
hujjah yang digunakan oleh mayoritas ulama di atas adalah hadits
shahih ini. Selain itu, adanya penambahan dalam riwayat hadits di atas
semakin memperkuat keutamaan hadits ini sehingga lebih utama untuk
dilakukan.

Ditambah lagi bahwa hadits Abu Mahdzurah Radhiyallahu Anhu
itu datang lebih akhir daripada hadits Abdullah bin Zaid Radhiyallahu
Anhu, karena sesungguhnya hadits Abu Mahdzurah Radhiyallahu
Anhu adalah pada tahun delapan dari hijrah, setelah perang Hunain.



Kitab Shalat 33

Sedangkan hadits Abdullah bin Zaid Radhiyallahu Anhu adalah pada
awal Islam. Ditambah lagi bahwa penduduk kota Mekah, kota Madinah,
dan seluruh penjuru negeri mengamalkan hal tersebut.

Ulama madzhab kami juga berbeda pendapat tentang hukum
tarji’; apakah tarji termasuk sebagai rukun yang apabila ditinggalkan
membuat adzan tidak sah, ataukah sunnah sehingga jika ditinggalkan
adzan itu tetap sah meskipun keutamaannya tidak sempurna?
Pendapat yang paling benar menurut mereka bahwa hukum tarji’
adalah sunnah. Sekelompok ulama dari kalangan ahli hadits dan selain
mereka berpendapat bahwa boleh memilih antara melakukan farji” atau
meninggalkannya. Namun, yang benar adalah melakukannya.

Al dLr- i~ maknanya, marilah menuju shalat dan datanglah

kepadanya. Sedangkan makna Cﬁ' ols > adalah kemarilah menuju
kemenangan dan keselamatan. Adajuga yang mengatakan, mari menuju
ke kekekalan. yaitu, kerjakanlah amalan yang menyebabkan kekekalan
di dalam surga dan keberuntungan.

Kalimat s5uall ul.» s~ dan Cﬁ‘ uls o~ disebut juga kalimat al-
hai’alah. Imam Abu Manshur Al-Azhari berkata, “Al-Khalil bin Ahmad
Rahimahumallah mengatakan bahwa huruf ha’ dan huruf ‘Ain tidak
dapat bersatu dalam satu kalimat singkatan lantaran kedekatan makhraj
keduanya, kecuali jika dijadikan fi'il (kata kerja) dari dua kalimat seperti
hayya dan ‘alaa, sehingga dapat dikatakan hai‘ala.”
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untuk Satu Masjid
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841. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah

memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada

kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar (Radhiyallahu Anhuma) berkata,

“Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki dua orang
muadzin: Bilal dan Ibnu Ummi Maktum Al-A'ma (yang buta).”

* Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8006).
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842. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem-
beritahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami,
Al-Qasim bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari
Aisyah (Radhiyallahu Anha), seperti hadits di atas.

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

34
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Adzan Qabla Al-Fajar
(nomor 622 dan 623). Ditakhrij juga di dalam Kitab Ash-Shaum. Bab:
Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Laa Yamna’annakum Min
Sahuurikum Adzaanu Bilaal” (nomor 1918 dan 1919).

2. Muslim di dalam Kitab Ash-Shiyam. Bab: Bayan Anna Ad-Dukhul
Fii Ash-Shaum Yahshulu Bithulu’ Al-Fajar, Wa-anna Lahu Al-Akla
Waghairahu Hatta Yathlu' Al-Fajar, Wabayan Shifah Al-Fajar Alladzi
Tata’allag Bihi Al-Ahkam Min Ad-Dukhul Fii Ash-Shaum wa Dhukhul
Wagti Shalah Ash-Shubh wa Ghairi Dzalik (nomor 2534).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Hal Yu adzdzinan Jami‘an
Aw Furada? (nomor 638). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17535).

o Tafsir hadits: 841-842

Pada bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma,
“Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam memiliki dua orang muadzin:
Bilal dan Ibnu Ummi Maktum Al-A’'ma (yang buta).” Di dalam hadits
tersebut terdapat beberapa intisari hadits, di antaranya boleh menyifati
seseorang dengan suatu aib yang ada padanya, untuk memperkenalkan
atau karena suatu maslahat, bukan untuk tujuan menghina; dan itu
adalah salah satu bentuk ghibah yang dimubahkan.

Ada enam keadaan yang dibolehkan untuk menyebutkan aib
seseorang, kekurangannya, dan sesuatu yang dibencinya. Semua itu
saya jelaskan beserta dalil-dalilnya pada akhir Kitab Al-Adzkar. Saya juga
akan menyinggung hal tersebut dalam Kitab An-Nikah pada pembahasan
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengatakan,

2oas %
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“ Adapun Mu’awiyah, dia adalah seorang yang miskin...” dan pada hadits,
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“Sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang suami yang kikir...”, serta pada
hadits,

o ”

“Dia adalah sejelek—jéleknya saudara famili...”.
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Saya juga akan menyebutkan kasus-kasus yang semisalnya pada
bab selanjutnya.

Nama Ibnu Ummi Maktum adalah Amr bin Qais bin Za“idah bin
Al-Asham bin Haram bin Rawahah; demikianlah menurut pendapat
mayoritas ulama. Namun, ada juga yang mengatakan bahwa namanya
adalah Abdullah bin Za'idah.” Sedangkan nama Ummu Maktum adalah
‘Atikah. Ibnu Ummi Maktum meninggal dunia sebagai syahid pada
saat perang Qadisiyah.

Perkataan Ibnu Umar, “Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
memiliki dua orang muadzin.” Yakni beliau memiliki dua orang muadzin
di kota Madinah dan di waktu yang sama. Sedangkan Abu Mahdzurah
Radhiyallahu Anhu telah menjadi muadzin Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam di kota Mekah, dan Sa’ad Al-Qarazh Radhiyallahu Anhu pernah
mengumandangkan adzan untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
di kota Quba beberapa kali.

Di dalam hadits tersebut juga terdapat anjuran untuk memilih
dua orang muadzin untuk satu masjid. Salah satu dari keduanya
mengumandangkan adzan sebelum terbit fajar, sedangkan yang
lainnya pada saat terbit fajar, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh
Bilal dan Ibnu Ummi Maktum Radhiyallahu Anhuma. Ulama madzhab
kami berpendapat bahwa apabila dibutuhkan lebih dari dua orang,
maka boleh memilih tiga, empat muadzin, atau lebih sesuai derigan
kebutuhan. Utsman Radhiyallahu Anhu telah memilih empat orang
muadzin karena dibutuhkan pada saat manusia mulai membanyak.

Ulama madzhab kami juga berkata, “Dianjurkan agar tidak
memiliki lebih dari empat orang muadzin, kecuali bila benar-benar
dibutuhkan karena suatu alasan.” Selain itu, mereka juga berkata,
“Apabila dua orang atau lebih telah ditetapkan sebagai muadzin,
maka dianjurkan agar mereka tidak mengumandangkan adzan pada
satu waktu sekaligus. Jika mereka berselisih sehingga yang satu lebih
berhak dahulu daripada yang lain, maka harus ada pengundian atau
pengaturan jadwal masing-masing dari mereka. Apabila masjidnya
besar, maka hendaknya mereka mengumandangkan adzan secara
terpisah di tiap-tiap sisi masjid. Namun, apabila masjidnya kecil, maka
mereka berdiri bersamaan sambil mengumandangkan adzan.

Hal tersebut boleh dilakukan jika perbedaan suara mereka tidak
menyebabkan kegaduhan. Namun, apabila dapat menyebabkan
kegaduhan, maka yang berhak untuk mengumandangkan adzan hanya
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satu orang. Apabila mereka berselisih, maka harus ada pengundian di
antara mereka.” '

Sedangkan jika mereka mengumandangkan adzan menurut aturan
jadwal, maka orang pertama lebih berhak melakukannya, baik jika
dia adalah muadzin tetap maupun jika tidak ada muadzin yang tetap.
Namun, apabila orang yang pertama kali mengumandangkan adzan
bukanlah muadzin yang tetap, maka siapakah dari keduanya yang
lebih berhak untuk ‘melakukan igamah? Mengenai hal ini, ada dua
pendapat dari ulama madzhab kami. Namun, pendapat yang paling
shahih adalah muadzin tetap lebih berhak untuk melakukan igamah,
karena itu adalah tugasnya. Selain itu, jika diserahkan pelaksanaannya
kepada orang lain selain dia, maka iqamahnya tetap sah menurut
pendapat yang terpilih dan juga dipegang oleh mayoritas ulama dalam
madzhab kami. Namun, ada juga di antara mereka yang berpendapat
bahwa iqgamahnya tidak sah. Sebagaimana halnya seorang khatib Jumat,
lalu yang mengimami jamaah bukan khatib tersebut, maka hal itu tidak
boleh menurut salah satu pendapat.

Adapun jika mereka mengumandangkan adzan secara bersama-
sama, maka jika mereka menyepakati iqgamah satu orang, hal tersebut
lebih baik. Namun, jika tidak, maka harus ada pengundian. Ulama
madzhab kami berkata, “Tidak boleh mengumandangkan igamah
dalam satu masjid melainkan oleh satu orang, kecuali jika hal tersebut
tidak mencukupi. Namun, ada juga di antara mereka yang berpendapat
bahwa tidak mengapa mereka melakukan igamah bersama-sama selama
hal tersebut tidak menyebabkan kegaduhan.”

**%




(5) Bab Dibolehkannya bagi Orang Buta untuk
Mengumandangkan Adzan, jika Disertai oleh Orang
yang Dapat Melihat
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843. Abu Kuraib Muhammad bin Al-'Ala® Al—Hamdani telah memberitahukan
kepadaku, Khalid -yaitu Ibnu Makhlad- telah memberitahukan kepada-
kami, dari Muhammad bin Ja’far, Hisyam telah memberitahukan kepada
kami, dari ayahnya, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berkata, “Dahulu
Ibnu Ummi Maktum (Radhiyallahu Anhu) mengumandangkan adzan
untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, padahal dia adalah
buta.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17194).
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844. Dan Muhammad bin Salamah Al-Muradi telah memberitahukan kepada
kami, Abdullah bin Wahab telah memberitahukan kepada kami, dari
Yahya bin Abdullah dan Sa’id bin Abdurrahman, dari Hisyam dengan
sanad yang semisal dengannya.

38
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¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Al-Adzan
Li Al-A’ma (nomor 535). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16907).

* Tafsir hadits: 843-844

Dalam bab ini terdapat hadits Aisyah Radhiyallahu Anha yang
mengatakan, “Dahulu Ibnu Ummi Maktum (Radhiyallahu Anhu) mengu-
mandangkan adzan untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, padahal
dia adalah orang buta”. Mayoritas fikih hadits ini telah lalu dibahas pada
bab sebelumnya.

Adapun maksud bab ini adalah adzan seorang yang buta adalah sah
dan diperbolehkan tanpa adanya kemakruhan jika dia disertai orang
yang melihat, sebagaimana yang terjadi padé Bilal dan Ibnu Ummi
Maktum Radhiyallahu Anhuma. Ulama madzhab berkata, “Dimakruhkan
bagi seorang yang buta menjadi muadzin apabila ia sendirian.” Wallahu
a’lam.
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(6) Bab Tidak Menyerang Suatu Kaum Di Negeri Kafir
Jika di Dalamnya Terdengar Adzan
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845. Zuhair bin Harb telah memberztahukan kepadaku, Yahya -yaitu Ibnu
Sa’id- telah memberitahukan kepada kami, dari Hammad bin Salamah,
Tsabit telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Malik
(Radhiyallahu Anhu) berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
menyerang (musuh) saat terbit fajar, dan terlebih dahulu beliau menyimak
suara adzan. Apabila beliau mendengar suara adzan, maka beliau tidak
menyerang. Namun jika tidak, maka beliau akan menyerang. Lalu tiba-
tiba beliau mendengar seseorang mengucapkan, “Allahu Akbar, Allahu
Akbar...” kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“(Kamu) di atas fitrah.” Lalu orang tersebut mengucapkan, “Asyhadu
Allaa Ilagha illallaah, Asyhadu AlLaa Haaha illallaah...” kemudian
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kamu telah keluar
dari neraka.” Maka mereka pun (para shahabat) menyelidikinya, dan
ternyata dia adalah seorang pengembala kambing.”
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¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad. Bab: Fii Du'a’ Al-Musyrikin
(nomor 2634) dengan riwayat yang ringkas.

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Siyar. Bab: Maa Jaa’a Fii Washiyyatihi
Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii Al-Qital (nomor 1618). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 312). ’

o Tafsir hadits: 845

Dalam hadits di atas disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mengomentari tentang seseorang yang melantunkan adzan

dan berkata, ¢ ,Ja.aﬂ g:— (Engkau di atas fitrah) yaitu di atas agama Islam.

Pada saat mendengar lafazh selanjutnya, beliau bersabda, )U! G E5P
(Engkau telah keluar dari neraka) karena telah mengesakan Allah.

Perkataan Anas, “Dan ternyata dia adalah seorang pengembala kambing.”
Hal ini dapat dijadikan sebagai hujjah bahwa mengumandangkan adzan
dianjurkan bagi orang yang dalam kesendirian. Itulah pendapat shahih
yang masyhur di dalam madzhab kami dan madzhab selain kami.

Selain itu, hadits tersebut menunjukkan bahwa kumandang
adzan dapat menghalangi penduduk negeri dari suatu serangan,
karena sesungguhnya hal tersebut merupakan bukti akan keislaman
mereka. Selain itu, mengucapkan dua kalimat syahadat dapat menjadi
bukti keislamannya meskipun orang tersebut belum diminta untuk
mengucapkannya, dan itulah pendapat yang benar. Dalam masalah
tersebut, ada perbedaan pendapat yang telah saya jelaskan pada awal
Kitab Al-Iman.

* k%




(7) Bab Anjuran bagi yang Mendengar Adzan untuk
Mengucapkan seperti Ucapan Muadzin, lalu Bershalawat
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian
Memohon Wasilah kepada Allah untuk Beliau
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846. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, ‘Aku
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Atha bin Yazid
Al-Laitsi, dari Abu Sa’id Al-Khudri (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian
mendengar panggilan (adzan), maka ucapkanlah seperti yang diucapkan
oleh muadzin.”

e Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Maa Yaquulu Idza Sami’a
Al-Munadi (nomor 611).

2. AbuDawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquulu Idza Sami'a
Al-Muadzin (nomor 522).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa’a Maa Yaquulu
Ar-Rajul Idza Adzdzana Al-Muadzin (nomor 208).

4. An-Nasa'ididalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Qaul Mitslu Maa Yaquul
Al-Muadzin (nomor 672).

42
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5. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adzan wa As-Sunnah Fiihaa. Bab: Maa
Yuqaal Idza Adzdzana Al-Muadzin (nomor 720). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 4150).
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847. Muhammad bin Maslamah Al-Muradi telah memberitahukan kepada kami,
Abdullah bin Wahab telah memberitahukan kepada kami, dari Haywah,
Sa’id bin Abu Ayyub, dan selain keduanya, dari Ka’ab bin Algamah, dari
Abdurrahman bin Jubair, dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash (Radhiyallahu
Anhuma), bahwasanya dia telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, “Apabila kalian mendengar kumandang adzan,
maka ucapkanlah seperti yang diucapkan oleh muadzin, kemudian
bershalawatlah kalian kepadaku. Karena sesungguhnya barangsiapa yang
bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya
sepuluh kali. Kemudian mohonlah wasilah kepada Allah untukku, karena
sesungguhnya hal itu adalah manzilah (kedudukan) di surga yang tidak
layak kecuali bagi seorang hamba dari hamba-hamba Allah, dan saya
berharap bahwa itu adalah aku. Dan barangsiapa yang memohon wasilah
untukku, niscaya dia akan mendapatkan syafa’at.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. AbuDawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquulu Idza Sami’a
Al-Muadzin (nomor 523).

2. AtTirimidzi di dalam Kitab Al-Managib. Bab: Fadhl An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3614).
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Ash-Shalah ‘Ala An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam Ba'da Al-Adzan (nomor 677). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 887).
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848. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abu Ja'far
Muhammad bin Jahdham Ats-Tsaqafi telah mengabarkan kepada kami,
Isma’il bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari Umarah bin
Ghaziyyah, dari Khubaib bin Abdurrahman bin Isaf, dari Hafsh bin Ashim
bin Umar bin Al-Khaththab, dari ayahnya, dari kakeknya, Umar bin
Al-Khaththab (Radhiyallahu Anhum), berkata, “Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila muadzin mengucapkan, “Allahu
Akbar, Allahu Akbar, maka hendaklah ia (yang mendengar) mengucapkan,
‘Allahu Akbar, Allahu Akbar.” “Apabila muadzin mengucapkan, "Asyhadu
Allaa Ilagha illallaah’, maka hendaklah ia mengucapkan, ‘Asyhadu
AlLaa Ilagha illallaah.” “ Apabila muadzin mengucapkan, ‘Asyhadu Anna
Muhammadar Rasuulullagh’, maka hendaklah ia mengucapkan, ‘Asyhadu
Anna Muhammadar Rasuulullaah.” “Apabila muadzin mengucapkan,
‘Hayya 'Alaa Ash-Shalaah’, maka hendaklah ia mengucapkan, ‘Laa hawla
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walaa quwwata illaa billagh.” Apabila muadzin mengucapkan, ‘Hayya
‘alaa al-falaah’, hendaklah ia mengucapkan, ‘Laa hawla walaa quwwata
illaa billaah.” “Apabila muadzin mengucapkan, 'Allahu Akbar, Allahu
Akbar’, hendaklah ia mengucapkan, ‘Allahu Akbar, Allahu Akbar’.
Apabila muadzin mengucapkan, ‘Laa Ilaaha illallaah’, maka hendaklah ia
mengucapkan, ‘Laa llaahaillallagh.” (Barangsiapayang mengucapkannya)
dengan ikhlas, niscaya dia akan masuk surga.”

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa
Yaquulu Idza Sami'a Al-Muadzin (nomor 527). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
10475).
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849. Muhammad bin Rumh telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits
telah mengabarkan kepada kami, dari Al-Hukaim bin Abdullah bin Qais
Al-Qurasyi; (H) dan Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada
kami, Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hukaim bin
Abdullah, dari Amir bin Sa’ad bin Abi Wagqash, dari Sa’ad bin Abi
Wagqash (Radhiyallahu Anhu), dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan,
‘Asyhadu allaa ilaaha illallaah, wahdahu laa syariika lahu, wa-asyhadu
anna muhammadan ‘abduhu warasuuluhu. Radhiitu billaahi rabban, wabi

Muhammadin rasuulan, wabi al-Islaami diinan’ ketika dia mendengarkan
muadzin, niscaya akan diampuni dosanya.”
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Ibnu Rumbh berkata di dalam riwayatnya, “Barangsiapa yang mengucap-
kan, ‘Wa anaa asyhadu...” ketika dia mendengar muadzin...” Sedangkan
Qutaibah tidak menyebutkan lafazh, ‘Wa-ana...”

e Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. AbuDawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquulu Idza Sami’a
Al-Mudzdzin (nomor 525).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa’a Maa Yaquulu
Ar-Rajul Idza Adzdzana Al-Muadzin Fii Ad-Du’a” (nomor 210).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Ad-Du’a” ‘Inda Al-Adzan
(nomor 678).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adzan wa As-Sunnah Fiihaa. Bab: Maa
Yugaal Idza Adzdzana Al-Muadzin (nomor 721). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 3877).

o Tafsir Hadits: 846-849

Dalam bab ini terdapat sabda Rasulullah yang mengatakan,
“ Apabila kalian mendengar kumandang adzan, maka ucapkanlah seperti yang
diucapkan oleh muadzin, kemudian bershalawatlah kalian kepadaku. Karena
sesungguhnya barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah
akan bershalawat kepadanya sepuluh kali. Kemudian mohonlah wasilah kepada
Allah untukku, karena sesungguhnya hal itu adalah manzilah (kedudukan) di
surga yang tidak layak kecuali bagi seorang hamba dari hamba-hamba Allah,
dan saya berharap bahwa itu adalah aku. Dan barangsiapa yang memohon
wasilah untukku, niscaya dia akan mendapatkan syafa’atku.”

Di dalam riwayat lain disebutkan, “Apabila muadzin mengucapkan,
“Allahu Akbar, Allahu Akbar, maka hendaklah ia (yang mendengar)
mengucapkan, ‘Allahu Akbar, Allahu Akbar.” ” Apabila muadzin mengucapkan,
‘Asyhadu AlLaa Ilaaha illallaah’, maka hendaklah ia mengucapkan, ‘Asyhadu
AlLaa Ilagha illallaah.” “Apabila muadzin mengucapkan, ‘Asyhadu Anna
Muhammadar Rasuulullaah’, maka hendaklah ia mengucapkan, ‘Asyhadu
Anna Muhammadar Rasuulullaah.” * Apabila muadzin mengucapkan, ‘Hayya
‘Alaa Ash-Shalaah’, maka hendaklah ia mengucapkan, ‘Laa hawla walaa
quwwata illaa billaah.” Apabila muadzin mengucapkan, ‘Hayya ‘alaa al-
falaah’, hendaklah ia mengucapkan, ‘Laa hawla walaa quwwata illaa billaah.”
“ Apabila muadzin mengucapkan, ‘Allahu Akbar, Allahu Akbar’, hendaklah ia
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mengucapkan, ‘Allahu Akbar, Allahu Akbar’. Apabila muadzin mengucapkan,
‘Laa Haaha illallaah’, maka hendaklah ia mengucapkan, ‘Laa Ilaaha illallaah.”
(Barangsiapa yang mengucapkannya) dengan ikhlas, niscaya dia akan masuk
surga.”

Dalam riwayat lain disebutkan, “Barangsiapa yang mengucapkan,
‘Asyhadu allaa ilasha illallagh, wahdahu laa syariika lahu, wa-asyhadu
anna muhammadan ‘abduhu warasuuluhu. Radhiitu billaghi rabban, wabi
Muhammadin rasuulan, wabi al-Islaami diinan’ ketika dia mendengarkan
muadzin, niscaya akan diampuni dosanya.”

 Adapun nama para perawi hadits, maka di dalamnya terdapat
nama Khubaib bin Abdurrahman bin Isaf dan Al-Hukaim bin Abdullah,
dengan men-dhamah-kan huruf ha” dan mem-fathah-kan huruf kaf.
Mengenai hal ini telah dijelaskan pada pasal-pasal Mukaddimah kitab
ini bahwa setiap yang tercantum di dalam kitab Ash-Shahihain dari
jenis itu, maka orang tersebut adalah Hakim, dengan mem-fathah-kan
huruf ha'. Kecuali dua, dengan dhamah, yaitu seseorang yang bernama
Hukaim bin Abdullah dan Zuraiq bin Hukaim.

Adapun perkataan Muslim, “Ishaq bin Manshur telah memberitahukan
kepada kami, dia berkata ‘Abu Ja'far Muhammad bin Jahdham Ats-Tsaqafi
telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, ‘Isma’il bin Ja'far telah
memberitahukan kepada kami, dari Umarah bin Ghaziyyah...” Ad-Daraquthni
berkata di dalam kitab Al-Istidrak, “Hadits tersebut diriwayatkan oleh
Ad-Darawardi dan yang lainnya secara mursal.” Ad-Daraquthni juga
berkata di dalam kitab Al-‘Ilal, “Sanad hadits tersebut muttashil oleh
Isma’il bin Ja’far, sementara Isma’il adalah orang yang tsigah hafizh dan
adanya tambahan riwayat dalam hadits tersebut adalah magbul (dapat
diterima).

Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkannya di dalam kitab

- Ash-Shahihain.” Yang dikatakan oleh Ad-Daraquthni di dalam kitab
Al-"Ilal itulah pendapat yang benar. Dengan demikian, hadits tersebut
adalah shahih dan adanya tambahan riwayat dari orang yang tsigah
adalah magbul (dapat diterima). Penjelasan seperti ini telah disebutkan
sebelumnya. Wallahu a’lam.

e Penjelasan makna kalimat:

Al-wasilah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri telah menaf-
sirkannya bahwa wasilah adalah suatu manzilah (kedudukan) di dalam




rah 3
48 Shahih Muslim

surga. Ahli bahasa berkata, “ Al-wasilah adalah manzilah (kedudukan) di
sisi penguasa.”

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “2G30 5 Ei5 (Niscaya
in akan mendapatkan syafa’at)” artinya ia berhak mendapatkan atau
memperoleh syafaat.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila muadzin
mengucapkan, “Allahu Akbar, Allahu Akbar, maka hendaklah ia (yang
mendengar) mengucapkan, ‘Allahu Akbar, Allahu Akbar.” “ Apabila muadzin
mengucapkan, ' Asyhadu allaa ilaaha illallaah’, maka hendaklah ia mengucapkan,
‘Asyhadu allaa ilaaha illallaah.” “Apabila muadzin mengucapkan, ‘Asyhadu
anna Muhammadar Rasuulullaah’, maka hendaklah ia mengucapkan, ‘Asyhadu
anna Muhammadar Rasuulullaah.” “ Apabila muadzin mengucapkan, ‘Hayya
‘Alaa Ash-Shalaah’...” dan seterusnya.

Maknanya adalah bagi yang mendengarkan kumandang adzan
tersebut, hendaknya ia mengucapkan seperti ucapan muadzin, yaitu
sebanyak dua kali-dua kali, sebagaimana yang disyariatkan. Hanya saja
dalam sabda beliau di atas, beliau mengucapkannya dengan ringkas
untuk masing-masing lafazh sebagai petunjuk untuk sisanya.

Makna kalimat u“ ..+ adalah marilah menuju kepada...
sedangkan makna al-falash adalah kemenangan, keselamatan, dan
kebaikan. Ulama berkata, “Di dalam perkataan orang-orang Arab,
tidak ada satu kalimat pun yang lebih banyak menghimpun makna
kebaikan melebihi lafazh al-falagh, begitu juga dengan makna an-
nashihah (nasihat).” Penjelasan tentang hal tersebut telah dipaparkan
pada hadits tentang Ad-Diin An-Nashithah (Agama adalah nasihat).
Dengan demikian, makna kalimat Cﬁ\ gl& ;5:- adalah marilah menuju
kepada ibadah yang menyebabkan kalian mendapatkan kemenangan,
kekekalan di dalam surga, dan kekekalan di dalam kenikmatan. Kata
‘al-falaah’ dan ‘al-falah’ juga diucapkan oleh orang-orang Arab untuk
makna kekekalan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, mb S‘H o,; \ij d_)" v.
Menurut ahli bahasa Arab, kalimat ini memiliki lima cara bacaan yang
masyhur: )

Pertama: o3; SI} d)" V.
Kedua: :,; 3’3 dy Y dengan men-tanwin-kan kata ‘quwwatan’.

Ketiga: 39 3)" ¥ dengan me-rafa’-kan keduanya dengan tanwin.
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Keempat, :,; Y3 J)" Y dengan mem-fathah-kan kalimat pertama dan
me-rafa’-kan kalimat kedua dengan tanwin.

Kelima, 3% ) 3,» Y dengan me-rafa’-kan kalimat pertama dengan
tanwin dan mem-fathah-kan kalimat kedua.

Al-Harawi berkata, “Abu Al-Haitsam mengatakan, bahwa makna
‘al-haul adalah kekuatan. Sehingga kalimat tersebut bermakna, “Tidak
ada kekuatan dan kemampuan, melainkan dengan kehendak Allah.
Begitu juga yang dikatakan oleh Tsa’lab dan yang lainnya.” Ada yang
mengatakan bahwa maknanya adalah, “Tidak ada kemampuan untuk
menolak kejahatan dan tidak ada kekuatan untuk meraih kebaikan,
melainkan dengan pertolongan Allah.” Ada juga yang mengatakan,
“Tidak ada kemampuan untuk menolak maksiat terhadap Allah,
melainkan dengan perlindungan-Nya. Selain itu, tidak ada kekuatan
untuk taat kepada Allah, melainkan dengan pertolongan-Nya.” Hal ini
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu.

Al-Jauhari meriwayatkan bacaan kalimat ini, tetapi pendapatnya

dianggap lemah, ia mengatakan, ”A»b \l\ 5 Y5 J.o- V" yaitu dengan huruf
ya". Dengan alasan bahwa ‘al-hayl dan “al-hawl’ adalah satu makna.

Kalimat mb \l\ 8 y Y3 J3= Y disebut juga dengan ‘al-hawqalak’,
demikianlah yang “dikatakan oleh Al-Azhari dan mayoritas ulama.
Sedangkan Al-Jauhari menyebutnya dengan, ‘al-hawlagah.” Namun,
pendapat yang lebih masyhur adalah pendapat yang pertama yaitu ‘al-
hawqalah’. Dengan alasan bahwa huruf ha dan huruf wawu singkatan
dari kalimat ‘al-hawl, huruf gaf adalah singkatan dari kata al-quwwah,
dan huruf lam merupakan singkatan nama Allah. Sedangkan ‘al-
hawlagah, maka huruf ha® dan lam merupakan singkatan dari kata ‘al-
hawl, dan huruf gaf merupakan singkatan dari kata ‘al- quwwah Namun,

‘al- hawqalah’ adalah sebutan yang lebih tepat untuk kalimat & ,s Y3 NPERN
anb | agar susunan hurufnya tidak terpisahkan.
Susunan kata ‘al- hawqalah' sama dengan kata ‘al-hay’alah’ untuk

kalimat oM‘ J‘ &~ dan CM\ u“' &~ Adapun kalimat ‘bismillahir-
rahmaanirrahim’ disingkat dengan ‘basmalah’. Kalimat ‘Al-Hamdu Lillaah,
disingkat dengan ‘al-hamdalah’. Sedangkan ‘al-haylalah’ singkatan untuk
kalimat ‘Laa ilaaha illallagh, dan ‘as-sabhalah merupakan singkatan dari
kalimat ‘subhaanallaah.’
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Mengenai hukum-hukum yang terdapat dalam bab ini adalah

sebagai berikut:

1.

Anjuran bagi orang yang mendengarkan suara adzan untuk
mengucapkan seperti yang diucapkan oleh muadzin, kecuali
pada kalimat ‘hayya ‘alaa ash-shalaah dan hayya ‘alaa al-falaah. Sebab
jawaban untuk dua kalimat ini adalah, ‘Laa hawla walaa quwwata
illaa billagh.” Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam
hadits Abu Sa’id, “Apabila kalian mendengar panggilan (adzan), maka
ucapkanlah seperti yang diucapkan oleh muadzin.” Hadits ini bersifat
umum yang memerintahkan untuk mengucapkan seperti apa yang
diucapkan oleh muadzin, lalu dikhususkan oleh hadits Umar,
pada lafazh ‘hayya ‘alaa ash-shalaah dan hayya alaa al-falaah’ dengan
mengucapkan, ‘laa hawla walaa quwwata illaa billaah.

Anjuran bershalawat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
setelah selesai mendengar suara adzan dan anjuran untuk memo-
hon wasilah kepada Allah untuk beliau.

Anjuran bagi orang yang mendengarkan adzan untuk mengucap-
kan setiap kalimat setelah muadzin menyelesaikannya.

Anjuran bagi yang mendengar adzan untuk mengucapkan,
‘radhiitu billaahi rabban. Wa bi muhammadin rasuulan, wa bi al-islaami
Diinan’ setelah ia mengucapkan, ‘wa-anaa asyhadu anna muhammadar
rasuulullaah’.

Dianjurkan bagi orang yang mengajak orang lain pada kebaikan
untuk menyebutkan dalilnya agar dapat memotivasinya. Hal ini
berdasarkan pada sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah akan
bershalawat kepadanya sepuluh kali. Dan barangsiapa yang memohon
wasilah untukku, niscaya ia mendapatkan syafa’at.”

Dalam melakukan suatu amal ibadah haruslah berdasarkan
pada tujuan dan niat yang ikhlas, sebagaimana yang tersirat dari
perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “(Barangsiapa
yang mengucapkannya) dengan ikhlas...”

Selain itu, perlu diketahui bahwa dianjurkan untuk menjawab

seruan muadzin bagi setiap orang yang mendengarnya, baik kondisinya
dalam keadaan suci, berhadats, junub atau haidh. Kecuali, jika ia di
dalam WC, saat berhubungan badan, dan saat shalat. Barangsiapa yang
sedang melaksanakan shalat wajib atau sunnah, lalu ia mendengar
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muadzin, maka ia tidak boleh menjawabnya. Namun, jika telah selesai,
maka ia menjawabnya.

Apakah seseorang yang menjawab seruan adzan dalam shalat
dimakruhkan? Ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i Radhiyallahu Anhu
mengenai hal ini. Pendapat yang paling kuat adalah makruh bagi orang
yang sedang shalat menjawab seruan adzan, sebab hal itu sebagai bentuk
dari keberpalingan diri dari shalat. Akan tetapi, shalatnya tidak batal
jika dia mengucapkan apa yang telah kami sebutkan, karena itu adalah
dzikir. Namun, jika orang yang sedang shalat tadi mengucapkan, ‘Hayya
‘alaa ash-shalaah’ atau ‘ Ash-shalaatu khairun minan naum’, maka shalatnya
menjadi batal, dan itu pun jika ia mengetahui bahwa ucapan tersebut
tidak boleh diucapkan saat shalat. Sebab kalimat tersebut bukanlah
mengandung dzikir. Apabila seseorang mendengar adzan saat ia
membaca Al-Quran, bertasbih, atau yang sejenisnya, maka hendaknya
ia berhenti sejenak untuk menjawab ucapan muadzin.

Dalam iqamah, dianjurkan bagi yang mendengarnya untuk
mengucap lafazh seperti yang diucapkan oleh muadzin. Kecuali
pada saat muadzin mengucapkan, ‘Qad qaamatish-shalaah” maka yang
mendengarnya harus mengucapkan ‘Aqaamahaa Allah Wa-adaamahaa’.
Apabila muadzin mengumandangkan adzan shalat Subuh dan mengu-
capkan, ‘Ash-shalaatu khairun minan naum’, maka hendaklah orang
yang mendengarnya mengucapkan, ‘shadaqta wa bararta’. Demikianlah
penjelasan dari madzhab kami.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, “Ulama madzhab kami ber-
beda pendapat tentang boleh atau tidaknya bagi orang yang sedang
melakukan shalat fardhu (wajib) atau sunnah mengikuti ucapan
muadzin? Ataukah ia boleh mengucapkannya pada shalat sunnah saja?
Ataukah pada kedua kondisi tersebut dilarang? Mengenai hal ini ada
tiga pendapat. Namun, pendapat yang paling kuat adalah sebagaimana
perkataan Abu Hanifah yang melarang mengikuti ucapan muadzin
pada dua kondisi tersebut.

Apakah bagi orang yang mendengar adzan wajib ataukah sunnah
baginya untuk menjawab dan mengikuti ucapan muadzin selain pada
saat seseorang melakukan shalat? Mengenai hal ini, ada perbedaan
pendapat yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi. Namun, pendapat
shahih yang dipegang oleh mayoritas ulama adalah menjawabnya
sunnah. Al-Qadhi juga berkata, “Ulama juga berbeda pendapat; apakah
dia mengucapkannya ketika mendengar setiap muadzin atau hanya
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untuk muadzin pertama?” Adapun jawaban Malik mengenai hal ini
berbeda-beda. Apakah dia mengikuti muadzin pada setiap kalimat
adzan, atau sampai akhir dua kalimat syahadat saja karena hal itu
adalah dzikir. Sedangkan yang setelahnya, sebagiannya bukan dzikir,
dan sebagiannya adalah pengulangan. Wallahu a’lam.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, “Sabda Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, “ Apabila muadzin mengucapkan, ‘Allahu Akbar, Allahu
Akbar’, maka hendaklah ia (yang mendengarkan) mengucapkan, ‘Allahu
Akbar, Allahu Akbar’...” hingga akhir sabda beliau, “(barangsiapa yang
mengucapkannya) dengan ikhlas, niscaya dia akan masuk surga.” Beliau
mengatakan demikian, karena adzan adalah syi‘ar tauhid, mengandung
puji-pujian terhadap - Allah Ta'als, sebagai bentuk ketundukan,
kepatuhan, dan penyerahan diri kepada-Nya. Hal ini tergambar dalam
kalimat, ‘Laa hawla walaa quwwata illaa billagh.” Dengan demikian,
barangsiapa yang mengikuti apa yang diucapkan muadzin dari hatinya,
maka ia telah mendapatkan hakikat iman serta kesempurnaan Islam
dan berhak masuk surga dengan karunia Allah Ta’ala. Itulah makna
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Radhiitu billaahi rabban, wa bi
muhammadin rasuulan, wabil islaami diinan” (Aku ridha Allah sebagai Rabb,
Muhammad sebagai rasul, dan Islam sebagai agama).”

Al-Qadhi juga berkata, ~Ketahuilah bahwa adzan adalah kalimat
yang menghimpun akidah (keyakinan dan keimanan), mencakup
hal-hal yang bersifat logika (‘agliyah) dan segala yang didengar
(sam’iyyah). Adapun yang bersifat logika adalah penetapan Dzat Allah,
kesempurnaan dan juga menyucikan-Nya dari segala kekurangan. Hal
tersebut terkandung dalam lafazh ‘Allahu akbar’. Meskipun kalimatnya
singkat, tetapi kalimat tersebut menunjukkan kepada apa yang telah
kami sebutkan. Kemudian di dalamnya disebutkan dengan jelas
tentang penetapan keesaan dan menolak semua bentuk persekutuan
bagi Allah.

Itulah pilar keimanan dan tauhid yang utama melebihi keutamaan
syariat agama. Kemudian, di dalamnya disebutkan dengan jelas tentang
penetapan kenabian dan persaksian akan kerasulan Nabi Shallallahu
Algihi wa Sallam. Persaksian kepada Rasul ini merupakan fondasi
utama yang kedua setelah persaksian kepada keesaan Allah Ta’ala.
Sebab pengutusan seorang rasul merupakan sifat yang boleh bagi
Allah, sedangkan Tunggal dan Esa merupakan sifat yang wajib bagi-
Nya. Setelah kedua fondasi ini tertanam dengan baik, maka disusul
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setelahnya ajakan untuk melakukan ibadah, yaitu shalat. Penetapan
shalat ini terjadi setelah penetapan kenabian. Karena, pengetahuan
akan kewajibannya bersumber dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
bukan dari akal. Kemudian setelah itu, dijelaskan tentang seruan untuk
menuju kepada keberuntungan, kemenangan, dan kekekalan di dalam
kenikmatan yang abadi.

Di dalam adzan juga terdapat suatu syi‘ar tentang adanya
kehidupan akhirat, seperti kebangkitan dan pembalasan. Demikianlah
sekilas tentang gambaran akidah Islam.

Selanjutnya, tentang igqamah shalat. Hal ini bertyjuan untuk
memberitahukan bahwa shalat benar-benar akan dilakukan. Igamah
ini mengandung penekanan akan keimanan. Selain itu, shalat yang
akan didirikan tersebut merupakan ibadah hati dan lisan. Hendaknya
setiap orang yang mendirikan shalat haruslah berdasarkan ilmu
dan keikhlasan, serta merasakan keagungan ibadah dan keagungan
Tuhan yang disembah demi mengharapkan pahala-Nya yang besar.”
Demikianlah akhir perkataan Al-Qadhi.

***




(8) Bab Keutamaan Adzan dan Larinya Setan Ketika
Mendengarnya
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850. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada
kami, Abdah telah memberitahskan kepada kami, dari Thalhah bin Yahya,
dari pamannya berkata, ‘Ketika aku bersama Mu’awiyah bin Abu Sufyan,
maka datanglah seorang muadzin kepadanya dan menyerunya untuk
shalat. Kemudian Mw’awiyah (Radhiyallahu Anhu) berkata, “Aku telah
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Para
muadzin adalah orang-orang yang paling panjang lehernya pada hart
kiamat.”

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adzan wa As-Sunnah
Fiihaa. Bab: Fadhl Al-Adzan wa Tsawab Al-Muadzinin (nomor 720). Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 11435)
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851. Ishag bin Manshur telah memberitahukannya kepadaku, Abu Amir
telah mengabarkan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada
kami, dari Thalhah bin Yahya, dari Isa bin Thalhah berkata, ‘Aku telah
mendengar Mu’awiyah (Radhiyallahu Anhu) berkata bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda seperti hadits di atas.

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 850.
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852. Qutaibah bin Sa’id, Utsman bin Abu Syaibah, dan Ishaq bin Ibrahim telah
memberitahukan kepada kami. Ishaq berkata, ‘(Jarir) telah mengabarkan
kepada kami...". Sedangkan dua yang lainnya berkata, ‘Jarir telah
memberitahukan kepada kami...” dari Al-A’masy, dari Abu Sufyan, dari
Jabir (Radhiyallahu Anhu) berkata,  Aku telah mendengar Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya apabila setan mendengar
panggilan (adzan) shalat, dia pun pergi sampai ke Ar-Rauha’.”
Sulaiman berkata, ‘Lalu aku pun bertanya kepadanya tentang Ar-Rauha’,
maka dia menjawab, ‘Tempat tersebut tiga puluh enam mil dari kota
Madinah.’

e Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2314).
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853. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada
kami, mereka berdua berkata, ‘ Abu Mu’awiyah telah mengabarkan kepada
kami, dari Al-A’'masy dengan sanad tersebut.”

e Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2314).
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854. Qutaibah bin Sa’id, Zuhair bin Harb, dan Ishaq bin Ibrahim telah
memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini adalah milik Qutaibah-.
Ishaq berkata, ‘(Jarir) telah mengabarkan kepada kami. .." sedangkan dua
yang lainnya berkata, ‘Jarir telah memberitahukan kepada kami...", dari
Al-A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu),
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya apabila
setan mendengar panggilan (adzan) shalat, maka ia pergi sambil kentut
sehingga ia tidak mendengar suara (adzan). Namun, apabila muadzin diam
(selesai), maka dia kembali lagi dan memberikan waswas. Dan apabila dia
mendengar igamah, maka dia pergi sehingga ia tidak mendengar suara
igamah. Namun, apabila dia (muadzin) diam, dia kembali dan memberikan
waswas.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12344).
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855. Abdul Hamid bin Bayan Al-Wasithi telah memberitahukan kepadaku,
Khalid -yaitu Ibnu Abdillah- telah memberitahukan kepada kami, dari
Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu
Anhu) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Apabila seorang muadzin mengumandangkan adzan, maka setan lari
sambil terkentut.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12632).
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856. Umayyah bin Bistham telah memberitahukan kepadaku, Yazid -yaitu Ibnu
Zurai'- telah memberitahukan kepada kami, Rauh telah memberitahukan
kepada kami, dari Suhail berkata, ‘Ayahku pernah mengutusku kepada
Bani Haritsah.” Dia (Suhail) berkata, ‘Dan aku bersama seorang budak
kami atau seorang teman kami, lalu dia dipanggil dengan namanya
oleh seseorang dari sebuah kebun.” Dia (Suhail) berkata, ‘Orang yang
bersamaku itu melihat-lihat ke kebun itu, namun dia tidak mendapatkan
apa-apa. Maka aku menceritakan hal tersebut kepada ayahku, lalu dia
berkata, ‘Jika saja aku merasa bahwa kamu akan menjumpai hal tersebut,
aku tidak akan mengutusmu. Akan tetapi, apabila kamu mendengar suara,
maka adzanlah (seperti) untuk shalat, karena sesungguhnya aku telah
mendengar Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) memberitahukan dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda,
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“Sesungguhnya setan, apabila diserukan (adzan) shalat maka dia lari
sambil kentut.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12644).
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857. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kamz, Al-Mughirah -
yaitu Al-Hizami- telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad,
dari Al-A’raj, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila (adzan) shalat
diserukan, maka setan lari sambil kentut sehingga dia tidak mendengar
adzan tersebut. Apabila adzan selesai, dia datang kembali. Sampai ketika
igamah shalat dikumandangkan, maka dia lari. Sampai ketika igamah
selesai, dia datang kembali lalu membisikkan (waswas) dalam jiwa
seseorang. Dia berkata kepadanya, ‘Ingatlah ini dan itu!’ tentang sesuatu
yang tidak pernah dia ingat sebelumnya, sehingga orang itu tidak sadar
berapa (rakaat) yang telah dia lakukan?”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13898).
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858. Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan kepada
kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu
Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits yang
semisal. Hanya saja beliau bersabda, “Sampai-sampai seseorang tidak
sadar bagaimana dia telah melaksanakan shalat.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14745).

e Tafsir hadits: 850-858

Pada hadits di atas terdapat perawi yang bernama Thalhah bin
Yahya yang telah meriwayatkan hadits dari pamannya. Pamannya
tersebut bernama Isa bin Thalhah bin Ubaidullah, sebagaimana yang
telah dia jelaskan di dalam riwayat yang lain. Disebutkan pula nama Al-
A’masy yang meriwayatkan hadits dari Abu Sufyan. Nama Abu Sufyan
adalah Thalhah bin Nafi’, dan nama ini telah berulang kali dijelaskan
sebelumnya. Disebutkan juga nama ‘Sulaiman (yang) berkata, ‘Lalu aku
pun bertanya kepadanya tentang Ar-Rauha™ Sulaiman yang dimaksudkan
di sini adalah Al-A’'masy Sulaiman bin Mihran. Sedangkan yang
ditanya adalah Abu Sufyan Thalhah bin Nafi’. Kemudian disebutkan
pula Umayyah bin Bistham. Mengenai perawi ini telah berulang kali
dijelaskan sebelumnya.

Perkataan Suhail, “Ayahku pernah mengutusku kepada Bani Haritsah.”
Kalimat ‘Haritsah” dengan menggunakan huruf ha’ ().

¢ Makna kata.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, G ‘_,»L.H J ,laf S g5 )*5‘

“Para muadzin adalah orang-orang yang paling panjang lehernya...” s
adalah jamak dari ‘unug. Ulama salaf dan khalaf berbeda pendapat
tentang maknanya. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah
orang yang paling sering melihat dan mengawasi rahmat Allah
Ta'ala. Karena orang yang mengawasi selalu memanjangkan lehernya
kepada sesuatu yang dia lihat. Artinya ia melihat bahwa dalam
mengumandangkan adzan ia banyak mendapatkan pahala.’

An-Nadhr bin Syumail berkata, “Maknanya adalah ketika manusia
pada hari kiamat dipenuhi oleh keringat mereka sendiri, maka leher
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para muadzin menjadi panjang agar tidak terkena bencana dan keringat
tersebut.” Ada yang mengatakan bahwa mereka menjadi pemimpin,
sebab orang-orang Arab menyifati para pemimpin dengan panjang leher.
Selain itu, ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah orang
yang paling banyak pengikutnya. Sedangkan Ibnu Al-A’rabi berkata,
“Maknanya adalah orang yang paling banyak amalannya.” Al-Qadhi
Iyadh dan yang lainnya berkata, “Sebagian perawi meriwayatkannya
dengan kata “i’naagan” yang artinya bergegas menuju surga dan para
muadzin adalah orang yang termasuk di dalamnya.

Sabda Rasulullah, “s\= 335 e (sebuah tempat yaitu Rauha’) ¢35}
dengan mem-fathah-kan huruf ra° dan memanjangkan huruf ha'.

Sabda beliau, Juf oMb ANU RSN 5 makna Ji adalah pergi
melarikan diri. ,ola% 43 makna _el2% adalah kentut, sebagaimana
yang terdapat di dalam riwayat lain. Ada juga yang mengatakan bahwa

maknanya adalah sangat memusuhi. Kedua makna ini disebutkan oleh
Abu Ubaid dan para imam sesudahnya.

- Ulama berkata, “Sesungguhnya setan lari ketika adzan dikuman-
dangkan agar ia tidak mendengarnya. Pada hari kiamat, ia memberikan
persaksian untuk para muadzin. Hal ini berdasarkan pada sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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“Tidaklah jin, manusia ataupun yang lain yang mendengarkan suara muadzin
melainkan ia akan bersaksi untuknya pada hari kiamat.” Al-Qadhi Iyadh
mengomentari pendapat yang menyatakan bahwa hanya manusia dan
jin yang berimanlah yang memberikan persaksian untuk muadzin pada
hari kiamat, “Pendapat tersebut tidak dapat diterima karena dalam
beberapa atsar terdapat hadits yang menyelisihinya.”

Al-Qadhi menambahkan, “Ada yang berpendapat bahwa hadits itu
hanya untuk orang-orang yang sah persaksiannya dari kalangan orang-
orang yang mendengar suara adzan. Namun, ada juga pendapat lain
yang menyatakan, “Bahkan hadits tersebut bersifat umum untuk semua
makhluk hidup dan benda mati. Sebab Allah Ta’ala menciptakan untuk
semua makhluk hidup; yang berakal dan tidak berakal serta benda
mati untuk dapat mendengarkan suara adzan. Ada yang berpendapat
bahwa larinya setan saat adzan dikumandangkan karena adzan adalah
perkara yang agung, mencakup fundamental (asas) tauhid dan syi'ar
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Islam. Ada juga yang berpendapat bahwa larinya setan saat mendengar
adzan karena ia putus asa menggoda manusia. Karena asas-asas tauhid
dikumandangkan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, s5-2) A

yang dimaksud dengan u}‘ adalah saat igamah dikumandangkan, asal
katanya tsaaba, yaitu kembali. Sebab orang yang mengumandangkan
igamah adalah orang yang menyeru untuk kedua kalinya untuk
shalat, karena sesungguhnya adzan dan iqgamah adalah seruan untuk
melakukan shalat.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5}23\ o Ji;-w e
w; “Lalu setan itu membisikinya (orang yang shalat) ke dalam jiwanya.”
Kata ks dapat dibaca dengan men-dhamah-kan huruf tha® atau meng-

kasrah-kannya. Kedua bacaan itu diriwayatkan oleh Al-Qadhi Iyadh di
dalam kitab Al-Masyarig. Al-Qadhi berkata, “Kami telah memastikan

bacaannya dari orang-orang yang berkompeten dengan e (kasrah).
Selain itu, kami juga telah mendengarnya dari mayoritas para

perawi dengan ,Ja.».» (dhamah).” Al-Qadhi menambahkan, “7ks; adalah
salah satu cara membacanya, yang artinya, membisik-bisikkan. Kata

tersebut diambil dari perkataan orang yang mengatakan, 5,»-\:, J>=d\

(unta itu menggerak-gerakkan ekornya). Yakni ia menggerék:gerakkan
ekornya sambil memukul-mukul kedua pahanya. Adapun Jj;;... maka
artinya berjalan dan melintas. Yaitu setan tersebut mendekatinya dan
melintaskan pikiran atau membayangkan sesuatu dalam hati orang
yang sedang shalat, sehingga ia pun terlena.” Demikian para pen-syarah
kitab AI-Muwaththa® menafsirkannya. Sedangkan makna yang pertama
ditafsirkan oleh Al-Khalil.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, 535" ;% 3 J# 59 Jei
61.2» (Sampai-sampai seseorang tidak sadar bagaimana dia telah melaksanakan
shalat.” Makna kata o| adalah U (tidak), itulah pendapat yang masyhur.
$ 3:\2 u\ yakni dengan meng-kasrah-kan hamzah. Al-Qadhi Iyadh
berkata, “Ibnu Abdil Barr meriwayatkannya dengan an. Bahkan,
sebagian besar dari mereka meriwayatkannya demikian. Al-Ashili

juga membacanya seperti itu di dalam kitab Shahih Al-Bukhari. Namun,
bacaan yang paling kuat dan benar adalah dengan in yaitu kasrah.”
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Hukum fikih yang terdapat dalam bab ini menjelaskan tentang
keutamaan adzan dan muadzin (yang mengumandangkan adzan).
Hadits mengenai keutamaan dan keagungannya banyak dicantumkan
di dalam kitab Ash-Shahihain (Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim).
Ulama madzhab kami berbeda pendapat tentang, manakah yang lebih
utama menjadi muadzin atau imam? Dalam hal ini, ada beberapa
pendapat:

Pertama: Yang paling shahih adalah adzan lebih utama. Hal
ini dicantumkan oleh Imam As-Syafi'i Radhiyallahu Anhu di dalam
kitabnya, Al-Umm. Demikian juga dengan pendapat mayoritas ulama
madzhab ini. Kedua: Imam lebih utama. Ini juga adalah pendapat Asy-
Syafi’i. Ketiga: Keduanya sama-sama utama. Keempat: Jika seseorang
mengetahui dan mampu menunaikan hak-hak seorang imam dan hal-
hal yang bersangkutan dengan imamah, maka menjadi lebih utama.
Namun, jika tidak dapat melakukannya dengan baik, maka adzan lebih
utama. Pendapat keempat ini dikatakan oleh Abu Ali Ath-Thabari, Abu
Al-Qasim bin Kajj, Al-Mas’udi, dan Al-Qadhi Husain dari kalangan
ulama madzhab kami.

Adapun seseorang yang menjadi muadzin sekaligus sebagai imam,
maka sekelompok ulama dari madzhab kami menganjurkan agar hal
tersebut tidak dilakukan. Bahkan, sebagian mereka berpendapat bahwa
hal jtu makruh. Para pentahqiq dan mayoritas mereka berpendapat
bahwa hal yang demikian itu tidak mengapa, bahkan dianjurkan.
Pendapat ini adalah pendapat yang lebih shahih. Wallahu a’lam.

%ok



(9) Bab Anjuran Mengangkat Kedua Tangan Sejajar
dengan Bahu Saat Takbiratul lhram, Ruku’, dan Ketika
Bangun dari Ruku.’ Kondisi seperti itu Tidak Dilakukan

saat Bangkit dari Sujud.
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859. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Sa’id bin Manshur, Abu Bakar bin Abi
Syaibah, Amr An-Nagid, Zuhair bin Harb, dan Ibnu Numair telah
memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Sufyan bin
Uyainah -sedangkan lafazh ini adalah milik Yahya- Dia berkata, ‘Sufyan
bin Uyainah telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim,
dari ayahnya (Ibnu Umar Radhiyallahu Anhum) berkata, “Aku telah
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa ketika beliau
membuka (memulai) shalatnya, ketika hendak ruku’, dan bangun dari
ruku,” beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua
pundaknya. Namun beliau tidak mengangkat kedua tangannya di antara
dua sujud.’

o Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:
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Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Raf u Al-Yadain Fii Ash-
Shalah (nomor 721).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa’a Fii Raf’i Al-
Yadain ‘Inda Ar-Ruku’ (nomor 255).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Raf u Al-Yadain Li Ar-Ruku’
Hidzaa™ Al-Mankibain (nomor 1024).

Ibnu Majah di dalam Kitab Iqgamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Raf'u Al-Yadain Idza Raka’a wa Idza Rafa’a Ra’sahu Min Ar-Ruku’
(nomor 858). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6816).
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860. Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzaq

telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan
kepada kami, Ibnu Syihab telah memberitahukan kepadaku, dari Salim
bin Abdullah, bahwasanya Ibnu Umar (Radhiyallahu Anhuma) berkata,
“Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri melaksanakan
shalat, beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua
pundaknya kemudian bertakbir. Apabila beliau hendak ruku’, beliau
juga melakukan seperti itu. Apabila beliau bangkit dari ruku’, maka
beliau melakukan seperti itu. Namun, beliau tidak melakukannya ketika
mengangkat kepalanya dari sujud.”

Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6875).
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861. Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepadaku, Hujain -dan dia
adalah Ibnu Al-Mutsanna- telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits
telah memberitahukan kepada kami, dari Ugail. (H) Muhammad bin
Abdullah bin Quhzadz telah memberitahukan kepadaku, Salamah bin
Sulaiman telah memberitahukan kepadakami, Abdullah telah mengabarkan
kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada kami, kedua-duanya
meriwayatkan dari Az-Zuhri dengan sanad tersebut, sebagaimana yang
dikatakan Ibnu Juraij, “ Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
berdiri melaksanakan shalat, beliau mengangkat kedua tangannya hingga
sejajar dengan kedua pundaknya kemudian bertakbir.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Rafu Al-Yadain Idza
Kabbara, wa Idza Raka’a, wa Idza Rafa’a (nomor 736).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Raf'u Al-Yadain Qabl At-
Takbir (nomor 876). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6979).
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862. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin
Abdullah telah mengabarkan kepada kami, dari Khalid, dari Abu Qilabah,
bahwasanya dia pernah melihat Malik bin Al-Huwairits (Radhiyallahu
Anhu) apabila melaksanakan shalat, dia bertakbir lalu mengangkat kedua
tangannya. Apabila hendak ruku’, dia mengangkat kedua tangannya.
Dan apabila dia mengangkat kepalanya dari ruku’, dia mengangkat kedua
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tangannya. Kemudian dia memberitahukan, Demikianlah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya.”

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Rafu Al-
Yadain Idza Kabbara, wa Idza Raka’a, wa Idza Rafa’a (nomor 737). Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 11187).
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863. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepadaku, Abu Awanah
telah memberitahukan kepada kami, dari Qatadah, dari Nashr bin Ashim,
dari Malik bin Al-Huwairits (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya apabila
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir (takbiratul ihram),
beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua
telinganya. Apabila ruku’, beliau mengangkat kedua tangannya hingga
sejajar dengan kedua telinganya. Dan apabila mengangkat kepalanya dari
ruku’ beliau mengucapkan, ‘Sami’allaahu liman hamidahu’ Demikianlah
beliau melakukannya.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Man Dzakara Annahu
Yarfa' Yadaihi Idza Qaama Min Ats-Tsintain (nomor 745).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Rafu Al-Yadain Hiyal Al-
Udzunain (nomor 879 dan 880). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab
Al-Iftitah. Bab Rafu Al-Yadain Li Ar-Ruku’ Hidza™ Furu’ Al-Udzunain
(nomor 1023). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab At-Tathbig.
Bab: Rafu Al-Yadain Hadzwa Furu’ Al-Udzunain ‘Inda Ar-Rafi Min
Ar-Ruku’ (nomor 1055). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab At-
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Tathbiq. Bab: Raf u Al-Yadain Li As-Sujud (nomor 1084). Selain itu, di
dalam Kitab At-Tathbig. Bab: Rafu Al-Yadain ‘Inda Ar-Rafi Min As-
Sajdah Al-Ula (nomor 1142).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab Rafu Al-Yadain Idza Raka'a wa Idza Rafa’a Ra’sahu Min Ar-Ruku’
(nomor 809). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11184).
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864. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami,
Ibnu Abi’Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Sa’id, dari Qatadah,
dengan sanad tersebut, bahwasanya dia pernah melihat Nabiyullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan dia berkata, “Hingga sejajar dengan
bagian atas dari kedua telinganya.”

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 863.

o Tafsir hadits: 859-864

Dalam bab ini disebutkan, “Ibnu Umar (Salim) Radhiyallahu Anhu
berkata, “Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa
ketika beliau membuka shalatnya, ketika hendak ruku’, dan bangun dari ruku,’
beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua pundaknya.
Namun, beliau tidak mengangkat kedua tangannya di antara dua sujud.” Di
dalam riwayat yang lain disebutkan “... Namun, beliau tidak melakukannya
ketika mengangkat kepalanya dari sujud.”

Dalam riwayat yang lain, “Apabila beliau berdiri melaksanakan
shalat, beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua
pundaknya kemudian bertakbir.” Di dalam riwayat Malik bin Al-Huwairits
Radhiyallahu Anhu, “Apabila beliau hendak melaksanakan shalat, beliau
bertakbir lalu mengangkat kedua tangannya.” Di dalam riwayat dan juga
miliknya, “Apabila beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir (takbiratul
ihram), maka beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan




68 (cshahihf Muslijr?n

bagian atas dari kedua telinganya. Apabila ruku’, beliau mengangkat kedua
tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya....” Dan di dalam riwayat
yang lain, “Hingga sejajar dengan bagian atas dari kedua telinganya.”

Telah disepakati bahwa mengangkat kedua tangan ketika takbiratul
thram dianjurkan. Namun, mereka berbeda pendapat selain pada saat
takbiratul ihram. Asy-Syafi’i, Ahmad, mayoritas ulama dari kalangan
para shahabat Radhiyallahu Anhum, dan orang-orang yang datang
setelah mereka berpendapat bahwa dianjurkan juga mengangkat kedua
tangan ketika ruku’ dan ketika bangun dari ruku’ sebagaimana juga
pendapat yang diriwayatkan dari Malik. Asy-Syafi’i memiliki pendapat
lain bahwa dianjurkan mengangkat kedua tangan pada posisi lain,
yaitu ketika bangkit dari tasyahhud awal, dan pendapat itulah yang
benar. Telah shahih hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang
meriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Bahwasanya beliau
selalu melakukannya.” (HR. Al-Bukhari). Demikian juga hadits dari Abu
Humaid As-Sa’idi Radhiyallahu Anhu, diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan At-Tirmidzi, dengan sanad-sanad yang shahih.

Abu Bakar bin Al-Mundzir, Abu Ali Ath-Thabari, seorang ulama
dari madzhab kami, dan sebagian ahli hadits berpendapat bahwa
dianjurkan juga mengangkat kedua tangan ketika hendak sujud.

Abu Hanifah, para pengikutnya dan sekelompok ulama dari
penduduk kota Kufah berpendapat, “Tidak dianjurkan mengangkat
kedua tangan selain pada saat takbiratul ihram.” Demikianlah pendapat
yang paling masyhur, yang diriwayatkan dari Malik.

Paraulamaberijma’bahwatidak diwajibkansedikitpunmengangkat
kedua tangan pada kondisi apa pun. Namun, diriwayatkan dari Dawud
tentang pewajiban mengangkat tangan ketika takbiratul ihram, dan itulah
pendapat Al-Imam Abu Al-Hasan Ahmad bin Sayyar As-Sayyari dari
kalangan sahabat-sahabat kami. Saya telah menyebutkannya di dalam
kitab Syarh Al-Muhadzdzab dan kitab Tahdzib Al-Lughat.

Adapun cara mengangkat kedua tangan, maka pendapat yang
masyhur dari madzhab kami dan menurut mayoritas ulama adalah
mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua pundak. Kemudian
ujung jari kedua tangan sejajar dengan bagian atas dari daun telinganya,
dan kedua ibu jari sejajar dengan daun telinga bagian bawah, kemudian
kedua telapak tangan sejajar dengan kedua pundak. Itulah makna dari,
‘Sejajar dengan kedua 'pundaknya’ menurut pandangan mereka.
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Dengan makna ini pula Imam Asy-Syafi’i Radhiyallahu Anhu mela-
kukan penggabungan riwayat-riwayat hadits yang ada, dan ulama pun
menganggap hal tersebut sebagai hal yang baik.

Adapun saat mengangkat kedua tangan, maka pada riwayat yang
pertama, Rasulullah mengangkat kedua tangannya kemudian bertakbir.
Sedangkan pada riwayat yang kedua, beliau bertakbir kemudian
mengangkat kedua tangannya. Adapun pada riwayat yang ketiga,
beliau mengangkat kedua tangannya sambil bertakbir. Sahabat-sahabat
kami memiliki beberapa pandangan mengenai interpretasi hadits-
hadits di atas mengenai tata cara bertakbir:

Pertama: Pada saat mengangkat kedua tangannya, beliau tidak ber-
takbir. Kemudian memulai takbir bersamaan dengan turunnya kedua
tangan, dan menyelesaikan takbir bersamaan dengan turunnya kedua
tangan.

Kedua: Beliau mengangkat kedua tangannya tanpa bertakbir,
lalu bertakbir, sedangkan kedua tangannya telah tetap, lalu menurun-
kannya.

Ketiga: Beliau mulai mengangkat kedua tangannya bersamaan
dengan memulai takbir dan menyudahi kedua-duanya secara ber-
samaan.

Keempat: Memulai mengangkat tangan dan takbir secara ber-
samaan, lalu menyelesaikan takbir bersamaan diturunkannya kedua
tangan.

Kelima: Inilah cara yang paling shahih, yaitu mulai mengangkat
kedua tangan bersamaan dimulainya takbir, dan tidak dianjurkan
menyelesaikan kedua-duanya secara bersamaan. Artinya boleh menye-
lesaikan takbir terlebih dahulu sebelum sempurna mengangkat kedua
tangan atau sebaliknya. Sedangkan jika dia selesai dari keduanya, maka
dia menurunkan kedua tangannya dan tidak terus mengangkatnya.

Apabila kedua tangannya atau salah satunya buntung dari per-
gelangan, maka dia mengangkat lengan. Apabila buntung dari lengan,
maka dia mengangkat bahunya menurut pendapat yang paling
shahih.

Ada yang berpendapat bahwa dia tidak harus mengangkatnya.
Jika dia tidak mampu mengangkat kedua tangan, kecuali dengan
melebihi yang disyariatkan atau menguranginya, maka dia melakukan
semampunya. Jika mampu, maka dia melakukan yang lebih.
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Pada saat mengangkat tangan, maka hendaknya kedua telapak
tangan menghadap kiblat, membukanya, dan merenggangkan jari-
jarinya dengan tidak berlebih-lebihan. Jika dia tidak mengangkat kedua
tangannya sampai dia mengucapkan sebagian takbir, maka hendaknya
dia mengangkat keduanya pada takbir yang tersisa. Jika dia tidak
mengangkatnya sampai dia menyempurnakan takbir, maka dia tidak
perlu mengangkatnya setelah itu.

Pada saat mengucapkan takbir, janganlah memendekkan ucapan
atau lafazh Allahu akbar sehingga tidak dapat dipahami dari ucapannya
tersebut dan jangan pula berlebih-lebihan memanjangkannya. Akan
tetapi, harus diucapkan dengan jelas. Namun, terdapat perbedaan
pendapatmengenaihalini, yaituapakahseseorang harus memanjangkan
takbirnya ataukah memendekkannya? Pendapat yang paling shahih di
antara keduanya adalah dengan memendekkannya.

Mengenai posisi tangan setelah bertakbir adalah dengan meletak-
kan kedua tangan di bawah dada dan di atas pusar. Ini adalah pendapat
Asy-Syafi’i dan mayoritas ulama. Abu Hanifah dan sebagian ulama
madzhab Asy-Syafi’i berpendapat bahwa tangan diletakkan di bawah
pusarnya. Namun, pendapat yang paling benar adalah meletakkannya
sedikit di bawah dadanya. Kemudian meletakkan tangan kanan di atas
tangan kiri. Selain itu, ada juga yang berpendapat bahwa setelah bertakbir
ia menurunkan kedua tangannya ke bawah, lalu mengangkatnya dan
meletakkannya di bawah dada. Wallahu a’lam

Adapun hikmah dalam mengangkat kedua tangan adalah sebagai
berikut:

Imam Asy-Syafi'i Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku melakukannya
untuk mengagungkan Allah Ta’ala dan mengikuti Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam.” Ulama yang lainnya berkata, “Bertakbir (mengangkat
kedua tangan) adalah sebagai bentuk ketenangan, penyerahan diri, dan
ketundukan. Seorang tawananjika dia kalah, maka dia akan mengangkat
kedua tangannya sebagai tanda menyerah.”

Ada juga yang mengatakan, “Mengangkat tangan saat bertakbir
adalah suatu isyarat tentang keagungan ibadah yang dilakukannya.”
Ada yang mengatakan, “Mengangkat tangan adalah sebagai isyarat
untuk menjauhkan segala perkara duniawi untuk menuju dan
melakukan shalat secara totalitas, serta bermunajat kepada Rabb. Hal
ini tergambar pada lafazh takbir, Allahu Akbar, sehingga perbuatan
seiring dengan ucapan.” Ada yang mengatakan, “Lafazh ini adalah
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sebagai isyarat untuk masuk ke dalam shalat.” Pendapat yang terakhir
itu dikhususkan untuk takbiratul ihram saja. Ada juga yang mengatakan
selain itu, tetapi di antara itu, banyak pendapat harus ditinjau ulang
kembali.

Perkataan Ibnu Umar, ,S ‘..» iy C’ ¥ A g! (’l’ l:! “Apabila beliau
berdiri melaksanakan shalat, maka beliau mengangkat kedua tangannya
kemudian bertakbir” Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang penetapan
takbiratul ihram. Beliau telah bersabda,
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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.” Diriwayatkan oleh
Al-Bukhari dari riwayat Malik bin Al-Huwairits Radhiyallahu Anhu.

Beliau juga bersabda kepada orang yang diajarkan shalat:
F RS AR |

“Apabila kamu berdiri melaksanakan shalat, maka bertakbirlah!”

Menurut Malik, Ats-Tsauri, Asy-Syafi’i, Abu Hanifah, Ahmad,
dan ulama dari kalangan para shahabat, tabi’in, dan orang-orang yang
datang setelah mereka, berpendapat bahwa takbiratul ihram adalah
wajib. Kecuali yang diriwayatkan oleh Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah
dan sekelompok ulama dari Ibnu Al-Musayyib, Al-Hasan, Az-Zuhri,
Qatadah, Al-Hakam, dan Al-Auza’i bahwa takbiratul ihram adalah
sunnah dan untuk masuk ke dalam shalat cukup dengan niat saja. Saya
(Imam Nawawi) tidak yakin pendapat itu benar-benar diriwayatkan
dari para ulama tersebut. Sebab ada hadits yang menjelaskan tentang
penetapannya. Begitu juga hadits dari Ali Radhiyallahu Anhu yang
mengatakan bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,
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“Kunci shalat adalah suci, pembukanya adalah takbir, dan penutupnya adalah
salam.”

Lafazh takbir adalah ,é/T au\ (Allahu Akbar) dan itu sah berdasarkan

pada ijma’ ulama. Asy-Syafi'i berkata, “Lafazh Fy 9 4»\ (Allahu al-akbar)
juga sah dan tidak sah selain kedua lafazh tersebut.” Malik berkata,
“Yang sah hanyalah lafazh Allahu akbar saja, sebab hal tersebut telah




72 Shahih Mushi

tetap dalam hadits bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu
mengucapkannya.” Pendapat ini sebenarnya pendapat lama yang
dinukil dari Asy-Syafi’i. Abu Yusuf membolehkan lafazh Allah Al-Kabir.
Sedangkan Abu Hanifah membolehkan setiap lafazh yang mengandung
pengagungan terhadap Allah Ta’ala, seperti perkataannya: Ar-Rahmanu
akbar, Allahu ajall, atau Allahu a’zham. Namun, mayoritas ulama dari
kalangan salaf dan khalaf menyelisihinya.

Adapun hikmah dimulainya shalat dengan takbir adalah dalam
memulainya harus dengan penyucian dan pengagungan terhadap
Allah Ta’ala, serta menyifati-Nya dengan sifat-sifat kesempurnaan.
Wallahu a’lam.

***



(10) Bab Ditetapkannya Bertakbir pada Setiap Gerakan
Shalat, kecuali Saat Bangun dari Ruku’, maka yang
diucapkan adalah ‘Sam’iallaahu Liman Hamidahu.’
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865. Dan Yahya bin Yahyﬁ telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, ‘Aku
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah bin
Abdurrahman, bahwasanya Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) pernah
mengimami mereka. Dia bertakbir setiap kali turun (ruku’ dan sujud)
dan bangun. Selesai shalat, dia berkata, “Demi Allah, sesungguhnya

aku adalah orang yang paling mirip shalatnya di antara kalian dengan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” :

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Itmam At-Takbir Fii Ar-
Ruku’ (nomor 785).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbig. Bab: At-Takbir Li An-Nuhudh
(nomor 1154). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15247).
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866. Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq

telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan
kepada kami, Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Bakar
bin Abdurrahman, bahwasanya dia telah mendengar Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam hendak melaksanakan shalat, beliau bertakbir ketika berdiri, lalu
bertakbir ketika ruku’, lalu mengucapkan, “Sami’allaahu liman hamidahu”
ketika mengangkat tulang belakangnya dari ruku’, lalu mengucapkan,
“Rabbanaa walaka al-hamdu” ketika dalam keadaan berdiri, lalu bertakbir
ketika turun sujud, lalu bertakbir ketika mengangkat kepalanya, lalu
bertakbir ketika kembali sujud, lalu bertakbir ketika mengangkat kepala-
nya, selanjutnya beliau melakukan seperti itu di dalam shalat seluruhnya
sampai beliau menyelesaikannya. Beliau juga bertakbir ketika bangun dari
rakaat kedua setelah duduk (tasyahhud awal).’

Kemudian Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, “Sesungguhnya
aku adalah orang yang paling mirip shalatnya di antara kalian dengan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.’

Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab At-Takbir Idza Qaama Min
As-Sujud (nomor 789).
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2. AbuDawud didalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Iftitah Ash-Shalah (nomor
738).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbig. Bab: At-Takbir Li As-Sujud
(nomor 1149). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14862).
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867. Muhammad bin Rafz telah memberitahukan kepadaku, Hujain telah
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah memberitahukan kepada
kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al-
Harits telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia telah mendengar Abu
Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, “ Apabila Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berdiri melaksanakan shalat, beliau bertakbir (takbiratul
ihram) ketika berdiri...dan seterusnya, seperti hadits Ibnu Juraij. Namun
dia tidak menyebutkan perkataan Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu),
“Sesungguhnya aku adalah orang yang paling mirip di antara kalian
shalatnya dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.”

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 866.
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868. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahab
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku,
dari Ibnu Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan
kepadaku, bahwa pada saat Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) diberi
mandat oleh Marwan untuk memimpin kota Madinah, apabila dia berdiri
melaksanakan shalat wajib, dia bertakbir... dan seterusnya.” Lalu dia (Abu
Salamah) menyebutkan seperti hadits Ibnu Juraij. Di dalam haditsnya
disebutkan, “Saat dia telah menyelesaikan shalat dan telah mengucapkan
salam, lalu dia menghadap kepada makmum, lalu berkata, “Demi Dzat
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya aku adalah orang yang
paling mirip di antara kalian shalatnya dengan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam.”

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: At-Takbir Li
Ar-Ruku’ (nomor 1022). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15326).
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869. Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahukan kepada kami,
Al-Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Al-Auza’i
telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu
Salamah, bahwasanya Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) selalu bertakbir
di dalam shalat setiap kali bangun dan turun. Maka kami pun bertanya,

“Wahai Abu Hurairah, takbir apa ini?’ Dia menjawab, “Sesungguhnya
begitulah shalatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15396).
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870. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, Ya'qub -yaitu
Ibnu Abdirrahman- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya dia
selalu bertakbir setiap kali turun dan bangun. Dig juga memberitahukan,
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu melakukan
hal tersebut.
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e Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12776).

Ls;;q‘jusu;;,am(u@ P Gl o O s BAE AV
Sisies 6l Eido Juupopowgé,gjjgéu;ﬁg;f
@Jm,;wmu&,qwgugyg}bg&j
o)LpJ\ Laj@\ulscjfui.éfﬁdaup.pbbffwb
&M")Lo\m dum Ju L;.uu\f.p.b-\ Ju
‘;.L:/A:l.é;\)\gl.p ’/’")\.pLUbL;';JJ.s Ju)v ”4:1;4»\

871. Yahya bin Yahya dan Khalaf bin Hisyam telah memberitahukan kepada
kami, semuanya meriwayatkan dari Hammad. Yahya berkata, ‘Hammad
bin Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari Ghailan, dari Mutharrif
berkata, ‘Aku dan Imran bin Hushain pernah shalat di belakang Ali bin
Abi Thalib. Apabila dia sujud, dia bertakbir. Apabila dia mengangkat
kepalanya, dia bertakbir. Dan apabila dia bangkit dari rakaat kedua,
dia bertakbir. Setelah kami selesai shalat, dia (Ghailan) berkata, ‘Imran
mengambil tanganku kemudian berkata, ‘Sungguh, orang itu (Ali bin Abi
Thalib) telah shalat bersama kita seperti shalatnya Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam.” Atau dia berkata, ‘Sungguh orang itu (Ali bin Abi
Thalib) telah mengingatkan aku akan shalatnya Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam.”
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¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Itmam At-Takbir Fii As-

Sujud (nomor 786). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan.
Bab: Yukabbiru wa Huwa Yanhadhu Min As-Sajdatain (nomor 826).

2. AbuDawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Tamam At-Takbir (nomor
835).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbig. Bab: At-Takbir Li As -Sujud
(nomor 1081). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab As-Sahwi. Bab:
At-Takbir Idza Qaama Min Ar-Rak’atain (nomor 1179) secara ringkas.
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10848 dan 10281).

e Tafsir hadits: 865-871

Dalam bab ini disebutkan, “Bahwasanya Abu Hurairah (Radhiyallahu
Anhu) pernah mengimami mereka. Dia bertakbir setiap kali turun (ruku’ dan
sujud) dan bangun. Selesai shalat, dia berkata, “Demi Allah, sesungguhnya
aku adalah orang yang paling mirip shalatnya di antara kalian dengan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dan di dalam riwayat lain
juga disebutkan, “Dari Abu Bakar bin Abdurrahman, bahwasanya dia telah
mendengar Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Apabila Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak melaksanakan shalat, beliau bertakbir
ketika berdiri, lalu bertakbir ketika ruku’, lalu mengucapkan, “Sami’allaahu
liman hamidahu” ketika mengangkat tulang belakangnya dari ruku’, lalu
mengucapkan, “Rabbanaa walaka al-hamdu” ketika dalam keadaan berdiri, lalu
bertakbir ketika turun sujud, lalu bertakbir ketika mengangkat kepalanya, lalu
bertakbir ketika kembali sujud, lalu bertakbir ketika mengangkat kepalanya,
selanjutnya beliau melakukan seperti itu di dalam shalat seluruhnya sampai
beliau menyelesaikannya. Beliau juga bertakbir ketika bangun dari rakaat
kedua setelah duduk (tasyahhud awal).”

Hadits di atas menunjukkan bahwa takbir harus diucapkan pada
setiap gerakan shalat, kecuali pada saat bangkit dari ruku’ (i'tidal).
Ketika bangkit dari ruku’, maka yang diucapkan adalah ‘sami’allaahu
liman hamidahu’ (Allah mendengar setiap yang memuji-Nya). Hal ini
didukung oleh ijma’ ulama salaf dan khalaf. Akan tetapi, pada zaman
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu telah terjadi perbedaan pendapat ten-
tangnya, sebagian dari mereka tidak melihat adanya takbir, melainkan
pada saat takbiratul ihram saja, dan sebagian mereka menambahkan
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sebagian yang telah ada pada hadits Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu, padahal mereka belum mengetahui apa yang telah dilakukan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh karena itu, Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu berkata, “Sesungguhnya aku adalah orang yang paling
mirip shalatnya dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Sehingga
mereka melakukan shalat yang ditetapkan adalah apa yang tercantum
di dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu tersebut.

Pada setiap shalat yang terdiri dari dua rakaat terdapat 11 takbir,
yaitu 5 takbir pada setiap rakaat, ditambah takbiratul ihram. Pada tiap-
tiap shalat yang terdiri dari tiga rakaat, terdapat 17 takbir, yaitu tiap-
tiap rakaat terdiri 5 takbir ditambah takbiratul ihram dan takbir pada
saat berdiri dari tasyahhud awal. Sedangkan shalat yang terdiri dari
empat rakaat, maka terdapat 22 takbir. Sehingga pada shalat lima waktu
terdapat sebanyak 94 takbir.

Ketahuilah bahwasanya hukum takbiratul ihram pada tiap shalat
adalah wajib. Sedangkan yang lainnya adalah sunnah, yang jika
ditinggalkan, maka shalat tetap sah. Akan tetapi, keutamaannya ber-
kurang karena tidak mengikuti tuntunan sunnah. Demikian menurut
pendapat mayoritas ulama. Kecuali Ahmad bin Hanbal Radhiyallahu
Anhu yang berpendapat bahwa seluruh takbir adalah wajib.

Dalil yang digunakan oleh mayoritas ulama adalah bahwasanya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengajarkan shalat kepada
orang Arab Badui, lalu beliau mengajarkan hal-hal yang wajib dilakukan
pada saat shalat. Beliau menyebutkan di antaranya takbiratul ihram, dan
tidak menyebutkan selebihnya. Padahal saat itu adalah waktu yang
tepat untuk menjelaskan hal tersebut dan tidak boleh ditunda.

Perkataan Ibnu Abdurrahman, “Lalu bertakbir ketika turun sujud, lalu
bertakbir ketika mengangkat kepalanya, lalu bertakbir ketika kembali sujud, lalu
bertakbir ketika mengangkat kepalanya. .. bertakbir ketika bangun dari rakaat
kedua setelah duduk (tasyahhud awal).” Ini adalah dalil bahwa takbir harus
beriringan dengan gerakan-gerakan shalat. Ketika seseorang ingin ruku’,
maka harus dimulai dengan takbir lalu memanjangkan ruku” hingga
semuanya ruku’, lalu mulailah imam membaca doa ruku’. Begitu juga
ketika hendak sujud, seorang imam memanjangkan sujudnya dengan
meletakkan dahi di atas tanah (lantai), lalu membaca doa sujud. Namun,
ketika bangun dari ruku® (i'tidal), maka ia mengucapkan, ‘Sami‘allaahu
liman hamidahy’ dan memanjangkan berdirinya hingga tegak dengan
sempurna, lalu memulai doa i'tidal, yaitu ‘Rabbanaa laka al-hamdu...
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dan seterusnya’. Selain itu, disyariatkan untuk bertakbir ketika hendak
berdiri dari tasyahhud awal, lalu berdiri secara sempurna dengan
memanjangkannya. Demikianlah pendapat kami dan mayoritas ulama.
Kecuali Malik, ia berhujjah dengan hadits Umar bin Abdul Aziz
Radhiyallahu Anhu, yaitubahwa dia tidak bertakbir ketika hendak berdiri
dari rakaat kedua (tasyahhud awal) sampai berdiri tegak. Sedangkan
dalil yang digunakan oleh mayoritas ulama adalah berdasarkan hadits
Ibnu Abdurrahman di atas.

Di dalam hadits itu juga terdapat dalil bagi pendapat Asy-Syafi'i
Radhiyallahu Anhu dan sekelompok ulama bahwa dianjurkan bagi setiap
orang yang shalat, baik imam, makmum maupun orang yang shalat
sendirian, untuk menggabungkan antara ucapan ‘Sami‘allaahu liman
hamidahu’ dan ‘Rabbanaa laka al-hamdy’. Yaitu setelah mengucapkan,
‘Sami’allaahu liman hamidahu’ pada saat bangun dari ruku’ ia langsung
mengucapkan, ‘Rabbanaa laka al-hamdu’ pada saat i'tidal. Karena hal
itu telah ditetapkan dalam hadits bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melakukan kedua-duanya sekaligus dan berdasarkan pada
sabda beliau,
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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.”
Mengenai masalah ini akan dijelaskan pada bab-bab berikutnya,
insya Allah.

Perkataannya, “Sungguh orang itu (Ali bin Abi Thalib) telah mengi-
ngatkan aku akan shalatnya Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.”
Dalam hadits ini terdapat isyarat tentang apa yang telah kami jelaskan
sebelumnya, yaitu beliau selalu. bertakbir pada saat berpindahnya
gerakan shalat. Wallahu a’lam.
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(11) Bab Wajibnya Membaca Al-Fatihah pada Setiap
Rakaat. Jika Tidak Dapat Membacanya dengan Baik
dan Tidak Hafal, maka Boleh Membaca Surat lain yang
Mudah Baginya

T ;;wt,»uwf;;a::#gf ,i; f s AVY

up(_g,a)!upq..:;‘jjut.d.u»ﬁﬁ\dbu@y

u;&xdt.‘,@tecuuw\‘;éuu;@)s-f
ul&s\wu "".J:).ﬂa)k\py

- s .

872. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, dan Ishaq bin Ibrahim telah
memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Sufyan. Abu
Bakar berkata, ‘Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami,
dari Az-Zuhri, dari Mahmud bin Ar-Rabi’, dari Ubadah bin Ash-Shamit
(Radhiyallahu Anhu) yang menyampaikan dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Tidak ada (tidak sah) shalat bagi orang
yang tidak membaca surat Al-Fatihah.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Wujub Al-Qira‘ah Li Al-

Imam wa Al-Ma mum Fii Ash-Shalawat Kullihaa Fii Al-Hadhar wa As-
Safar, wa Maa Yajharu Minhaa wa Maa Yukhafit (nomor 756).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Man Taraka Al-Qira’ah
Fii Shalatihi Bifatihatil Kitab (nomor 822).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa*a Annahu Laa
Shalata Illaa Bifatihatil Kitab (nomor 247).

81
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Ijab Qira’ah Fatihatil Kitab
Fii Ash-Shalah (nomor 910).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As- Sunnah Fiihaa.
Bab: Al-Qira’ah Khalfa Al-Imam (nomor 837). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
5110).
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873. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahab telah
memberitahukan kepada kami, dari Yunus. (H) Harmalah bin Yahya telah
memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahab telah memberitahukan kepada
kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Mahmud
bin Ar-Rabi’ telah mengabarkan kepadaku, dari Ubadah bin Ash-Shamit
(Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, “Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Ummul
Qurian.”

e Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 872.
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874. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepadaku, Ya'qub

bin Ibrahim bin Sa’ad telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah
memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, bahwasanya

o
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Mahmud bin Ar-Rabi’ --yaitu orang yang pernah disembur wajahnya
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan air sumur mereka-
- telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Ubadah bin Ash-Shamit
(Radhiyallahu Anhu) telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada shalat bagi
orang yang tidak membaca Ummul Qur'an.”

® Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 872.

S350 8 Gl V6 a2 Sk FI 5 Gl oB55 5 AV
Aelas 3135 i sy 1ig &A% 58 2eas (oo
875. Dan Ishaq bin Ibrahim dan Abdun bin Humaid telah memberitahukannya
kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Abdurrazzaq telah mengabarkan
kepada kami, Ma’'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri,
dengan sanad yang semisal dengannya. Akan tetapi, dia menambahkan
(redaksi) “fasha’idan” (dan lebih dari itu).”

* Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 872.
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876. Dan Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami,

Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan kepada kami, dari Al-"Alaa’,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang melaksanakan
shalat tanpa membaca Ummul Qur an, maka shalat itu kurang (beliau
mengucapkannya tiga kali) yaitu tidak sempurna.” Lalu dikatakan kepada
Abu Hurairah, 'Sesungguhnya kami shalat di belakang imam.” Kemudian
din berkata, ‘Bacalah dalam hatimu! Karena sesungguhnya aku telah
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah
Ta’ala berfirman, “Aku telah membagi shalat menjadi dua bagian untuk-
Ku dan hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang dia minta. Apabila
hamba mengucapkan, ‘Al-hamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin’. Maka Allah
berfirman, “Hamba-Ku telah memuji-Ku.” Apabila dia mengucapkan,
' Ar-rahmaanirrahiim’, maka Allah Ta’ala berfirman, “Hamba-Ku telah
memuliakan-Ku.” Apabila dia mengucapkan, ‘Maaliki yaumiddiin’,
maka Dia berfirman, Hamba-Ku telah mengagungkan-Ku.” Sesekali
Dia berfirman, “Hamba-Ku telah menyerahkan urusannya kepada-Ku.”
Apabila dia mengucapkan “Iyyaaka na’budu wa iyyaaka nasta’iin’,
maka Dia berfirman, “Ini adalah antara Aku dan antara hamba-Ku, dan
untuk hamba-Ku apa yang dia minta.” Dan apabila dia mengucapkan,
“Ihdinaash shiraathal mustagiim, shiraathal ladziina an’amta ‘alaihim
ghairil maghdhuubi ‘alaihim wa Ladh-dhaalliin’, maka Dia berfirman, “Ini
adalah untuk hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang dia minta.”

Sufyan berkata, ‘Al-’Alaa> bin Abdurrahman bin Ya'qub telah
memberitahukan kepadaku dengannya. Aku pernah datang kepadanya
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sedang dia sakit di rumahnya, maka aku pun bertanya kepadanya tentang
itu.’ ‘

* Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14021).
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877. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin
Anas, dari Al-"Ala” bin Abdurrahman, bahwasanya dia telah mendengar
Abu As-5a’ib maula Hisyam bin Zuhrah berkata, ‘Aku telah mendengar
Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda...”

* Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawﬁd di dalam Kit_ab Ash-Shalah. Bab: Man Taraka Al-Qira‘ah
Fii Shalatihi Bifatihatil Kitab (nomor 821).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Quran. Bab: Wamin Surah
Fatihah Al-Kitab (nomor 2953).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Tarku Qira ah Bismillaah Ar-
Rahmaan Ar-Rahiim Fii Fatihah Al-Kitab (nomor 908).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Al-Qira’ah Khalfa Al-Imam (nomor 838). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
14935).
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878. (H) Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzaq

telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan
kepada kami, Al-'Al a” bin Abdurrahman bin Ya'qub telah mengabarkan
kepadaku, bahwasanya Abu As-Saib maula Hisyam bin Zuhrah telah
mengabarkan kepadanya, bahwasanya dia telah mendengar Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, “Barangsiapa yang melaksanakan shalat dan tidak membaca
Ummul Qur an... dan seterusnya” seperti hadits Sufyan. Dan di dalam
hadits mereka berdua disebutkan, “Allah Ta’ala berfirman: ((Aku
telah membagi shalat menjadi dua bagian; antara-Aku dan hamba-Ku,
setengahnya untuk-Ku dan setengah-nya untuk hamba-Ku.))”

Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 877.
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879. Ahmad bin Ja'far Al-Ma'qiri telah memberztahukan kepadaku, An-Nadhr

bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abu Uwais telah
memberitahukan kepada kami, Al-'Ala’ telah mengabarkan kepadaku,
dia berkata, ‘Aku telah mendengar dari ayahku dan dari Abu As-Sa’ib,
dan mereka berdua adalah teman duduk Abu Hurairah. Mereka berdua
berkata, ‘Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang melaksanakan
shalat dan tidak membaca Fatihatul Kitab, maka shalatnya kurang.”
Beliau mengatakannya tiga kali, dengan yang semisal hadits mereka.”
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¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 877.
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880. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada
kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Habib bin
Asy-Syahid berkata, ‘Aku telah mendengar Atha™ memberitahukan dari
Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada shalat kecuali dengan membaca (Al-
Quran).” Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Apa saja yang
ditampakkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kami
akan tampakkan kepada kalian; dan apa saja yang beliau sembunyikan,
maka kami akan menyembunyikannya dari kalian.’

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14170).
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881. Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami
-dan lafazh ini milik Amr-, mereka berdua berkata, ‘Isma’il bin Ibrahim
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan
kepada kami, dari Atha® berkata, ‘Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu)
berkata, ‘Di setiap shalat beliau selalu membacanya (Al-Quran). Apa
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saja yang diperdengarkan oleh Rasulullah kepada kami, maka kami akan
memperdengarkannya kepada kalian; dan apa saja yang beliau sembunyikan
dari kami, maka kami akan menyembunyikannya dari kalian.” Lalu ada
seseorang bertanya kepadanya, 'Apabila aku tidak menambahkan pada
Ummuul Qur an?’ Maka dia menjawab, ‘Apabila kamu menambahkan
padanya, maka itu lebih baik. Namun, apabila kamu berhenti padanya,
maka itu cukup bagimu.’

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Qira’ah Fii Al-Fajr
(nomor 772) dengan hadits yang panjang.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Qira’ah An-Nahaar (nomor
969). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14190).
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882. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai' telah
mengabarkan kepada kami, dari Habib Al-Mu’allim, dari Atha” berkata,
‘Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Di dalam setiap shalat ada
bacaan (Al-Qur’an). Apa saja yang diperdengarkan oleh Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam kepada kami, maka kami akan memperdengarkannya
kepada kalian; dan apa saja yang beliau sembunyikan dari kami,
maka kami akan menyembunyikannya dari kalian. Barangsiapa yang
membaca Ummul Kitab, maka itu cukup baginya; dan barangsiapa yang
menambahkannya, maka itu lebih utama.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14171).
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(12) Bab Mengenai Thuma 'ninah dan Membaca Surat
yang Mudah di Dalam Shalat
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883. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Yahya
bin Sa‘id telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah berkata,
‘Sa’id bin Abu Sa'id telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, dari
Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam masuk masjid, kemudian masuklah seseorang lalu
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mengerjakan shalat. Kemudian dia datang seraya mengucapkan salam
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau pun
membalas salamnya seraya bersabda, “Shalatlah kembali, karena sesung-
guhnya kamu belum shalat.” Maka orang itu kembali mengulangi
shalatnya seperti sediakala. Kemudian dia datang lagi kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya mengucapkan salam, dan beliau
pun mengucapkan, “Wa'alaika As-Salam” seraya bersabda, “Shalatlah
kembali, karena sesungguhnya kamu belum shalat.” Sehingga orang
tersebut melakukannya tiga kali. Lalu ia pun berkata, “Demi Dzat yang
mengutusmu dengan membawa kebenaran, saya tidak bisa melakukannya
lebih baik lagi dari ini, ajarkanlah aku!’ Beliau bersabda, “Apabila kamu
berdiri melaksanakan shalat, maka bertakbirlah. Kemudian bacalah (surat)
Al-Quran yang mudah bagimu, lalu ruku’lah sampai kamu tenang dalam
keadaan ruku’, lalu bangunlah sampai kamu berdiri tegap, lalu sujudlah
sampai kamu tenang dalam keadaan sujud, lalu bangunlah sampai kamu
tenang dalam keadaan duduk, selanjutnya lakukanlah hal tersebut di
seluruh shalatmu.”

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Wujubul Qira’ah Lil Imam
wal Ma mum Fii Ash-Shalawat Kullihaa Fil Hadhar wa As-Safar, wa Maa
Yajharu Fiihaa wa Maa Yukhaafit (nomor 757). Ditakhrij juga olehnya
di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Amru An-Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam Alladzi Laa Yutimmu Ruku'ahu Bi Al-I'adah (nomor 793).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Shalatu Man Laa Yugiimu
Shulbahu Fi Ar-Ruku’ wa As-Sujud (nomor 856).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa"a Fii Washf Ash-
Shalah (nomor 303). Begitu juga ditakhrij oleh

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan. Bab: Man Radda Fagqaala,
‘Alatka As-Salam’ (nomor 6252). ’

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Fardhu At-Takbirah Al-Ula
(nomor 883). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14304).
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884. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu
Usamah dan Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami.
(H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Ubaidullah telah
memberitahukan kepada kami, dari Sa’id bin Abu Sa’id, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), bahwasanya ada seseorang masuk ke dalam masjid
lalu melaksanakan shalat. Sementara, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam berada di pojok (masjid)... dan seterusnya’ Mereka berdua
menyebutkan hadits yang semisal dengan kisah tersebut. Akan tetapi,
mereka berdua menambahkan di dalamnya, “ Apabila kamu hendak berdiri
melaksanakan shalat, maka sempurnakanlah wudhu’, lalu menghadaplah
ke kiblat lalu bertakbirlah!”

e Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan. Bab: Man Radda Fagaala,
‘Alatka As-Salam’ (nomor 6251). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur. Bab: Idza Hanatsa Nasiyan Fii Al-Aiman
(nomor 6667) dengan hadits yang panjang.

2. AbuDawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, “Kullu Shalatin Laa Yutimmuhaa Shahibuhaa Tatimmu
Min Tathawwu’ihi (nomor 865).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti°’dzan. Bab Maa Jaa'a Kaifa Radda
As-Salam (nomor 2692) dan dia berkata, “Hadits ini hasan.”

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Itmam Ash-Shalah (nomor 1060). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Al-Adab. Bab: Radd As-Salam (nomor 3695) secara ringkas.
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12983).

e Tafsir hadits: 872-884

Di dalam bab ini disebutkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, “Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab.”
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Dan di dalam riwayat lain, “Barangsiapa yang melaksanakan shalat tanpa
membaca Ummul Qur'an, maka shalatnya kurang -tiga kali- yaitu tidak
sempurna.” Lalu dikatakan kepada Abu Hurairah, ‘Sesungguhnya kami
shalat di belakang imam.” Maka dia berkata, ‘Bacalah dalam hatimu! Karena
sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, “ Allah Azza wa Jalla berfirman, ((Aku telah membagi shalat menjadi
dua bagian; antara Aku dan hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang dia
minta. Apabila hamba itu mengucapkan, ‘Al-hamdu lillaahi rabbil 'aalamiin’...
dan seterusnya”. Di dalamnya juga disebutkan hadits tentang seseorang
yang buruk shalatnya.

¢ Makna Lafazh Hadits

Al-khidaj yaitu dengan meng-kasrah-kan huruf kha". Al-Khalil bin
Ahmad, Al-Ashma’i, Abu Hatim As-Sijistani, Al-Harawi, dan ulama-
ulama lainnya berkata, “Makna ‘al-khidaj’ adalah kurang. Dikatakan,
‘Khadajat an-nagah, yang artinya apabila unta betina melahirkan anaknya
sebelum waktu kelahirannya tiba (prematur), meskipun anaknya lahir
dengan sempurna. Akhdajathu, apabila dia melahirkan anaknya dalam
kondisi cacat, meskipun waktunya melahirkannya sempurna. Dari
kata itu pula dikatakan bagi orang yang memiliki tangan yang pendek
dengan, ‘mukhdijul yad’, yaitu orang yang pendek tangannya.”

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, V3> yaitu shalatnya
tidak sempurna dan memiliki kekurangan atau cacat. Sedangkan
sekelompok ahli bahasa berkata, “Dikatakan ‘khadajat’ dan ‘akhdajat’
apabila unta betina melahirkan lebih cepat dari waktu yang
semestinya.”

Ummul Qur-an adalah salah satu nama surat Al-Fatihah. Dinamakan
dengan Ummul Quran karena Al-Fatihah adalah pembukaan dari Al-
Quran. Sebagaimana halnya Mekah dinamakan dengan Ummul Qura
karena tempat tersebutlah sumbernya.

Firman Allah Ta’sla dalam sabda Rasulullah, 4% Gl=s yaitu
hamba-Ku telah mengagungkan-Ku. Di dalam sanad hadits disebutkan
bahwa, ‘Abu As-Sa'ib telah mengabarkan kepadanya...” para ulama tidak
mengetahui secara persis tentang nama Abu As-5a’ib yang sebenarnya.
Meskipun demikian dia adalah seorang yang tsigah (tepercaya).

Disebutkan juga di dalamnya bahwa, “Ahmad bin Ja’far Al-Ma’qiri
telah memberitahukan kepadaku....” Namanya dinisbatkan kepada Ma'qir,
yaitu salah satu daerah di Yaman.
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Adapun mengenai hukum yang terdapat dalam bab ini adalah
sebagai berikut:

Hadits-hadits di atas menunjukkan tentang wajibnya membaca Al-
Fatihah dan hanya jtulah satu-satunya surat yang wajib dibaca pada
saat shalat dan tidak sah dengan surat yang lain. Kecuali, bagi orang
yang tidak bisa membacanya atau tidak hafal. Demikianlah menurut
pendapat Malik, Asy-Syafi'i, dan mayoritas ulama dari kalangan para
sahabat, tabi’in, dan orang-orang yang datang setelah mereka.

Abu Hanifah Radhiyallahu Anhu dan sebagian kecil ulama ber-
pendapat bahwa membaca surat Al-Fatihah tidak wajib, yang wajib
hanyalah satu ayat dari Al-Qur’an. Hal ini berdasarkan pada sabda
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

25 Gl
“Bacalah apa yang mudah bagimu.” Sedangkan dalil yang digunakan oleh
mayoritas ulama adalah sabda beliau,
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“Tidak ada shalat kecuali dengan (membaca) Ummul Qur'an.” Jika mereka
berkata, “Bahwa yang dimaksud dengan, ‘tidak ada shalat’ adalah tidak
ada shalat yang sempurna.” Maka jawablah, ‘Penafsiran semacam itu
menyelisihi zhahir lafazh hadits.” Hal itu dikuatkan oleh hadits Abu

Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda,

e (R RS IR VATN 13- AN AP
“Tidak sah shalat tanpa membaca Fatihatul Kitab.” Diriwayatkan oleh Abu

Bakar bin Khuzaimah di dalam kitab Shahih-nya, dengan sanad yang
shahih. Begitu juga diriwayatkan oleh Abu Hatim bin Hibban.

Adapun hadits, ;25 U 1531 (Bacalah apa yang mudah bagimu) adalah
dimaksudkan pada surat Al-Fatihah, karena dia mudah. Atau dimaksud-
kan pada bacaan setelah surat Al-Fatihah. Atau pada surat lain bagi
orang yang tidak mampu membaca surat Al-Fatihah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada shalat bagi
yang tidak membaca Fatihatul Kitab.” Hadits ini dijadikan dalil oleh Asy-
Syafi'i Rahimahullah dan orang-orang yang sepakat dengannya bahwa
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membaca Al-Fatihah adalah wajib bagi imam, makmum, dan orang yang
shalat sendirian. Adapun dalil-dalil yang menguatkan kewajibannya
atas makmum adalah perkataan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu,

il 3 T8

‘Bacalah di dalam hatimu!’ Maknanya bacalah Al-Fatihah dengan suara
pelan, dengan suara yang dapat kamu dengar sendiri.

Sebagian pengikut Madzhab Maliki dan selain dari mereka
mengartikan bahwa makna dari ‘membaca di dalam hati’ adalah men-
tadabburi dan mengingatnya. Namun, pendapat ini tidak dapat diterima.
Sebab, tidak disebut membaca, kecuali dengan menggerakkan lidah
dan bacaannya itu dapat didengar oleh dirinya sendiri. Oleh karena
itu, mereka sepakat bahwa jika seorang yang junub membaca dan
men-tadabburi Al-Qur’an dalam hati tanpa menggerakkan lisannya,
maka dia tidak disebut dengan membaca Al-Qur'an. Al-Qadhi Iyadh
meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, Rabi’ah, dan
Muhammad bin Abu Shufrah dari kalangan para pengikut Malik bahwa
membaca Al-Fatihah tidak diwajibkan sama sekali. Namun, riwayat
tersebut dianggap sebagai riwayat yang cacat dari Malik.

Ats-Tsauri, Al-Auza’i, dan Abu Hanifah Radhiyallahu Anhum ber-
pendapat, tidak diwajibkan membaca Al-Qur'an pada dua rakaat
terakhir. Namun, dia boleh memilih jika dia berkehendak, maka
bacalah. Namun, jika tidak, maka hal itu tidak mengapa. Atau jika ia
berkehendak, maka ia bertasbih, tetapi jika tidak, maka dia boleh diam.
Akan tetapi, pendapat shahih yang dipegang oleh mayoritas ulama dari
kalangan kaum salaf dan khalaf adalah wajib membaca surat Al-Fatihah
di dalam setiap rakaat shalat, berdasarkan pada sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang Arab Badui,
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“Selanjutnya, lalukanlah hal tersebut di seluruh shalatmu.”

Firman Allah Ta’ala yang disampaikan oleh Rasulullah, ((Aku
telah membagi shalat menjadi dua bagian; antara Aku dan hamba-Ku... dan
seterusnya)). Para ulama berkata, “Yang dimaksud dengan shalat di
sini adalah surat Al-Fatihah. Dinamakan demikian, karena shalat tidak
sah, melainkan dengan membacanya. Hal ini seperti sabda Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang wajibnya wukuf di Arafah saat
melakukan ibadah haji,

o
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“Haji itu adalah Arafah.”

Jadi, dalam hadits di atas menunjukkan tentang wajibnya membaca
Surat Al-Fatihah di dalam shalat.

Para ulama berkata, “Yang dimaksud dengan membagi dalam firman
Allah di atas adalah membaginya berdasarkan pada makna surat yang
dibaca. Karena bagian pertama dari surat Al-Fatihah mengandung puji-
pujian, pengagungan, pemuliaan kepada Allah Ta’ala, dan penyerahan
diri kepada-Nya. Sedangkan bagian kedua adalah bentuk permohonan,
permintaan, dan kepatuhan hamba kepada Allah.

Sebagian ulama berpendapat bahwa lafazh bismilah bukanlah bagian
dari surat Al-Fatihah dan mereka berhujjah dengan hadits tersebut,
bahkan itulah hujjah paling jelas yang mereka gunakan. Mereka berkata,
‘Karena berdasarkan ijma’ bahwa surat Al-Fatihah terdiri dari tujuh
ayat. Tiga ayat pertama adalah mengandung puji-pujian yang, diawali
dengan “Al-hamdu lillaah” Tiga ayat lainnya adalah mengandung doa,
yang diawali dengan, “Ihdinaash-shiraathal mustagiim”. Sedangkan ayat
ke tujuh adalah bagian tengah, yaitu ayat “Iyyaaka na’budu wa iyyaaka
nasta’iin”.” Mereka juga berdalil dengan firman Allah yang menyebutkan,
“((Aku telah membagi shalat menjadi dua bagian; antara Aku dan hamba-Ku...
Apabila hamba itu mengucapkan, ‘Al-hamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin’...dst”
dan di dalamnya tidak disebutkan lafazh bismilah. Jika bismillah bagian
dari surat Al-Fatihah, pastilah lafazh tersebut disebutkan.

Para ulama dari madzhab kami dan selain mereka yang berpendapat
bahwa bismilah adalah bagian dari surat Al-Fatihah, memberikan
beberapa jawaban: ’ ,

Pertama: Sesungguhnya pembagian itu kembali kepada keseluruhan
shalat, dan bukan kepada surat Al-Fatihah saja, sebab begitulah hakikat
yang ditunjukkan oleh lafazh hadits tersebut.

Kedua: Sesungguhnya pembagian itu kembali kepada ayat-ayat
sempurna dari surat Al-Fatihah secara khusus.

Ketiga: Makna hadits adalah apabila hamba itu selesai membaca
sampai “Al-hamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin.”

Firman Allah Ta'ala, “Hamadani ‘abdii... Atsnaa ‘alayya... Majjadani...”
(Hamba-Ku telah memuji-Ku... Hamba-Ku telah memuliakan-Ku... Hamba-
Ku telah mengagungkan-Ku...) Para ulama berkata, “Allah berfirman
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‘demikian karena sesungguhnya makna at-tahmid (memuji) adalah

memuliakan-Nya berdasarkan segala perbuatan-Nya yang baik. Selain
itu, At-Tamjid (mengagungkan) adalah memuliakan berdasarkan sifat-
sifat-Nya yang agung. Sedangkan “Atsnaa ‘alaihi (memuliakannya)”
dapat dikatakan pada perkara itu semua. Oleh karena itu, dia datang
sebagai jawaban untuk ”Ar-rahmaanirrahiim”, karena kedua lafazh itu
mengandung sifat-sifat dzat dan perbuatan.”

“Sesekali Dia berfirman, “Hamba-Ku telah menyerahkan urusannya
kepada-Ku” sisi kesesuaian jawaban itu terdapat pada lafazh “Maaliki
yaumiddiin” karena Allah Ta’ala, Dia-lah Dzat Yang Maha Esa, yang
menguasai hari tersebut, yang menghisab dan memberikan balasan
kepada para hamba. Makna ‘ad-diin’ di sini adalah hisab. Ada juga yang
mengatakan dengan pembalasan.

Pada hari itu, tidak ada seorang pun yang mengklaim bahwa dirinya
seorang penguasa atau raja. Meskipun sebagian manusia mengklaim
hal tersebut saat di dunia. Namun, klaim tersebut adalah batil dan
pada hari kiamat semua dakwaan dan klaim tersebut tidak ada lagi.
Demikianlah makna dari ‘maalikiyaumiddiin.

Pada hakikatnya hanya Allah-lah Dzat Yang Maha Menguasai dan
Raja, baik di dunia maupun di akhirat. Dia menguasai apa dan siapa
saja yang ada di dalamnya. Segala sesuatu selain-Nya adalah hamba
yang diciptakan dan harus tunduk kepada-Nya.

Selanjutnya, pada kalimat ‘iyyaska na’budu wa iyyaaka nasta'iin’
mengandung makna pengakuan, pengagungan, pemuliaan, dan
penyerahan diri.

Firman Allah Ta’ala, “Fa-idza qaalal’abdu, ‘Ihdinaash shiraathal
mustagiim...hingga pada firman-Nya ‘fahaadza li'abdii.” (Apabila hamba itu
mengucapkan, ‘tunjukilah kami ke jalan yang lurus... hingga pada firman-
Nya, ‘maka itu adalah untuk hamba-Ku...) demikianlah yang tercantum
di dalam kitab Shahih Muslim. Sedangkan di dalam kitab yang lain
disebutkan dengan redaksi, “Fahaa‘ulaa li'abdii” (Maka semua itu adalah
untuk hamba-Ku).

Di dalam riwayat tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
mulai dari kata “Ihdinaa” sampai akhir surat terdiri dari tiga ayat,
bukan dua ayat. Oleh karena itu, berdasarkan inilah terjadi perbedaan
pendapat, apakah bismilahirrahmanirrahim termasuk bagian dari surat
Al-Fatihah ataukah tidak? '

‘ ,



Kitab Shalat 97

Menurut kami dan mayoritas ulama berpendapat bahwa
bismilahirrahmanirrahim adalah satu ayat dan ia termasuk bagian dari
surat Al-Fatihah. Sedangkan kata yang dimulai dari “ihdinaa” sampai
akhir ayat terdiri dari dua ayat.

Imam Malik dan ulama lainnya berpendapat bahwa bismilahir-
rahmanirrahim bukanlah bagian dari surat Al-Fatihah. Mereka juga
mengatakan bahwa kata yang dimulai dari “Ihdinaa” sampai akhir ayat
terdiri dari tiga ayat.

Mayoritas ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
ungkapan, “Haa'ulaa” adalah ditujukan pada kata, bukan pada ayat-
ayat. Hal ini dikuatkan oleh riwayat Muslim, yang menyebutkan,
“Fahaadza li'abdii” (Maka itu adalah untuk hamba-Ku...) Jawaban ini lebih
baik daripada jawaban yang mengatakan, “Sesungguhnya lafazh jamak
—haa’ulaa’- dapat digunakan untuk bilangan dua.’ Karena menurut
mayoritas ulama bahwa lafazh ‘haa’ulaa® dalam hadits di atas adalah
majaz, sehingga membutuhkan dalil untuk mengalihkannya dari mak-
na hakiki kepada makna majazi. Wallahu a’lam.

Perkataan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, “Bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada shalat kecuali dengan
membaca (Al-Qur'an).” Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Apa saja
yang ditampakkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kami
akan menampakkannya kepada kalian; dan apa saja yang beliau sembunyikan,
maka kami akan menyembunyikannya dari kalian.” Maknanya adalah apa
saja yang beliau baca pada saat shalat dengan mengeraskan suaranya,
maka kami akan mengeraskannya dan apa saja yang beliau pelankan,
maka kami akan memelankannya.

Berdasarkan hal ini, maka ulama telah bersepakat bahwa membaca
ayat pada dua rakaat shalat Subuh, shalat Jumat, dua rakaat pertama
shalat Maghrib dan Isya adalah dengan cara men-jahar-kannya
(membacanya dengan jelas dan bersuara). Adapun pada shalat Zhuhur,
Ashar, rakaat ketiga shalat Maghrib, dan dua rakaat terakhir shalat Isya
adalah membaca ayat dengan pelan dan lembut (sirr).

Ulama juga berbeda pendapat, apakah dalam shalat Id dan Istisqa”
juga harus dengan men-jahar-kan bacaan ayat? Menurut kami (Imam
Nawawi) adalah membacanya dengan jahar (jelas dan bersuara) pada
kedua shalat tersebut. Sedangkan pada shalat sunnah yang dilakukan
di malam hari, ada yang mengatakan dengan men-jehar-kannya, tetapi
ada juga yang mengatakan, antara keras dan pelan. Sedangkan shalat
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sunnah yang dilakukan pada siang hari membacanya dengan sirr.
Adapun pada shalat gerhana matahari, maka membacanya dengan
pelan dan shalat gerhana bulan membacanya dengan jahar. Adapun
pada shalat jenazah membacanya dengan pelan, baik yang dilakukan
pada siang maupun malam hari. Namun, ada yang mengatakan apabila
di malam hari, maka membacanya dengan jahar.

Apabila seseorang yang melewatkan shalat Isya, lalu meng-qadha-
nya pada malam berikutnya, maka membacanya adalah dengan cara
jahar. Namun, jika dia meng-qadha-nya pada siang hari, maka ada dua
pendapat, yaitu Pertama, pendapat yang paling shahih, membacanya
dengan pelan (sirr). Kedua. Dengan jahar.

Apabila seseorang melewatkan shalat siang hari, seperti shalat
Zhuhur, lalu dia meng-gadha-nya pada siang hari, maka membaca ayat
dengan cara memelankan suranya. Namun, jika dia meng-gadha-nya
pada malam hari, maka ada dua pendapat:

Pertama, pendapat yang paling shahih adalah dengan mengeras-
kannya (jahar). Kedua, membacanya dengan pelan (sirr).

Menurut pendapat kami, mengeraskan bacaan ataupun memelan-
kannya adalah perkara yang disunnahkan. Jadi, jika seseorang me-
ninggalkannya, maka shalatnya tetap sah dan tidak perlu melakukan
sujud sahwi.

Perkataannya, “Barangsiapa yang membaca Ummul Kitab, maka itu
cukup baginya, dan barangsiapa yang menambah, maka itu lebih utama.”
Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang diwajibkannya membaca
surat Al-Fatihah pada shalat, dan tidak sah diganti dengan surat yang
lainnya. Selain itu, terdapat juga anjuran untuk membaca surat setelah
membaca Al-Fatihah, yaitu pada shalat Subuh, shalat Jumat, dan dua
rakaat pertama di setiap shalat. Demikianlah menurut ijma’ ulama
dan hukumnya adalah sunnah. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah Ta'ala
meriwayatkan dari sebagian pengikut Imam Malik bahwa membaca
surat setelah surat Al-Fatihah adalah wajib. Namun, pendapat ini
ditolak dan dianggap sebagai pendapat yang cacat.

Adapun membaca surat setelah surat Al-Fatihah pada rakaat ketiga
dan keempat, maka para ulama berbeda pendapat, apakah dianjurkan
atau tidak? Malik Rahimahullah Ta'ala memakruhkan hal tersebut. Asy-
Syafi'i Radhiyallahu Anhu menganjurkannya dan ini adalah pendapatnya
yang baru, bukan yang lama; padahal pendapat yang lama dalam
masalah ini dianggap lebih shahih. Sedangkan ulama yang lain
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berpendapat, dia boleh memilih; jika dia mau, maka dia membaca; dan
jika dia mau, maka dia cukup bertasbih. Namun, pendapat ini lemah.

Dianjurkan membaca surat setelah surat Al-Fatihah di dalam shalat-
shalat sunnah. Sedangkan di dalam shalat jenazah tidak dianjurkan
menurut pendapat yang lebih shahih, dengan tujuan agar si mayit segera
dikuburkan. Adapun surat yang dianjurkan untuk dibaca pada shalat
Subuh dan dua rakaat pertama shalat Zhuhur adalah dari surat thiwal
al-mufashhal, surat yang panjang (Al-Baqarah, Ali Imran, An-Nisa", Al-
A’raf, Al-An’am, Al-Ma'idah, dan Yunus. edt). Sedangkan pada shalat
Ashar dan shalat Isya dari surat yang menengah; tidak terlalu panjang
dan juga tidak terlalu pendek (awsath al-mufashshal). Sedangkan pada
shalat Maghrib dari surat-surat pendek (gishar al-mufashshal).

Ulama berbeda pendapat tentang lebih dipanjangkannya bacaan
ayat pada rakaat pertama dibandingkan pada rakaat kedua. Pendapat
yang masyhur di kalangan kami adalah bahwa tidak dianjurkan untuk
lebih memanjangkan bacaan pada rakaat pertama dibandingkan pada
rakaat ke dua, tetapi harus sama. Namun, pendapat yang paling shahih
adalah memanjangkan bacaan pada rakaat pertama, hal itu berdasarkan
pada hadits shahih yang menyebutkan,
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanjangkan (bacaan ayat) pada
rakaat pertama, tidak sebagaimana pada rakaat kedua.”

Para ulama yang menganjurkan membaca surat setelah surat Al-
Fatihah pada dua rakaat terakhir dari shalat yang terdiri dari empat
rakaat, mereka berkata, “Bacaannya lebih pendek daripada dua rakaat
pertama.” Akan tetapi, mereka berbeda pendapat tentang pendeknya
bacaan pada rakaat keempat melebihi rakaat ketiga. Wallahu a’lam.

Walau bagaimanapun, membaca surat setelah surat Al-Fatihah
adalah disyariatkan. Sehingga barangsiapa yang meninggalkannya,
maka dia kehilangan keutamaan shalat, tetapi tidak perlu melakukan
sujud sahwi.

Membaca surat pendek dan lengkap lebih utama daripada membaca
ayat jumlahnya sama namun dari surat yang panjang. Dalam membaca
ayat hendaklah sesuai dengan urutan mushaf, dan dimakruhkan
sebaliknya. Jika dilakukan sebaliknya, maka hal itu tidak membatalkan
shalat. Diperbolehkan juga membaca ayat berdasarkan wira'ah sab’ah,
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dan berdasarkan pada hukum tajwid. Apabila seseorang salah dalam
membaca surat Al-Fatihah dengan kesalahan yang dapat merusak
makna, seperti men-dhamah-kan atau meng-kasrah-kan huruf ta* pada
kata “an’amta”, atau meng-kasrah-kan huruf kaf pada kata “iyyaaka”,
maka shalatnya batal. Namun, jika tidak merusak makna, seperti
mem-fathah-kan huruf ba* pada kata “al-maghdhuubi ‘alaihim” dan yang
sejenisnya, maka itu makruh dan shalatnya tidak batal.

Dalam membaca surat Al-Fatihah, maka hendaklah dibaca secara
berurutan dan teratur. Wajib membacanya dengan bahasa Arab
dan haram dengan bahasa selain Arab, bahkan shalatnya tidak sah,
baik seseorang tersebut mengerti bahasa Arab maupun tidak. Dalam

" membaca Al-Qur’an dan seluruh dzikir pada saat shalat, hendaklah ia

dapat mendengar apa yang diucapkannya itu. Sedangkan bagi orang
yang bisu dan yang semisalnya, maka dia harus menggerakkan lisan
dan kedua bibirnya sebatas kemampuannya, dan itu cukup baginya.
Wallahu a’lam.

Perkataannya, “kemudian masuklah s‘:eseorang lalu mengerjakan
shalat. Kemudian dia datang seraya mengucapkan salam kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau pun membalas salamnya seraya
bersabda, “Shalatlah kembali, karena sesungguhnya kamu belum shalat.”
Maka orang itu kembali mengulangi shalatnya seperti sediakala. Kemudian
dia datang lagi kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya mengucapkan
salam, dan beliau pun mengucapkan, “Wa'alaika As-Salam” seraya bersabda,
“Shalatlah kembali, karena sesungguhnya kamu belum shalat.” Sehingga
orang tersebut melakukannya tiga kali. Lalu ia pun berkata, “Demi Dzat yang
mengutusmu dengan membawa kebenaran, saya tidak bisa melakukannya lebih
baik lagi dari ini, ajarkanlah aku!" Beliau bersabda, “Apabila kamu berdiri
melaksanakan shalat, maka bertakbirlah. Kemudian bacalah (surat) Al-Quran
yang mudah bagimu, lalu ruku’lah sampai kamu tenang dalam keadaan ruku’,
lalu bangunlah sampai kamu berdiri tegap, lalu sujudlah sampai kamu tenang
dalam keadaan sujud, lalu bangunlah sampai kamu tenang dalam keadaan
duduk, selanjutnya lakukanlah hal tersebut di seluruh shalatmu.” Di dalam
riwayat yang lain disebutkan, “Apabila kamu hendak melaksanakan shalat,
maka sempurnakanlah wudhu’, lalu menghadaplah ke kiblat dan bertakbirlah!”
beberapa faedah dari hadits ini:

Pertama: Hendaknya diketahui bahwa hadits di atas menjelaskan
perkara-perkara yang wajib di dalam shalat, bukan perkara-perkara
yang disunnahkan. Jika ada yang berkata, “Mengapa di dalam hadits
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tersebut, beliau tidak menyebutkan perkara yang wajib? Bahkan masih
ada beberapa hal yang wajib yang disepakati dan diperselisihkan.
Di antara yang disepakati adalah niat, duduk tasyahhud akhir, dan
urutan rukun-rukun shalat. Sedangkan yang diperselisihkan adalah
tasyahhud akhir, bershalawat atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan
salam. Ketiga hal tersebut menurut Asy-Syafi'i Rahimahullah adalah
wajib. Mayoritas ulama mewajibkan salam dan kebanyakan dari
mereka juga mewajibkan tasyahhud. Asy-Sya’bi, Ahmad bin Hanbal
dan para pengikut mereka berdua beserta Asy-Syafi'i mewajibkan
bershalawat atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sekelompok ulama
dari sahabat-sahabat Asy-Syafi'i mewajibkan salam disertai niat keluar
dari shalat. Ahmad Rahimahullah mewajibkan tasyahhud awal, begitu
juga tasbih dan takbir-takbir pada tiap-tiap gerakan shalat?” Jawabnya,
“Sesungguhnya ketiga kewajiban yang disepakati itu telah diketahui
oleh si penanya, sehingga tidak butuh dijelaskan lagi. Begitu juga
kewajiban yang diperselisihkan bagi orang yang mewajibkannya,
dimungkinkan bahwa itu pun telah diketahui olehnya.

Kedua: Sesungguhnya mengumandangkan igamah untuk shalat
tidaklah wajib.

Ketiga: Wajibnya bersuci, menghadap kiblat, melakukan takbiratul
ihram, dan membaca surat Al-Fatihah.

Keempat: Ber-ta’awwudz, membaca doa istifteh, mengangkat kedua
tangan ketika takbiratul ihram, meletakkan tangan kanan di atas tangan
kiri, melakukan takbir pada setiap gerakan shalat, tasbih saat ruku’ dan
sujud, cara duduk dalam shalat, meletakkan tangan di atas paha, dan hal-
hal lain yang tidak disebutkan di dalam hadits tersebut tidaklah wajib,
kecuali perkara wajib yang telah kita sebutkan, baik yang disepakati
maupun yang diperselisihkan.

Kelima: Wajib melakukan i'tidal (bangkit dari ruku’) duduk
di antara dua sujud, thuma'ninah ketika ruku’, sujud, dan duduk di
antara dua sujud. Demikianlah menurut pendapat kami dan pendapat
mayoritas ulama. Abu Hanifah Rahimahullah dan sekelompok kecil
ulama tidak mewajibkannya. Akan tetapi, hadits di atas membantah
anggapan mereka tersebut.

Adapun saat 7'tidal, maka pendapat yang masyhur dari madzhab
kami dan madzhab para ulama adalah wajib ber-thuma'ninah (tenang
sejenak), begitu juga pada saat duduk di antara dua sujud. Sedangkan
sebagian dari ulama dari madzhab kami berpendapat bahwa thuma’ninah
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bukanlah sesuatu yang wajib. Mereka berhujjah dengan sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Tsumma irfa’ hatta ta’tadila gaa~iman” (Lalu
bangunlah sampai kamu berdiri tegap).” Beliau hanya menyebutkan ta’dila
(i'tidal) tanpa menyebutkan thuma'ninah, begitu juga pada saat duduk
di antara dua sujud, dan pada saat ruku’ dan sujud.

Keenam: Wajib membaca surat Al-Fatihah pada seluruh rakaat;
demikianlah menurut pendapat kami dan mayoritas ulama, sebagaimana
yang telah disebutkan sebelumnya.

Ketujuh: Apabila seorang mufti (pemberi fatwa), ditanya tentang
sesuatu, padahal ada hal lain yang lebih dibutuhkan oleh si penanya,
tetapi dia tidak menanyakannya. Oleh karena itu, dianjurkan bagi
mufti untuk menjelaskan hal yang lebih penting yang dibutuhkan
oleh si penanya tersebut. Sebab yang demikian itu merupakan bagian
dari nasihat, bukan termasuk pembicaraan yang tidak bermanfaat.
Hal itu tergambar pada ucapan seseorang kepada Rasulullah yang
mengatakan, ‘Ajarkanlah aku (shalat) wahai Rasulullah!” kemudian be-
liau pun mengajarkannya shalat yaitu harus menghadap kiblat dan
berwudhu'. Padahal keduanya bukanlah bagian dari shalat, melainkan
sebagai syarat sahnya shalat.

Kedelapan: Bersikap lemah lembut kepada orang yang belajar
dan orang yang tidak memahami sesuatu, kemudian memberikan
penjelasan dengan singkat, tanpa bertele-tele, tentang perkara yang
penting baginya.

Kesembilan: Anjuran mengucapkan salam ketika berjumpa dan
wajib menjawabnya. Selain itu, dianjurkan mengulangi salam jika
perjumpaan itu terjadi berulang kali, meskipun jarak waktunya dekat,
sedangkan menjawabnya adalah wajib. Adapun lafazh jawaban salam
adalah “Wa'alatkumus salam” atau “Wa'alaikas salam” dengan huruf
wawu. Menjawab salam yang didahului oleh huruf waw adalah sunnah
menurut mayoritas ulama. Sedangkan sebagian ulama madzhab kami
mewajibkannya, tetapi hal ini tidaklah benar. Bahkan pendapat yang
benar adalah sunnah. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan para utusan Kami (para malaikat) telah datang kepada Ibrahim dengan
membawa kabar gembira, mereka mengucapkan, “Selamat.” Dia (Ibrahim)
menjawab, “Selamat (atas kamu).” (QS. Hud: 69).
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Kesepuluh: Barangsiapa yang meninggalkan sebagian hal-hal
yang diwajibkan dalam shalat, maka shalatnya tidak sah dan dia tidak
dinamakan orang yang shalat. Apabila ada yang bertanya, “Bagaimana
mungkin beliau membiarkan orang tersebut berkali-kali melaksanakan
shalat yang tidak benar?” Jawab, “Sebenarnya beliau tidak ingin
membiarkannya melaksanakan shalat yang tidak benar. Selain itu,
beliau tidak mengetahui bahwa orang tersebut akan melaksanakan
shalat seperti yang dilakukannya semula. Beliau menyuruhnya untuk
melakukan shalat sebanyak tiga kali dengan anggapan bahwa orang
tersebut akan melakukannya dengan benar dan sungguh-sungguh.
Selain itu, beliau juga ingin mengenalkan kepada orang tersebut
dan selainnya tentang cara shalat yang benar. Sebagaimana beliau
memerintahkan kaum muslimin untuk melakukan ihram dengan haji
lalu memisahkannya kepada umrah. Wallahu a’lam.

¢ Penjelasan sanad

Dalam sanad hadits disebutkan, “Dari Yahya bin Sa’id, dari
Ubaidullah berkata, ‘Sa’id bin Abu Sa’id telah memberitahukan kepadaku,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu)...” Ad-Daraquthni
berkata di dalam kitabnya, Istidrakat, “Dalam hal ini, Yahya bin Sa‘id
telah menyelisihi seluruh sabahat-sahabat Ubaidullah, yang masing-
masing mereka merix"vayatkarmya dari Ubaidullah, dari Sa’id, dari
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, tanpa menyebutkan ayahnya.” Ad-
Daraquthni berkata, “Yahya adalah seorang hafizh, maka apa yang dia
riwayatkan dapat dijadikan sebagai sandaran.”

Kesimpulannya bahwa hadits itu adalah shahih, tidak ada ‘illah
(cacat) pada periwayatannya tersebut. Jika pun yang shahih adalah
apa yang diriwayatkan oleh mayoritas perawi, maka itu tidak merusak
keshahihan matan. Mengenai hal ini telah dijelaskan sebelumnya
berkali-kali pada awal kitab. Maksud saya menyebutkan permasalahan
itu adalah agar pembaca tidak tertipu dengan apa yang disebutkan oleh
Ad-Daraquthni atau yang lainnya pada kitab Al-Istidrakat.
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(13) Bab Larangan Makmum Mengeraskan Bacaan di
Belakang Imam
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885. Sa'id bin Manshur dan Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada

kami, kedua-duanya meriwayatkan dari Abu Awanah. Sa’id berkata, 'Abu
Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Qatadah, dari Zurarah
bin Aufa, dari Imran bin Hushain (Radhiyallahu Anhu) berkata, “(Suatu
hari) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimani kami dalam
shalat Zhuhur atau Ashar. Lalu beliau bertanya, “Siapakah di antara kalian
yang membaca di belakangku (surat) Sabbih Isma Rabbika Al-A’laa?”
Maka seseorang menjawab, ‘Saya, dan tidaklah saya melakukannya,
kecuali demi kebaikan.” Kemudian beliau bersabda, “Sungguh aku telah
mengetahui bahwa sebagian kalian telah merampasnya dariku.”

Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Man Ra’a Al-Qira’ah
Idza Lam Yajhar Al-Imam Bigira“atihi (nomor 828 dan 829).

104
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Tarku Al-Qira’ah Khalfa Al-
Imam Fiimaa Lam Yajhar Fiihi (nomor 916 dan 917). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 10825).
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886. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah mem-
beritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Muhammad bin Ja'far
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan
kepada kami, dari Qatadah berkata, ‘Aku telah mendengar Zurarah bin
Aufa memberitahukan dari Imraa bin Hushain (Radhiyallahu Anhu),
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam melaksanakan shalat
Zhuhur. Kemudian ada seseorang yang membaca (surat) sabbihisma
Rabbikal a’laa, di belakang beliau. Setelah selesai shalat, beliau bertanya,
“Siapakah di antara kalian yang tadi membaca?” atau “Siapakah di
antara kalian yang membaca?” Maka orang itu menjawab, “Aku.” Lalu
beliau bersabda, “Sungguh aku telah mengira bahwa sebagian kalian telah
merampasnya dariku.”

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 885.
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887. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Isma’il
bin Ulayyah telah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Adi telah
memberitahukan kepada kami. Kedua-duanya meriwayatkan dari Ibnu Abi
Arubah, dari Qatadah, dengan sanad tersebut, “Bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Zhuhur. Dan beliau
bersabda, “Sungguh aku telah mengetahui bahwa sebagian kalian telah
merampasnya dariku.”

* Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 885.

e Tafsir hadits: 885-887

Di dalamnya terdapat perkataannya, “(Suatu hari) Rasulullah
Shallallahu Alaihiwa Sallam mengimani kami dalam shalat Zhuhur atau Ashar.
Lalu beliau bertanya, “Siapakah di antara kalian yang membaca di belakangku
(surat) Sabbih Isma Rabbika Al-A’laa?” Maka seseorang menjawab, ‘Saya, dan
tidaklah saya melakukannya kecuali demi kebaikan.” Kemudian beliau bersabda,
“Sungguh aku telah mengetahui bahwa sebagian kalian telah merampasnya
dariku.” Namun, pada dua riwayat terakhir dan tanpa diragukan lagi
bahwa hal tersebut terjadi pada shalat Zhuhur.

Makna #i: adalah merampasnya dariku. Maksudnya adalah
sebagai bentuk pengingkaran beliau terhadap perilaku makmum yang
seperti itu, karena mengeraskan atau mengangkat suaranya sehingga
terdengar oleh makmum yang lain. Selain itu, hadits ini menunjukkan
bahwa para shahabat membaca surat setelah Al-Fatihah pada shalat
sirriyyah (seperti shalat Zhuhur dan Ashar). Di dalamnya juga terdapat
penetapan membaca surat di dalam shalat Zhuhur bagi imam dan
makmum. Demikianlah hukumnya menurut kami.

Kami juga memiliki pendapat syadz yang lemah bahwa makmum
tidak perlu membaca surat di dalam shalat sirriyyah, sebagaimana
halnya juga pada shalat jahriyyah (seperti shalat Subuh, Maghrib, dan
Isya- Pen). Itu salah, karena di dalam shalat Jahriyyah, dia diperintahkan
untuk diam mendengar. Sedangkan di sini, dia tidak mendengar se-
hingga diamnya tanpa mendengar, tidak ada faedahnya. Apabila di
dalam shalat Jahriyyah, dia berada jauh dari imam dan tidak mendengar
bacaannya, maka pendapat yang paling benar adalah dia harus membaca,
berdasarkan apa yang telah kita sebutkan tadi. Wallahu a’lam.



Kitab Shalat 107

Mengenai redaksi sanad disebutkan, “An Qatadah, ‘an Zurarah...”
(Dari Qatadah, dari Zurarah...). sedangkan dalam riwayat kedua
disebutkan dengan redaksi, “An Qatadah qaala, ‘Sami’tu Zurarah...” (Dari
Qatadah, ia berkata, ‘Aku telah mendengar Zurarah...). pelajaran yang dapat
diambil dengan kasus seperti ini adalah Qatadah Rahimahullah adalah
seorang mudallis. Pada riwayat pertama, dia mengatakan, ‘an’, padahal
jika seorang mudallis meriwayatkan dengan ‘an’, maka riwayatnya tidak
dapat dijadikan hujjah, kecuali jika dia mendengarnya dari jalur sanad
yang lain. Adapun mengenai hal ini telah berulang kali dijelaskan
sebelumnya. Wallahu a’lam.
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(14) Bab Dalil Orang yang Berpendapat Bahwa Bacaan
Bismilah Tidak Di-jahar-kan (Dilantangkan)
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888. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan
kepada kami, kedua-duanya meriwayatkan dari Ghundar. Ibnu Al-
Mutsnna berkata, ‘Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada
kami, Syu’'bah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, ‘Aku
telah mendengar Qatadah memberitahukan, dari Anas (Radhiyallahu
Anhu) berkata, “Aku telah shalat bersama Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, Umar, dan Utsman. Namun, aku
tidak pernah mendengar seorang pun dari antara mereka membaca,
‘bismillaahirrahmaanirrahiim.””

¢ Takhrij hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukharidi dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Maa Yaquul Ba’da At-Takbir
(nomor 473) yang semakna dengannya.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Tarku Al-Jahr Bi Bismillaah
Ar-Rahmaan Ar-Rahiim (nomor 906). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1257
dan 1218).
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889. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abu
Dawudtelah memberitahukan kepadakami, Syu’bah telah memberitahukan
kepada kami, di dalam sanad tersebut. Akan tetapi dia menambahkan,
‘Syu’bah berkata, “Maka aku pun bertanya kepada Qatadah, ' Apakah kamu
telah mendengarnya dari Anas (Radhiyallahu Anhu)?” Dia menjawab,
"Ya. Kami telah bertanya kepadanya tentang hal itu.”

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 888.
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890. Dan Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahukan kepada kami,
Al-Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Al-Auza’i
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdah, bahwasanya Umar bin
Al-Khaththab (Radhiyallahu Anhu) selalu mengeraskan kalimat-kalimat
tersebut, dia mengucapkan, ‘Subhaanaka allahumma wabihamdika, tabaa-
raka ismuka tata’aalaa jadduka, walaa ilaaha ghairuka.”" Dan dari Qatadah,
bahwasanya dia telah menulis surat kepadanya lalu mengabarkannya, dari

Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya dia memberitahukan
kepadanya, dia berkata, ‘'Aku telah shalat di belakang Nabi Shallallahu
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Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, Umar, dan Utsman, bahwa mereka memulai
bacaan (Al-Fatihah) dengan ‘Al-hamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin,’” tanpa
menyebutkan, ‘Bismillaghirrahmaanirrahiim pada awal bacaan, tidak
juga pada akhirnya.”

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1311 dan
10598).
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891. Muhammad bin Mihran telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid
bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Auza’i, Ishaq bin
Abdullah bin Abu Thalhah telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia
telah mendengar Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu) menyebutkan hal
tersebut.

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 178).

* Tafsir hadits: 888-891

Di dalam bab ini disebutkan ucapan Anas (Radhiyallahu Anhu) yang
menyebutkan, “Aku telah shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, Abu Bakar, Umar, dan Utsman. Namun aku tidak pernah mendengar
seorang pun dari mereka membaca ‘Bismillaahirrahmaanir rahiim.” Dan di
dalam riwayat lain, “Mereka selalu memulai bacaan (Al-Fatihah) dengan ‘Al-
hamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin’ tanpa menyebutkan, ‘Bismillaghirrahmaanir
rahiim’ pada awal bacaan, tidak juga pada akhirnya.” Dalam hal sanad, maka
di dalamnya disebutkan, “Qatadah dari Anas (Radhiyallahu Anhu)...”.

Sedangkan berdasarkan jalur sanad kedua disebutkan, “Ditanyakan
kepada Qatadah, ‘Apakah kamu telah mendengarnya dari Anas (Radhiyallahu
Anhu)?’ Dia menjawab, ‘Ya.” Itu adalah pernyataan tentang pendengaran
Qatadah, sehingga hilanglah apa yang dikhawatirkan yaitu status mursal
dari riwayat ini karena Qatadah adalah seorang mudallis hadits.
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Perkataan Anas bin Malik, Zaichi o542l — O JM..N | ,’L(s
(Memulai dengan ‘al-hamdu lillaahi..” dengan me-rafa’ "-kan huruf dal
untuk menunjukkan awal mula cerita.

Berdasarkan hadits ini, maka sebagian ulama berpendapat bahwa
bismillah bukanlah bagian dari surat Al-Fatihah dan orang-orang yang
menganggapnya bagian dari surat Al-Fatihah. Namun, sebagian mereka
juga berpendapat bahwa bismillah adalah bagian dari Al-Fatihah, hanya
saja saat membacanya tidak di-jahar-kan. Imam Asy-Syafi’i Rahimahullah
dan beberapa kelompok ulama dari kaum salaf dan khalaf berpendapat
bahwa bismillah adalah ayat dari surat Al-Fatihah, dan ayat tersebut
dibaca dengan jahar kapan surat Al-Fatihah dibaca.

Para ulama dari madzhab kami dan mereka yang berpendapat
bahwa ayat tersebut merupakan bagian dari surat Al-Fatihah, ber-
pedoman pada mushaf. Sebab, ayat tersebut ditulis di dalam mushaf
beserta seluruh ayat Al-Fatihah lainnya. Sebab lain adalah berdasarkan
kesepakatan dan ijma’ para shahabat bahwa janganlah mencantumkan
sesuatu dalam mushaf selain ayat Al-Qur’an. Kaum muslimin setelah
mereka di setiap zaman sampai zaman kita sekarang pun berijma’
bahwa ayat bismillah bukanlah bagian dari surat Bara“ah. Hal itu terlihat
bahwa ayat tersebut tidak ditulis di dalamnya. Hal ini menguatkan apa
yang telah kami katakan tadi.

Perkataannya, Dan Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahu-
kan kepada kami, Al-Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami,
Al-Auza'i telah memberitahukan kepada kami, dari Abdah, bahwasanya Umar
bin Al-Khaththab (Radhiyallahu Anhu) selalu mengeraskan kalimat-kalimat
tersebut, dia mengucapkan, ‘Subhaanaka allahumma wabihamdika, tabaaraka
ismuka tata’aalaa jadduka, walaa ilaaha ghairuka.”’ Dan dari Qatadah,
bahwasanya dia telah menulis surat kepadanya lalu mengabarkannya, dari Anas
bin Malik (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya dia memberitahukan kepadanya,
dia berkata, ' Aku telah shalat di belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam...”
Abu Ali Al-Ghassani berkata, “Yang tercantum dengan redaksi, “Dari
Abdah, bahwasanya Umar...” adalah mursal. Sebab, jika yang dimaksud
Abdah adalahIbnu Abi Lubabah, maka dia tidak pernah mendengar dari
Umar.” Dia berkata, “Dan perkataannya setelahnya, “Dari Qatadah...”,
yang dimaksud adalah Al-Auza’i, dari Qatadah, dari Anas. Adapun
sanadnya muttashil.” Demikianlah perkataan Al-Ghassani.

Maksudnya adalah dia menghubungkan perkataan, “Dan dari
Qatadah...” dengan perkataan, “Dari Abdah...”. Sesungguhnya Muslim
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melakukan hal tersebut karena dia mendengarnya demikian, maka dia
pun menyampaikannya seperti yang telah dia dengar. Selain itu, hadits
kedua yang muttashil tidak sama dengan hadits pertama yang mursal.
Banyak kasus yang semisal dengannya di dalam kitab Shahih Muslim
juga yang lainnya, dan itu semua tidak boleh diingkari.

Perkataannya, “Subhaanaka allshumma wabihamdika...” (Mahasuci
Engkauya Allah, dan Segala pujibagi-Mu). Al-Khaththabi berkata, ‘Tbnu
Khallad telah mengabarkan kepadaku, dia berkata, ‘Aku telah bertanya
kepada Az-Zajjaj tentang huruf wawu pada kalimat “Wabihamdika”. Lalu
dia menjawab, ‘Maknanya adalah ‘subhaanaka allahumma wabihamdika
sabbahtuka.” (Mahasuci Engkau ya Allah, dan Segala puji bagi-Mu, aku
bertasbih padamu). Sedangkan makna, ‘al-jaddu’ adalah keagungan.”
Wallahu a’lam.
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(15) Bab Hujjah Orang yang Berpendapat Bahwa
Bismillah adalah Bagian dari Awal Setiap Surat, kecuali
Surat Bara ‘ah
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892. Ali bin Hujr As-Sa’di telah memberitahukan kepada kami, Ali bin
Mushir telah memberitahukan kepada kami, Al-Mukhtar bin Fulful telah
mengabarkan kepada kami, dari Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu). (H)
Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh
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ini miliknya-, Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari
Al-Mukhtar, dari Anas (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Pada suatu hari,
di saat-saat kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-
tiba beliau tertidur sejenak lalu mengangkat kepalanya dengan keadaan
tersenyum. Maka kami pun bertanya, “Apa yang membuatmu tersenyum
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Telah diturunkan tadi padaku
satu surat.” Kemudian beliau membacanya, “Dengan nama Allah Yang
Maha Pengasih, Maha Penyayang, Sungguh, Kami telah memberimu
(Muhammad) Al-Kautsar. Maka laksanakanlah shalat karena Tuhanmu,
dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).
Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang terputus (dari
rahmat Allah).” Kemudian beliau bertanya, “Tahukah kalian apa itu Al-
Kautsar?” Maka kami pun menjawab, “Allah dan rasul-Nya yang lebih
mengetahui.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia adalah sungai yang
telah dijanjikan oleh Rabbku untukku. Padanya terdapat banyak kebaikan.
Ia adalah sebuah telaga yang pada hari kiamat umatku memasukinya.
Bejananya sejumlah bintang-bintang di langit. Seorang hamba di antara
mereka tertolak, maka aku pun berkata, ‘'Wahai Rabbku, sesungguhnya
dia dari kalangan umatku.” Allah menjawab, “Kamu tidak tahu apa yang
telah mereka ada-adakan setelah kematianmu.”

Ibnu Hujr menambahkan di dalam haditsnya, ‘Saat (beliau) bersama-sama
kami di dalam masjid.” Dia juga berkata, “Apa yang telah dia ada-adakan
setelah kematianmu.”

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh:

Muslim di dalam Kitab Al-Fadha'il. Bab: Itsbat Haudh An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Shifatuhu (nomor 5952).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Man Lam Yara Bi Al-
Jahr Bi Bismillaah Ar-Rahmaan Ar-Rahiim (nomor 784) secara ringkas.
Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab As-Sunnah. Bab: Fii Al-Haudh
(nomor 4747) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Qira’ah Bismillaah Ar-
Rahmaan Ar-Rahiim (nomor 903). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1575).
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893. Abu Kuraib Muhammad bin Al-'Alaa’ telah memberitahukan kepada
kami, Ibnu Fudhail telah mengabarkan kepada kami, dari Mukhtar bin
Fulful berkata, ‘Aku telah mendengar Anas bin Malik (Radhiyallahu
Anhu) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertidur
sejenak...- seperti hadits Ibnu Mushir- hanya saja dia berkata, ‘Sebuah
sungai yang telah dijanjikan oleh Rabbku untukku di dalam surga. Di

atasnya terdapat telaga.” Tanpa dia menyebutkan, “Bejananya sejumlah
bintang-bintang.”

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 892.

* Tafsir hadits: 892-893

Di dalam bab ini disebutkan, “Anas Radhiyallahu Anhu berkata,
‘Pada suatu hari, di saat-saat kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, tiba-tiba beliau tertidur sejenak lalu mengangkat kepalanya dengan
keadaan tersenyum. Maka kami pun bertanya, “Apa yang membuatmu
tersenyum wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Telah diturunkan tadi
padaku satu surat.” Kemudian beliau membacanya, “Dengan nama Allah
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, Sungguh, Kami telah memberimu
(Muhammad) Al-Kautsar. Maka laksanakanlah salat karena Tuhanmu, dan
berkurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah). Sungguh,
orang-orang yang membencimu dialah yang terputus (dari rahmat Allah).”
Kemudian beliau bertanya, “Tahukah kalian apa itu Al-Kautsar?” Maka
kami pun menjawab, “Allah dan rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau
bersabda, “Sesungguhnya ia adalah sungai yang telah dijanjikan oleh Rabbku
untukku. Padanya terdapat banyak kebaikan. la adalah sebuah telaga yang
pada hari kiamat umatku memasukinya. Bejananya sejumlah bintang-bintang
di langit. Seorang hamba di antara mereka tertolak, maka aku pun berkata,
‘Wahai Rabbku, sesungguhnya dia dari kalangan umatku.” Allah menjawab,
“Kamu tidak tahu apa yang telah mereka ada-adakan setelah kematianmu.” Di
dalam riwayat lain, “Apa yang telah dia ada-adakan...” dan di dalamnya
juga disebutkan: “Di hadapan kami di dalam masjid.”
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Perkataan Anas, 7, Al-Jauhariberkata, “ iZ adalah fi'il yang diakhiri
dengan fathah sehingga menjadi alif washal. Orang yang mengatakan,
‘Bainamaa adalah semakna dengan bainaa, ditambahkan padanya huruf
maa’, dia berkata, ” Bainaa nahnu narqubuhu ataanaa, yaitu dia mendatangi
kami di sela-sela waktu kami mengawasinya. Kemudian mushaf-nya
dihapus, yaitu kalimat waktu.” Dia berkata, ‘Al-Ashma’i selalu men-jar-
kan kalimat yang datang setelah Bainaa jika sesuai pada posisi Baina.
Sedangkan yang lainnya me-rafa’-kan kalimat yang datang setelah
bainaa dan bainamaa sebagai mubtada” dan khabar.

Makna U,¢f & yaitu di antara kami. Sedangkan makna il
o;La.o! yaitu tidur. Adapun makna L;T adalah baru saja. Selain itu, cara
membaca LZ,T boleh dengan cara memanjangkan huruf alif, dan boleh
juga memendekkannya. Dalam gira’ah sab’ah dibaca juga dengan
memendekkannya. Makna g,iLEJ\ adalah orang yang membenci.

Sedangkan makna ,AH adalah orang yang terputus keturunannya. Ada
juga yang mengatakan, ‘Orang yang terputus dari segala kebaikan.’

Para ulama mengatakan bahwa surat ini diturunkan mengenai Al-
‘Ash bin Wa'il.” Makna jﬂ\ dalam konteks hadits ini adalah sebuah
sungai yang terdapat di dalam surga, sebagaimana yang ditafsirkan
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan dalam konteks yang
lain maka maknanya adalah kebaikan yang banyak.

Makna g5+ yaitu tethempas dan terhenti. Di dalam hadits tersebut |
terdapat beberapa faedah, di antaranya:

1. Sesungguhnya lafazh bismillah yang terdapat pada awal-awal
surat adalah bagian dari Al-Qur’an, dan itulah tujuan Muslim me-
masukkan hadits itu di dalam bab ini.

Bolehnya tidur-tiduran di dalam masjid.

Bolehnya tidur bersama-sama. Apabila seseorang melihat temannya
tersenyum, dianjurkan baginya untuk bertanya tentang sebabnya.

4. Penetapan tentang adanya telaga atau sungai al-kautsar di surga,
sedangkan mengimaninya adalah wajib.

Adapun makna dari, “Kamu tidak tahu apa yang telah mereka ada-adakan
setelah kematianmu.” telah dijelaskan pada awal Kitab Ath-Thaharah.

*A*



(16) Bab Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri

setelah Takbiratul lhram di Bawah Dada; di Atas Pusar;

dan Meletakkan Keduanya di Atas Tanah (lantai) Ketika
Sujud Sejajar dengan Kedua Pundak

oA Bi2 fus dis Sl dis B ALY
S5 5 o A G2 oy 83 e B s B

3 7 - . R - . e j P
e dt Lo o3 Gy &F A 3 iy af 52 3602wyt

5 Ji 188 o 5 U g 043 0o 45 5 65
g,uuuusgﬂ.ﬂ‘;;wﬂ\m@,,fmyg,a,._Jl(,.f

894. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Affan telah mem-
beritahukan kepada kami, Hammam telah memberitahukan kepada
kami, Muhammad bin Juhadah telah memberitahukan kepada kami,
Abdul Jabbar bin Wa'il telah memberitahukan kepadaku, dari Al-
qamah bin Wa'il dan maula milik mereka, bahwasanya mereka berdua
memberitahukan kepadanya, dari ayahnya, Wa'il bin Hujr Radhiyallahu
Anhu), bahwasanya dia telah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
mengangkat kedua tangannya ketika memulai shalat, beliau bertakbir -
Hammam memperlihatkan dan menyejajarkan kedua tangannya pada
telinganya- lalu menyedekapkan tangannya, lalu meletakkan tangan kanan
di atas tangan kirinya. Ketika beliau hendak ruku’, beliau melepaskan
sedekapannya itu, lalu mengangkat keduanya, kemudian bertakbir, lalu
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ruku’. Ketika belizu mengucapkan, “Sami‘allachu liman hamidahu”,
beliau mengangkat kedua tangannya. Ketika beliau sujud, beliau sujud di
antara dua telapak tangannya.”

e Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11774 dan
11790).

o Tafsir hadits: 894

Di bab ini disebutkan, “Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu, bahwasanya
dia telah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua
tangannya ketika memulai shalat, beliau bertakbir -Hammam memperlihatkan
dan menyejajarkan kedua tangannya pada telinganya- lalu menyedekapkan
tangannya, lalu meletakkan tangan kanan di atas tangan kirinya. Ketika beliau
hendak ruku’, beliau melepaskan sedekapannya itu, lalu mengangkat keduanya,
kemudian bertakbir, lalu ruku’. Ketika beliau mengucapkan, “Sami’allaahu
liman hamidahu”, beliau mengangkat kedua tangannya. Ketika beliau sujud,
beliau sujud di antara dua telapak tangannya.” Di dalam sanad hadits
disebutkan seorang perawi yang bernama Muhammad bin Juhadah.

Perkataannya, <55 Jus yaitu sejajar dengan kedua telinganya. Hal
ini telah dijelaskan sebelumnya tentang tata cara mengangkat kedua
tangan saat bertakbir.

Adapun mengenai kandungan hadits adalah sebagai berikut:

1. Sesungguhnya bergerak sedikit di dalam shalat tidak membatalkan
shalat. Hal itu tergambar pada perkataan perawi hadits yang
mengatakan, ‘Beliau bertakbir bersedekap...”

2. Anjuran mengangkat kedua tangan ketika memulai shalat, ketika
ruku’, dan ketika bangun dari ruku’.

3. Anjuran menyingkap kedua tangan ketika mengangkatnya dan
meletakkan keduanya di atas tanah ketika sujud, sejajar dengan
kedua pundak.

4. Anjuran meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri setelah
takbiratul ihram, dan meletakkan keduanya di bawah dada, di atas
pusar. Demikianlah menurut pendapat kami yang masyhur, dan
menurut mayoritas ulama.

Sedangkan Abu Hanifah, Sufyan Ats-Tsauri, Ishaq bin Rahawaih,
dan Abu Ishaq Al-Marwazi dari kalangan sahabat-sahabat kami
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berpendapat bahwa hendaklah meletakkan keduanya di bawah pu-
sarnya. Kedua pendapat di atas juga diriwayatkan dari Ali bin Abi
Thalib Radhiyallahu Anhu

Diriwayatkan juga dari Ahmad, dua riwayat seperti kedua
madzhab tersebut, sedangkan riwayat ketiga: dia boleh memilih antara
keduanya, tanpa adanya pentarjihan. Dengan ijtulah Al-Auza’i dan
Ibnu Al-Mundzir berpendapat. Diriwayatkan dari Malik Rahimahullah
dua riwayat, yaitu pertama, dia meletakkan keduanya di bawah
dadanya. Kedua, dia menurunkan kedua-duanya dan tidak meletakkan
salah satunya di atas yang lain. Itu adalah riwayat Jumhur sahabat-
sahabat Malik, dan itu yang paling masyhur di kalangan mereka; dan
itu adalah madzhab Al-Laits bin Sa’ad. Diriwayatkan juga dari Malik
Rahimahullah, anjuran meletakkan kedua tangan pada shalat nafilah dan
menurunkannya pada shalat fardhu; dan itulah yang di-rajih-kan oleh
orang-orang Basrah dari kalangan sahabat-sahabatnya.

Hujjah mayoritas ulama tentang anjuran meletakkan tangan kanan
di atas tangan kiri adalah hadits Wa'il yang disebutkan di sini dan
hadits Abu Hazim, dari Sahl bin Sa’ad Radhiyallahu Anha berkata,
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‘Dahulu orang-orang (para shahabat) diperintahkan agar meletakkan tangan
kanan di atas lengannya di dalam shalat.” Abu Hazim berkata, “Aku tidak
mengetahuinya melainkan dia menisbatkan hal tersebut kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam.’ Diriwayatkan oleh Al-Bukhari. Itu adalah
hadits shahih marfu’, sebagaimana yang telah lalu di dalam mugqaddimah
kitab ini. Diriwayatkan juga dari Hulb Ath-Tha'i Radhiyallahu Anhu, dia
berkata:
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‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengimami kami. Beliau
memegang tangan kirinya dengan tangan kanannya.’ Diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi; dan dia berkata, ‘Hadits ini hasan.’ Selain itu, masih banyak

lagi hadits yang menerangkan permasalahan ini.

Sedangkan dalil meletakkan keduanya di atas pusar adalah hadits
Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu, dia berkata,
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“Aku pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Beliau meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya di atas dadanya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih-nya. Adapun
hadits Ali Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dia berkata,
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“Di antara sunnah di dalam shalat adalah meletakkan telapak tangan di
atas telapak tangan di bawah pusar.” Hadits ini adalah dha’if dan telah
disepakati akan kedha’ifannya. Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni
dan Al-Baihaqji, dari riwayat Abu Syaibah Abdurrahman bin Ishaq Al-
Wasithi; dan berdasarkan kesepakatan ulama bahwa dia adalah seorang
yang dianggap lemah dalam periwayatannya.

Para ulama berkata, “Hikmah meletakkan salah satu tangan di atas
yang lainnya adalah untuk kekhusyu’an dan mencegah tangan dari
melakukan hal yang sia-sia pada saat shalat. Wallahu a’lam.

*A%



(17) Bab Tasyahhud di Dalam Shalat
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895. Zuhair bin Harb, Utsman bin Abu Syaibah, dan Ishaq bin Ibrahim
telah memberitahukan kepada kami. -Ishaq berkata, ‘(Jarir) telah menga-
barkan kepada kami.." sedangkan dua yang lainnya berkata, ‘Jarir
telah memberitahukan kepada kami...’, dari Manshur, dari Abu Wa'il,
dari Abdullah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Dahulu kami selalu
mengucapkan di dalam shalat di belakang Rasulullah Shallallahy Alaihi
wa Sallam, *As-Salaamu ‘alallaah. As-Salaamu ‘alaa Fulaan.” Maka pada
suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada kami,
“Sesungguhnya Allah adalah As-Salaam. Apabila salah seseorang dari
kalian duduk di dalam shalat, maka hendaknya dia mengucapkan, “At-
tahiyyaatu lillaahi wash-shalawaatu wath-thayyibaat. As-salaamu ‘alaika
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ayyuhan nabiyyu wa rahmatullaahi wa barakaatuh. As-salaamu ‘alainaa
wa ‘alaa ‘ibaadillaahish-shaalihiin.” Apabila dia mengucapkannya, niscaya
(ucapan itu) akan mengenai seluruh hamba Allah yang shalih di langit
dan bumi. “ Asyhadu allaa ilaaha illallaah wa asyhadu anna muhammadan
‘abduhu wa rasuuluh.” Kemudian dia memohon permohonan yang dia
kehendaki.”

e Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukharidi dalam Kitab Ad-Da’awaat. Bab: Ad-Du’a” Fii Ash-Shalah
(nomor 6328).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbig. Bab: Kaifa At-Tasyahhud Al-
Awwal? (nomor 1168 dan 1169). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab As-Sahwu. Bab: Ijab At-Tasyahhud (nomor 1276) dengan hadits
yang panjang.

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Iqgamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Maa Jaa’a Fii At-Tasyahhud (nomor 899 M). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 9242 dan 9296).
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896. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Muhammad bin Ja'far telah
memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan kepada

kami, dari Manshur, dengan sanad yang semisal. Akan tetapi, dia tidak
menyebutkan, “Kemudian memohon permohonan yang dia kehendaki.”

e Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 895.
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897. Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Husain Al-Ju'fi
telah memberitahukan kepada kami, dari Za“idah, dari Manshur, dengan
sanad tersebut, yang semisal hadits mereka berdua. Akan tetapi dia
menyebutkan di dalam hadits itu, “Kemudian hendaknya dia memilih
setelahnya permohonan yang dia kehendaki atau yang dia sukai.”

* Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 895.
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898. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu’awiyah
telah mengabarkan kepada kami, dari Al-A’masy, dari Syaqig, dari
Abdullah bin Mas'ud (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Ketika kami duduk
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam shalat...” semisal
dengan hadits Manshur. Dan beliau bersabda, “Kemudian hendaklah

setelahnya dia berdoa.”

* Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukharididalam Kitab Al-Adzan. Bab: At-Tasyahhud Fii Al-Akhirah
(nomor 831) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrij juga olehnya
di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Maa Yatakhayyar Min Ad-Du’a* Ba'da
At-Tasyahhud (nomor 853) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab Al-Isti‘dzan. Bab: As-Salam Ismun Min
Asmaa’illaah Ta’ala (nomor 6230) dengan riwayat yang panjang.
Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Ad-Da’awaat. Bab: Ad-Du’a" Fii
Ash-Shalah (nomor 6328) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab At-Tauhid. Bab: Qaulullaah Ta'ala: ((As-
Salaam Al-Mu min)) (nomor 7381) dengan riwayat yang panjang.

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Tasyahhud (nomor
968) dengan riwayat yang panjang.

3. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Kaifa At-Tasyahhud Al-
Awwal? (nomor 1164, 1168, dan 1169). Ditakhrij juga olehnya di
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dalam Kitab As-Sahwu. Bab: ljab At-Tasyahhud (nomor 1276) dengan
riwayat yang panjang. Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab As-
Sahwu. Bab: Kaifa At-Tasyahhud? (nomor 1278). Juga di dalam Kitab
As-Sahwu. Bab: Takhyir Ad-Du'a’ Ba'da Ash-Shalah ‘Alaa An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1297) dengan riwayat yang
panjang.

4. Tbnu Majah di dalam Kitab Iqamdh Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Maa Jaa"a Fii At-Tasyahhud (nomor 899 M) dengan riwayat yang
panjang. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9242, 9245, 9293, 9296 dan 9314).
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899. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu
Nu’aim telah memberitahukan kepada kami, Saif bin Abu Sulaiman telah
memberitahukan kepada kami, dia berkata, ‘ Aku telah mendengar Mujahid
berkata, ‘Abdullah bin Sakhbarah telah memberitahukan kepadaku,
dia berkata, ‘Aku telah mendengar Ibnu Mas'ud (Radhiyallahu Anhu)
berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengajarkanku
tasyahhud. Kedua telapak tanganku berada di antara kedua telapak
tangannya. Sebagaimana beliau mengajarkanku sebuah surat dari Al-

Qur'an.’ Dan dia (Abdullah bin Sakhbarah) mengisahkan tasyahhud itu
semisal dengan apa yang mereka kisahkan.

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti’dzan. Bab: Al-Akhdzu Bi Al-Yad
(nomor 6265) dengan riwayat yang panjang.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbig. Bab Kaifa At-Tasyahhud Al-
Awwal? (nomor 1170). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9338).
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900. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah

memberitahukan kepada kami; (H) dan Muhammad bin Rumh bin Al-
Muhajir telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan
kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Sa’id bin Jubair, dari Thawus,
dari Ibnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma), bahwasanya dia berkata,
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengajarkan kami
tasyahhud, sebagaimana beliau mengajarkan kami salah satu surat
dari Al-Qur‘an. Beliau mengucapkan, “At-tahiyyaatul mubaarakaatus
shalawaatuth thayyibaatu lillaah. As-salaamu ‘alaika ayyuhan nabiyyu
wa  rahmatullashi wa barakaatuh. As-salaamu ‘alginaa wa ‘alaa
‘tbaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilagha illallagh wa asyhadu
anna muhammadan rasuulullaah.” Dan di dalam riwayat Ibnu Rumh
disebutkan, “Sebagaimana beliau mengajarkan Al-Qur an kepada kami.”

Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Tasyahhud (nomor
974).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Minhu Aidhan (nomor 290).
An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbig. Bab: Nau' Akhar Min At-
Tasyahhud (nomor 1173).

Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Maa Jaa’a Fii At-Tasyahhud (nomor 900). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
5750 dan 5607).
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901. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yahya
bin Adam telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Humaid
telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan
kepadaku, dari Thawus, dari Ibnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) berkata,
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengajarkan kami
tasyahhud, sebagaimana beliau mengajarkan kami sebuah surat dari Al-

Qur an.’

¢ Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 900.
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902. Sa’id bin Manshur, Qutaibah bin Sa’id, Abu Kamil Al-Jahdari, dan

Muhammad bin Abdul Malik Al-Umawi telah memberitahukan kepada
kami -dan lafazh itu milik Abu Kamil-, mereka berkata, ‘Abu Awanah telah
memberitahukan kepada kami, dari Qatadah, dari Yunus bin Jubair, dari
Hiththan bin Abdullah Ar-Ragasyi berkata, ‘Aku pernah melaksanakan
shalat bersama Abu Musa Al-Asy’ari (Radhiyallahu Anhu,). Ketika dalam
posisi duduk, ada seseorang dari kaum itu mengucapkan, ‘Ugirrat ash-
shalah bi al-birr wa az-zakaah.” Dia (Hiththan) berkata, ‘Ketika Abu
Musa menyelesaikan shalat dan salam, dia berpaling seraya berkata,
‘Siapakah di antara kalian yang mengucapkan kalimat ini dan itu?’ Dia
(Hiththan) berkata, ‘Kaum itu pun diam.” Lalu dia (Abu Musa) berkata,
‘Siapakah di antara kalian yang mengucapkan kalimat ini dan itu?” Kaum
itu pun diam. Lalu dia (Abu Musa) berkata, “Jangan-jangan kamu yang
telah mengucapkannya wahai Hiththan!” Aku pun menjawab, ‘Aku tidak
mengucapkannya. Aku khawatir jika kamu mencelaku karenanya.” Maka
seseorang dari kaum itu berkata, ‘Aku yang telah mengucapkannya, dan
aku tidak bermaksud dengannya kecuali kebaikan.” Maka Abu Musa pun
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berkata, ‘Tidakkah kalian mengetahui bagaimana kalian mengucapkan di
dalam shalat kalian? Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam pernah berkhutbah kepada kami, lalu beliau menjelaskan sunnah
kepada kami dan mengajarkan shalat kepada kami, seraya beliau bersabda,
“Apabila kalian hendak shalat, maka luruskanlah shaf-shaf kalian, lalu
hendaknya salah seorang kalian mengimami kalian. Apabila dia bertakbir,
maka bertakbirlah kalian. Apabila dia mengucapkan “Ghairil maghdhuubi
‘alathim waladh-dhaalliin” maka ucapkanlah “aamin”, niscaya Allah akan
mengabulkan kalian. Apabila dia bertakbir dan ruku’, maka bertakbirlah
kalian dan ruku’lah. Karena sesungguhnya imam ruku’ sebelum kalian
dan bangun sebelum kalian.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam- bersabda, “Maka jarak waktu itu dengan waktu itu. Apabila
dia mengucapkan “Sami’allaahu Liman Hamidahu”, maka ucapkanlah
“Allahumma rabbanaa laka al-hamdu”, niscaya Allah akan mendengarkan
kalian. Karena sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta’ala telah berfirman
lewat lisan Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, ‘Sami’allaahu liman
hamidahu.” Apabila dia bertakbir dan sujud, maka bertakbirlah kalian dan
sujudlah. Karena sesungguhnya imam sujud sebelum kalian dan bangun
sebelum kalian.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Maka jarak waktu itu dengan waktu itu. Apabila dia dalam posisi duduk,
maka hendaknya di antara ucapan pertama salah seorang kalian adalah
“At-tahiyyaatuth-thayyibaatu, Ash-shalawaatu lillaah.As-salaamu ‘alaika
ayyuhan nabiyyu wa rahmatullaahi wa barakaatuh. As-Salaamu 'Alainaa
wa ‘Alaa ‘Ibaadillaahish -shaalihiin. Asyhadu Allaa Ilaaha illallagh wa
Asyhadu Anna Muhammadan ‘Abduhu wa Rasuuluh.”

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Tasyahhud (nomor
972 dan 973) dengan riwayat yang panjang.

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Qauluhu “Rabbanaa Walaka
Al-Hamdu” (nomor 1063) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab At-Tathbig. Bab: Nau’ Akhar Min At-
Tasyahhud (nomor 1172) dengan riwayat yang ringkas. Ditakhrij juga
olehnya di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Nau’ Akhar Min At-Tasyahhud
(nomor 1279). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Imamah. Bab:
Mubadarah Al-Imam (nomor 829).
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3. Tbnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Maa Jaa'a Fii At-Tasyahhud (nomor 901) dengan riwayat yang
ringkas. Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa
As-Sunnah Fiihaa. Bab: Idza Qara’a Al-Imam Fa-anshituu (nomor 847).
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8987).
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903. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu
Usamah telah memberitahukan kepada kami, Sa’id bin Abu Arubah
telah memberitahukan kepada kami. (H) Abu Ghassan Al-Masma'i telah
memberitahukan kepada kami, Mu’adz bin Hisyam telah memberitahukan
kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami. (H) Ishag bin
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mengabarkan kepada
kami, dari Sulaiman At-Taimi. Masing-masing mereka meriwayatkan dari
Qatadah, di dalam isnad tersebut, dengan yang semisalnya. Akan tetapi, di
dalam hadits Jarir, dari Sulaiman, dari Qatadah ada tambahan: “Apabila
(imam) membaca (Al-Quran), maka diamlah kalian.” Namun, tidak ada
di dalam hadits seorang pun dari mereka lafazh, “Karena sesungguhnya
Allah telah berfirman lewat lisan Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam,
‘Sami‘allaahu liman hamidahu.” Kecuali di dalam riwayat Abu Kamil
saja, yang diriwayatkannya dari Abu Awanah.

* Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 902.
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904. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan berkata, ‘Abu Bakar,
kemenakan Abu An-Nadhr, berkata di dalam hadits tersebut, ‘Maka
Muslim berkata, ‘Apakah kamu maksud dia (Abu Kamil) lebih hafal
daripada Sulaiman?’ Maka Abu Bakar bertanya kepadanya, ‘Bagaimana
dengan hadits Abu Hurairah?’ Dia (Muslim) menjawab, ‘Dia shahih.’
Maksudnya: “Apabila dia (imam) membaca (Al-Qur’an), maka diamlah
kalian.” Maka dia (Muslim) berkata, ‘Menurutku, itu adalah shahih.” Dia
(Abu Bakar) bertanya, ‘Kenapa kamu tidak memasukkannya di sini?’ Dia
(Muslim) menjawab, ‘Tidak setiap hadits shahih menurutku harus aku
masukkan di sini. Di sini aku hanya memasukkan apa yang telah mereka
ijma’kan.’

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 900.
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905. Ishaq bin Ibrahim dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami,
dari Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Qatadah, dengan sanad tersebut.
Akan tetapi, dia berkata di dalam hadits tersebut, “Karena sesungguhnya
Allah Azza wa Jalla telah memutuskan lewat lisan Nabi-Nya Shallallahu
Alaihi wa Sallam, ‘Sami’allaahu liman hamidahu.”

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 902.
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¢ Tafsir hadits: 895-905

Di dalam bab ini terdapat tasyahhud yang bersumber dari Ibnu
Mas’ud, Ibnu Abbas, dan tasyahhud Abu Musa Al-Asyari Radhiyallahu
Anhum.

Para ulama bersepakat bahwa semuanya boleh digunakan. Namun,
mereka berbeda pendapat tentang manakah di antara bentuk tasyahhud
tersebut yang lebih utama. Madzhab Asy-Syafi’i Rahimahullah dan
sebagian dari pengikut Malik, bahwa yang utama adalah tasyahhud Ibnu
Abbas Radhiyallahu Anhuma, karena di dalamnya terdapat tambahan
lafazh al-mubaarakaat, dan hal itu sesuai dengan firman Allah Ta’ala

£ 3 £ - v g L -z
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“...dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah...” (QS. An-
Nuur: 61). Juga karena dia menekankan dengan perkataannya, “Beliau

mengajarkan kami tasyahhud, sebagaimana beliau mengajarkan kami salah
satu surat dari Al-Qur an.”

Abu Hanifah dan Ahmad Radhiyallahu Anhuma, serta mayoritas
ahli fikih dan ahli hadits berpendapat bahwa tasyahhud Ibnu Mas’ud
Radhiyallahu Anhu lebih utama. Karena menurut ahli hadits, dia jauh
lebih shahih meskipun semuanya adalah shahih. Malik Rahimahullah
berpendapat bahwa tasyahhud Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu
Anhu yang diriwayatkan secara mauquf adalah lebih utama, karena
dia mengajarkannya kepada manusia di atas mimbar dan tidak ada
seorang pun yang menyelisihinya, maka hal itu menunjukkan akan
keutamaannya, yaitu, “At-tahiyyaatul lillaah. Az-zaakiyaatu lillaah. Ath-
thayyibaatu, ash-shalawaatu lillaah. Salaam ‘alaika ayyuhan nabiyyu...” dan
seterusnya

Paraulamajugaberbeda pendapat, apakah tasyahhud wajib ataukah
sunnah? Asy-Syafi'i Rahimahullah dan sekelompok ulama berpendapat,
tasyahhud awal adalah sunnah, sedangkan tasyahhud akhir adalah
wajib. Mayoritas ahli hadits berpendapat, kedua-duanya adalah
wajib. Ahmad Radhiyallahu Anhu berpendapat, yang pertama adalah
wajib, sedangkan yang kedua adalah fardhu. Abu Hanifah dan Malik
Radhiyallahu Anhuma, serta mayoritas ahli fikih berpendapat, kedua-
duanya adalah sunnah. Diriwayatkan juga dari Malik Rahimahullah
sebuah riwayat, yaitu tasyahhud akhir adalah wajib. Akan tetapi,
orang-orang yang tidak mewajibkan tasyahhud telah bersepakat untuk
mewajibkan duduk sekadarnya pada akhir shalat.
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Adapun kosakata-kosakata bab ini, maka di dalamnya ada lafazh
tasyahhud. Dinamakan demikian, lantaran ucapan syahadat (persak-
sian) dengan keesaan Allah dan risalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam.

Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Sesungguhnya
Allah adalah As-Salaam” maksudnya, As-Salam adalah salah satu nama
dari nama-nama Allah Ta’ala. Maknanya adalah selamat yaitu tidak
memiliki kekurangan apa pun, sebagaimana halnya makhluk yang
memiliki banyak kekurangan, tidak memiliki sekutu dan tandingan.
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah yang menyelamatkan
para wali-Nya. Ada yang mengatakan, ‘Yang memberi keselamatan
kepada mereka.” Ada juga yang mengatakan selain itu.

At-Tahiyyaat adalah jamak dari tahiyyah, artinya kerajaan (ke-
kuasaan). Ada yang mengatakan, ‘Kekekalan.” Ada yang mengatakan,
‘Keagungan.” Ada juga yang mengatakan, ‘Kehidupan.” Kata tersebut
diucapkan dalam bentuk jamak (at-tahiyyaat), karena raja-raja bangsa
Arab dahulu mendapatkan ungkapan kekuasaan yang khusus dari
para pembantunya. Oleh sebab itu, seluruh, ungkapan-ungkapan
khusus tersebut lebih layak bagi Allah Ta’zla dibandingkan mereka.
Selain itu, semua ungkapan kekuasaan pada hakikatnya adalah milik
Allah semata. Adapun makna al-mubaarakaat dan Az-zaakiyaat yang
terdapat dalam hadits Umar Radhiyallahu Anhu adalah satu makna. Al-
barakah adalah berlimpahnya kebaikan. Ada yang mengatakan bahwa
maknanya ‘berkembangnya kebaikan.’ Begitu juga az-zakah, makna
asalnya adalah tumbuh dan berkembang. Adapun makna ash-shalawaat
adalah ungkapan shalawat yang sudah makruf bagi kita. Namun, ada
yang mengatakan, bahwa maknanya adalah doa-doa dan segala bentuk
ketundukan. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah
rahmat, Allah-lah yang melimpahkan segala rahmat. Sedangkan makna
ath-thayyibaat adalah kata-kata yang baik.

Hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, “ At-tahiyyaatul mubaara-
kaatush shalawaatuth thayyibaat..” dalam lafazh tasyahhud tersebut
terdapat huruf yang dihapus yaitu huruf wawu. Lafazh yang sempurna
adalah, “...wal mubaarakaatu wash-shalawaatu wath-thayyibaatu...”
sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Ibnu Masud Radhiyallahu
Anhu dan yang lainnya. Tujuan dari dihapusnya huruf wawu
adalah untuk meringkas dan itu boleh serta lazim digunakan dalam
berbahasa. Makna hadits adalah at-tahiyyaat (ungkapan keagungan dan
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kekuasaan), shalawat serta kata-kata yang baik hanyalah untuk Allah
Ta’ala semata.

Ungkapan,
A ste J2g e A LSy, & i) 55 & Gl ez e
OV DA

Dan ucapan c’i‘“’ ) yang diucapkan di akhir shalat, ada yang
mengatakan bahwa maknanya adalah memohon perlindungan dan
pembentengan diri kepada Allah Ta’ala, karena sesungguhnya As-Salam
(penyelamat) adalah salah satu nama Allah Ta’ala. Makna sempurnanya
adalah Allah menjaga dan menjamin kalian. Sebagaimana perkataan
seseorang, ‘Allah ma’aka (Allah bersamamu), yaitu dalam hal penjagaan,
pertolongan, dan kelembutan. Ada juga yang mengatakan, “Maknanya
adalah kesejahteraan dan keselamatan bagi kalian, sebagaimana Allah

Ta’ala berfirman,
”~ ”~
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“Maka, ‘Salam bagimu (wahai) dari golongan kanan!” (sambut malaikat).”
(QS. Al-Wagqgi’ah: 91).

Ketahuilah bahwa huruf alif lam (J') pada kata as-salaam yang ter-
dapat pada, ”As-salaamu ‘alaika ayyuhan nabiyyu...dan as-salaamu ‘alainaa
wa ‘alaa “ibaadillaahish-shaalihiin” boleh dihapus, sehingga diucapkan:
“Salaamun ‘alaika ayyuhan nabiyyu...dan salaamun ‘alainaa...” Tidak ada
perbedaan pendapat tentang pembolehan kedua hal tersebut. Akan
tetapi, as-salaam lebih utama dan demikianlah yang terdapat di dalam
riwayat-riwayat Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim.

Adapun ucapan salam pada akhir shalat, maka sahabat-sahabat
kami berbeda pendapat tentangnya; di antara mereka ada yang mem-
bolehkan untuk mengucapkan kedua-duanya, tetapi ucapan ‘as-salaam
(denganaliflam) lebih utama daripada salaamun (tanpa aliflam). Diantara
mereka, ada yang mewajibkan untuk mengucapkan as-salam... (dengan
alif lam), karena demikianlah yang terdapat berdasarkan periwayatan
matannya yaitu dengan alif lam, sebagaimana juga yang terdapat dalam
tasyahhud.

Perkataannya, “Wa ‘alaa ‘ibaadillaahish shaalihiin” (dan atas hamba-
hamba-Nya yang shalih).
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Az-Zajjaj, dan penulis kitab Al-Mathali’, serta ulama selain mereka
berdua berkata, “Hamba yang shalih adalah hamba yang menunaikan
hak-hak Allah Ta'ala dan hak-hak para hamba.”

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila dia
mengucapkannya, niscaya (ucapan itu) akan mengenai seluruh hamba Allah
yang shalih di langit dan bumi” Di dalam ucapan beliau ini terdapat
dalil bahwa alif lam yang terdapat pada kata as-salam adalah untuk
menunjukkan jenis dan makna umum.

Perkataannya, “Wa asyhadu anna muhammadan ‘abduhu wa rasuuluh.”
(saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan Allah). Ahli
bahasa berkata, “Dikatakan bahwa seseorang disebut muhammad dan
mahmuud apabila perangai dan sifatnya terpuji.’” Ibnu Faris berkata,
“Karena itulah Nabi kita dinamakan Muhammad. Maknanya adalah
dikarenakan Allah Ta’ala mengetahui banyak perangainya yang terpuiji,
maka Dia mengilhamkan kepada keluarganya untuk menamakannya
dengan nama tersebut.”

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian memohon
suatu permohonan yang dia kehendaki” Di dalam sabda beliau ini terdapat
anjuran untuk berdoa pada akhir shalat sebelum salam, baik untuk
perkara duniawi maupun ukhrawi, selama tidak mengandung dosa.
Demikianlah menurut pendapat kami dan pendapat mayoritas ulama.
Sedangkan Abu Hanifah Rahimahullah berpendapat tidak boleh, kecuali

dengan doa-doa yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Mayoritas ulama berdalil dengan hadits tersebut bahwa bershalawat
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tasyahhud akhir tidak
wajib. Sedangkan madzhab Asy-Syafi’i, Ahmad, Ishaq, dan sebagian
sahabat-sahabat Malik Rahimahullah mewajibkannya pada tasyahhud
akhir; dan barangsiapa meninggalkannya, maka shalatnya batal.
Disebutkan di dalam riwayat lain, dari hadits tersebut pada selain
Shahih Muslim, sebuah tambahan: “Apabila kamu telah melakukan hal
tersebut, maka shalatmu telah sempurna.” tetapi tambahan tersebut tidak
shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Dalam sanad hadits disebutkan bahwa, “Abdullah bin Sakhbarah
telah memberitahukan kepadaku...” Sakhbarah yaitu dengan mem-fathah-
kan huruf sin, men-sukun-kan kha” dan mem-fathah-kan huruf ba".

“Ugirrat ash-shalaatu bil birri waz-zakaati (Shalat ditetapkan dengan
(ditetapkannya) kebajikan dan (membayar) zakat).” Para ulama mengatakan




(Kitab Shalat 135

bahwa shalat didampingi dan ditetapkan bersamaan dengan penetapan
perintah untuk melakukan kebajikan dan membayar zakat.

“Fa-arammaa al-qaum” artinya, mereka diam. “Lagad rahibtu an
tabka’anii” makna tabka’anii yaitu mencerca dan mencelaku karenanya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, “ Agiimuu shufuufakum!
(Luruskanlah shaf kalian!)” sabda beliau ini mengandung perintah
untuk meluruskan shaf-shaf saat hendak melakukan shalat dan hal ini
diperintahkan juga berdasarkan ijma’ umat Islam. Maksudnya adalah
meratakan, meluruskan, merapatkan, dan menyempurnakan shaf-shaf
yang pertama.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu hendaknya salah
seorang dari kalian menjadi imam.” Sabda beliau ini mengandung perintah
untuk melakukan shalat dengan berjamaah pada shalat-shalat wajib
dan tidak ada perbedaan pendapat tentang hal ini. Akan tetapi, para
ulama berbeda pendapat tentang apakah shalat berjamaah itu perintah
untuk anjuran ataukah suatu hal yang wajib? Mengenai hal ini terdapat
empat pendapat:

Pertama: Pendapat yang rajih menurut madzhab kami, bahkan
ini adalah pendapat Asy-Syafi’i Rahimahullah dan pendapat mayoritas
ulama madzhab kami bahwa hal itu adalah bersifat fardhu kifayah, yaitu
jika dilakukan oleh orang yang dapat menampakkan syiar tersebut,
maka gugurlah dosa dari yang lainnya. Namun, jika mereka semua
meninggalkannya, maka semuanya berdosa.

Kedua: Sekelompok ulama dari kalangan sahabat-sahabat kami
berpendapat bahwa perintah tersebut adalah bersifat sunnah.

Ketiga: Ibnu Khuzaimah dari kalangan sahabat-sahabat kami
berpendapat, perintah tersebut bersifat fardhu ‘ain, tetapi bukan sebagai
syarat sahnya shalat. Jadi, barangsiapa meninggalkannya dan shalat
sendirian tanpa udzur, maka dia berdosa dan shalatnya tetap sah.

Keempat: Sebagian ahlu zhahir berpendapat bahwa berjamaah
adalah syarat sahnya shalat.

Mengenai hal ini akan dijelaskan pada babnya tersendiri, insya
Allah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila (imam) ber-
takbir, maka bertakbirlah kalian.” Sabda beliau ini mengandung perintah
bagi makmum agar mereka bertakbir setelah imam melakukannya.
Dalam hal ini terdapat dua masalah:
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Pertama: Makmum tidak boleh bertakbir sebelum atau bersama
imam, melainkan harus setelahnya. Apabila makmum mulai ber-
takbiratul ihram sambil berniat mengikuti imam, padahal imam belum
menyempurnakan lafazh takbirnya, maka takbiratul ihram makmum
tidak sah, tanpa adanya perselisihan pendapat mengenai hal ini.
Karena makmum berniat mengikuti orang yang belum menjadi imam.
Padahal orang yang berniat mengikuti imam adalah apabila imam telah
menyempurnakan takbirnya.

Kedua: Dianjurkannya agar makmum bertakbir sesegera mungkin
setelah imam menyempurnakan takbiratul thram-nya tanpa ditunda-
tunda. Boleh saja makmum menundanya, tetapi dia kehilangan kesem-
purnaan dan keutamaan dalam menyegerakan takbir.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Apabila (imam) me-
ngucapkan,
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maka ucapkanlah (nT. Di dalamnya terdapat dalil bahwa ucapan
amin-nya makmum hendaknya bersamaan dengan amin-nya imam,
bukan setelahnya. Jadi, apabila imam telah mengucapkan “Walaadh
dhaalliin” maka imam dan makmum sama-sama mengucapkan aamin.
Mereka menakwil sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Apabila
imam mengucapkan aamin, maka ucapkanlah aamin!” Mereka berkata,
“Maknanya adalah apabila dia hendak mengucapkan amin. Untuk
menggabungkan antaranya dan antara hadits itu, yaitu jika imam
hendak mengucapkan amin pada akhir ucapannya “Walaadh dhaalliin”,
maka hendaknya keinginannya untuk mengucapkan amin dibarengi
oleh ucapan amin kalian.”
Ada dua macam dalam mengucapkan kata aamiin, yaitu aamiin
dan amin. Namun, yang lebih fasih adalah aamiin yaitu kabulkanlah.
Masalah ini akan dibahas secara rinci pada bab tersendiri.

“Maka ucapkanlah ‘aamiin’, niscaya Allah akan mengabulkan kalian”
yaitu Allah akan mengabulkan doa kalian. Sabda beliau ini mengandung
anjuran untuk mengucapkan amin.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila (imam)
bertakbir dan ruku’, maka bertakbirlah kalian dan ruku’lah. Karena sesung-
guhnya imam ruku’ sebelum kalian dan bangun sebelum kalian.” Lalu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka jarak waktu itu




Kitab 8halat 137

dengan waktu itu” maknanya adalah jadikanlah takbir dan ruku’ kalian
setelah takbir dan ruku’nya imam, demikian juga bangunnya kalian dari
ruku’ setelah bangunnya imam. Maksud “Maka jarak waktu itu dengan
waktu itu” adalah jarak waktu yang dengannya imam mendahului
kalian ketika ruku’, dapat tertutupi untuk kalian dengan cara kalian
melambatkan ruku’ beberapa waktu setelah imam bangun. Jadi, jarak
waktu itu ditambal dengan beberapa waktu itu, sehingga lama ruku’
kalian sama seperti lama ruku’nya imam. Beliau juga mengatakan hal
yang sama di waktu sujud.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila (imam)
mengucapkan “Sami’allaahu liman hamidahu”, maka ucapkanlah “ Allahumma
rabbanaa lakal hamdu”, niscaya Allah akan mendengarkan kalian.” Di
dalamnya terdapat dalil bagi pendapat yang dikatakan oleh sahabat-
sahabat kami dan selain mereka bahwa dianjurkan bagi imam untuk
mengeraskan ucapan sami’‘allaghu liman hamidahu. Ketika makmum
mendengarnya, mereka pun mengucapkan Allahumma rabbanaa lakal
hamdu. Pada sabda beliau tersebut terdapat dalil bagi madzhab mereka
yang berpendapat bahwa cukuplah bagi makmum hanya mengucapkan
rabbanaa lakal hamdu, dan tidak perlu mengucapkan sami’allaahu liman
hamidahu.

Sedangkan menurut kami adalah hendaknya imam, makmum,
dan orang yang shalat sendirian menggabungkan ucapan sami‘allahu
dengan rabbana lakal hamdu, karena hal tersebut dilakukan oleh beliau.
Selain itu, beliau juga telah menyatakan,
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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.” Masalah ini akan
dibahas pada babnya tersendiri, insya Allah.

Makna sami’allaahu liman hamidahu adalah Allah akan mengabulkan

doa orang yang memuji-Nya. Sedangkan makna dari perkataan

Rasulullah, “Niscaya Allah akan mendengarkan kalian” adalah Allah akan
mengabulkan permohonan kalian.

Sabda Rasulullah, “Rabbanaa lakal hamdu” demikianlah redaksi
matan yang terdapat dalam kitab ini, yaitu tanpa huruf wawu.
Sedangkan dalam kitab yang lain disebutkan dengan redaksi, “Rabbanaa
walakal hamdu” yaitu dengan huruf wawu. Kedua bentuk redaksi ini
telah ditetapkan dalam hadits-hadits shahih, banyak perawi yang
meriwayatkannya. Adapun menurut pendapat yang terpilih adalah
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kedua hal tersebut dibolehkan, tanpa harus adanya pentarjihan. Akan
tetapi, Al-Qadhi Iyadh Radhiyallahu Anhu telah menukil pendapat
Malik Rahimahullah dan yang lainnya mengenai yang paling rajih (kuat)
di antara kedua bentuk redaksi matan tersebut. Malik mentarjihkannya
dengan huruf wawu, sehingga lafazh rabbanaa berkaitan dengan lafazh
yang sebelumnya. Selain itu, bentuk redaksinya yang sempurna adalah
‘Sami’allaahu liman hamidahu. Yaa rabbanaa fastajib hamdanaa wa du’aa’anaa,
walakal hamdu ‘alaa hidaayatinaa lidzaalika’ (Allah akan mengabulkan doa
orang yang memuji-Nya. Ya Allah, kabulkanlah pujian dan doa kami. Dan
hanya milik-Mu segala pujian atas petunjuk-Mu pada kami).

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Apabila kalian dalam
posisi duduk (tahiyat), maka hendaknya di antara ucapan pertama kalian
adalah “At-tahiyyaat..” dan seterusnya. Sekelompok ulama berdalil
dengan hadits tersebut bahwa hendaknya seseorang mengucapkan
‘At-tahiyyaat...” dan seterusnya pada awal duduk tahiyat, dan bukan
mengucapkan bismillah. Akan tetapi, pengambilan dalil mereka tersebut
tidaklah jelas sebab beliau hanya mengatakan, “Maka hendaknya di
antara ucapan pertama...” dan tidak mengatakan, “Maka hendaknya ucapan
pertama...” Wallahu a’lam.

Perkataan perawi, “Akan tetapi, di dalam hadits Jarir, dari Sulaiman
At-Taimi, dari Qatadah terdapat tambahan, “Apabila (imam) membaca (Al-
Qur‘an), maka diamlah kalian.” Demikianlah, “Abu Ishaq Ibrahim bin
Muhammad bin Sufyan berkata, ‘Abu Bakar, kemenakan Abu An-Nadhr,
berkomentar mengenai hadits tersebut. Maka Muslim berkata, ‘Apakah
kamu maksud dia (Abu Kamil) lebih hafal daripada Sulaiman?’ Maka Abu
Bakar bertanya kepadanya, ‘Bagaimana dengan hadits Abu Hurairah?’ Dia
(Muslim) menjawab, ‘Dia shahih.” Maksudnya: “Apabila (imam) membaca
(Al-Qur an), maka diamlah kalian.” Maka dia (Muslim) berkata, ‘"Menurutku
adalah periwayatannya shahih.’ Dia (Abu Bakar) bertanya, ‘Kenapa kamu tidak
memasukkannya di sini?’ Dia (Muslim) menjawab, ‘Tidak setiap hadits shahih
yang menurutku harus aku masukkan di sini. Di sini aku hanya memasukkan
apa yang telah mereka ijma’kan.’

Dalam redaksi sanad disebutkan, “Abu Ishaq berkata...” dia adalah
Abu Ishaq Ibrahim bin Sufyan, sahabat Muslim.

Perkataannya, “Abu Bakar berkomentar mengenai hadits tersebut....”
Maknanya adalah dia mencela dan mencacati akan keshahihannya.
Maka Muslim berkata kepadanya, ‘Apakah kamu maksud dia (Abu Kamil)
lebih hafal daripada Sulaiman?’ Maksudnya bahwa Sulaiman adalah
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orang yang sempurna hafalan dan ketepatannya, sehingga orang yang
menyelisihinya tidak dapat merusak apa yang diriwayatkannya.

Perkataannya, “Maka Abu Bakar bertanya kepadanya,'Bagaimana dengan
hadits Abu Hurairah?’ Dia (Muslim) menjawab, ‘Dia shahih.” Maksudnya
adalah Abu Bakar bertanya, ‘Kenapa kamu tidak memasukkannya di
dalam kitab Shahih-mu?’ Kemudian Muslim menjawab, ‘Hadlits tersebut
belum diijma’kan akan keshahihannya. Akan tetapi, menurutku hadits
tersebut adalah shahih. Tidak setiap yang shahih menurutku harus
aku masukkan di dalam kitab tersebut. Aku hanya memasukkan di
dalamnya hadits yang telah mereka ijma’kan.’

Jika ada yang mengatakan dan menolak perkataan Muslim tersebut
bahwa banyak hadits yang belum diijma’kan yang telah dimasukkan
oleh Muslim di dalam kitab Shahih-nya.’ Jawabannya adalah sebenarnya
hadits-hadits tersebut telah diijma’kan menurut Muslim, dan orang lain
tidak mesti mengikutinya dalam hal tersebut. Mengenai hal ini, kami
telah membahasnya dalam Mugaddimah syarah kitab ini.

Ketahuilah bahwa tambahan yang terdapat dalam matan ha-
dits, yaitu sabda Rasulullah yang mengatakan, “Apabila (imam)
membaca (Al-Qur'an), maka diamlah kalian” termasuk di antara yang
diperselisihkan oleh Al-Hafizh tentang keshahihannya. Al-Baihagi
telah meriwayatkan di dalam kitab As-Sunan Al-Kabir, dari Abu Dawud
As-Sijistani, bahwasanya lafazh tersebut sedikit di antara perawi yang
meriwayatkannya. Demikian Al-Hafzh telah meriwayatkannya dari
Yahya bin Ma’in, Abu Hatim Ar-Razi, Ad-Daraquthni, dan Al-Hafizh
Abu Ali An-Naisaburi, Syaikh Al-Hakim Abu Abdillah. Al-Baihaqi
berkata, ‘Al-Hafizh Abu Ali mengatakan bahwa lafazh tersebut sedikit
di antara perawi yang meriwayatkannya. Sulaiman At-Taimi juga telah
menyelisihi seluruh sahabat-sahabat Qatadah mengenai lafazh tersebut.
Selain itu, berkumpulnya para hufazh untuk melemahkan lafazh tersebut
lebih diutamakan daripada penshahihan Muslim. Apalagi dia tidak
meriwayatkannya secara musnad di dalam kitab Shahihnya.” Wallahu
a’lam.

bkt




(18) Bab Bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam Setelah Tasyahhud
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906. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, dia
berkata, ‘Aku telah membacakan kepada Malik, dari Nu'aim bin Abdullah
Al-Mujmir, bahwasanya Muhammad bin Abdullah bin Zaid Al-Anshari
—yaitu orang yang memimpikan seruan adzan shalat- telah mengabarkan
kepadanya, dari Abu Mas'ud Al-Anshari (Radhiyallahu Anhu) berkata,
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mendatangi kami, sedang
kami berada di majlis Sa’ad bin Ubadah. Lalu Basyir bin Sa’ad bertanya
kepada beliau, “Allah telah memerintahkan kami untuk bershalawat
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kepadamu, tapi bagaimana kami bershalawat kepadamu?” Lalu Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam diam sehingga kami pun berandai-andai
kalav. saja dia tidak bertanya kepada beliau. Tak lama kemudian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ucapkanlah oleh kalian,
‘Allahumma shalli ‘alaa muhammad wa ‘alaa “aali muhammad. Kamaa
shallaita ‘alaa ‘aali Ibraahiim. Wa baarik ‘alag muhammad wa “alaa “aali
muhammad. Kamaa baarakta ‘alaa “aali ibraghiim. Fil ‘aalamiing innaka
hamiidun majiid'. Sedangkan salam, sebagaimana yang telah kalian ketahui.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:
1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah ‘Alaa An-

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ba’da At-Tasyahhud (nomor 980 dan
981).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Quran. Bab: Wamin Surah Al-
Ahzab (nomor 3220).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Al-Amr Bi Ash-Shalah ‘Alaa
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1284). Tuhfah Al- -Asyraf
(nomor 10007).
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907. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah
memberitahukan kepada kami —dan lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna—,
mereka berdua berkata, ‘Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan
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kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam
berkata, Aku telah mendengar Ibnu Abi Laila berkata, ‘Ka’ab bin ‘Ujrah
(Radhiyallahu Anhu) pernah menjumpaiku seraya berkata, ‘Maukah
kamu aku berikan sebuah hadiah? (yaitu) Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah datang kepada kami, lalu kami berkata, ‘Kami telah
mengetahui bagaimana kami mengucapkan salam kepadamu, lalu
bagaimana kami bershalawat kepadamu?’ Beliau menjawab, “Ucapkanlah
oleh kalian, ‘Allahumma shalli ‘alaa muhammad wa ‘alaa “aali muhammad.
Kamaa shallaita ‘alaa “aali ibraahiim, innaka hamiidun Majiid. Allahumma
baarik ‘alaa muhammad wa ‘alaa “aali muhammad, kamaa baarakta ‘alaa
“aali ibraahiim, innaka hamiidun majid.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya". Bab: 10 (nomor 3370)
dengan riwayat yang semisal. Ditakhrij juga di dalam Kitab At-
Tafsir. Bab: Innallaaha wa Malaa ikatahu Yushalluuna ‘Alaa An-Nabi
Yaa Ayyuha Alladziina Aamanuu Shalluu ‘Alaihi wa Sallimuu Tasliimaa.
(nomor 4797). Ditakhrij juga di dalam Kitab Ad-Da’awat. Bab: Ash-
Shalah ‘Alag An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 6357).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah 'Alaa An-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ba’da At-Tasyahhud (nomor 976,
977, dan 978).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa"a Fii Shifah Ash-
Shalah ‘Alaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 483).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu, Bab Nau’ Aakhar (nomor 1286,
1287, dan 1288).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Ash-Shalah ‘Alaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor
904). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11113).
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908. Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami,
mereka berdua berkata, ‘Waki’ telah memberitahukan kepada kami, dari
Syu’bah dan Mis'ar, dari Al-Hakam, dengan sanad tersebut, semisalnya.
Akan tetapi di dalam hadits Mis’ar tidak disebutkan, “Maukah kamu aku
berikan sebuah hadiah?”

- Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 907.
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909. Muhammad bin Bakkar telah memberitahukan kepada kami, Isma’il bin

Zakaria telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dan dari

Mis’ar, dan dari Malik bin Mighwal. Semuanya meriwayatkan dari Al-

Hakam, dengan sanad tersebut. Hanya saja beliau mengucapkan, “Wa
baarik ‘alaa muhammad” tanpa mengucapkan, “Allaghumma.”

‘.h \

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 907.
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910. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada
kami, Rauh dan Abdullah bin Nafi’ telah memberitahukan kepada kami.
(H) Ishaq bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh
ini miliknya-, dia berkata, ‘Rauh telah mengabarkan kepada kami, dari
Malik bin Anas, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari ayahnya, dari
Amr bin Sulaim, Abu Humaid As-Sa’idi (Radhiyallahu Anhu) telah
mengabarkan kepadaku, bahwasanya mereka (para sahabat) bertanya,
“Wahai Rasulullah, bagaimanakah kami bershalawat kepadamu?” Beliau
menjawab, “Ucapkanlah oleh kalian, ‘Allahumma shalli ‘alaa muhammad
wa ‘alaa azwaajihi wa dzurriyyaatihi. Kamaa shallaita ‘alaa “aali ibraahiim,
innaka hamiidun majiid. Wa baarik ‘alaa muhammad wa ‘alaa azwaajihi
wa dzurriyyaatihi, kamaa baarakta ‘alaa “aali ibraahiim, innaka hamiidun
majiid.”

* Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya’. Bab: 10 (nomor 3369).
Ditakhrij juga di dalam Kitab Ad-Da’awat. Bab: Hal Yushalla ‘alaa
Ghair An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 6360).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah ‘Alaa An-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ba'da At-Tasyahhud (nomor 979).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Ash-Shalah ‘Alaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor
905). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11896).
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911. Yahya bin Ayyub, Qutaibah, dan Ibnu Hajar telah memberitahukan
kepada kami, mereka berkata, ‘Isma’il -dan dia adalah Ibnu Ja'far- telah
memberitahukan kepada kami, dari Al-'Alaa’, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bershalawat kepadaku
satu kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali.”

* Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. AbuDawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii Al-Istighfar (nomor
1530).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa"a Fii Fadhl Ash-
Shalah ‘Alaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 485).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Al-Fadhl Fii Ash-Shalah
‘Alaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1295). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 13974).

¢ Tafsir hadits: 906-911

Ketahuilah bahwasanya para ulama telah berbeda pendapat
tentang wajibnya bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
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setelah tasyahhud akhir di dalam shalat. Abu Hanifah dan Malik
Rahimahumallah, serta mayoritas ulama berpendapat bahwa bershalawat
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah tasyahhud akhir adalah
sunnah. Jika ditinggalkan, maka shalat tetap sah.

Asy-Syafi'i dan Ahmad Rahimahumallah berpendapat bahwa ber-
shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah tasyahhud
akhir adalah wajib. Jika ditinggalkan, maka shalat tidak sah. Pendapat
itu diriwayatkan dari Umar bin Al-Khaththab dan anaknya, Abdullah,
Radhiyallahu Anhuma, dan itu juga merupakan pendapat Asy-Sya’bi.
Sekelompok ulamamenisbatkan Asy-Syafi’i Rahimahullah dalam masalah
ini kepada penyelisihan ijma’. Namun, perkataan mereka tidak benar
karena sesungguhnya itu adalah pendapat Asy-Sya’bi sebagaimana
yang telah kami sebutkan. Selain itu, dia telah meriwayatkannya dari Al-
Baihaqi. Akan tetapi, di dalam ber-istidlal akan kewajibannya terdapat
kesamaran. Sahabat-sahabat kami berhujjah dengan hadits Abu Mas'ud
Al-Anshari Radhiyallahu Anhu yang disebutkan di sini, yaitu,

gx;s;.&ﬁm )3 Jmemd J—lﬁnguf\JJb"“
“..oJ?”-\égaL:.;u

“Bahwa mereka para shahabat bertanya, “Bagaimana kami bershalawat
kepadamu wahai Rasulullah?” Lalu beliau menjawab, “Ucapkanlah oleh
kalian, ‘Allahumma shalli ‘alaa Muhammad... dan seterusnya’.” Mereka
berkata, “Perintah yang disebutkan dalam hadits tersebut menunjukkan
kewajiban.” Namun, itu saja tidak kuat untuk dijadikan sebagai dalil,
kecuali jika ditambahkan dengan riwayat yang lain, yaitu:
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“Bagaimana kami bershalawat kepadamu jika kami hendak bershalawat
kepadamu di dalam shalat kami?” Lalu beliau menjawab, “Ucapkanlah oleh
kalian, ‘Allahumma shalli ‘alaa muhammad wa ‘alaa “aali muhammad...dan
seterusnya’.” Tambahan tersebut adalah shahih, diriwayatkan oleh
Al-Imam Al-Hafizh Abu Hatim bin Hibban Al-Busti dan Al-Imam
Al-Hafizh Al-Hakim Abu Abdillah di dalam kitab Shahih mereka. Al-
Hakim berkata, “Penambahan tersebut adalah shahih.” Abu Hatim dan
Abu Abdillah juga berhujjah untuk tambahan riwayat itu di dalam kitab
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Shahih mereka, dengan apa yang mereka riwayatkan dari Fudhalah bin
Ubaid Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melihat seseorang shalat tanpa memuji dan mengagungkan
Allah, dan tidak bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Orang itu telah tergesa-gesa.” Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
memanggilnya seraya bersabda, “Apabila salah seorang kalian melaksana-
kan shalat, maka hendaknya dia memulai dengan memuji Rabb-nya dan
memuliakan-Nya, kemudian bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, lalu berdoalah apa yang dia kehendaki.” Al-Hakim berkata, “Hadits
tersebut adalah shahih menurut persyaratan Muslim.” Kedua hadits
tersebut, meskipun mencakup perkara-perkara yang tidak diwajibkan
secara ijma’, seperti berdoa dan bershalawat kepada keluarga Nabi dan
keturunannya, tetapi keduanya dapat digunakan untuk berhujjah.

Yang wajib menurut sahabat-sahabat kami dalam bershalawat
adalah: “Allahumma shalli ‘alaa muhammad”, sedangkan tambahannya
adalah sunnah. Kami juga memiliki pendapat lain yaitu bahwa
diwajibkan bershalawat kepada Al-Aal (keluarga Nabi). Akan tetapi,
pendapat itu tidak benar. Wallahu a’lam.

Para ulama berbeda pendapat tentang makna ‘aali muhammad’. Al-
Azhari dan yang lainnya dari kalangan para pentahqiq mengatakan
bahwa maknanya adalah pertama, seluruh pengikutnya yaitu umat
Islam. Kedua, Bani Hasyim dan Bani Al-Muththalib. Ketiga, keluarga
beliau dan anak keturunannya. Wallahu a’lam.

Dalam redaksi sanad disebutkan, “Dari Abu Mas'ud Al-Anshari
Radhiyallahu Anhu...” namanya adalah Ugbah bin Umar.

Perkataan shahabat, “Allah Ta’ala telah memerintahkan kami untuk
bershalawat kepadamu wahai Rasulullah, tapi bagaimana kami bershalawat
kepadamu?” Maksudnya, Allah Ta’ala telah memerintahkan kami ber-
shalawat kepadamu berdasarkan firman-Nya,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya.” (QS. Al-Ahzaab:
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56). Akan tetapi, bagaimana kami mengucapkannya dalam shalat?
Dalam pertanyaan shahabat ini terdapat pelajaran bahwa barangsiapa
diperintahkan untuk melakukansesuatu, tetapidia tidak memahaminya,
maka hendaklah dia bertanya agar mengetahui apa yang seharusnya
dilakukan.

Al-Qadhi berkata, “Dimungkinkan bahwa pertanyaan mereka ten-
tang cara bershalawat tersebut adalah shalawat yang diucapkan pada
waktu selain shalat dan dimungkinkan juga shalawat yang diucapkan
pada saat shalat.” Al-Qadhi menambahkan, “Dan yang jelas bahwa
yang dimaksud adalah shalawat yang diucapkan pada waktu shalat.
Oleh karena itu, Muslim menyebutkan hadits tersebut di bab ini.”

Basyir bin Sa’ad berkata, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam diam sampai kami berandai-andai kalau saja dia tidak bertanya
kepada beliau.” Maknanya adalah kami tidak ingin dia bertanya akan
hal tersebut karena kami khawatir jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
tidak menyukai pertanyaannya dan akan menyusahkannya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wassalaam kamaa
‘alimtum” (Sedangkan salam, sebagaimana yang telah kalian ketahui).
Maknanya adalah Allah Ta’ala telah memerintahkan kalian untuk
bershalawat dan mengucapkan salam kepadaku. Adapun shalawat,
maka demikianlah caranya sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits beliau di atas. Adapun salam, maka seperti yang telah kalian
ketahui di dalam tasyahhud, yaitu ‘assalaamu ‘alaika ayyuhan nabiyyu
wa rahmatullaahi wa barakaatuh.” Sabda beliau, ‘alimtum yaitu dengan
mem-fathah-kan huruf ain dan meng-kasrah-kan huruf lam tanpa tasydid.
Di antara perawi ada yang meriwayatkannya dengan ‘ullimtum yaitu
dengan men-dhamah-kan huruf ain dan men-tasydid-kan huruf lam.
Maknanya adalah yang telah aku ajarkan kepada kalian. Kedua-duanya
adalah shahih.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Ucapkanlah oleh kalian,
‘Allahumma shalli ‘alaa muhammad wa ‘alaa “aali muhammad. Kamaa shallaita
‘alaa "aali Ibraahiim. Wa baarik ‘alaa muhammad wa ‘alaa “aali muhammad.
Kamaa baarakta ‘alaa “aali ibraahiim.” Para ulama berkata, “Makna al-
barakah pada kata baarakta di sini adalah bertambahnya kebaikan dan
kemuliaan.” Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah penyucian
dan pembersihan.

Para ulama berbeda pendapat tentang hikmah mengucapkan,
‘Allahumma shalli ‘alaa muhammad, kamaa shallaita ‘alaa ibraahiim’. Padahal
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Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih utama daripada Ibrahim
Shallallahu Alaihi wa Sallam:

Al-Qadhi Iyadh Radhiyallahu Anhu berkata, “Yang jelas adalah Nabi
kita Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam memohon hal tersebut
untuk dirinya dan keluarganya, agar kenikmatan menjadi sempurna
bagi mereka, sebagaimana Allah menyempurnakan hal tersebut untuk
Ibrahim dan keluarganya.

Pendapat lain mengatakan bahwa beliau memohon keberkahan
untuk umatnya. Ada juga yang mengatakan bahwa agar keberkahan
tersebut selalu tetap bagi beliau sampai hari kiamat dan menjadikannya
buah tutur yang baik bagi orang-orang yang datang kemudian,
sebagaimana halnya Nabi Ibrahim Alaihissallam.

Pendapat lain mengatakan bahwa hal tersebut terjadi sebelum
beliau mengetahui bahwa beliau lebih utama daripada Ibrahim
Alaihissallam. Pendapat yang lain menyebutkan bahwa beliau memohon
shalawat, yang dengannya Allah akan menjadikannya sebagai kekasih,
sebagaimana Allah telah menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-Nya.”
Demikianlah perkataan Al-Qadhi.

Adapun pendapat yang terpilih mengenai makna tersebut adalah
salah satu dari ketiga pendapat ini:

Pertama: Pendapat yang diriwayatkan dari Asy-Syafi’i Rahima-
hullah, bahwa makna shalli ‘alaa muhammad wa ‘alaa “aali muhammad yaitu
bershalawatlah atas Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana
Engkau bershalawat atas Ibrahim dan atas keluarga Ibrahim. Jadi, yang
dimohonkan adalah seperti Ibrahim serta keluarganya dan mereka itu
adalah keluarga Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukan untuk
beliau sendiri.

Kedua: Berikanlah untuk Muhammad dan keluarganya shalawat
dari-Mu, sebagaimana Engkau memberikannya untuk Ibrahim dan
keluarganya. Jadi, yang dimohonkan adalah kesamaan pada sumber
shalawat, bukan pada kadarnya.

Ketiga: Maknanya adalah sesuai dengan zhahir teks hadits.
Yang dimaksud adalah berikanlah shalawat untuk Muhammad dan
keluarganya, sebanyak shalawat yang diberikan untuk Ibrahim dan
keluarganya. Jadi, yang dimohonkan adalah berdasarkan jumlah.
Karena sesungguhnya pendapat yang terpilih mengenai makna ‘aali
adalah seluruh pengikut beliau. Adapun “aali Ibrahim adalah termasuk
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para nabi yang tidak terhitung jumlahnya. Sedangkan "gali Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka tidak ada seorang pun dari nabi
yang termasuk dalam pengikutnya. Oleh sebab itu, beliau memohon
agar Allah menyamakan jumlah shalawat untuk Muhammad dan
pengikutnya yang tidak satu pun dari mereka yang berstatus sebagai
nabi sebagaimana yang Allah berikan kepada Ibrahim dan pengikutnya
yang di dalamnya terdapat banyak para nabi. Wallahu a’lam.

Pada beberapa hadits di atas tidak disebutkan lafazh ‘rahimta ‘alaa
muhammad’ (rahmat atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) sedangkan di
sebagian hadits-hadits gharib lafazh tersebut dicantumkan. Mengenai
hal ini, Al-Qadhi Iyadh berkata, “Para syaikh kami berbeda pendapat
tentang pembolehan permohonan rahmat untuk Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Sebagian mereka berpendapat -pendapat ini juga yang dipilih
oleh Abu Umar bin Abdul Barr- bahwa hal itu tidak diperbolehkan.
Namun, yang lainnya membolehkannya dan ini adalah pendapat Abu
Muhammad bin Abu Zaid. Adapun argumen dari para ulama yang
tidak membolehkannya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
pernah mengajarkannya demikian. Inilah pendapat yang terpilih.

Sabda beliau, “Wa baarik ‘alaa muhammad wa ‘alaa “aali muhammad”
Ada yang mengatakan bahwa makna al-barakah pada kata baarik adalah
tambahkanlah kebaikan dan kemuliaan. Ada juga yang mengatakan
bahwa maknanya adakah berikanlah selalu kebaikan dan kemuliaan.
Asal kata ini adalah dari ungkapan, ‘Barakat al-ibil’ yaitu unta menetap
di atas tanah. Selain itu, Birkah al-maa” (yaitu kolam air). Ada juga yang
mengatakan bahwa maknanya adalah penyucian dan pembersihan dari
segala macam aib.

Ada yang berpendapat bahwa dibolehkan bershalawat kepada
selain para nabi dan mereka berhujjah dengan “Allshumma shalli
‘alaa muhammad wa ‘alaa “aali muhammad.” Namun, pendapat ini
diperselisihkan oleh para ulama. Malik dan Asy-Syafi'i Rahimahumallah
serta mayoritas ulama berpendapat tidak boleh bershalawat kepada
selain para nabi secara terpisah, seperti mengatakan, ‘Allahumma shalli
‘alaa abi bakar aw umar aw ali aw ...". Namun, boleh bershalawat kepada
mereka sebagai pengiring setelah Nabi Muhammad, seperti, ‘Allahumma
shalli ‘alaa muhammad wa ‘alaa “aali muhammad wa ashhaabihi wa azwaajihi
wa dzurriyyatihi” sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa hadits.
Ahmad dan sekelompok ulama berpendapat, boleh bershalawat kepada
setiap orang dari kalangan orang-orang mukmin secara terpisah.
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Mereka berhujjah dengan hadits-hadits yang terdapat dalam bab ini
dan dengan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Allahumma shalli
‘alaa “aali abi aufa”. Selain itu, beliau juga pernah bershalawat kepada
kaum yang mendatangi beliau dengan membawa zakat mereka. Para
ulama yang membolehkan hal tersebut berkata, “Hal yang demikian itu
sesuai dengan firman Allah Ta’ala,
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“Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan para malaikat-Nya (memohonkan
ampunan untukmu)” (QS. Al-Ahzaab: 43). Sebagian besar dari mereka
berhujjah bahwa shalawat semacam itu dilakukan atas dasar taugif dan
juga pernah dilakukan oleh generasi ulama salaf, hanya saja hal tersebut
tidak diriwayatkan bahwa mereka pernah mengamalkannya. Namun,

argumen tersebut dibantah dengan mengatakan bahwa firman Allah
Ta'ala,
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“Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan para malaikat-Nya (memohonkan
ampunan untukmu)” dan hadits tentang bershalawatnya Nabi kepada
mereka yang membawa zakat adalah shalawat dalam artian doa dan
rahmat. Di dalamnya tidak mengandung makna pengagungan dan
penghormatan. Adapun shalawat kepada keluarga, istri-istri, dan anak
keturunan beliau, maka sesungguhnya yang demikian itu disebutkan

secara beriringan setelah penyebutan shalawat kepada beliau dan tidak
disebutkan secara terpisah.

Namun, apakah bershalawat kepada selain nabi dihukumi sebagai
makruh ataukah hal itu dianggap menyalahi aturan dalam bershawalat?
Menurut pendapat yang shahih dan juga masyhur bahwa hal itu
dimakruhkan dan dibenci.

Syaikh Abu Muhammad Al-Juwaini berkata, “Salaam dalam makna
shalawat yang Allah Ta’ala selalu menyandingkan kedua kata tersebut
tidak boleh diucapkan kepada yang sudah mati, kecuali kepada para
nabi. Jadi, tidak boleh mengucapkan, Abu Bakar, Umar, dan Ali
Alaihimussalam.” Sebab, kata-kata itu hanya boleh diucapkan untuk
orang-orang yang masih hidup dan orang-orang mati dari para nabi.
Sedangkan untuk selain para nabi hanya boleh dikatakan, ‘Assalaamu
‘alatkum wa rahmatullaah.” Wallahu a’lam.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ”Barangsiapa yang
bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh
kali” Al-Qadhi berkata, “Maknanya adalah Allah akan memberikan
rahmat-Nya serta melipatgandakan pahala shalawat tersebut. Hal ini
semakna dengan firman Allah Ta’ala,
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“Barangsiapa berbuat kebaikan, maka dia mendapat balasan sepuluh kali lipat
amalnya...” (QS. Al-An’aam: 160). Al-Qadhi menambahkan, “Bisa jadi

shalawat secara zhahir adalah sebagai pemuliaan baginya di antara
para malaikat, sebagaimana disebutkan di dalam hadits,
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“ Apabila hamba menyebut-Ku di hadapan sekelompok orang, niscaya Aku akan
menyebutnya di hadapan sekelompok orang yang lebih baik dari mereka.”
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(20) Bab Mengucapkan Sami‘allaahu Liman Hamidah,
Rabbanaa Walakal Hamdu, dan Aamiin
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912. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, ‘Aku
telah membacakan kepada Malik, dari Sumayyi, dari Abu Shalih, dari
Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “ Apabila imam mengucapkan, ‘Sami’allaahu
liman hamidahu’, maka ucapkanlah oleh kalian, ‘Allahumma rabbanaa
lakal hamdu’. Karena sesungguhnya barangsiapa yang ucapannya ber-
tepatan dengan ucapan para malaikat, maka akan diampuni dosanya yang
telah lalu.”

* Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan, Bab: Fadhlu 'Allahumma Laka Al-
Hamd (nomor 796). Ditakhrij juga di dalam Kitab Bad'u Al-Khalgi. Bab:
Idza Qaala Ahadukum Aamin wa Al-Mala'ikah Fii As-Sama® Fawaafagat
Ihdaahumaa Al-Ukhra Ghufira Lahu Maa Tagaddama Min Dzanbihi
(nomor 3228).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul Idza Rafa’a
Ra’sahu Min Ar-Ruku’ (nomor 848).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Minhu Aakhar (nomor 267).
153
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbig. Bab: Qauluhu Rabbanaa Walaka
Al-Hamdu (nomor 1062). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12568).
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913. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, Ya'qub -yaitu
Ibnu Abdurrahman- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, dan yang semakna dengan hadits Sumayyi.
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¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12771).
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914. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, ‘Aku
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Sa’id bin Al-
Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya mereka
berdua telah mengabarkan kepadanya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu
Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Apabila imam mengucapkan “aamiin”, maka ucapkanlah “aamiin”. Ka-
rena barangsiapa yang ucapan aminnya bertepatan dengan aminnya para
malaikat, niscaya akan diampuni dosanya yang telah lalu.”

Ibnu Syihab berkata, ‘Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
selalu mengucapkan, ” Aamiin.”
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* Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Jahr Al-Imam Bi At-Ta min
(nomor 780).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Ta min Wara® Al-
Imam (nomor 936).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa“a Fii Fadhl At-
Ta min (nomor 250).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Jahru Al-Imam Bi Aamiin
(nomor 927). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13230 dan 15242).
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915. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahab telah
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari
Ibnu Syihab, Ibnu Al-Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman
telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu)
berkata, ‘Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. ..

dan seterusnya’, seperti hadits Malik. Akan tetapi, dia tidak menyebutkan
perkataan Ibnu Syihab.

e Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa
As-Sunnah Fithaa. Bab: Al-Jahru Bi Aamin (nomor 852). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 13327 dan 15214).
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916. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahab
telah memberitahukan kepadaku, Amr telah mengabarkan kepadaku,
bahwa Abu Yunus telah memberitahukan kepadanya, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Apabila salah seorang kalian mengucapkan “aamiin”
di dalam shalat, sedang para malaikat di langit mengucapkan “aamiin”,
lalu salah satu dari keduanya bertepatan dengan yang lain, niscaya akan
diampuni dari dosanya yang telah lalu.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14753).
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917. Abdullah bin Maslamah Al-Qa’nabi telah memberitahukan kepada kami,
Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari
Al-A'raj, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang kalian
mengucapkan “aamiin”, sedang para malaikat di langit mengucapkan
“aamiin”, lalu salah satu dari keduanya bertepatan dengan yang lain,
niscaya akan diampuni dari dosanya yang telah lalu.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13891).
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918. Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq
telah memberitahukan - kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan
kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan
yang semisalnya.

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14751).
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919. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'qub -yaitu
Ibnu Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila (imam)
mengucapkan, ‘Ghairil maghdhuubi ‘alaihim walaadh dhaalliin’, dan
orang yang di belakangnya mengucapkan “aamin”, lalu ucapannya itu

bertepatan dengan ucapan penduduk langit, maka akan diampuni dari
dosanya yang telah lalu.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12777).

¢ Tafsir hadits: 912-919

Di dalam bab ini terdapat sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,
" Apabilaimammengucapkan 'Sami’allaahu liman hamidahu’, maka ucapkanlah
oleh kalian ‘Allahumma rabbanaa lakal hamdu’. Karena barangsiapa yang
ucapannya bertepatan dengan ucapan para malaikat, niscaya akan diampuni
dari dosanya yang telah lalu.” Di dalam riwayat yang lain, “Apabila
imam mengucapkan aamiin, maka ucapkanlah aamiin. Karena sesungguhnya
barangsiapa yang aminnya bertepatan dengan aminnya para malaikat, maka
akan diampuni dari dosanya yang telah lalu.” Dalam riwayat yang lain,
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“Apabila salah seorang kalian mengucapkan aamiin, sedang para malaikat di
langit mengucapkan aamiin, lalu salah satu dari keduanya bertepatan dengan
yang lain, maka akan diampuni dari dosanya yang telah lalu.” Di dalam
riwayat yang lain, “Apabila (imam) mengucapkan, ‘Ghairil maghdhuubi
‘alathim walaadh dhaalliin’, dan orang yang di belakangnya mengucapkan
aamiin, lalu ucapannya itu bertepatan dengan ucapan penduduk langit, maka
akan diampuni dari dosanya yang telah lalu.” Dan telah disebutkan pada
Bab: At-Tasyahhud tentang hadits Abu Musa (Radhiyallahu Anhu),” Apabila
imam mengucapkan, " Ghairil maghdhuubi ‘alathim walaadh dhaalliin, maka
ucapkanlah, aamiin.”

Di dalam hadits-hadits tersebut terdapat anjuran untuk mengu-
capkan, ‘aamiin’ setelah membaca surat Al-Fatihah, baik bagi imam,
makmun maupun orang yang shalat sendirian. Selain itu, hendaknya
amin makmun berbarengan dengan amin-nya imam, atau tidak saling
mendahului, karena beliau bersabda,

RO R SOURAR NI 1313

" Apabila imam mengucapkan, ‘Walaadh dhaalliin’, maka ucapkanlah, aamiin.”
Adapun riwayat, “Apabila imam mengucapkan aamin, maka ucapkanlah,
aamiin,” Maknanya adalah apabila dia hendak mengucapkan aamiin.

Hal ini telah dipaparkan pada hadits Abu Musa Radhiyallahu Anhu, di
dalam Bab At-Tasyahhud.

Disunnahkan bagi imam dan orang yang shalat sendirian untuk
mengeraskan ucapan aamiin, begitu juga bagi makmum menurut
pendapat yang shahih. Demikianlah menurut pendapat kami. Umat
Islam telah bersepakat bahwa orang yang shalat sendirian harus
mengucapkan aamiin, begitu juga imam dan makmum di dalam shalat
sirriyah (seperti: Zhuhur dan Ashar- Pen), dan shalat jahriyyah (seperti
Subuh, Maghrib, dan Isya- Pen). Demikian juga menurut mayoritas
ulama, Malik Rahimahullah Ta’ala berkata di dalam sebuah riwayat,
“Seorang imam tidak perlu mengucapkan aamiin di dalam shalat
jahriyyah.” Abu Hanifah Radhiyallahu Anhu, penduduk Kufah, dan
Malik di dalam sebuah riwayat berkata, “Seorang imam tidak perlu
mengeraskan ucapan aamiin. Akan tetapi, mayoritas ulama mengatakan
bahwa imam harus mengeraskannya.”

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang
ucapannya bertepatan dengan. ucapan para malaikat...” dan “Barangsiapa
yang aminnya bertepatan dengan aminnya para malaikat...” maknanya
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adalah bertepatan dengan mereka pada waktu pengucapan aamiin,
Seseorang mengucapkan aamiin bersamaan dengan ucapan aamiin-nya
para malaikat, demikianlah maknanya menurut pendapat yang shahih
dan benar. Al-Qadhi Iyadh meriwayatkan pendapat lain yaitu bahwa
maknanya adalah ucapannya bertepatan dengan ucapan para malaikat
dari segi tata cara, kekhusu’an, dan keikhlasan.

Para ulama berbeda pendapat mengenai para malaikat tersebut.
Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah para malaikat penjaga.
Ada juga yang mengatakan bahwa mereka bukanlah malaikat penjaga,
sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lalu ucapannya
itu bertepatan dengan ucapan penduduk langit.” Kelompok yang pertama
menjawab dalil tersebut bahwa apabila para malaikat yang hadir dari
kalangan al-hafazhah telah mengucapkannya, maka malaikat-malaikat
yang ada di atas pun akan mengucapkannya hingga sampai kepada
penduduk langit.

Perkataan Ibnu Syihab, “Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
mengucapkan aamiin.” Artinya demikianlah cara beliau mengucapkannya.
Selain itu, merupakan penjelasan dari sabda beliau yang mengatakan,
“Apabila imam mengucapkan aamiin, maka ucapkanlah aamiin.’ Hadits ini
juga sebagai bantahan bagi orang yang beranggapan bahwa artinya
adalah apabila imam berdoa dengan mengucapkan, ‘Ihdinaash-shiraath...
dan seterusnya, maka ucapkanlah aamiin.

Hadits tersebut juga merupakan dalil atas wajibnya membaca
surat Al-Fatihah karena ucapan aamiin tidak dilakukan, kecuali setelah
membacanya. Wallahu a’lam.

L2 2 3
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920. Yahya bin Yahya, Qutaibah bin Sa’id, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr
bin An-Nagid, Zuhair bin Harb, dan Abu Kuraib telah memberitahukan
kepada kami, seluruhnya meriwayatkan dari Sufyan. Abu Bakar berkata,
‘Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri
berkata, ‘Aku telah mendengar Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu)
berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah terjatuh dari atas
kuda sehingga beliau terluka pada bagian rusuk kanannya. Kemudian
kami pun datang menjenguk beliau. Lalu datanglah waktu shalat, dan
beliau shalat bersama kami dalam posisi duduk, maka kami pun shalat
di belakang beliau dalam posisi duduk. Ketika beliau selesai shalat,
beliau bersabda, “Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti.

Apabila dia bertakbir, maka bertakbirlah kalian. Apabila dia sujud, maka
sujudlah kalian. Apabila dia bangun, maka bangunlah kalian. Apabila dia
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b

mengucapkan, ‘Sami’allaahu liman hamidahu’, maka ucapkanlah oleh
kalian, ‘Rabbanaa walakal hamdu’. Dan apabila dia shalat dalam posisi
duduk, maka shalatlah kalian semua dalam posisi duduk.”

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Yahwi Bi At-Takbir Hina
Yasjud (nomor 805).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imamah. Bab: Istikhlaf Al-Imam ldza
Ghaaba (nomor 792). Ditakhrij juga di dalam Kitab At- -Tathbiq. Bab:
Maa Yaquul Al-Imam (nomor 1060).

Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Maa Jaa’a Fii Innamaa Ju'ila Al-Imam Liyutamma Bihi (nomor
1238). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1485).
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921. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah

memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Rumh telah
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami,
dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu) berkata,
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah tersungkur dari atas
kuda sehingga beliau pun terluka. Kemudian beliau shalat bersama kami
dalam posisi duduk...” lalu menyebutkan hadits yang semisalnya.

Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Ijab At-Takbir wa Iftitah
Ash-Shalah (nomor 733).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa‘a Idza Shalla
Al-Imam Qa’idan Fashalluu Qu’udan (nomor 361), dan dia berkata,
“Hadits ini hasan shahih.” Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1523).
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922. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahab telah
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari
Ibnu Syihab, Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu) telah mengabarkan
kepadaku, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah
terjatuh dari atas kuda sehingga beliau terluka di bagian rusuk kanannya. ..
(semisal hadits mereka berdua). Akan tetapi dia menambahkan, “Dan
apabila dia (imam) shalat dalam posisi berdiri, maka shalatlah kalian
dalam posisi berdiri.”

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Tagshir Ash-Shalah. Bab:
Shalatul Qa’id (nomor 1114). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1560).

2o Jto-

upw\agﬂbfﬁawbbﬁg‘&j\ﬁk%*f
J’//lkﬁm‘é&m‘drﬂ)d‘w‘uﬁéﬁ)‘

LGUQQ‘SL@JV.H»)Q S!\wwooét.ééﬂa
s | )l..m
923. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Ma'nu bin Isa telah
memberitahukan kepada kami, dari Malik bin Anas, dari Az-Zuhri, dari
Anas (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menunggang seekor kuda lalu beliau terjatuh, sehingga beliau
terluka di bagian rusuk kanannya... (semisal dengan hadits mereka).

Akan tetapi, di dalamnya disebutkan, ” Apabila imam shalat dalam posisi
berdiri, maka shalatlah kalian dalam posisi berdiri.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:



Kitab Shalat 163

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Innamaa Ju'ila Al-Imam
Liyu“tamma Bihi (nomor 689).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Al-Imam Yushalli Min
Qu’ud (nomor 601).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imamah, Bab Al-I'timam Bi Al-Imam
Yushalli Qa’idan (nomor 831). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1529).
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924. Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq telah
mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami,
dari Az-Zuhri, Anas bin Malik ( Radhiyallahu Anhu) telah mengabarkan
kepadaku, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terjatuh dari
atas kudanya sehingga beliau terluka di bagian rusuk kanannya (lalu dia
menyebutkan hadits itu) Akan tetapi, di dalamnya tidak ada tambahan
Yunus dan Malik.

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1542).
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925. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah bin
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya,
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dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mengeluhkan rasa sakit, maka masuklah beberapa shahabat
untuk menjenguk beliau. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam melakukan shalat dalam posisi duduk, dan mereka shalat dalam
posisi berdiri. Lalu beliau mengisyaratkan kepada mereka, “Hendaknya
kalian duduk!” lalu mereka pun duduk. Setelah selesai, beliau bersabda,
“Sesungguhnya imam itu dijadikan (diangkat) untuk diikuti. Apabila dia
ruku’, maka ruku’lah kalian. Apabila dia bangun, maka bangunlah kalian.
Dan apabila dia shalat dalam posisi duduk, maka shalatlah kalian dalam
posisi duduk.”

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-
Sunnah Fithaa. Bab: Maa Jaa" Fii Innamaa Ju'ila Al-Imam Liyu'tamma Bihi
(nomor 1237). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17067).
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926. Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani telah memberitahukan kepada kami, Hammad
-yaitu Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami. (H) Abu Bakar bin
Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, mereka
berdua berkata, ‘Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami...” (H)
Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, ‘Ayahku
telah memberitahukan kepada kami...’. Semuanya meriwayatkan dari
Hisyam bin Urwah dengan sanad tersebut, dan dengan hadits yang
semisal.

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16992).
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927. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah

memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Rumh telah
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah memberitahukan kepada
kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir ( Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
dia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengeluh
sakit. Maka kami pun shalat di belakang beliau, sedang beliau dalam posisi
duduk sedangkan Abu Bakar memperdengarkan takbir beliau kepada
orang-orang. Lalu beliau menoleh kepada kami dan melihat kami dalam
posisi berdiri, maka beliau mengisyaratkan kepada kami (untuk duduk).
Maka kami pun duduk dan shalat dengan shalat beliau dalam posisi
duduk. Ketika beliau mengucapkan salam, beliau bersabda, “Hampir saja
kalian tadi melakukan perbuatan orang-orang Persia dan orang-orang
Romawi yang berdiri di hadapan raja-raja mereka, sedang mereka dalam
posisi duduk. Janganlah kalian lakukan! Ikutilah imam-imam kalian.
Apabila imam shalat dalam posisi berdiri, maka shalatlah kalian dalam
posisi berdiri. Dan apabila dia shalat dalam posisi duduk, maka shalatlah
kalian dalam posisi duduk.”

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Al-Imam Yushalli Min
Qu’ud (nomor 606) dengan riwayat yang ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Ar-Rukhshah Fii Al-Iltifat
Fii Ash-Shalah Yaminan wa Syimalan (nomor 1199).

Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Maa Jaa'a Fii Innamaa Ju'ila Al-Imam Liyu'tamma Bihi (nomor
1240). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2906).
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928. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Humaid bin
Abdurrahman Ar-Ru’asi telah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya,
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat bersama kami, sedang Abu
Bakar berada di belakang beliau. Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bertakbir, maka Abu Bakar bertakbir untuk memperdengarkannya
kepada kami...” Lalu dia menyebutkan seperti hadits Al-Laits.

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Imamah. Bab: Al-I"timam

Biman Ya'tammu Bi Al-Imam (nomor 797). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
2786).
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929. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah -
yaitu Al-Hizami- telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad,
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya
dijadikannya imam hanya untuk diikuti, maka janganlah kalian
menyelisihinya. Apabila dia bertakbir, maka bertakbirlah kalian. Apabila
dia ruku’, maka ruku’lah kalian. Apabila dia mengucapkan “Sami’allaahu
liman hamidahu"”, maka ucapkanlah “ Allahumma rabbanaa lakal hamdu.”
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Apabila dia sujud, maka sujudlah kalian. Dan apabila dia shalat dalam
posisi duduk, maka shalatlah kalian semua dalam posisi duduk.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13899).
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930. Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan kepada
kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu
Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits yang
semisalnya.

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Igamah
Ash-Shaff Min Tamam Ash-Shalah (nomor 722). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
14705).
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931. Ishag bin Ibrahim dan Ibnu Khasyram telah memberitahukan kepada
kami, mereka berdua berkata, ‘Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada
kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Shalih,
dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pernah mengajari kami, beliau bersabda, “Janganlah
kalian mendahului imam! Apabila dia bertakbir, maka bertakbirlah kalian.
Apabila dia mengucapkan, walaadh dhaalliin, maka ucapkanlah, aamiin.
Apabila dia ruku’, maka ruku’lah kalian. Dan apabila dia mengucapkan
“Sami’allaahu liman hamidahu” maka ucapkanlah “ Allahumma rabbanaa
lakal hamdu.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12449).
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932. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz -
yaitu Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail
bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu),
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan yang semisalnya, kecuali
sabda beliau, ‘Walaadh dhaalliin’, maka ucapkanlah, aamiin. Dia juga
menambahkan, “Dan janganlah kalian bangun sebelumnya.”

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12710 dan
12711).
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933. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Muham-
mad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah
memberitahukan kepada kami; (H) dan Ubaidullah bin Mu'adz telah
memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini miliknya-, ayahku telah
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada
kami, dari Ya'la -dan dia adalah Ibnu Atha’-, dia telah mendengar Abu
Algamah, dia telah mendengar Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata,
‘Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam bersabda, “Sesungguhnya imam
adalah tameng. Apabila dia shalat dalam posisi duduk, maka shalatlah
kalian dalam posisi duduk. Apabila dia mengucapkan, sami’allaahu liman
hamidahu, maka ucapkanlah, allahumma rabbanaa lakal hamdu. Apabila

ucapan penduduk bumi bersamaan dengan ucapan penduduk langit, maka
dia akan diampuni dosanya yang telah lalu.”
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¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15450).
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934. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahab telah
memberitahukan kepada kami, dari Haywah, bahwasanya Abu Yunus
maula Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) telah memberitahukan
kepadanya, dia berkata, ‘Aku telah mendengar Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Sesungguhnya dijadikannya imam
itu untuk diikuti. Apabila dia bertakbir, maka bertakbirlah kalian. Apabila
dia ruku’, maka ruku’lah kalian. Apabila dia mengucapkan, sami’allaahu
liman hamidahu, maka ucapkanlah, allahumma rabbanaa lakal hamdy’.
Apabila dia shalat dalam posisi berdiri, maka shalatlah kalian dalam posisi
berdiri. Dan apabila dia shalat dalam posisi duduk, maka shalatlah kalian
semua dalam posisi duduk.”

e Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15469).

* Tafsir hadits: 920-934

Dalam bab ini disebutkan bahwa, “ Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu
berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah terjatuh dari atas kuda
sehingga beliau terluka di bagian rusuk kanannya. Kemudian kami pun datang
kepada beliau menjenguknya. Ketika tiba waktu shalat, beliau shalat bersama
kami dalam posisi duduk, maka kami pun shalat di belakang beliau dalam posisi
duduk. Ketika beliau selesai shalat, beliau bersabda, “Sesungguhnya imam itu

o
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dijadikan untuk diikuti. Apabila dia bertakbir, maka bertakbirlah kalian. Apabila
dia sujud, maka sujudlah kalian. Apabila dia bangun, maka bangunlah kalian.
Apabila dia mengucapkan sami’allaahu liman hamidahu, maka ucapkanlah,
rabbanaa walakal hamdu. Dan apabila dia shalat dalam posisi duduk, maka
shalatlah kalian semua dalam posisi duduk.” Di dalam riwayat yang lain,
“Apabila dia shalat dalam posisi berdiri, maka shalatlah kalian dalam posisi
berdiri...” Di dalam riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha disebutkan, “Lalu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dalam posisi duduk, dan mereka
pun shalat di belakang beliau dalam posisi berdiri. Lalu beliau mengisyaratkan
kepada mereka, “Hendaknya kalian duduk!”, lalu mereka pun duduk” dan
hadits-hadits lain yang semakna dengan ini.

Makna ‘juhisya’ yaitu luka atau robek.

“Ketika tiba waktu shalat” hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah
Shallallahu  Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat wajib bersama
mereka. Di hadits dalam bab ini terdapat keterangan tentang bolehnya
memberikan isyarat dan bergerak sedikit pada saat shalat untuk suatu
kebutuhan. Selain itu, dijelaskan juga tentang keharusan makmum
untuk mengikuti imam.

Sabda Rasulullah, “Rabbanaa walakal hamdu,” demikianlah redaksi
matan yang tercantum dalam bab ini, yaitu terdapatnya huruf wawu
pada kalimat walakal hamdu. Sedangkan pada beberapa riwayat
yang lain, huruf tersebut tidak disebutkan. Sebagaimana yang telah
dijelaskan pada bab-bab terdahulu bahwa kedua-duanya boleh dipakai
dan digunakan.

Hadits-hadits di atas menyebutkan tentang kewajiban makmum
untuk mengikuti imam dalam bertakbir, berdiri, duduk, ruku’,
dan sujud. Semuanya itu dilakukan setelah didahului oleh imam.
sesungguhnya dia melakukannya setelah imam sehingga dia bertakbir
takbiratul ihram setelah imam selesai melakukannya. Apabila dia mulai
melakukannya sebelum imam selesai melakukannya, maka shalatnya
tidak sah. Makmum juga ruku’ setelah imam mulai ruku’ dan sebelum
diabangun. Apabila dia membarenginya atau mendahuluinya, maka dia
telah berbuat buruk, tetapi shalatnya tidak batal. Demikian juga halnya
dengan sujud. Makmum juga mengucapkan salam setelah imam selesai
mengucapkannya. Apabila dia mengucapkan salam sebelum imam,
maka shalatnya batal, kecuali jika dia berniat berpisah. Oleh karena itu,
dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat yang masyhur. Apabila dia
mengucapkan salam berbarengan dengan imam, tidak sebelumnya dan
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tidak setelahnya, maka dia telah berbuat buruk meskipun shalatnya
tidak batal, menurut pendapat yang shahih. Ada juga yang berpendapat
bahwa shalatnya batal.

Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Apabila imam
shalat dalam posisi duduk, maka shalatlah kalian dalam posisi duduk.” Dalam
hal ini, para ulama berbeda pendapat: Sekelompok ulama berpendapat
sesuai dengan makna zhahir hadits. Di antara yang berpendapat seperti
ini adalah Ahmad bin Hanbal dan Al-Auza’i Rahimahumallah. Malik
Rahimahullah di dalam sebuah riwayat berpendapat bahwa makmum
yang mampu berdiri tidak boleh shalat di belakang imam yang duduk,
baik makmum tersebut shalat dalam posisi berdiri maupun dalam
posisi duduk. Abu Hanifah, Asy-Syafi’i, dan mayoritas ulama dan
kaum ulama salaf berpendapat bahwa makmum yang mampu berdiri
tidak boleh shalat di belakang imam yang duduk, kecuali dengan posisi
berdiri.

Adapun hujjah mereka adalah ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam dalam kondisi sakit yang membawanya kepada kematian, beliau
shalat dalam posisi duduk, sedangkan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dan
orang-orang shalat di belakang beliau dalam posisi berdiri. Meskipun
sebagian ulama menganggap bahwa Abu Bakarlah yang menjadi
imam saat itu, sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi
makmumnya. Namun, pendapat ini dibantah, pendapat yang benar
adalah beliaulah yang menjadi imam. Imam Muslim menyebutkan hal
ini pada berikutnya dengan. Dia berkata di dalam periwayatannya dari
Abu Bakar bin Abu Syaibah, dengan sanad dari Aisyah Radhiyallahu
Anha berkata,
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“Lalu datanglah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di sebelah
kiri Abu Bakar, sedangkan Rasulullah shalat dalam posisi duduk bersama
makmum yang lainnya. Adapun Abu Bakar dalam posisi berdiri. Abu Bakar
mengikuti shalatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan orang-
orang mengikuti shalatnya Abu Bakar.”
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Adapunsabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, “ Sesungguhnya
imam itu dijadikan untuk diikuti.” Maknanya menurut Asy-Syafi’i dan
sekelompok ulama adalah mengikuti imam pada gerakan shalat,
sehingga seseorang diperbolehkan melaksanakan shalat fardhu di
belakang orang yang sedang shalat sunnah atau sebaliknya, begitu juga
boleh melakukan shalat Zhuhur di belakang imam yang shalat Ashar
atau sebaliknya. Adapun Malik dan Abu Hanifah Radhiyallahu Anhuma,
serta yang lainnya berpendapat, hal tersebut tidak diperbolehkan.
Mereka berkata, “Makna hadits, ‘untuk diikuti’ adalah pada perbuatan
dan niat.”

Dalil Imam Asy-Syafi'i Radhiyallshu Anhu dan mereka yang
menyepakatinya adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah
melaksanakan shalat Khauf bersama para shahabatnya di dalam kebun
kurma dua kali, bersama masing-masing kelompok sekali. Dengan
demikian, shalat beliau yang kedua menjadi shalat nafilah baginya,
sedangkan bagi orang-orang yang mengikuti adalah shalat fardhu.
Begitu juga hadits Mu’adz; yang shalat Isya bersama Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, lalu mendatangi kaumnya dan shalat bersama mereka.
Shalat Isya yang kedua itu adalah nafilah baginya, sedangkan untuk
mereka adalah fardhu. Mereka juga memiliki dalil yang menunjukkan
bahwa mengikuti imam hanya diwajibkan pada perbuatan-perbuatan
yang zhahir, yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam
riwayat Jabir Radhiyallahu Anhu,
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“Ikutilah imam-imam kalian. Apabila dia shalat dalam posisi berdiri, maka

shalatlah kalian dalam posisi berdiri. Dan apabila dia shalat dalam posisi duduk,
maka shalatlah kalian dalam posisi duduk.” Wallahu a’lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sesungguhnya imam
adalah tameng” yaitu sebagai penutup bagi makmum, dan penghalang
dari rusaknya shalat mereka, baik karena lupa maupun karena seseorang
yang melintas di hadapannya. Yaitu seperti tameng dan perisai yang
menutupi orang yang di belakangnya, serta menghalangi terjadinya
dari hal yang dibenci olehnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hampir saja kalian
tadi melakukan perbuatan orang-orang Persia dan orang-orang Romawi yang
berdiri di hadapan raja-raja mereka, sedang mereka dalam keadaan duduk.
Janganlah kalian lakukan!” Dalam hadits ini terdapat larangan berdirinya
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para budak dan para pengikut bagi pemimpin mereka yang duduk
tanpa adanya kebutuhan. Adapun berdiri untuk menyambut orang yang
datang; apabila dia termasuk dari kalangan orang-orang yang memiliki
keutamaan dan kebaikan, maka tidak dilarang, bahkan diperbolehkan.
Banyak hadits menerangkan hal tersebut, bahkan kaum salaf dan kaum
khalaf melakukan hal tersebut.

b2 2 4




(23) Bab * Mewakili Imam Apabila Berhalangan, seperti
Sakit, Dalam Perjalanan, dan Lain Sebagainya.

* Makmum yang Shalat di Belakang Imam yang Duduk
karena Ketidakmampuannya untuk Berdiri, maka
Makmum Harus Melakukannya dengan Berdiri jika

Mampu. * Penghapusan Hukum Shalat dengan Duduk

di Belakang Imam yang Duduk bagi Makmum yang
Mampu Berdiri.
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935. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kami,
Za’idah telah memberitahukan kepada kami, Musa bin Abu Aisyah telah
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abdullah berkata,
‘Aku pernah datang kepada Aisyah (Radhiyallahu Anha), lalu aku
berkata kepadanya, “Maukah kamu memberitahukan kepadaku tentang
sakit yang dialami Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Dia
menjawab, “Tentu! Pada saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
sakit yang cukup berat, lalu beliau bertanya, “Apakah orang-orang telah
shalat?” Kami menjawab, ‘Tidak, dan mereka sedang menunggumu
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Letakkan air di bejana untukku!”
Maka kami pun melakukannya. Lalu beliau mandi dan beranjak bangun
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kemudian pingsan. Setelah sadar, beliau bertanya, “Apakah orang-orang
telah shalat?” Kami menjawab, ‘Tidak, dan mereka sedang menunggumu
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Letakkan air di bejana untukku!”
Maka kami pun melakukannya. Lalu beliau mandi dan beranjak bangun
kemudian pingsan. Setelah sadar, beliau bertanya, “Apakah orang-orang
telah shalat?” Kami menjawab, ‘Tidak, dan mereka sedang menunggumu
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Letakkan air di bejana untukku!”
Maka kami pun melakukannya. Lalu.beliau mandi dan beranjak bangun
kemudian pingsan. Setelah sadar, beliau seraya bertanya, “Apakah
orang-orang telah shalat?” Kami menjawab, ‘Tidak, dan mereka sedang
menunggumu wahai Rasulullah.” Dia (Aisyah) berkata, “Orang-orang
masih menetap di dalam masjid menunggu Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam untuk shalat Isya.” Dia (Aisyah) berkata, “Lalu Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang kepada Abu Bakar
agar dia melaksanakan shalat bersama orang-orang. Utusan itu pun
mendatanginya seraya berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam memerintahkanmu untuk melaksanakan shalat bersama
orang-orang.” Kemudian Abu Bakar -dan dia adalah orang yang sangat
lemah-lembut- berkata, “Wahai Umar, shalatlah bersama orang-orang.”
Umar menjawab, “Engkau yang lebih berhak untuk itu.” Dia (Aisyah)
berkata, “Maka Abu Bakar pun melaksanakan shalat bersama mereka
pada hari-hari itu. Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
merasakan sakitnya sudah mulai ringan, beliau keluar untuk shalat
Zhuhur dimana beliau (diapit) oleh dua orang, salah satunya adalah Al-
Abbas. Sementara saat itu Abu Bakar melaksanakan shalat bersama orang-
orang. Ketika Abu Bakar melihat beliau, dia beranjak mundur. Maka Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mengisyaratkan kepadanya agar tidak
-mundur. Dan beliau berkata kepada mereka berdua, “Dudukkanlah aku
di sampingnya.” Mereka berdua pun mendudukkannya di samping Abu
Bakar. Abu Bakar melaksanakan shalat dalam posisi berdiri dan mengikuti
shalatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan orang-
orang melaksanakan shalat seperti shalatnya Abu Bakar (berdiri). Dan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam posisi duduk.’

Ubaidullah berkata, ‘Lalu aku datang kepada Abdullah bin Abbas (Ra-
dhiyallahu Anhuma), seraya aku katakan kepadanya, ‘Maukah aku
paparkan kepadamu apa yang Aisyah telah beritahukan kepadaku ten-
tang sakitnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?’ Dia menjawab, *Sam-
paikanlah!” Maka aku pun memaparkan hadits Aisyah kepadanya, dan
dia tidak mengingkarinya sedikit pun. Akan tetapi, dia bertanya, ‘Apakah
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dia menyebutkan nama orang yang bersama Al-Abbas kepadamu?’ Aku
menjawab, ‘Tidak.” Dia pun berkata, ‘Dia adalah Al

e Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Innamaa Ju'ila Al-Imam
Liyu tamma Bihi (nomor 687).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imamah. Bab: Al-I'timam Bi Al-Imam
Yushalli Qa’idan (nomor 833). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5860 dan
16317).
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936. Muhammad bin Rafi’ dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada
kami-dan lafazh ini milik Ibnu Rafi’-, mereka berdua berkata, ‘Abdurrazzaq
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada
kami, dia berkata, ' Az-Zuhri berkata, ‘Dan Ubaidullah bin Abdullah bin
Utbah telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Aisyah (Radhiyallahu
Anha) telah mengabarkan kepadanya, dia berkata, ‘Pertama kali
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluhkan sakit adalah
di rumah Maimunah (Radhiyallahu Anha). Lalu beliau meminta izin
kepada istri-istrinya agar dirawat di rumahnya (Aisyah), dan mereka
pun mengizinkannya. Dia (Aisyah) berkata, ‘Lalu beliau keluar; satu
tangannya dibimbing oleh Al-Fadhl bin Abbas dan tangan lainnya oleh
orang lain; beliau berjalan tertatih-tatih.” Ubaidullah berkata, ‘Lalu
aku memberitahukannya kepada Ibnu Abbas, lalu dia berkata, ‘Apakah

’/
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2.

kamu tahu, siapakah orang yang tidak disebutkan namanya oleh Aisyah
tersebut? Dia adalah Ali.’

Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu'. Bab: Al-Ghuslu wa Al-Wudhu'
Fii Al-Makhdhab wa Al-Qadah wa Al-Khasyab wa Al-Hijarah (nomor
198). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Had Al-
Maridh An Yasyhad Al-Jama’ah (nomor 665). Ditakhrij juga olehnya
di dalam Kitab Al-Hibah. Bab: Hibah Ar-Rajul Limra atihi wa Al-Mar ah
Lizaujihaa (nomor 2588). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Fardh
Al-Khumus. Bab: Maa Jaa"a Fii Buyut Azwaj An-Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam Wamaa Nasaba Min Al-Buyut llaihinna wa Qaulullaah Ta'ala,
“Wagarna Fii Buyuutikunna” wa “Laa Tadkhuluu Buyuut An-Nabi Illaa
An Yu'dzana Lakum” (nomor 3099) dengan riwayat yang ringkas.
Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Maghazi. Bab: Maradh An-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Wafatuhu (nomor 4442). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab Ath-Thibb. Bab: 22 (nomor 5714).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Janaiz. Bab: Maa Jaa"a Fii Dzikr Maradh
Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1618). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 16309).
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937. Abdul Malik bin Syu’aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepadaku,
ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, dia berkata,
‘Ugail bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, ‘Ibnu
Syihab berkata, ‘Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud telah
mengabarkan kepadaku, bahwasanya Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, berkata, ‘Ketika Rasulullah merasa sakit cukup berat dan
bertambah parah, beliau meminta izin kepada istri-istrinya agar dirawat
di rumahku, maka mereka pun mengizinkannya. Kemudian beliau keluar
di antara dua orang, sambil berjalan tertatih-tatih, yaitu di antara Al-
Fadhl bin Abbas bin Abdul Muththalib dan antara orang lain.

Ubaidullah berkata, ‘Lalu aku mengabarkan tentang yang dikatakan
oleh Aisyah kepada Abdullah, maka Abdullah bin Abbas pun bertanya
kepadaku, ‘Apakah kamu tahu, siapakah orang lain yang namanya tidak
disebut oleh Aisyah itu?’ Dia berkata, 'Aku pun menjawab, ‘Tidak.” Ibnu
Abbas berkata, ‘Dia adalah Ali.’

* Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 936.
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938. Abdul Malik bin Syu’aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepada
kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, Ugqail
bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, ‘Ibnu Syihab
berkata, ‘Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud telah telah




Kitab 8halat 181

mengabarkan kepadaku, bahwasanya Aisyah (Radhiyallahu Anha), istri
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, berkata, ‘Sungguh aku telah bolak-
balik kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan tentang
hal tersebut. Tidak ada yang membuatku banyak bolak-balik mendatangi
beliau, melainkan karena di dalam hatiku tidak pernah tebersit bahwa
manusia akan mencintai seseorang yang menggantikan posisi beliau
sepeninggalnya selama-lamanya; dan sesungguhnya aku selalu melihat
bahwa tidak ada seorang pun yang dapat menggantikan posisi beliau,
melainkan manusia akan bersikap pesimis terhadapnya. Maka aku pun
ingin agar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memalingkan hal
(imamah) tersebut dari Abu Bakar.’

* Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi. Bab: Maradh
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Wafaatuhu (nomor 4445). Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 16312).
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939. Muhammad bin Rafi’ dan Abdun bin Humaid telah memberitahukan
kepadaku -dan lafazh ini milik Ibnu Rafi’- Abdun berkata, ‘(Abdurrazzag)
telah mengabarkan kepada kami...” sedangkan Ibnu Rafi’ berkata, ‘Abdur-

razzaq telah memberitahukan kepada kami-, Ma'mar telah mengabarkan
kepada kami, Az-Zuhti berkata, ‘Dan Hamzah bin Abdullah bin Umar
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telah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berkata,
‘Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi rumahku,
beliau bersabda, “ Perintahkanlah Abu Bakar, hendaknya dia shalat bersama
orang-orang!” Dia (Aisyah) berkata, ' Aku pun berkata, 'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Abu Bakar adalah orang yang sangat berperasaan. Apabila
dia membaca Al-Qur an, maka dia tidak bisa mengendalikan air matanya.
Seandainya kamu memerintahkan selain Abu Bakar (maka itu lebih baik)!’
Dia (Aisyah) berkata, 'Demi Allah, tidak ada pada hatiku, melainkan rasa
khawatir bahwa manusia akan bersikap pesimis terhadap orang pertama
yang menggantikan posisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.’
Dia (Aisyah) berkata, ‘Maka aku pun bolak-balik merujuk beliau dua kali
atau tiga kali. Namun beliau tetap bersabda, “Hendaknya Abu Bakar
shalat bersama orang-orang, karena sesungguhnya kalian adalah seperti
saudara-saudaranya Yusuf.”

* Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16061).

- -

Ls;;géi;;/c/éﬁ;i:,u;)ﬁu dsu,;v,,\u» g

_M;j‘dpwmu;u,\;;yw fjuﬂm\,éé‘ji
wwdl.pwd 5 w2 i Lgu;;,ﬁ\u;
uﬂubwﬁu 155 106 Sy Ly I s oeg
(;;;dwujw“_},.)ﬁﬁ md 454 CJ;SQb

’ O st Y St
G Gl J25 S0l Oy 3 gy dada GIE 1206 0

2

J@.ﬁéﬁé.;ﬁ@;ﬂ;ﬁ@&x&,ﬁﬁé}&;gs&

-

5"?‘”0’/ ”A‘Lcdmul.pm!JyJ.L;éSM\@J;Shb




Kitab Shalat
A ﬂ»@uua,uoy;,; A 58 ol R G
5; ‘)b}tw:wﬂfi@,»w‘}Sub

!

183

g.pwd,ig;uavb&;‘:s /“wwul.amd
8 y5 55 1206 ;Ug,u,u‘;;u..l, “”u;m

ﬁ

Ji;fsg.u:wu ’;|,uuwubgzp;’d£ “‘du:

JQLSJHMU»UMS.L}&%/ '3&94»‘&&‘0&@

940. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu

Mu'awiyah dan Waki’ telah memberitahukan kepada kami. (H) Yahyan
bin Yahya telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini miliknya-
dia berkata, ‘Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, dari Al-
A'masy, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha)
berkata, ‘Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasakan
(sakitnya) semakin berat, Bilal datang memberitahukannya untuk shalat.
Lalu beliau bersabda, “ Perintahkanlah Abu Bakar agar dia shalat bersama
orang-orang.” Dia (Aisyah) berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya
Abu Bakar adalah orang yang suka bersedih; dan sesungguhnya apabila
dia menggantikan posisimu, dia tidak dapat memperdengarkan (suaranya)
kepada orang-orang. Seandainya kamu memerintahkan Umar (maka itu
lebih baik)!” Namun, beliau tetap bersabda, “Perintahkanlah Abu Bakar,
hendaknya dia shalat bersama orang-orang.” Dia (Aisyah) berkata, ‘Maka
akupunberkatakepada Hafshah, Katakanlahkepadabeliau, Sesungguhnya
Abu Bakar adalah seorang yang suka bersedih; dan sesungguhnya apabila
dia menggantikan posisimu, dia tidak dapat memperdengarkan (suaranya)
kepada orang-orang. Seandainya kamu memerintahkan Umar (maka itu
lebih baik)!” Lalu dia (Hafshah) mengatakan hal tersebut kepada beliau.
kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh,
kalian benar-benar seperti saudara-saudara Yusuf. Perintahkanlah Abu
Bakar agar dia shalat bersama orang-orang.” Dia (Aisyah) berkata, ‘Lalu
mereka pun memerintahkan Abu Bakar, maka dia shalat bersama orang-
orang.” Dia (Aisyah) berkata, 'Dan ketika dia telah mulai shalat, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam merasakan kondisinya lebih baik, kemudian
beliau pun bangun dibopong di antara dua orang lelaki, dan beliau berjalan
tertatih-tatih.” Dia (Aisyah) berkata, 'Ketika beliau masuk masjid, Abu
Bakar mendengar gerakan beliau, dia pun berkeinginan untuk mundur.
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Namun, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan
kepadanya, “Tetaplah kamu di tempatmu.” Lalu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam duduk di sebelah kiri Abu Bakar.” Dia (Aisyah) berkata,
‘Dengan demikian, Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam shalat
bersama orang-orang dalam posisi duduk, sedangkan Abu Bakar dalam
posisi berdiri. Abu Bakar mengikuti shalatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, sedangkan orang-orang mengikuti shalatnya Abu Bakar.’

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Hadd Al-Maridh An
Yasyhad Al-Jama’ah (nomor 664). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Al-Adzan, Bab Man Asma’a An-Naas Takbir Al-Imam (nomor 712
dan 713).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Iqgamah Ash-Shalah wa As-Sunnah iihaa,
Bab Maa Jaa’a Fii Shalah Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii
Maradhihi (nomor 1232). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15945).
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941. Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami,
Ibnu Mushir telah mengabarkan kepada kami. (H) Ishaq bin Ibrahim
telah memberitahukan kepada kami, Isa -yaitu Ibnu Yunus- telah
mengabarkan kepada kami, kedua-duanya dari Al-A'masy, dengan isnad
tersebut, yang semisal dengannya. Akan tetapi di dalam hadits mereka
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berdua disebutkan: “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sakit
yang menyebabkan pada kematian beliau.” Dan di dalam hadits Mushir
disebutkan: “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diangkat
sampai beliau didudukkan di sampingnya (Abu Bakar). Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam shalat bersama orang-orang, sedangkan Abu Bakar
memperdengarkan takbir kepada mereka.” Dan di dalam hadits Isa
disebutkan: “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk shalat
bersama orang-orang, sedangkan Abu Bakar berdiri di samping beliau;
dan Abu Bakar memperdengarkan (takbir) kepada orang-orang.”

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 940.
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942. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberztahukan kepada
kami, mereka berdua berkata, ‘Ibnu Numair telah memberitahukan kepada
kami, dari Hisyam. (H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami
-dan lafazh-lafazh mereka hampir sama-, dia berkata, ‘Ayahku telah
memberitahukan kepadaku, dia berkata, ‘Hisyam telah memberitahukan
kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berkata,
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Abu Bakar
untuk shalat bersama orang-orang ketika beliau sakit, maka dia pun shalat
bersama mereka.’
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Urwah berkata, ‘Lalu Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam merasa
keringanan pada dirinya, maka beliau pun keluar. Namun, ternyata Abu
Bakar sedang mengimami orang-orang. Ketika Abu Bakar melihat beliau,
dia pun melangkah mundur. Akan tetapi, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mengisyaratkan kepadanya, yaitu: Tetaplah kamu seperti itu.
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk sejajar dengan Abu
Bakar di sampingnya. Abu Bakar shalat dengan shalatnya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan orang-orang shalat dengan
shalatnya Abu Bakar.’

Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab Man Qaama llaa Janbi Al-
Imam Li’illah (nomor 683).

Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Maa Jaa’a Fii Shalah Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii
Maradhihi (nomor 1233). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16979).
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943. Amr An-Nagid, Hasan Al-Hulwani, dan Abdun bin Humaid telah
memberitahukan kepadaku, -Abdun berkata, ‘(Ya'qub) telah mengabarkan
kepadaku...” sedangkan yang lainnya berkata, ‘Ya'qub -dan dia adalah
Ibnu Ibrahim bin Sa’id- telah memberitahukan kepada kami-, ayahku telah
memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, dia berkata,
‘Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu) telah mengabarkan kepadaku,
bahwasanya Abu Bakar pernah shalat untuk mereka (menjadi imam)
ketika Rasulullah sakit yang menyebabkan pada kematian beliau. Sampai
ketika hari Senin, sedang mereka dalam keadaan berbaris di dalam shalat,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuka hijab kamar. Lalu
beliau melihat ke arah kami, sedang beliau dalam posisi berdiri. Seakan-
akan wajah beliau adalah lembaran mushhaf. Lalu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam tersenyum sambil tertawa. Dia (Anas bin Malik)
berkata, ‘Maka kami pun diam, sedang kami berada di dalam shalat,
karena gembira dengan keluarnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam. Lalu Abu Bakar mundur ke belakangnya agar sampai di barisan
shalat karena dia mengira bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
keluar untuk shalat. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun
mengisyaratkan kepada mereka dengan tangannya, “Sempurnakanlah
shalat kalian.” Dia (Anas bin Malik) berkata, ‘Kemudian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk kembali dan menutup hijab.” Dia
(Anas bin Malik) berkata, ‘Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
wafat pada harinya tersebut.’

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1510).

-,

- 2 - ,d.a .- . ./: 0 oy ” <. f/ /’// e/’
du@.:x}jé@\e%gﬁa\{l(ﬁou&“wf H ale

-

°/ e
L

& o




Svarah
188 (Shahih Mushm&

944. Dan Amr An-Nagqid dan Zuhair bin har telah memberitahukannya
kepadaku, mereka berdua berkata, ‘Sufyan bin Uyainah telah mem-
beritahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Anas (Radhiyallahu Anhu)
berkata, ‘Kesempatan terakhir aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam adalah (ketika) beliau membuka sitar pada hari Senin... dengan
kisah tersebut. Akan tetapi, hadits Shaleh adalah lebih sempurna dan lebih
memuaskan.

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jana’iz. Bab: Al-Maut Yaum Al-Itsnain
(nomor 1830).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jana’iz. Bab: Maa Jaaa Fii Dzikri Maradh
Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1624). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1487).
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945. Dan Muhammad bin Rafi’ dan Abdun bin Humaid telah memberitahukan
kepadaku, semuanya dari Abdurrazzaq, Ma'mar telah mengabarkan
kepada kami, dari Az-Zuhri berkata, ‘Anas bin Malik (Radhiyallahu
Anhu) telah mengabarkan kepadaku, dia berkata, ‘Ketika tiba hari Senin...
semisal dengan hadits mereka berdua.

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1543).
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946. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Harun bin Abdullah telah mem-
beritahukan kepadaku, mereka berdua berkata, ‘Abdushshamad telah
memberitahukan kepada kami, dia berkata, ‘Aku telah mendengar
ayahku memberitahukan sebuah hadits, dia berkata, ‘Abdul Aziz telah -
memberitahukan kepada kami, dari Anas ( Radhiyallahu Anhu) berkata,
‘Nabiyulah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak keluar kepada kami selama
tiga (hari). Shalat pun didirikan dan Abu Bakar maju ke depan. Lalu
Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendekati hijab (kain penutup)
dan mengangkatnya. Ketika wajah Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam nampak oleh kami, maka tidak pernah sekalipun kami melihat suatu
pemandangan yang lebih mengagumkan bagi kami daripada wajah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika dia nampak oleh kami.’ Dia (Anas)
berkata, ‘Lalu Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan
kepada Abu Bakar dengan tangannya untuk maju, sedang Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menutup hijab itu kembali. Kami pun tidak
dapat berjumpa dengan beliau sampai beliau meninggal.’

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan, Bab Ahlu Al-'Ilm
wa Al-Fadhl Ahaqqu Bi Al-Imamah (nomor 681). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1038).
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947. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Husain
bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za idah, dari Abdul Malik
bin Umair, dari Abu Burdah, dari Abu Musa (Radhiyallahu Anhuma)
berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalami sakit dan
semakin parah sakitnya. Lalu beliau bersabda, “Perintahkanlah Abu
Bakar, hendaknya dia shalat bersama orang-orang.” Aisyah pun berkata,
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Bakar adalah orang yang sangat
berperasaan. Apabila dia menggantikan posisimu, maka dia tidak dapat
shalat bersama orang-orang.’ Beliau bersabda, “Perintahkanlah Abu
Bakar, hendaknya dia shalat bersama orang-orang. Karena sesungguhnya
kalian adalah seperti saudara-saudara Yusuf.”

Dia (Abu Musa) berkata, ‘Maka Abu Bakar pun shalat bersama mereka di
masa kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.”

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya’, Bab
Qaul Allah Ta'ala, “Laqad Kaana Fii Yuusufa wa Ikhwatihi Aayaatun Li As-
Saailiin.” (nomor 3385). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan,
Bab Ahlu Al-"Ilm wa Al-Fadhl Ahaqqu Bi Al-Imamah (nomor 678). Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 9112).

¢ Tafsir hadits: 935-947

Di dalam bab ini terdapat hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam tentang menjadikan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu sebagai
penggantinya.

“Al-Mikhdhab” adalah bejana yang digunakan untuk mandi.

“Dzahaba liyanuu’a” yaitu bangun dan bangkit.

“Fa-ughmiya ‘alaihi (kemudian beliau pingsan)” adalah dalil yang
menunjukkan tentang bahwa para nabi dapat mengalami apa yang
dialami oleh manusia lainnya yaitu pingsan yang disebabkan oleh sakit.
Selain itu, hal tersebut bukanlah suatu kegilaan sebab sesungguhnya
seorang nabi tidak mungkin menjadi gila, karena kegilaan adalah aib
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dan cela. Hikmah terjadinya sakit dan musibah-musibah di dunia
kepada para Nabi Shalawatullah wa Salamuhu Alaihim adalah untuk
memperbanyak pahala mereka, menghibur manusia dengan kisah
mereka, dan agar manusia tidak terfitnah dan menyembah mereka
lantaran mukjizat-mukjizat dan tanda-tanda yang nampak dari mereka.
Wallahu a’lam.

Sabda Rasulullah, “Apakah orang-orang telah shalat?” Kami menjawab,
‘Tidak, dan mereka sedang menunggumu wahai Rasulullah.” Ini adalah dalil
yang menunjukkan bahwa apabila seorang imam terlambat pada awal
waktu shalat dan kedatangannya diharapkan dalam waktu dekat, maka
imam tersebut harus ditunggu, sedangkan yang lainnya tidak boleh
maju menjadi imam. Kami akan menjelaskan permasalahan tersebut
secara panjang lebar pada bab selanjutnya, insya Allah.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Rasulullah bersabda, ‘Letakkan
air di bejana untukku!” Maka kami pun melakukannya. Lalu beliau mandi.”
Ini adalah dalil tentang dianjurkannya mandi setelah pingsan. Apabila
pingsan itu terjadi berulang kali, maka mandi pun harus dilakukan
setiap kali dia mengalaminya. Apabila dia tidak mandi, kecuali setelah
pingsan berkali-kali, maka dia cukup mandi satu kali. Al-Qadhi Iyadh
telah mengartikan mandi di sini dengan wudhu', karena sesungguhnya
pingsan dapat membatalkan wudhu'. Akan tetapi, yang benar bahwa
yang dimaksud adalah mandi, karena demikianlah yang ditunjukkan
oleh zhahir hadits tersebut. Dengan demikian, mandi setelah sadar dari
pingsan adalah hal yang dianjurkan, bahkan sebagian sahabat-sahabat
kami berpendapat bahwa hal tersebut adalah wajib. Namun, pendapat
tersebut dianggap cacat dan lemah.

Perkataannya, “Wa an-naas ‘ukuuf ( Orang-orang masih tetap)” yaitu
berkumpul dan menunggu keluarnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam. Makna asli al-i'tikaf adalah menetap dan menahan diri.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Li shalah al-Isya” al-aakhirah”
(untuk shalat Isya) adalah dalil yang menunjukkan tentang sahnya
seseorang mengucapkan al-isya® al-aakhirgh. Namun, Al-Ashma’i
mengingkarinya. Pendapat yang benar adalah diperbolehkan. Telah
shahih diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Aisyah,
Anas, Al-Bara® Radhiyallahu Anhum, dan sekelompok ulama lainnya
penyebutan al-isya® al-aakhirah. Saya telah menjelaskan pembahasan
tersebut dengan panjang lebar di dalam kitab Tahdzib Al-Asmaa” wa Al-
Lughaat.
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Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Lalu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengutus seseorang kepada Abu Bakar agar dia melaksanakan
shalat bersama orang-orang. Kemudian Abu Bakar - dan dia adalah orang yang
sangat berperasaan- berkata, ‘Wahai Umar, laksanakanlah shalat bersama
orang-orang.” Maka Umar pun menjawab, 'Engkau yang lebih berhak untuk
itu.” Dalam hal ini, terdapat beberapa faedah, di antaranya:

1. Penjelasan tentang keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu
Anhu, keunggulannya di atas seluruh para shahabat Radhiyallahu
Anhum, dan penjelasan bahwa dialah yang lebih berhak untuk
menggantikan posisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
dibandingkan yang lainnya.

2. Apabila seorang imam berhalangan sehingga tidak dapat meng-
imami shalat berjamaah, maka dia harus mencari seseorang yang
shalat bersama orang-orang sebagai gantinya; dan sesungguhnya
dia tidak mencari ganti, kecuali orang yang paling baik di antara
mereka.

3. Penjelasan tentang keutamaan Umar setelah Abu Bakar Radhiyallahu
Anhuma, karena Abu Bakar Radhiyallahu Anhu tidak mencari orang
lain selain kepada Umar.

4. Keutamaan tentang Umar yang menyerahkan urusan imamah
kepada Abu Bakar bahwa orang yang berhak untuk itu hanyalah
dia berdasarkan perintah Rasulullah.

5. Diperbolehkan memuji orang lain selama pujian tersebut tidak
menimbulkan fimah dan wujub. Karena Umar Radhiyallahu Anhu
berkata, ‘Kamu yang lebih berhak untuk itu.” Adapun perkataan Abu
Bakar kepada Umar Radhiyallahu Anhuma, ‘Laksanakanlah shalat
bersama orang-orang’, maka dia mengatakannya karena alasan yang
disebutkan tadi, yaitu bahwa Abu Bakar adalah orang yang lebih
berperasaan, sensitif, dan sering menangis ketika membaca Al-
Qur an.

Sebagian ulama menakwilkan ucapan Abu Bakar tersebut sebagai
bentuk ketawadhu’annya dan kerendahan hatinya. Namun, pendapat
yang terpilih mengenai penakwilan tersebut adalah sebagaimana yang
telah kami sebutkan.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Lalu beliau keluar di antara dua
orang, salah satunya adalah Al-Abbas.” Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma
menafsirkan orang yang lainnya adalah Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu

‘ Anhu. Pada jalur sanad yang lain disebutkan, “Lalu beliau pun keluar,

.
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sedang satu tangannya dibimbing oleh Al-Fadhl bin Abbas dan satu tangan
lainnya oleh orang yang lain.” Dan disebutkan di selain kitab Shahih
Muslim, ”...di antara dua orang, salah satunya adalah Usamah bin Zaid.”
Cara menggabungkan makna antara beberapa riwayat ini adalah para
shahabat tersebut saling bergantian memegang dan membimbing tangan
beliau serta berlomba-lomba untuk melakukan hal tersebut. Mereka
adalah orang-orang pilihan ahli bait beliau. Al-Abbas Radhiyallahu Anhu
adalah orang yang paling lama membimbing tangan beliau, bahkan
tangannya tidak lepas dari Rasulullah. Sedangkan yang lain, mereka
saling bergantian melakukannya. Mereka memuliakan Al-Abbas
Radhiyallahu Anhu dengan membiarkannya tetap membimbing tangan
beliau, karena dia adalah paman beliau dan lebih senior dibandingkan
yang lain. Oleh karena itu, Aisyah Radhiyallahu Anha menyebutkan
namanya, sedangkan yang lain tidak. Kemudian barulah diketahui dari
Ibnu Abbas bahwa orang tersebut adalah Ali atau Usamah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Dudukkanlah aku di
sampingnya.” Mereka berdua mendudukkannya di sampingnya (Abu Bakar).”
Hal ini menunjukkan tentang diperbolehkannya seorang makmum
berdiri di samping imam karena suatu kebutuhan atau maslahat, seperti
untuk memperdengarkan takbir kepada para makmum, atau karena
tempat yang sempit, dan lain sebagainya.

Perkataan Abdullah bin Abbas, “Haati” (sampaikanlah) yakni dengan
meng-kasrah-kan huruf ta".

Perkataan Ubaidullah bin Utbah, “Beliau meminta izin kepada istri-
istrinya agar dirawat di rumahnya.” Yaitu di rumah Aisyah Radhiyallahu
Anha. Hadits tersebut digunakan sebagai dalil oleh orang yang
berpendapat bahwa pembagian hari untuk tiap-tiap istri adalah wajib
atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana halnya diwajibkan
atas kita. Akan tetapi, sahabat-sahabat kami memiliki dua pendapat,
salah satunya adalah yang baru saja disebutkan. Kedua: Sunnah. Mereka
berdalil pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

S s wzd1ds 2l

“Ya Allah, itulah pembagianku pada perkara yang aku mampu” bahwa hal
ini menunjukkan tentang anjuran, kemuliaan akhlak, dan keindahan
dalam bergaul.

Pada hadits dalam bab ini menjelaskan juga tentang keutamaan
Aisyah Radhiyallahu Anha dibandingkan istri-istri beliau yang ada saat
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itu, yang jumlah mereka sembilan orang, salah satunya adalah Aisyah
Radhiyallahu Anhu. Akan tetapi, para ulama berbeda pendapat tentang
yang lebih utama antara Aisyah dan Khadijah Radhiyallahu Anhuma.

Perkataan Aisyah, “Dan beliau berjalan tertatih-tatih” hal ini me-
nunjukkan tentang kondisi beliau saat itu yang tidak mampu berjalan
sendiri sehingga harus dibopong dan dibimbing oleh beberapa
shahabat.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada istri-istrinya,
“Sungguh, kalian benar-benar seperti saudara-saudara Yusuf’ artinya
mereka saling mendukung antara satu dengan yang lain tentang apa
yang mereka inginkan. Apa yang dilakukan oleh Aisyah Radhiyallahu
Anha tersebut merupakan bentuk usulan. Dalam hal ini terdapat dalil
tentang diperbolehkannya menemui pemimpin untuk memberikan
usulan, bermusyawarah, dan memberi saran demi suatu kemaslahatan.
Akan tetapi, hal itu haruslah dilakukan dengan penuh etika dan sopan
santun. Hal tersebut sama seperti kasusnya Umar Radhiyallahu Anhu
ketika merujuk sabda beliau,

“Janganlah kamu berikan mereka kabar gembira itu, sebab mereka akan
berpangku tangan.” Selain itu, banyak lagi kasus-kasus lainnya yang
semisal.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Ketika Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam merasa sakitnya semakin berat, Bilal datang mem-
beritahukannya tentang shalat.” Di dalamnya terdapat dalil bagi pendapat
yang dikatakan oleh sahabat-sahabat kami bahwa tidak mengapa
memanggil imam dan mengingatkannya untuk melakukan shalat.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Rajulun asiif.” Artinya Abu
Bakar adalah seorang yang suka bersedih. Ada juga yang mengatakan
bahwa maknanya adalah ‘Cepat bersedih dan menangis.’ Sifat semacam
ini dapat juga disebutkan dengan al-asraf.’

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Yuhaadaa baina rajulain”
(beliau dibopong (dibimbing) di antara dua orang lelaki” yaitu dipapah.

Perkataannya, “Seakan-akan wajah beliau adalah lembaran mushhaf.”
Ini merupakan ungkapan tentang keindahan yang sempurna, keceriaan
wajah, dan senyum. Pada kata mushhaf terdapat tiga bacaan, yaitu
mushhaf, mishhaf, dan mashhaf.
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“Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum sambil
tertawa.” Tersenyumnya beliau menunjukkan rasa senang terhadap apa
yang beliau lihat dengan berkumpulnya mereka saat melakukan shalat,
kepatuhan mereka kepada imam, dan terhadap pelaksanaan syariat,
serta telah bersatunya hati mereka antara satu dengan yang lain. Oleh
karena itulah wajah beliau bersinar dan berseri-seri. Sebagaimana
kebiasaan beliau, apabila melihat atau mendengar sesuatu yang
menyenangkannya, maka wajah beliau akan bersinar. Ada juga makna
lain yang terkandung di balik tersenyum dan tertawanya Rasulullah
adalah beliau ingin menyenangkan dan memberitahukan kepada
para shahabat tentang perubahan kondisi kesehatan beliau. Ada juga
yang mengatakan bahwa di balik semua itu adalah Rasulullah sangat
berkeinginan keluar dan shalat bersama mereka, tetapi beliau tidak
sanggup untuk berdiri dan beliau pun kembali.

Perkataan Anas bin Malik, “Wa nakasha abu bakr” artinya Abu Bakar
mundur ke belakang dari posisinya sebagai imam.

Perkataan Muslim, “Muhammad bin Al-Mutsanna dan Harun
bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, mereka berdua berkata,
‘Abdushshamad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, ‘Aku telah
mendengar ayahku memberitahukan sebuah hadits, dia berkata, ‘Abdul Aziz
telah memberitahukan kepada kami, dari Anas Radhiyallahy Anhu....” Seluruh
sanad yang disebutkan di atas adalah orang-orang Bashrah.

Perkataan Abdusshamad, “Wadhaha lanaa wajhuhu” artinya wajah
beliau begitu nampak jelas bagi kami.

Perkataan Muslim, “Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan
kepada kami, Husain bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za idah,
dari Abdul Malik bin Umair, dari Abu Burdah, dari Abu Musa Radhiyallahu
Anhuma...” seluruh sanad yang terdapat dalam hadits ini adalah orang-
orang Kufah.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Sedangkan Abu Bakar
memperdengarkan takbir kepada orang-orang.” Di dalamnya dijelaskan
tentang diperbolehkannya mengeraskan suara takbir untuk mem-
perdengarkannya kepada makmum agar mereka mengikutinya. Selain
itu, diperbolehkan bagi makmum untuk mengikuti suara orang yang
bertakbir. Demikianlah menurut madzhab kami dan menurut mayoritas
ulama, bahkan mereka mengijma’kan masalah tersebut. Namun, saya
tidak melihat adanya keshahihan dalam ijma’ tersebut.
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Al-Qadhi Iyadh telah menukil dari pendapat mereka bahwa
di antara ulama tersebut ada yang membatalkan shalat makmum
itu, di antara mereka ada yang tidak membatalkannya dan di antara
mereka, ada yang berpendapat, apabila imam mengizinkan untuk
memperdengarkan fakbir, maka boleh mengikutinya. Namun, jika
dia tidak mengizinkan, maka tidak boleh. Di antara mereka, ada juga
yang membatalkan shalatnya orang yang memperdengarkan takbir;
di antara mereka ada yang mengesahkannya; di antara mereka ada
yang mensyaratkan izinnya imam; dan di antara mereka ada yang
berpendapat, apabila suaranya berlebihan, maka shalatnya dan shalat
orang yang terkait dengan shalatnya menjadi batal. Semua pendapat
itu adalah lemah. Pendapat yang benar adalah bahwa itu semua
diperbolehkan dan shalatnya orang yang memperdengarkan takbir dan
orang yang mendengar adalah sah; dan izinnya imam tidak dianggap.
Wallahu a’lam.

*kF



(24) Bab Makmum Memajukan Seseorang untuk
Menjadi Imam Apabila Imam Terlambat Datang dan
Selama Tidak Menimbulkan Mafsadah
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Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, ‘Aku
telah membacakan kepada Malik, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa’ad As-
Sa'idi (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam pergi menuju Bani Amr bin Auf untuk mendamaikan (pertikaian)
di antara mereka, maka tibalah waktu shalat. Lalu seorang muadzin
datang kepada Abu Bakar seraya berkata, ‘Maukah engkau mengimami
orang-orang yang akan shalat? (Jika ya) saya akan igamah!” Abu Bakar
menjawab, ‘Ya.” Dia (Sahl As-Sa’idi) berkata, ‘Lalu Abu Bakar pun shalat
(mengimami mereka). Saat mereka melakukan shalat, tibalah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau masuk dan berdiri di dalam
shaf. Kemudian makmum pun bertepuk tangan, namun Abu Bakar tidak
menoleh. Ketika makmum banyak bertepuk tangan, lalu dia menoleh dan
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan kepadanya, “Tetaplah di
tempatmu!” Dan Abu Bakar pun mengangkat kedua tangannya dan
memuji Allah Azza wa Jalla atas apa yang diperintahkan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya akan hal tersebut. Lalu Abu
Bakar mundur dan masuk ke dalam shaf, sedang Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam maju dan meneruskan shalat. Setelah selesai beliau bersabda,
“Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu untuk tetap di saat aku
memerintahkanmu?” Abu Bakar menjawab, ‘Tidaklah pantas bagi putra
Abu Quhafah untuk shalat di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Kenapa aku dapati kalian banyak bertepuk tangan? Barangsiapa yang
ingin mengingatkan sesuatu di dalam shalat, hendaklah dia bertasbih;
karena sesungguhnya apabila dia bertasbih, maka dia akan ditoleh. Sebab
bertepuk tangan hanya untuk kaum wanita.”

Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Man Dakhala

Liya'umma An-Nas Fajaa’a Al-Imam Al-Awwal Fata khkhara Al-Awwal aw
Lam Yata'akhkhar Jaazat Shalatuhu (nomor 684). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
4743).
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949. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz -
yaitu Ibnu Abi Hazim- telah memberitahukan kepada kami; dan Qutaibah
berkata, "Ya'qub -dan dia adalah Ibnu Abdurrahman Al-Qari- telah
memberitahukan kepada kami, kedua-duanya meriwayatkan dari Abu
Hazim, dari Sahl bin Sa’ad (Radhiyallahu Anhu), seperti hadits Malik. Di
dalam hadits mereka berdua (Abdul Aziz dan Ya'qub) disebutkan, “Maka
Abu Bakar pun mengangkat kedua tangannya dan memuji Allah, lalu
mundur ke belakang sampai berdiri di dalam shaf.”

* Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab As-Sahwi. Bab: Al-Isyarah Fii Ash-Shalah
(nomor 1234).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imamah. Bab: Idza Tagaddama Ar-Rajul
Min Ar-Ra’iyyah Tsumma Jaa’a Al-Wali, Hal Yata akhkhar? (nomor
783). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4776).
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950. Muhammad bin Abdullah bin Bazi' telah memberitahukan kepada
kami, Abdul A'la telah mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin Abu
Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari Sahl bin Sa’ad As-Sa’idi
(Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
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pergi hendak mendamaikan Bani Amr bin Auf... semisal dengan hadits
mereka. Akan tetapi, dia menambahkan, ‘Tiba-tiba Rasulullah Shallallahu
Alaini wa Sallam datang dan membelah shaf-shaf sampai berdiri di shaf
depan.” Di dalamnya juga disebutkan: ‘Bahwa Abu Bakar mundur ke
belakang.’

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwi. Bab: Rafu Al-
Yadain wa Hamdullah wa Ats-Tsanaa™ ‘Alaihi Fii Ash-Shalah (nomor 1182).
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4733).

b2 2



(25) Bab Apabila Imam Tidak Hadir
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951.

Muhammad bin Rafi’ dan Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan
kepadaku, semuanya meriwayatkan dari Abdurrazzaq. Ibnu Rafi’ berkata,
‘Abdurrazzaq telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah
mengabarkan kepada kami, Ibnu Syihab telah memberitahukan kepadaku,
dari hadits Abbad bin Ziyad, bahwasanya Urwah bin Al-Mughirah bin
Syu’bah telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Al-Mughirah bin
Syu'bah (Radhiyallahu Anhu) telah mengabarkan kepadanya, bahwa-
sanya dia pernah berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam di Tabuk. Al-Mughirah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Lalu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi menuju untuk buang air
besar, sedang aku membawa tempat air untuk beliau sebelum shalat Fajar.
Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali kepadaku, aku
mulai menyiramkan air di kedua tangan beliau. Beliau mencuci kedua
tangannya tiga kali, lalu mencuci wajahnya tiga kali, lalu melepaskan
jubahnya dari kedua lengannya hingga kedua lengan jubah beliau menjadi
sempit, lalu beliau memasukkan kedua tangannya ke dalam jubah hingga
mengeluarkan kedua lengannya dari bagian bawah jubah, dan mencuci
kedua lengannya sampai kedua siku, lalu membasuh” khufnya, kemudian
beliau pergi.’

Al-Mughirah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Lalu aku pun pergi ber-
samanya hingga kami telah mendapatkan orang-orang telah menjadikan
Abdurrahman bin Auf sebagai imam, lalu beliau melaksanakan shalat
bersama mereka. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan
satu dari dua raka’at. Kemudian beliau shalat bersama orang-orang
pada raka’at yang terakhir. Setelah Abdurrahman bin Auf mengucapkan
salam, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri menyempurnakan
shalatnya. Maka hal itu pun membuat panik kaum muslimin, hingga
mereka banyak-banyak bertasbih. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
menyelesaikan shalatnya, beliau datang kepada mereka seraya bersabda,
“Kalian telah melakukan hal yang baik.” atau beliau bersabda, “Kalian
telah melakukan hal yang benar.” Beliau senang mereka melaksanakan
shalat pada waktunya.’
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¢ Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab Ath-Thaharah. Bab: Al-Mashu
‘Alaa Al-Khuffain. Lihat hadits 625.
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952. Muhammad bin Rafi’ dan Al-Hulwani telah memberitahukan kepada
kami, mereka berdua berkata, ' Abdurrazzaq telah memberitahukan kepada
kami, dari Ibnu Juraij, Ibnu Syihab telah memberitahukan kepadaku, dari
Isma’il bin Muhammad bin Sa’ad, dari Hamzah bin Al-Mughirah, hampir
sama dengan hadits Abbad. Al-Mughirah (Radhiyallahu Anhu) berkata,
‘Maka akupun berkeinginan agar Abdurrahman bin Auf mundur, akan
tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Biarkanlah dia.”

* Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab Ath-Thaharah, Bab Al-Mashu
‘Alaa An-Nashibah wa Al-'Imamah. Lihat hadits 632.

* Tafsir hadits: 948-952
Di dalam bab ini terdapat hadits tentang dimajukannya Abu

Bakar Radhiyallahu Anhu dan hadits majunya Abdurrahman bin Auf

Radhiyallahu Anhu sebagai imam saat shalat.

Pada bab ini terdapat beberapa pelajaran dan penjelasan, di antara-
nya:

1. Keutamaan mendamaikan orang-orang yang bertikai serta ke-
utamaan seorang pemimpin dan yang lainnya dalam melaksanakan
hal tersebut.

2. Apabila seorang imam terlambat, maka salah satu dari makmum
boleh maju sebagai imam jika tidak khawatir terjadi fitnah dan
pengingkaran dari imam tersebut.
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11.
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Orang yang maju menggantikan posisi imam haruslah orang yang
paling utama di antara kaumnya, paling pantas untuk melakukan
hal tersebut, dan paling lurus melaksanakannya.

Seorang muadzin atau yang lainnya boleh menawarkan salah
satu dari makmum yang pantas untuk menjadi imam. Jika se-
orang tersebut merasa dirinya pantas, maka hendaknyalah ia
menyetujuinya.

Sedikit gerakan tidak membatalkan shalat. Hal tersebut terlihat
pada bertepuk tangannya makmum saat kedatangan Rasulullah
pada saat shalat.

Diperbolehkan menoleh di dalam shalat untuk suatu keperluan.

Anjuran memuji Allah Ta’ala (dengan mengucapkan Alhamdulillah-
Pen) bagi orang yang mendapatkan nikmat, serta mengangkat
kedua tangan ketika berdoa. Melaksanakan pujian dan doa itu
adalah setelah datangnya kenikmatan, meskipun dia sedang berada
di dalam shalat.

Diperbolehkan berjalan selangkah atau dua langkah di dalam sha-
lat; dan sesungguhnya kadar tersebut tidak dimakruhkan apabila
untuk suatu kebutuhan atau keperluan.

Diperbolehkan bagi imam yang shalat bersama suatu kaum untuk
menjadikan seseorang sebagai penggantinya, guna menyempur-
nakan shalat bersama mereka. Itulah pendapat yang shahih di
dalam madzhab kami.

Sesungguhnya apabila seorang pengikut diperintahkan sesuatu
oleh orang yang diikutinya, dan diketahui bahwa dia ingin
memuliakannya dengan sesuatu tersebut, bukan’karena wajib
dikerjakan, maka dia boleh menolaknya dan itu tidak termasuk
dari sikap menyelisihi perintah. Bahkan termasuk dari adab,
ketawadhu’an, dan kejelian di dalam memahami maksud dan
tujuan. .

Keharusan menjaga adab terhadap orang tua.

Sesungguhnya yang disunnahkan bagi orang yang mengalami
sesuatu di dalam shalatnya, seperti orang yang meminta izin,
memperingatkan imam, dan lain sebagainya, untuk bertasbih jika
dia adalah seorang laki-laki dengan mengucapkan, subhaanallah.
Sedangkan jika dia adalah seorang wanita, maka dia bertepuk
tangan dengan menepukkan telapak tangan kanan diatas punggung
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telapak tangan kirinya. Dia tidak boleh memukulkan bagian dalam
telapak tangan dengan bagian dalam telapak tangan, dengan cara
main-main. Apabila dia melakukannya dengan main-main, maka
shalatnya batal.

13. Penjelasan tentang keutamaan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu.
Para shahabat lebih mengutamakannya dan bersepakat akan
keutamaannya melebihi diri mereka sendiri.

14. Melaksanakan shalat tepat pada awal waktunya.

15. Sesungguhnya iqamah itu tidak sah, kecuali dilakukan ketika
hendak memulai shalat, lantaran perkataannya, “ Apakah engkau mau
melaksanakan shalat bersama orang-orang? (jika ya) saya akan igamah!

16. Orangyangmelakukaniqamahhendaknya dilakukan oleh muadzin,
demikianlah yang disunnahkan. Apabila ada orang selain muadzin
berigamah, maka itu menyelisihi sunnah, tetapi iqgamahnya tetap
sah menurut kami dan mayoritas ulama.

17. Diperbolehkan seorang imam menerobos shaf-shaf agar dapat
sampai ke posisinya jika dia memang perlu menerobosnya, seperti
keluar masuk shaf untuk bersuci, mimisan, atau yang sejenisnya.
Begitu juga orang yang perlu keluar karena suatu udzur dari
kalangan para makmum. Begitu juga diperbolehkan baginya
menerobos shaf-shaf untuk masuk apabila dia melihat di depan
mereka ada ruang kosong.

Sahabat-sahabat kami berdalil dengan hadits ini bahwa diper-
bolehkan bagi orang yang shalat untuk mengikuti orang yang ber-
takbiratul ihram setelahnya; karena sesungguhnya Abu Bakar Ash-Shidiq
Radhiyallahu Anhuber-takbiratul ihram lebih awal, lalu dia mengikuti Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau ber-takbiratul ihram setelahnya.
Itulah pendapat yang shahih di dalam madzhab kami.

Perkataannya, “Waraja’a al-qahqara” (kemudian dia mundur). Di
dalamnya disebutkan tentang bolehnya seseorang mundur saat shalat
karena suatu udzur. Yaitu dengan cara mundur ke belakang, tanpa
membelakangi kiblat, atau menjadikan kiblat di sampingnya.

Adapun hadits Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu, maka
penjelasannya telah diuraikan di dalam Kitab Ath-Thaharah. Di antara
faedah-faedah yang terdapat di dalamnya:

1. Anjuran membawakan bejana air untuk seseorang yang dimulia-
kan.
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2. Bolehnya meminta bantuan kepada orang lain untuk menuangkan
air saat berwudhu’.

3. Mencuci kedua telapak tangan tiga kali pada awal wudhu'.
Diperbolehkan memakai jubah.

Diperbolehkan mengeluarkan tangan dari bagian bawah baju
apabila tidak ada sedikit pun aurat yang tersingkap.

6. Diperbolehkan membasuh kedua sepatu (khuf) ketika wudhu'.

7. Faedah-faedah lainnya telah dijelaskan pada babnya. Wallahu
a’lam.

b2 2



(26) Bab Makmum laki-laki Bertasbih dan Wanita
Bertepuk Tangan Saat Mengingatkan Sesuatu dalam
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953. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An—Naqzd dan Zuhair bin Harb telah
memberitahukan kepada kami, mereka berkata, ‘Sufyan bin Uyainah
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah,
dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam; (H) dan Harun bin Ma’ruf dan Harmalah bin Yahya telah
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Ibnu Wahab telah
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu
Syihab, Sa’id bin Al-Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman telah
mengabarkan kepadaku, bahwasanya mereka berdua telah mendengar Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Bagi kaum laki-laki adalah bertasbih dan bagi kaum
wanita adalah bertepuk tangan.”
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Harmalah menambahkan di dalam periwayatannya, ‘Ibnu Syihab berkata,
‘Sungguh aku telah melihat orang-orang dari kalangan ahli ilmu bertasbih
dan memberi isyarat.’

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-’Amal Fii Ash-Shalah. Bab: At-Tashfig Li
An-Nisaa™ (nomor 1203).

2. AbuDawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Tashfiq Fii Ash-Shalah
(nomor 939).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: At-Tasbih Li Ar-Rijal Fii Ash-Shalah wa At-Tashfig Li An-Nisaa™
(nomor 1034).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Sahwi. Bab: At-Tashfiq Fii Ash-Shalah
(nomor 1206). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15141).
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954. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, Al-Pudhazl -yaitu
Ibnu Iyadh- telah memberitahukan kepada kami. (H) Abu Kuraib telah
memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan
kepada kami. (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kams,
Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami. Semuanya dari Al-

A’'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan yang semisalnya.

[ RAY

e Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12451).
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955. Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada
kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan yang semisalnya. Akan tetapi
beliau menambahkan, “Di dalam Shalat.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14748).

¢ Tafsir hadits: 953-955

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bagi kaum laki-laki
adalah bertasbih sedangkan bagi kaum wanita adalah bertepuk tangan.”
Mengenai hal ini telah dijelaskan sebelumnya.




(27) Bab Perintah Memperbagus, Menyempurnakan,
dan Khusyu’ di Dalam Shalat
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956. Abu Kuraib Muhammad bin Al-’Ala® Al-Hamdani telah memberitahukan
kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami,
| dari Al-Walid -yaitu Ibnu Katsir-, Sa’id bin Abu Sa’id Al-Magburi
| telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam shalat bersama kami, kemudian beliau selesai dan
bersabda, “Wahai Fulan, tidakkah kamu memperbagus shalatmu?
Tidakkah orang yang shalat memperhatikan bagaimana dia shalat ketika
dia melaksanakannya? Karena sesungguhnya dia shalat untuk dirinya
sendiri. Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar dapat melihat dari
belakangku, sebagaimana aku melihat dari depanku.”

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imamah, Bab Ar-Ruku’
Duuna Ash-Shaf (nomor 871). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14334).
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957. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin
Anas, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A’raj, dari Abu Hurairah ( Radhiyallahu
Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Apakah kalian melihat kiblatku di sini? Demi Allah, ruku’ kalian tidaklah
tersembunyi bagiku, juga sujud kalian. Sesungguhnya aku benar-benar
melihat kalian dari belakang punggungku.”

* Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: ‘Izhah Al-
Imam Fii Itmam Ash-Shalah wa Dzikr Al-Qiblah (nomor 418). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Khusyu’ Fii Ash-Shalah
(nomor 741). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13821).
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958. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Muhammad bin Ja'far telah
memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan kepada
kami, dia berkata, ‘Aku telah mendengar Qatadah memberitahukan dari
Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Luruskanlah ruku’ dan sujud kalian! Demi Allah,
sesungguhnya aku benar-benar melihat kalian dari belakangku --bisa jadi
beliau bersabda, “Dari belakang punggungku”-, apabila kalian ruku’ dan
sujud.”
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¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Khusyu’
Fii Ash-Shalah (nomor 742). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1263).
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959. Dan Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepadaku, Mu’adz
-yaitu Ibnu Hisyam- telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah
memberitahukan kepadaku; (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah
memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada
kami, dari Sa'id. Kedua meriwayatkan Qatadah, dari Anas (Radhiyallahu
Anhu), bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Sempurnakanlah ruku’ dan sujud kalian! Demi Allah, sesungguhnya aku
benar-benar melihat kalian dari belakang punggungku ketika kalian ruku’
dan ketika kalian sujud.” Akan tetapi, di dalam hadits Sa’id disebutkan:
“Apabila kalian ruku’ dan apabila kalian sujud.”

e Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1377).

o Tafsir hadits: 956-959

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Fulan, tidakkah
kamu memperbagus shalatmu? Tidakkah orang yang shalat memperhatikan
bagaimana dia shalat ketika dia melaksanakannya? Karena sesungguhnya dia
shalat untuk dirinya sendiri. Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar dapat
melihat dari belakangku, sebagaimana aku melihat dari depanku.” Di dalam
riwayat yang lain, “Apakah kalian melihat kiblatku di sini? Demi Allah,
ruku’ kalian tidaklah tersembunyi bagiku, juga sujud kalian. Sesungguhnya
aku benar-benar melihat kalian dari belakang punggungku.” Dan di dalam
riwayat yang lain, “Luruskanlah ruku’ dan sujud kalian! Demi Allah,
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sesungguhnya aku benar-benar melihat kalian dari belakangku apabila kalian
ruku’ dan sujud.” Para ulama mengatakan bahwa maknanya adalah Allah
Ta'ala telah menciptakan penglihatan bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam di tengkuknya, yang dengannya beliau dapat melihat apayang
ada di belakangnya. Banyak hal luar biasa yang terjadi pada beliau dan
itu tidak dapat dipungkiri oleh akal dan syariat. Bahkan syariat datang
dengan zhahirnya sehingga wajib menerimanya. Al-Qadhi berkata,
“Ahmad bin Hanbal Rahimahullah Ta’ala dan mayoritas ulama berkata,
“Penglihatan itu adalah penglihatan mata secara hakikat.”

Di dalamnya terdapat beberapa faedah, di antaranya:

1. Perintahuntukmemperbagusshalat, khusyu’,danmenyempurnakan
ruku’ serta sujud.

2. Diperbolehkan bersumpah dengan nama Allah Ta’ala, meskipun
tidak diminta untuk mengatakannya. Akan tetapi, dianjurkan untuk
meninggalkannya, kecuali untuk suatu keperluan, seperti sebagai
bentuk penekanan suatu perkara serta memastikan suatu perkara
dan menanamkannya di dalam jiwa. Pada makna itulah sumpah
yang disebutkan di dalam hadits-hadits itu difungsikan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Innii la’araakum min
ba’dii” makna min ba'dii adalah dari belakangku, sebagaimana yang
tercantum di dalam riwayat-riwayat yang lain. Al-Qadhi Iyadh berkata,
“Sebagian ulama mengartikannya setelah kematian beliau, tetapi makna
tersebut jauh dari konteks hadits.”

PerkataanMuslim, “ Dan Abu Ghassan Al-Misma'itelah memberitahukan
kepadaku, Mu'adz -yaitu Ibnu Hisyam- telah memberitahukan kepada kami,
ayahku telah memberitahukan kepadaku. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada
kami, dari Sa’id. Kedua meriwayatkan dari Qatadah, dari Anas ( Radhiyallahu
Anhu)...."” kedua jalur sanad tersebut, dari Abu Ghassan sampai Anas
Radhiyallahu Anhu, semuanya adalah orang-orang Bashrah.

k%



(28) Bab Larangan Mendahului Imam Saat Ruku’, Sujud,
Atau yang Lainnya
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960. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ali bin Hujr telah memberitahukan
kepada kami -dan lafazh ini milik Abu Bakar-. Ibnu Hugr berkata, ‘(Ali
bin Mushir) telah mengabarkan kepada kami... sedangkan Abu Bakar
berkata, ‘Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-
Mukhtar bin Fulful, dari Anas (Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Pada
suatu hari, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat bersama
kami. Ketika beliau telah menyelesaikan shalat, beliau menghadap kepada
kami, seraya bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah
imam kalian. Maka janganlah kalian mendahuluiku dalam ruku’, sujud,
berdiri, dan salam. Karena sesungguhnya aku melihat kalian dari depan
dan belakangku.” Kemudian beliau melanjutkan sabdanya, “Demi Dzat
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya! Andai saja kalian melihat

214




Kitab Shalat 215

apa yang telah aku lihat, pasti kalian akan sedikit tertawa dan banyak
menangis.” Mereka (para sahabat) bertanya, ‘Apa yang telah engkau lihat
wahai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?’ Beliau menjawab, “Aku
telah melihat surga dan neraka.”

* Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu, Bab An-Nahyu
‘An Mubadarah Al-Imam Bi Al-Inshiraf Min Ash-Shalah (nomor 1362).
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1577).
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961. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem-
beritahukan kepada kami. (H) Ibnu Numair dan Ishaq bin Ibrahim telah
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Fudhail, mereka meriwayatkan
dari Al-Mukhtar -dia adalah Ibnu Fulful-, dari Anas (Radhiyallahu

Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits tersebut.
Akan tetapi, di dalam hadits Jarir tidak disebutkan: “Dan dalam salam.”

* Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 960.
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962. Khalaf bin Hisyam, Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani, dan Qutaibah bin Sa'id telah
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Hammad. Khalaf berkata,
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‘Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad
bin Ziyad, Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) telah memberitahukan
kepada kami, dia berkata, ‘Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, “Hendaklah orang yang mengangkat kepalanya sebelum imam
itu takut jika Allah mengubah kepalanya menjadi kepala keledai?!”

e Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. At-Tirmidzidi dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa’a Min At-Tasydid
Fii Alladzi Yarfa’ Ra’sahu Qabl Al-Imam (nomor 582).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imamah. Bab: Mubadarah Al-Imam
(nomor 827).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: An-Nahyu An Yasbig Al-Imam Bi Ar-Ruku’ wa As-Sujud (nomor
961). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14362).
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963. Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku,
mereka berdua berkata, ‘Isma’il bin Ibrahim telah imemberitahukan
kepada kami, dari Yunus, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, “Hendaklah yang mengangkat kepalanya di dalam shalat
sebelum imam merasa aman, jika Allah mengubah rupanya menjadi rupa
keledai.”

o Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14403).
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964. Abdurrahman bin Sallam Al-Jumahi dan Abdurrahman bm Ar-Rabi’ bin
Muslim telah memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari
Ar-Rabi’ bin Muslim. (H) Ubaidullah bin Mu’adz telah memberitahukan
kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah
memberitahukan kepada kami. (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah telah
memberitahukan kepada kami, Waki’ telah memberitahukan kepada kami,
dari Hammad bin Salamah, semuanya dari Muhammad bin Ziyad, dari
Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, dengan hadits tersebut. Akan tetapi, di dalam hadits Ar-Rabi’

bin Muslim disebutkan: “Jika Allah menjadikan wajahnya seperti wajah
keledai.”

e Takhrij hadits:

1. Hadits Abu Bakar hanya ditakhrij oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 14363)

2. Hadits Ubaidullah bin Mu’adz ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam
Kitab Ash-Shalah. Bab: Itsmu Man Rafa’a Ra*sahu Qabl Al-Imam (nomor
691).

3. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Tasydid Fiiman
Yarfa'u Qabl Al-Imam aw Yadha'u Ra’sahu (nomor 506). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 14380).

¢ Tafsir hadits: 960-964

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Laa tasbiquunii bi ar-
ruku’ walaa bi as-sujuud walaa bi al-qiyaam walaa bi al-inshiraaf” (Janganlah
kalian mendahuluiku dalam ruku’, sujud, berdiri, dan salam). Hadits tersebut
menerangkan tentang larangan melakukan hal-hal tersebut begitu juga
dengan gerakan shalat lainnya. Yang dimaksud dengan al-inshiraaf
adalah salam.
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Sabda Rasululah Shallallahu Alaihi wa Sallam,  Aku telah melihat surga
dan neraka.” Hadits tersebut menjelaskan bahwa surga dan neraka telah
diciptakan.

Sabda beliau, “Hendaklah orang yang mengangkat kepalanya sebelum
imam itu takut jika Allah mengubah kepalanya menjadi kepala keledai?!” Di
dalam riwayat yang lain, “Rupanya menjadi rupa keledai.” Di dalam riwa-
yat yang lain, “Wajahnya seperti wajah keledai.” Semua itu menjelaskan
tentang kerasnya larangan tersebut. Wallahu a’lam.

*%k%




(29) Bab Larangan Melihat ke Langit (Atas) pada saat
Shalat
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965. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada
kami, mereka berdua berkata, ‘Abu Mu’awiyah telah memberitahukan
kepada kami, dari Al-A’masy, dari Al-Musayyib, dari Tamim bin Tharafah,
dari Jabir bin Samurah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaknya orang-orang berhenti

mengangkat pandangan mata mereka ke langit di dalam shalat, atau dia
(pandangan mata itu) tidak akan kembali kepada mereka.”

* Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-
Sunnah Fiihaa. Bab: Al-Khusyu’ Fii Ash-Shalah (nomor 1045). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 2130).

a

& - 20 20~

VB o130 53 yaés P e NE R
5 AV AR B Ry s 5 s g3
5

. . @ //J}‘ . N7 2. 0
5 P11 o 06 oy o b o 30 3,258

219

Ser %
SRA g

=,




Svarah 3
220 (Shahih Muslim’)

G X I I b

.
Ve

O
&
R
AN ¢

R

966. Abu Ath-Thahir dan Amr bin Sawwad telah memberitahukan kepadaku,
mereka berdua berkata, ‘Ibnu Wahab telah mengabarkan kepada kami,
Al-Laits bin Sa’ad telah memberitahukan kepadaku, dari Ja'far bin
Rabi'ah, dari Abdurrahman Al-A’raj, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu
Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Hendaknya orang-orang berhenti dari mengangkat pandangan mata
mereka ke langit ketika berdoa di dalam shalat, atau pandangan mata
mereka akan benar-benar dicabut.”

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwi. Bab: An-Nahyu
‘An Raf I Al-Bashar Ilaa As-Samaa’ ‘Inda Ad-Dw’aa’ Fii Ash-Shalah (nomor
1275). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13631).

¢ - Tafsir hadits: 965-966

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hendaknya orang-
orang berhenti mengangkat pandangan mata mereka ke langit di dalam
shalat, atau dia (pandangan mata itu) tidak akan kembali kepada mereka.”
Di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Atau pandangan mata mereka
akan benar-benar dicabut.” Hadits tersebut menjelaskan tentang larangan
dan ancaman keras terhadap orang yang melakukan hal tersebut. Para
ulama juga telah melakukan ijma’ dan melarang hal tersebut.

Al-Qadhi Iyadh berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang
pemakruhan mengangkat pandangan mata ke langit ketika berdoa pada
selain shalat; Syuraih dan yang lainnya memakruhkannya. Sedangkan
mayoritas ulama membolehkannya. Mereka berkata, “Karena langit
adalah tempat ditujunya doa, sebagaimana Ka'bah adalah tempat
ditujunya shalat. Jadi, tidak diingkari mengangkat pandangan mata
ke langit, sebagaimana tidak dimakruhkan mengangkat tangan. Allah
Ta’ala berfirman,
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“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan apa yang dijanjikan
kepadamu.” (QS. Adz-Dzariyat: 22).



(30) Bab Perintah Bersikap Tenang di Dalam Shalat,
Larangan Memberi Isyarat dengan Tangan dan
Mengangkatnya Ketika Salam, Menyempurnakan
Shaf-Shaf Pertama dan Merapatkannya, dan Perintah

Berkumpul
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967. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada
kami, mereka berdua berkata, ‘Abu Mu’awiyah telah memberitahukan
kepada kami, dari Al-A’masy, dari Al-Musayyib bin Rafi’, dari Tamim

bin Tharafah, dari Jabir bin Samurah (Radhiyallahu Anhu) berkata,
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk shalat bersama
kami, beliau bersabda, “Kenapa aku melihat kalian mengangkat tangan
yang seakan-akan ekor-ekor kuda yang bergerak?! Tenanglah kalian di
dalam shalat!” Jabir berkata, ‘Beliau juga pernah keluar untuk shalat
bersama kami, lalu beliau melihat kami sedang berkelompok-kelompok,
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kemudian beliau bersabda, “Kenapa aku melihat kalian berpencar-pen-
car?!” Jabir berkata, ‘Beliau juga pernah keluar untuk shalat bersama
kami, kemudian bersabda, “Tidakkah kalian ingin berbaris sebagaimana
malaikat-malaikat itu berbaris di sisi Rabb mereka?” Kami pun menjawab,
‘Wahai Rasulullah, bagaimanakah berbarisnya malaikat-malaikat tersebut
di sisi Rabb mereka?’ Beliau menjawab, “Mereka menyempurnakan shaf-
shaf yang pertama dan merapatkannya.”

e Takhrij hadits:

1. Hadits “Tidakkah kalian berbaris sebagaimana malaikat-malaikat itu
berbaris...” ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah.
Bab: Taswiyah Ash-Shufuf (nomor 661).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imamah. Bab: Hatstsu Al-Imam "Alaa
Rashshi Ash-Shufuf wa Al-Muqarabah Bainahaa (nomor 815).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Igamah Ash-Shufuf (nomor 992). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2127).

4. Hadits “Kenapa aku melihat kalian...” ditakhrij oleh Abu Dawud di
dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: An-Nazhar Fii Ash-Shalah (nomor 912).
Juga di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Fii As-Salam (nomor 1000).
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2128).
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968. Abu Sa’id Al-Asyajj telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah mem-
beritahukan kepada kami. (H) Ishaq bin Ibrahim telah memberitahukan
kepada kami, Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami, mereka
berdua berkata, ‘Al-A’masy telah memberitahukan kepada kami, dengan
isnad tersebut, hampir sama dengannya.

e Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 967.
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969. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, dia

berkata, ‘'Waki’ telah memberitahukan kepada kami, dari Mis’ar. (H) Abu
Kuraib telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini miliknya-, dia
berkata, ‘Ibnu Abi Za idah telah memberitahukan kepada kami, dari Mis’ar,
Ubaidullah bin Al-Qibthiyyah telah memberitahukan kepadaku, dari Jabir
bin Samurah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Ketika kami shalat bersama
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kami pernah mengucapkan
‘As-Salaamu ‘Alaikum wa Rahmatullaah, As-Salaamu ‘Alaikum wa
Rahmatullaah.” Sambil dia memberi isyarat dengan tangannya ke samping
kanan kiri. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda,
“Untuk apa kalian memberi isyarat dengan tangan-tangan kalian
yang seakan-akan seperti ekor-ekor kuda yang gelisah?! Sesungguhnya
cukup salah seorang kalian meletakkan tangannya di atas pahanya, lalu
mengucapkan salam kepada saudaranya yang berada di samping kanan
dan kirinya.”

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii As-Salam (nomor
998 dan 999).

An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu, Bab As-Salam Bi Al-Aydi Fii

Ash-Shalah (nomor 1184). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab As-
Sahwi. Bab: Maudhi’ Al-Yadain ‘Inda As-Salam (nomor 1317). Juga
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di dalam Kitab As-Sahwi. Bab: As-Salam Bi Al-Yadain (nomor 1325).
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2207).
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970. Dan Al-Qasim bin Zakaria telah memberitahukan kepadaku, Ubaidullah
bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Israil, dari Furat -
yaitu Al-Qazzaz-, dari Ubaidullah, dari Jabir bin Samurah (Radhiyallahu
Anhu) berkata, ' Aku pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Dahulu apabila kami mengucapkan salam, kami mengucapkan
dengan tangan-tangan kami ‘Assalaamu ‘alaikum, assalaamu “alaikum’.
*  Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun melihat kami lalu
bertanya, “Ada apa dengan kalian? Kalian memberi isyarat dengan tangan-
tangan kalian yang seakan-akan seperti ekor-ekor kuda yang gelisah?!
Apabila salah seorang kalian mengucapkan salam, maka hendaknya dia
menoleh ke temannya tanpa mengisyaratkan dengan tangannya.”

e Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 969.

¢ Tafsir hadits: 967-970

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Maa lii aragkum raafi’ii
aydiyakum ka’annahaa adznaab khail syumsin” (Kenapa aku melihat kalian
mengangkat tangan-tangan kalian yang seakan-akan seperti ekor-ekor kuda
yang gelisah). “Khail syumsin” adalah kuda yang gelisah, yang selalu
menggerakkan ekor dan kakinya. Yang dimaksud dengan mengangkat
tangan yang dilarang di sini adalah mengangkat tangan ketika salam
sambil memberi isyarat ke samping kanan dan kiri, sebagaimana yang
" dinyatakan pada riwayat yang kedua.
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“Fara’aanaa hilagan” (Lalu beliau melihat kami sedang berkelompok-
kelompok). Kata hilagan bisa dengan dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf ha" atau mem-fathah-kannya (halag). Kata tersebut adalah jamak
dari kata halgah. Namun, Al-Jauhari dan yang lainnya berpendapat
bahwa halagan adalah salah satu bacaan yang dianggap lemah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Maa lii araakum ‘iziin.”
Makna ‘iziin adalah berpencar-pencar yang masing-masing kelompok
saling berpencar. Sedangkan maksud beliau adalah hendaknya mereka
berkumpul dan tidak berpencar.

Hadits-hadits dalam bab ini menjelaskan:

1. Perintahuntukmenyempurnakanshafpertamadanmerapatkannya.
Yaitu tidak membuat shaf kedua sebelum shaf pertama sempurna,
dan tidak membuat shaf ketiga sebelum shaf kedua sempurna, dan
seterusnya.

2. Disunnahkan mengucapkan salam sebagai penutup shalat dengan
mengucapkan, ‘Assalaamu ‘alaitkum wa rahmatullaah’ ke samping
kanan, dan ‘Assalaamu ‘alaikum wa rahmatullaah’ ke samping kiri;
tanpa menambahkan lafazh ‘wa barakaatuh’. Meskipun hal tersebut
disebutkan oleh hadits dha’if, tetapi sebagian ulama mengisyaratkan
bahwa menambahkan lafazh wabarakatuh adalah bid’ah karena tidak
ada satu pun hadits shahih yang menyebutkannya. Bahkan, yang
diwajibkan hanyalah mengucapkan, ‘Assalaamu ‘alaikum’ satu kali.
Jika seseorang mengucapkan, ‘Assalaamu ‘alaika’ saat mengakhiri
shalatnya, maka shalatnya tidak sah.

3. Anjuran mengucapkan salam sebanyak dua kali dalam shalat,
demikianlah menurut madzhab kami dan pendapat mayoritas
ulama.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu mengucapkan
salam kepada saudaranya yang berada di samping kanan dan kirinya.” Yang
dimaksud adalah saudara-saudaranya yang ada di samping kanan dan
kirinya.

Di dalam hadits pada bab ini terdapat perintah untuk bersikap tenang,
khusyu’, dan bersungguh-sungguh di dalam melaksanakan shalat.

Sesungguhnya para malaikat juga melaksanakan shalat, dan shaf-
shaf mereka adalah seperti yang telah dijelaskan dalam hadits di atas.
Wallahu a’lam.
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(31) Bab * Meratakan Shaf dan Meluruskannya.
« Keutamaan Shaf-shaf Pertama dan Berlomba-lomba
Mendapatkannya. * Mendahulukan Orang-orang yang
Mulia dan Mendekatkan Mereka kepada imam.
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971. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah
bin Idris, Abu Mu’awiyah, dan Waki’ telah memberitahykan kepada kami,
dari Al-A'masy, dari Umarah bin Umair At-Taimi, dari Abu Ma'mar,
dari Abu Mas'ud (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam selalu menyentuh pundak-pundak kami ketika hendak
shalat seraya bersabda, “Luruskan dan janganlah bengkok, yang akan
menyebabkan hati-hati kalian akan berselisih. Hendaknya orang-orang
yang baligh dan berakal di antara kalian mendekat kepadaku, seterusnya
dan seterusnya.” Abu Mas ud (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Dan kondisi
kalian hari ini lebih berselisih.’

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:
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1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Man Yustahabbu An
Yaliya Al-Imam Fii Ash-Shaf wa Karahiyah At-Ta akhkhur (nomor 674)
dengan riwayat yang ringkas.

2. An-Nasa'ididalam Kitab Al-Imamah. Bab: Man Yali Al-Imam Tsumma
Alladzi Yaliihi (nomor 806). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-
Imamah. Bab: Maa Yaquul Al-Imam Idza Taqaddama Fii Taswiyah Ash-
Shufuf (nomor 811).

3. IbnuMajah di dalam Kitab Iqgamah Ash-Shaf wa As-Sunnah Fiihaa. Bab:
Man Yustahabbu An Yaliya Al-Imam (nomor 976). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 9994).
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972. Dan Ishaq telah memberitahukannya kepada kami, Jarir telah mengabarkan
kepada kami. (H) dia berkata, ‘Dan Ibnu Khasyram telah memberitahukan
kepada kami, Isa bin Yunus telah memberitahukan kepada kami. (H) dia
berkata, ‘Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan
dari Al-A'masy, dengan sanad tersebut, dan hadits yang sama.

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 971.
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973. Yahya bin Habib Al-Haritsi dan Shaleh bin Hatim bin Wardan telah
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memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, "Yazid bin
Zurai’ telah memberitahukan kepada kami, Khalid Al-Hadzdza’ telah
memberitahukan kepadaku, dari Abu Ma’syar, dari Ibrahim, dari Alqamah,
dari Abdullah bin Mas'ud (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaknya orang-orang yang
baligh dan berakal di antara kalian mendekat kepadaku, lalu orang-orang
yang setelah mereka -tiga kali-. Hindarilah oleh kalian pertikaian.”

¢ Takhrij hadits:
Ditakhurij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Man Yustahabbu An
Yaliya Al-Imam Fii Ash-Shaf wa Karahiyah At-Ta akhkhur (nomor
674).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa’a Liyalini
Minkum Ulu Al-Ahlam wa An-Nuha (nomor 228). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 9415).
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974. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Muhammad bin Ja'far telah
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada
kami, dia berkata, ‘Aku telah mendengar Qatadah memberitahukan, dari
Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Luruskanlah shaf-shaf, karena sesungguhnya
meratakan shaf merupakan kesempurnaan shalat.”

* Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Igamah Ash-Shaf Min
| Tamam Ash-Shalah (nomor 723).
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash- Shufuf
(nomor 668).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: lgamah Ash-Shufuf (nomor 993). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1243).
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975. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz -dan dia adalah
Ibnu Shuhaib-, dari Anas (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sempurnakanlah shaf-shaf,
karena sesungguhnya aku melihat kalian dari belakang punggungku.”

e Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Taswiyah
Ash-Shufuf ‘Inda Al-Igamah wa Ba'dahaa (nomor 718). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1039).
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976. Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq
telah memberitahukan kepada kami, Ma’mar telah memberitahukan kepa-
da kami, dari Hammam bin Munabbih berkata, ‘Inilah yang Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu) memberitahukan kepada kami dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam... Lalu dia menyebutkan beberapa hadits,
di antaranya; beliau bersabda, “Luruskanlah shaf di dalam shalat, karena
sesungguhnya lurusnya shaf merupakan dari kebaikan (kesempurnaan)
shalat.”
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¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14753).
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977. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghundar
telah memberitahukan kepada kami, dari Syu’bah. (H) Muhammad bin Al-
Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, mereka
berdua berkata, ‘Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada
kami, Syu’bah telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Murrah
berkata, ‘Aku telah mendengar Salim bin Abu Al-Ja'di Al-Ghathafani
berkata, ‘Aku telah mendengar An-Nu'man bin Basyir (Radhiyallahu
Anhu) berkata, ‘Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Hendaknya kalian benar-benar meratakan shaf-shaf
kalian atau Allah akan benar-benar memperselisihkan antara wajah-wajah
kalian!”

* Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Taswiyah
Ash-Shufuf ‘Inda Al-lgamah wa Ba'dahaa (nomor 717). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 11619).
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978. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khaitsamah
telah mengabarkan kepada kami, dari Simak bin Harb berkata, 'Aku
telah mendengar An-Nu'man bin Basyir (Radhiyallahu Anhu) berkata,
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu meratakan shaf-shaf
kami, sampai seakan-akan beliau meratakan anak-anak panah, sampai
beliau melihat bahwa kami telah memahami maksudnya. Kemudian pada
suatu hari, beliau keluar untuk shalat lalu berdiri dan hampir bertakbir.
Tiba-tiba beliau melihat seseorang menampakkan dadanya dari shaf. Maka
beliau pun bersabda, “Wahai hamba-hamba Allah, hendaknya kalian benar-
benar meluruskan shaf atau Allah akan benar-benar memperselisihkan
antara wajah-wajah kalian!”

* Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab Taswiyah Ash-Shufuf
(nomor 663 dan 665) dengan yang semisalnya.

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa’a Fii Igamah
Ash-Shaf (nomor 227).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imamah. Bab: Kaifa Yugawwim Al-Imam
Ash-Shufuf (nomor 809).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Igamah Ash-Shufuf (nomor 994). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
11620).
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979. Hasan bin Ar-Rabi’ dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, 'Abu Al-Ahwash telah memberitahukan
kepada kami. (H) Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami,
Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad yang
semisal.
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Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 978.
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Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, ‘Aku
telah membacakan kepada Malik, dari Sumai maula Abu Bakar, dari
Abu Shaleh As-Samman, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu),
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Andai
saja orang-orang mengetahui (keutamaan) yang ada pada seruan (adzan)
dan shaf pertama, lalu mereka tidak mendapatkan cara melainkan dengan
mengundinya, maka pastilah mereka akan mengundinya. Andai saja
mereka mengetahui (keutamaan) yang ada pada bergegas (menuju shalat),
maka pasti mereka akan berlomba-lomba kepadanya. Dan andai saja
mereka mengetahui (keutamaan) yang ada pada shalat Isya dan Subuh,
maka pasti mereka akan menghadirinya meskipun dengan merangkak.”

Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Istiham Fii Al-Adzan
(nomor 615). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan. Bab:
Fadhl At-Tahjir llaa Azh-Zhuhr (nomor 654). Juga di dalam Kitab Al-
Adzan. Bab: Ash-Shaf Al-Awwal (nomor 721). Ditakhrij juga olehnya
di dalam Kitab Asy-Syahadat. Bab: Al-Qur’ah Fii Al-Musykilat (nomor
2689).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaaa Fii Fadhl Ash-
Shaf Al-Awwal (nomor 225).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawagit, Bab Ar-Rukhshah Fii An Yugaal
Li Al-Isya Al-"Atamah (nomor 539). Ditakhrij juga olehnya di dalam
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Kitab Al-Adzan, Bab Al-Istiham ‘Alaa At-Ta dzin (nomor 670). Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 12570).
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981. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-
Asyhab telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Nadhrah Al-Abdi,
dari Abu Sa’'id Al-Khudri (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat keterlambatan para shahabatnya,
maka beliau pun bersabda kepada mereka, “Majulah kalian dan ikutilah
aku, dan hendaknya orang-orang yang setelah kalian mengikuti kalian.

Tidaklah suatu kaum terus menerus terlambat sampai Allah melambatkan
mereka.”
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¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Shaf An-Nisa® wa
Karahiyah At-Ta akhkhur ‘An Ash-Shaf Al-Awwal (nomor 680).

2. An-Nasa'ididalam Kitab Al-Imamah. Bab: Al-I"timam Biman Ya tammu
Bi Al-Imam (nomor 794).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Man Yustahabbu Man Yali Al-Imam (nomor 978). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 4309).
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982. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada
kami, Muhammad bin Abdullah Ar-Ragqasyi telah memberitahukan
kepada kami, Bisyr bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, dari
Al-Jurairi, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id Al-Khudri (Radhiyallahu
Anhu) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat suatu
kaum berada di bagian belakang masjid... lalu dia menyebutkan hadits
yang semisalnya.

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imamah. Bab: Al-I'timam
Biman Yatammu Bi Al-Imam (nomor 790). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
4331).
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983. Ibrahim bin Dinar dan Muhammad bin Harb Al-Wasithi telah mem-
beritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Amr bin Al-Haitsam
- Abu Qathan telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah
memberitahukan kepada kami, dari Qatadah, dari Khilas, dari Abu
Rafi’, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Andai saja kalian mengetahui -atau mereka
mengetahui- (keutamaan) yang ada pada shaf depan, pastilah mereka
melakukan undian.”
Akan tetapi, Ibnu Harb berkata, ‘Pada shaf pertama, maka tidak akan
terjadi melainkan undian.’

e Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-
Sunnah Fiihaa, Bab Fadhl Ash-Shaf Al-Mugqaddam (nomor 998). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 14663).
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984. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah
memberitahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Sebaik-baiknya shaf kaum lelaki adalah shaf pertama,
dan seburuk-buruknya adalah shaf terakhir. Sedangkan sebaik-baiknya
shaf kaum perempuan adalah shaf yang terakhir, dan seburuk-buruknya
adalah shaf pertama.”

® Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imamah, Bab Dzikr Khair
Shufuf An-Nisa® wa Syarr Shufuf Ar-Rijal (nomor 819). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 12596).
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985. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, dia berkata,

‘Abdul Aziz -yaitu Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada kami,
dari Suhail, dengan sanad tersebut.

* Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhl Ash-
Shaf Al-Awwal (nomor 224).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab Shufuf An-Nisa™ (nomor 1000). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12701).

* Tafsir hadits; 971-985
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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kata U yaitu dengan meng-kasrah-kan dua huruf lam dan tanpa
men-tasydid-kan huruf nun, tanpa didahului oleh huruf ya* sebelum
huruf nun. Namun, boleh juga menetapkan huruf ya" sambil men-
tasydid-kan huruf nun (Liyaliyannii), yang fungsinya sebagai taukid
(penekanan).

Makna ulul ahlaam adalah orang-orang berakal. Ada juga yang
mengatakan, ‘Orang-orang yang telah baligh.’” Dan makna an-nuhaa
adalah orang-orang yang berakal. Jadi, makna kedua kata tersebut
adalah sama. Ketika terdapat dua lafazh yang berbeda, tetapi memiliki
satu makna, maka salah satunya di-'athaf-kan kepada yang lain, yang
fungsinya sebagai ta’kid (penekanan).

Ahli bahasa berkata, “Bentuk tunggal dari kata an-nuhaa adalah
nuhyah, yaitu akal. Dinamakan akal dengan nuhyah, karena akal berhenti
dan melakukan apa yang diperintahkan dan tidak berlebih-lebihan.
Ada juga yang mengatakan bahwa akal dapat mencegah dari hal-hal
yang buruk. Abu Ali Al-Farisi berkata, “Bisa jadi kata an-nuhaa adalah
mashdar seperti halnya kata al-huda; dan bisa jadi kata tersebut adalah
jamak, sebagaimana halnya kata azh-zhulam.” Abu Ali menambahkan,
“Kata an-nuhaa secara bahasa maknanya adalah tetap dan mencegah,
sehingga dari kata itulah muncul kata an-nihaa dan an-nahaa. Adapun
makna an-nuhyah adalah tempat berhenti dan menggenangnya air.
Al-Wahidi berkata, “Pengambilan kedua kata tersebut adalah sama
sehingga maknanya pun sama yaitu mencegah. Sehingga makna an-
nuhyah adalah sesuatu yang dapat mencegah dan menahan dari perkara-
perkara yang buruk. Wallahu a’lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, r.éa ,L j,;:U'l (.: (Lalu
orang-orang yang setelah mereka) maknanya adalah orang-orang yang
hampir serupa dengan mereka dari segi kriteria tersebut.

Perkataannya, “Beliau menyentuh pundak-pundak kami” artinya
menyuruh kami untuk meratakan menyejajarkan pundak serta
meluruskannya. Hadits tersebut menjelaskan tentang anjuran untuk
mendekatkan orang yang diutamakan kepada imam, karena dia
lebih berhak dimuliakan. Selain itu, jika suatu saat imam tidak dapat
meneruskan keimamannya, maka orang yang menggantikannya
adalah orang tersebut (yang didekatkan kepada imam) serta yang
lebih berhak untuk menggantikan posisi imam. Fungsinya adalah
untuk mengingatkan imam jika lupa. Selain itu, agar mereka lebih
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memperhatikan tentang tata cara shalat dan mengajarkannya kepada
orang lain. Selain itu, agar mereka menjadi contoh bagi makmum
yang ada di belakang mereka. Hal tersebut tidak hanya dikhususkan
untuk shalat, tetapi disunnahkan juga mendekatkan orang-orang yang
memiliki keutamaan kepada imam di dalam setiap perkumpulan
dan dalam suatu majlis, seperti majlis ilmu, majlis hakim, maijlis
dzikir, majlis musyawarah, dalam posisi peperangan, kepemimpinan
shalat, pendidikan, majlis fatwa, memperdengarkan hadits, dan lain
sebagainya. Orang-orang dalam hal tersebut sesuai dengan tingkatan-
tingkatan mereka dari segi ilmu, pengamalan agama, akal, kemuliaan,
umur, dan kesetaraan. Banyak hadits shahih yang menguatkan akan
hal tersebut. Di dalamnya juga dijelaskan tentang meratakan shaf,
perhatian, dan anjuran imam terhadapnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dlp§| olisa) rb; Y
(Hindarilah oleh kalian pertikaian), sengketa, pertengkaran, suara-suara
bising, kecurangan, dan segala macam fitnah.

Perkataan Muslim, “Khalid Al-Hadzdza® telah memberitahukan
kepadaku, dari Abu Ma’syar...” Nama Abu Ma’syar adalah Ziyad bin
Kulaib At-Tamimi Al-Hanzhali Al-Kufi.

Perkataan Muslim, “Muhammad bin Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Muhammad bin Ja’far
telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah memberitahukan kepada
kami, dia berkata, ‘Aku telah mendengar Qatadah memberitahukan, dari Anas
bin Malik (Radhiyallahu Anhu) berkata...” dan “Syaiban bin Farrukh telah
memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah memberitahukan kepada
kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas (Radhiyallahu Anhu)...”;
kedua jalur sanad tersebut adalah orang-orang Bashrah.

AdapunsabdaRasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, ” Sesungguhnya
aku benar-benar melihat kalian dari belakang punggungku.” telah dijelaskan
pada bab sebelumnya.

Sabda beliau, “Luruskanlah shaf di dalam shalat.” Yaitu ratakanlah,
luruskanlah, dan rapatkanlah shaf.

Sabda beliau, “Hendaknya kalian benar-benar meratakan shaf-shaf
kalian atau Allah akan benar-benar memperselisihkan antara wajah-wajah
kalian.” Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah mengutuk dan
mengubahnya dari rupa aslinya, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “...jika Allah mengubah rupanya menjadi rupa keledai.”
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Ada juga yang mengatakan bahwa Allah akan mengubah sifat orang
tersebut. Namun, pendapat yang lebih jelas adalah -wallahu a’lam-
bahwa Allah menimpakan permusuhan, kebencian, dan perselisihan
di antara kalian. Sebagaimana seseorang berkata, “Wajah si Fulan
berubah saat melihatku” yaitu, dari wajahnya nampak kebencian
dan perubahan hatinya terhadapku. Karena perselisihan mereka di
dalam shaf merupakan gambaran tentang perselisihan dalam perkara-
perkara yang nampak di antara mereka. Sementara perselisihan zhahir
merupakan sebab timbulnya perselisihan batin (hati).

Perkataan Nu’man bin Basyir, ¢4l 3 K A 6,is g3
makna C\lfjl adalah batang anak panah ketika dipahat dan diratakan.

Bentuk tunggalnya adalah é.xf Adapun maknanya hadits tersebut
adalah beliau sangat memperhatikan kelurusan shaf hingga seakan-
akan beliau meluruskan anak-anak panah.

Perkataan Nu'man, “Lalu beliau berdiri dan hampir bertakbir, tiba-tiba
beliau melihat seseorang menampakkan dadanya dari shaf. Lalu beliau bersabda,
“Wahai hamba-hamba Allah, hendaknya kalian benar-benar meratakan shaf-
shaf kalian!” Dalam sabda beliau ini terdapat beberapa penjelasan:

1. Anjuran untuk meratakan shaf saat shalat.

2. Diperbolehkan berbicara antara igamah dan permulaan shalat.
Demikianlah menurut madzhab kami dan menurut mayoritas
ulama. Sedangkan sebagian ulama melarangnya. Akan tetapi,
pendapat yang benar adalah diperbolehkan, baik pembicaraan itu
untuk kemaslahatan shalat maupun untuk yang lainnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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“Andai saja orang-orang mengetahui (keutamaan) yang ada pada seruan
(adzan) dan shaf pertama, lalu mereka tidak mendapatkan cara melainkan
dengan mengundinya, maka pastilah mereka akan mengundinya.”

Makna an-nida® adalah seruan adzan dan istihaam pada kata
yastahimuu adalah mengundi. Maksudnya, andai mereka mengetahui
keutamaan dan kemuliaan adzan dan pahalanya yang besar, lalu
mereka tidak mendapatkan cara untuk meraihnya lantaran sempitnya
waktu setelah adzan, atau karena masjid hanya memiliki satu muadzin,

L
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maka pastilah mereka akan melakukan undian untuk meraihnya. Selain
itu, andai mereka mengetahui keutamaan yang ada pada shaf pertama
dan mereka datang menujunya dalam satu waktu hingga menyulitkan
mereka, lalu satu dengan yang lainnya tidak saling memahami, maka
pasti mereka akan melakukan undian.

Di dalam hadits tersebut dijelaskan tentang diperbolehkannya
melakukan undian pada hal-hal yang disyariatkan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, s~ 3 G 5,205 35
di |yaisy At-tahjir adalah bergegas menuju shalat, yaitu pada shalat apa
saja. Al-Harawi dan yang lainnya berkata, “Al-Khalil mengkhususkan
hanya pada shalat Jumat saja.” Namun, pendapat yang benar dan
masyhur adalah sebagaimana pendapat yang pertama.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Dan andai saja mereka
mengetahui (keutamaan) yang ada pada shalat ‘Atamah (Isya) dan Subuh,
maka pasti mereka akan menghadirinya meskipun dengan merangkak.” Hadlits
tersebut mengandung penjelasan tentang beberapa hal:

1. Anjuran untuk shalat berjamaah pada kedua shalat tersebut karena
besarnya keutamaannya. Selain itu, keduanya merupakan shalat
yang paling berat bagi orang-orang munafik.

2. Di dalam hadits di atas terdapat penyebutan shalat Isya dengan
‘atamah. Padahal telah ada larangan akan hal tersebut. Jawab:
Pertama, sesungguhnya penyebutan tersebut adalah sebagai
penjelasan akan pembolehannya. Adapun tentang pelarangannya
bukanlah bermaksud sebagai pengharaman. Kedua, yang lebih
zhahir, sesungguhnya penggunaan lafazh ‘atamah di sini adalah
untuk kemaslahatan dan menafikan mafsadah, karena orang-orang
Arab dahulu sering menggunakan lafazh Isya untuk Maghrib. Oleh
karena itu, andai beliau bersabda, “Andai saja mereka mengetahui
(keutamaan) yang ada pada shalat Isya dan Subuh”, pasti mereka akan
mengartikannya Maghrib, sehingga maknanya menjadi rancu dan
yang diinginkan pun tidak tercapai. Oleh karena itu, digunakanlah
lafazh ‘atamah agar mereka tidak ragu. Kaidah-kaidah syariat
menetapkan tentang diperbolehkannya melakukan suatu mafsadah
yang paling ringan untuk mencegah mafsadah yang lebih besar.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Walau habwan

(Meskipun dengan merangkak). Saya membacanya demikian karena saya
telah mendapatkannya dari para tokoh ulama, dari kitab-kitab mereka.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Majulah kalian dan
ikutilah aku, dan hendaknya orang-orang yang setelah kalian mengikuti kalian.
Tidaklah suatu kaum terus menerus terlambat sampai Allah melambatkan
mereka.” Makna ‘Dan hendaknya orang-orang yang setelah kalian mengikuti
kalian’ adalah mengikuti gerakan-gerakanku melalui gerakan-gerakan
kalian. Di dalamnya disebutkan tentang diperbolehkan bagi seorang
makmum mengikuti imam yang tidak dilihat dan didengar olehnya,
dengan bersandar kepada orang yang menyampaikannya atau shaf
yang ada di depannya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Tidaklah suatu kaum
terus menerus terlambat...” yaitu untuk memenuhi shaf-shaf pertama
sehingga Allah pun melambatkan rahmat-Nya, keutamaan-Nya yang
besar, derajat yang tinggi, ilmu kepada mereka.

Perkataan Muslim, “Dari Qatadah, dari Khilas” kata Khilas dibaca
dengan meng-kasrah-kan huruf kha, tanpa men-tasydid-kan lam.

Sabda beliau, “Sebaik-baiknya shaf kaum lelaki adalah shaf pertama,
dan seburuk-buruknya adalah shaf terakhir. Sedangkan sebaik-baiknya shaf
kaum wanita adalah shaf yang terakhir, dan seburuk-buruknya adalah shaf
pertama.” Adapun shaf-shaf kaum lelaki, maka dia diartikan secara
keumumannya. Yang paling baik adalah yang pertama selama-lamanya,
dan yang paling buruk adalah yang terakhir selama-lamanya. Adapun
shaf-shaf kaum wanita, maka yang dimaksud dengan hadits itu adalah
shaf-shaf kaum wanita yang shalat bersama kaum lelaki. Namun, jika
mereka shalat sesama mereka, tidak bersama kaum lelaki, maka hukum
mereka sama seperti hukum kaum lelaki, yaitu sebaik-baiknya shaf
mereka adalah shaf pertama dan seburuk-buruknya shaf mereka adalah
shaf terakhir. Hal yang dimaksud dengan seburuk-buruknya shaf pada
kaum lelaki dan kaum wanita adalah shaf yang paling sedikit pahala
dan keutamaannya, dan yang paling jauh dari tuntutan syariat.

Shaf akhir kaum wanita yang hadir shalat bersama kaum lelaki
lebih diutamakan, lantaran mereka lebih jauh dari ikhtilat kaum lelaki,
melihat mereka, ketergantungan hati kepada mereka ketika melihat
gerakan mereka dan mendengar suara mereka, dan lain sebagainya.
Wallahu a’lam.

Ketahuilah bahwasanya shaf pertama yang dipuji, yang ditetapkan
keutamaan dan anjurannya oleh beberapa hadits adalah shaf yang
ada di belakang imam, baik si pemiliknya datang lebih dulu maupun
datang terlambat, baik terhalangi oleh penghalang maupun tidak.
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Itulah pendapat shahih yang ditunjukkan oleh zhahir-zhahir hadits
dan dijelaskan oleh para pakar pentahkik. Ada sekelompok ulama
berpendapat, shaf pertama adalah shaf yang bersambung dari ujung
masjid ke ujung lainnya, tidak terhalangi oleh penghalang apa pun.
Jika shaf yang di belakang imam terhalangi oleh sesuatu, maka dia
bukan shaf pertama. Akan tetapi, shaf pertama adalah shaf yang tidak
terhalangi oleh sesuatu apa pun meskipun dia terlambat.

Ada juga yang berpendapat bahwa shaf pertama adalah ungkapan
tentang kedatangan seseorang ke masjid lebih awal meskipun dia
shalat di shaf belakang. Kedua pendapat tersebut sangat keliru. Aku
menyebutkannya dan yang semisal dengannya hanya untuk me-
ngingatkan akan kebatilannya agar tidak ada yang tertipu karenanya.
Wallahu a’lam.

%%




(32) Bab Makmum Perempuan yang Shalat di Belakang
Makmum Laki-Laki agar Tidak Mengangkat Kepala
Mereka dari Sujud sampai Kaum Laki-Laki Mengangkat
Kepala Mereka Terlebih Dahulu
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986. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki’
telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Abu Hazim, dari
Sahl bin Sa’ad (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Sungguh aku telah melihat
kaum lelaki di belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengikatkan
sarung di leher-leher mereka, seperti anak-anak kecil, lantaran sempitnya
sarung-sarung tersebut. Maka ada seseorang berkata, “Wahai sekalian

kaum wanita, janganlah kalian mengangkat kepala kalian sampai kaum
laki-laki mengangkat (kepala mereka).’

o Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Idza Kaana Ats-Tsaub
Dhayyigan (nomor 362). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-
Adzan. Bab: ‘Aqd Ats-Tsiyab wa Syadduhaa (nomor 814). Ditakhrij juga
olehnya di dalam Kitab Al-’Amal Fii Ash-Shalah. Bab: Idza Qiila Li

Al-Mushalli, ‘Tagaddam!’ aw 'Intazhir!’ Fantazhara Falaa Ba’sa (nomor
1215).
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ar-Rajul Ya'qid Ats-
Tsaub Fii Qafaahu Tsumma Yushalli (nomor 630).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Qiblah. Bab: Ash-Shalah Fii Al-Izar
(nomor 765). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4681).

* Tafsir hadits 986

Perkataan Sahal bin Sa’ad, “Sungguh aku telah melihat kaum lelaki
mengikatkan sarung-sarung mereka.” Maknanya adalah mereka mengi-
katkan sarung lantaran sempit, agar tidak tersingkap aurat. Hal tersebut
menjelaskan tentang sikap berhati-hati di dalam menutup aurat.

Perkataannya, “Wahai sekalian kaum wanita, janganlah  kalian
mengangkat kepala kalian sampai kaum laki-laki mengangkat ( kepala mereka).”
Maksudnya adalah agar aurat kaum laki-laki tidak terlihat oleh kaum
wanita. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui kebenaran dan hanya
kepada-Nya tempat kembali dan berlindung.

%%




(33) Bab Tentang Bolehnya Kaum Wanita Shalat di

Masjid Selama Tidak Menimbulkan Fitnah. Hendaknya

Mereka Keluar tanpa Memakai Wewangian
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Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku,
semuanya dari Ibnu Uyainah. Zuhair berkata, ‘Sufyan bin Uyainah telah
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dia telah mendengar Salim
memberitahukan dari ayahnya, sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

 Sallam. Beliau bersabda, “Apabila istri salah seorang dari kalian meminta

izin kepadanya untuk ke masjid, maka janganlah dia melarangnya.”

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah. Bab: Isti’dzan Al-Mar'ah
Zaujahaa Fii Al-Khuruj Ilaa Al-Masjid wa Ghairihi (nomor 5238).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Masajid. Bab: An-Nahyu ‘An Man'i
An-Nisa® Min Ityanihinna Al-Masajid (nomor 705). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 6823).
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988. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahab telah
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari
Ibnu Syihab berkata, ‘Salim bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku,
bahwasanya Abdullah bin Umar (Radhiyallahu Anhuma) berkata, ‘Aku
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Janganlah kalian melarang istri-istri kalian (datang) ke masjid apabila
mereka meminta izin kepada kalian untuk mendatanginya.”

Dia (Salim) berkata, ‘Maka Bilal bin Abdullah pun berkata, ‘Demi Allah,
pasti kami akan melarang mereka!’ Dia (Salim) berkata, ‘Kemudian
Abdullah pun menghadap kepadanya seraya mencelanya seburuk-
buruknya celaan. Aku tidak pernah mendengar dia mencelanya seperti
ttu sekali pun. Dan dia (Abdullah bin Umar) berkata, ‘ Aku mengabarkan
kepadamu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedang kamu
mengatakan, ‘Demi Allah, kami pasti akan melarang mereka!?’

* Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7008).
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989. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami,
ayahku dan Ibnu Idris telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua
berkata, ‘Ubaidullah bin Nafi’ telah memberitahukan kepada kami, dari
Ibnu Umar (Radhiyallahu Anhuma), bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian melarang hamba-hamba
Allah (kaum wanita) untuk mendatangi masjid-masjid Allah!”
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¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7976).
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990. Ibnu Numair telah- memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem-
beritahukan kepada kami, Hanzhalah telah memberitahukan kepada kami,
dia berkata, 'Aku telah mendengar Salim berkata, ‘Aku telah mendengar
Ibnu Umar (Radhiyallahu Anhuma) berkata, ‘Aku telah mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila istri kalian
meminta izin untuk ke masjid, maka izinkanlah.”

e Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan, Bab Khuruj An-
Nisa™ Ilaa Al-Masajid Bi Al-Lail wa Al-Ghalas (nomor 162). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 6751).
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991. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kamz, Abu Mu awzyah telah
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu
Umar (Radhiyallahu Anhuma) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian melarang istri kalian untuk pergi
ke masjid pada malam hari.” Maka seorang anak dari Abdullah bin Umar

(Radhiyallahu Anhuma) berkata, ‘Kami tidak akan membiarkan mereka
keluar, sehingga mereka akan membuat kerusakan!’
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Dia (Salim) berkata, ‘Maka Ibnu Umar pun mencercanya, seraya berkata,
‘Rasulullah  Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. Sedang kamu
mengatakan, ‘Kami tidak akan membiarkan mereka!’

* Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jumu’ah, Bab -13-
(nomor 899) dengan yang semisalnya. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-
Shalah, Bab Maa Jaa"a Fii Khuruj An-Nisa® Ilaa Al-Masjid (nomor 568). At-
Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a Fii Khuruj An-Nisa®
Iiaa Al-Masajid (nomor 580). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7385).
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992. Alibin Khasyram telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus telah

mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dengan sanad seperti hadits
tersebut.

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 991.
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993. Dan Muhammad bin Hatim dan Ibnu Rafi’ telah memberitahukan kepa-
daku, mereka berdua berkata, ‘Syababah telah memberitahukan kepada
kami, Wargaa” telah memberitahukan kepadaku, dari Amr, dari Mujahid,
dari Ibnu Umar (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu
Alathi wa Sallam bersabda, “Izinkanlah untuk istri-istri keluar ke masjid
pada malam hari!” Maka seorang anaknya, yang biasa dipanggil Wagid,
berkata, ‘Jika demikian mereka akan membuat kerusakan.’
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Dia (Mujahid) berkata, ‘Maka dia pun memukul dadanya seraya berkata,
‘Aku memberitahukan kepadamu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam. Sedang kamu mengatakan, ‘Tidak?!’

e Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 991.
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994. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin

Yazid Al-Mugqri® telah memberitahukan kepada kami, Sa’id -yaitu Ibnu
Abi Ayyub- telah memberitahukan kepada kami, Ka'ab bin Algamah
telah memberitahukan kepada kami, dari Bilal bin Abdullah bin Umar,
dari ayahnya berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Janganlah kalian melarang istri-istri apabila mereka meminta izin kepada
kalian untuk mendapatkan bagian-bagian mereka dari masjid.”
Maka Bilal berkata, ‘Demi Allah, kami akan benar-benar melarang
mereka.” Abdullah pun berkata kepadanya, ' Aku mengatakan, ‘Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. Sedang kamu mengatakan, ‘Kami
akan benar-benar melarang mereka!’

e Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6663).
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995. Harun bin Sa’id Al-Aili telah memberitahukan kepada kami, Ibnu
Wahab telah memberitahukan kepadaku, Makhramah telah mengabarkan
kepadaku, dari ayahnya, dari Busr bin Sa’id, bahwasanya Zainab Ats-
Tsaqafiyyah (Radhiyallahu Anha) pernah memberitahukan dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Apabila
salah seorang kalian (hendak) menghadiri shalat Isya, maka janganlah dia
memakai wewangian pada malam itu!”

* Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah. Bab: An-Nahyu Li
Al-Mar*ah An Tasyhad Ash-Shalah ldza Ashaabat Min Al-Bakhur (nomor
5144, 5145, 5146, 5147, 5148, dan 5149). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15888).
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996. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin
Sa’id Al-Qaththan telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad
bin Ajlan, Bukair bin Abdullah bin Al-Asyajj telah memberitahukan
kepadaku, dari Busr bin Sa’id, dari Zainab, istri Abdullah, berkata,
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada kami, “Apabila
salah seorang kalian (hendak) menghadiri masjid, maka janganlah dia
memakai wewangian!”

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 995.
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997. Yahya bin Yahya dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada
kami. Yahya berkata, ‘Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin Abu
Farwah telah mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Khushaifah,
dari Busr bin Sa’id, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata,
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wanita mana pun
yang terkenai asap dupa, janganlah dia menghadiri shalat Isya bersama
kami!”

T

e Takhrij hadits:
‘ Ditakhrij oleh:
1. Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul. Bab: Maa Jaa"a Fii Al-Mar"ah
Tatathaayyab Li Al-Khuruj (nomor 4175).
2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah. Bab: An-Nahyu Li Al-Mar ah
An-Tasyhad Ash-Shalah Idza Ashaabat Min Al-Bakhur (nomor 5143).
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12207).
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' 998. Dan Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab telah memberitahukan kepada
kami, Sulaiman -yaitu Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada kami,
dari Yahya -dan dia adalah Ibnu Sa’id-, dari Amrah bintu Abdurrahman,

bahwasanya dia telah mendengar Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, berkata, ‘Andai saja Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
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melihat apa yang diperbuat oleh para wanita, pasti beliau akan melarang
mereka pergi ke masjid, sebagaimana wanita-wanita Bani Israil dilarang
(pergi ke masjid).” Dia (Yahya bin Sa’id) berkata, ‘Maka aku pun bertanya
kepada Amrah, 'Apakah wanita-wanita Bani Israil dilarang pergi ke
masjid?” Dia (Amrah) menjawab, ‘Ya.’

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Intizhar An-Nas Qiyam Al-
Imam Al-’Alim (nomor 869).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Tasydid Fii Dzalika
(nomor 569). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17934).
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999. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul
Wahhab -yaitu Ats-Tsaqafi- telah memberitahukan kepada kami. (H) dia
berkata, ‘Dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan
bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami. (H) dia berkata, ‘Dan Abu
Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Khalid
Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami. (H) dia berkata, ‘Dan
Ishaq bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, ‘Isa
bin Yunus telah mengabarkan kepada kami..." Semuanya meriwayatkan
dari Yahya bin Sa’id, dengan sanad tersebut dan semisalnya.

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 998.

¢ Tafsir hadits: 987-999
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah kalian
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melarang hamba-hamba Allah (untuk mendatangi) masjid-masjid Allah!”
Hadits tersebut dan semisalnya yang terdapat dalam bab ini
menunjukkan bahwa wanita tidak dilarang untuk mendatangi masjid.
Akan tetapi, dengan syarat-syarat yang telah disebutkan oleh para
ulama, yang dipetik dari hadits-hadits tersebut. Yaitu, hendaknya dia
tidak memakai wewangian, tidak memakai perhiasan, tidak memakai
gelang kaki yang dapat menimbulkan bunyi, tidak memakai pakaian-
pakaian yang mewabh, tidak bercampur baur dengan kaum lelaki, bukan
perempuan muda, dan lain sebagainya yang dapat menyebabkan fitnah
karenanya. Juga hendaknya tidak ada mafsadah yang dikhawatirkan di
jalan dan lain sebagainya.

Larangan mencegah kaum wanita keluar ke masjid adalah untuk
pemakruhan ketika wanita itu memiliki suami atau majikan, atau telah
terpenuhi syarat-syarat tersebut. Namun, jika wanita itu tidak memiliki
suami atau majikan, maka haram melarang mereka ketika syarat-syarat
itu telah terpenuhi.

Perkataannya, “Fayattakhidznahu daghlan” Arti daghlan adalah keru-
sakan, tipu daya, dan kecurigaan.

Perkataannya, “Fazabarahu” artinya mencercanya.

Perkataannya, “Maka Abdullah pun menghadap kepadanya seraya
mencelanya seburuk-buruknya celaan”, di dalam riwayat lain, “Maka
Ibnu Umar pun mencercanya”, dan di dalam riwayat lain: “Maka dia pun
memukul dadanya”; di dalamnya disebutkan tentang hukuman terhadap
orang yang menentang sunnah dan menandinginya dengan pendapat
pribadinya. Di dalamnya juga disebutkan tentang penghukuman orang
tua terhadap anaknya meskipun sudah besar.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Laa tamna’uu an-nisa”
huzhuuzhuhunna min al-masagjid idza ista*dzanuukum.” (Janganlah kalian
melarangistri-istriapabilamerekamemintaizinkepadakalianuntukmendapatkan
bagian-bagian mereka dari masjid). Demikianlah yang tercantum di dalam
mayoritas kitab-kitab rujukan yaitu “Ista’dzanuukum”, sedangkan pada
sebagiannya, “Ista’dzannakum” dan demikianlah redaksi yang lebih
jelas, meskipun yang pertama juga benar. Mereka diperlakukan dengan
perlakuan kaum lelaki karena mereka meminta untuk keluar ke majlis
kaum lelaki. Wallahu a’lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Apabila salah seorang
kalian menghadiri shalat Isya, maka janganlah dia memakai wewangian pada
malam itu!”; maknanya adalah apabila dia hendak menghadirinya.
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Adapun wanita yang telah menghadirinya, lalu kembali ke rumahnya,
maka dia tidak dilarang memakai wewangian setelah itu.

Demikian juga sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apa-
bila salah seorang kalian menghadiri masjid, maka janganlah dia memakai
minyak wangi!” maknanya adalah apabila dia hendak menghadirinya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wanita mana pun
yang terkenai asap dupa, janganlah dia menghadiri shalat Isya bersama kami!”
Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan akan diperbolehkannya
seseorang mengatakan, ‘Al-Isya Al-Akhirah’. Adapun yang dinukilkan
dari Al-Ashma’i bahwa dia berkata, “Mustahil orang-orang awam
mengatakan, ‘Al-Isya Al-Akhirah’, karena kita hanya memiliki satu
Isya sehingga tidak boleh disifati dengan Al-Akhirah.” Perkataan itu
merupakan perkataan salah lantaran hadits tersebut. Telah tetap di
dalam kitab Shahih Muslim, dari beberapa kelompok dari kalangan para
shahabat yang menyifatinya dengan Al-Isya Al-Akhirah, bahkan lafazh-
lafazh mereka masyhur di dalam bab-bab yang setelah ini. Al-Bakhur
(asap dupa), dengan men-takhfif-kan huruf Kha® dan mem-fathah-kan
huruf Ba'. Wallahu a’lam.

Perkataannya, “Andai saja Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melihat apa yang diperbuat oleh para wanita, pasti beliau akan melarang
mereka pergi ke masjid” maksudnya, karena perhiasan, wewangian, dan
pakaian-pakaian yang mewah yang mereka pakai. Wallahu a’lam.

b2 2]




(34) Bab Apabila Seseorang Khawatir Akan Mafsadah,
maka Dia Membaca di Dalam Shalat Jahriyyah dengan
Suara yang Sedang, Tidak Keras dan Tidak Pelan
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1000. Abu Ja'far Muhammad bin Ash-Shabbah dan Amr An-Nagid telah
memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Husyaim.
Ibnu Ash-Shabbah berkata, ‘Husyaim telah memberitahukan kepada
kami, Abu Bisyr telah mengabarkan kepada kami, dari Sa’id bin Jubair,
dari Ibnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) mengenai firman Allah Azza
wa Jalla: “Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu
dan janganlah pula merendahkannya.” (QS. Al-Israa’: 110). Dia
berkata, ‘Ayat itu turun, saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
tinggal di Makkah. Dahulu apabila beliau shalat bersama para shahabat,
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beliau mengeraskan suaranya dengan Al-Qur an. Apabila orang-orang
musy-rik mendengar hal tersebut, mereka mencela Al-Qur an, mencela
Dzat yang menurunkannya, dan orang yang diturunkan kepadanya.
Maka Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya, “Dan janganlah kamu
mengeraskan suaramu dalam shalatmu” sehingga orang-orang musyrik
itu mendengar bacaanmu. “Dan janganlah pula merendahkannya” dari
shahabat-shahabatmu. Perdengarkanlah Al-Qurian kepada mereka,
tetapi janganlah kamu mengeraskan seperti itu, tetapi carilah jalan
tengah di antara kedua itu. Dia mengatakan, ‘Antara keras dan pelan.’

Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir. Bab: “Walaa Tajhar Bishalaatika
Walaa Tukhaafit Bihaa.” (nomor 4722). Ditakhrij juga olehnya di
dalam Kitab At-Tauhid. Bab: Qaulullaah Ta'ala, “ Anzalahu Bi'ilmihi wa
Al-Malaa’ikah Yasyhaduun)) (nomor 7490). Ditakhrij juga olehnya, di
dalam Kitab At-Tauhid, Bab Qaulullaah Ta’ala, “Wa-asirruu Qaulakum
aw Ijharuu Bihi Innahu ‘Aliimun Bidzaati Ash-Shuduur. Alaa Ya'lamu
Man Khalaga wa Huwa Al-Lathiif Al-Khabiir.” (nomor 7525). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab At-Tauhid. Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, “ Al-Maahir Bi Al-Qur aan Ma’a As-Safarah Al-Kiraam
Al-Bararah. Wa Zayyinuu Al-Qur aan Biashwaatikum.” (nomor 7547)
secara ringkas.

At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an. Bab: Wamin Surah
Bani Israil (nomor 3145) dan dia berkata, “Ini adalah hadits hasan.”
(nomor 3146) dan dia berkata, “Ini hadits hasan shahih.”
An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Qauluhu Azza wa Jalla,
“Walaa Tajhar Bishalaatika Walaa Tukhaafit Bihaa.” (nomor 1010 dan
1011). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5451).
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1001. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Zakaria

telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya,
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dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) mengenai firman Allah Azza wa Jalla,
“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan
janganlah pula merendahkannya.” (QS. Al-Israa’: 110). Dia berkata,
‘Ayat ini diturunkan berkenaan tentang doa.”

¢ Takhrij hadits: A
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17297).
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1002. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, Hammad -yaitu
Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami. (H) dia berkata, ‘Dan
Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu
Usamah dan Waki’ telah memberitahukan kepada kami; (H) dia berkata,
‘Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah
telah memberitahukan kepada kami. Semuanya meriwayatkan dari
Hisyam, dengan isnad tersebut, yang semisal dengannya.

o Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16806, 16865,
17217,17278). :

e Tafsir hadits: 1000-1002.

Di dalam bab ini disebutkan hadits Tbnu Abbas Radhiyallahu An-
huma dan dia jelas menunjukkan apa yang telah kami sebutkan di dalam
judul, dan itulah yang dimaksud oleh Muslim dengan memasukkan
hadits tersebut di dalam bab ini. Selain itu, disebutkan juga penafsiran
Aisyah Radhiyallahu Anha, tetapi ayat itu turun berkenaan tentang doa.
Demikianlah pendapat yang dipilih oleh Ath-Thabari dan yang lainnya.
Akan tetapi, pendapat terpilih yang lebih zhahir adalah tafsir yang
dikatakan oleh Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Wallahu a’lam.

*okk



(35) Bab Menyimak Bacaan Al-Qur*an
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1003. Qutaibah bin Sa’id, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Ishaq bin Ibrahim
telah memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Jarir.
Abu Bakar berkata, ‘Jarir bin Abdul Hamid telah memberitahukan
kepada kami, dari Musa bin Abu Aisyah, dari Sa’id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) mengenai firman Allah Azza wa
Jalla, “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur an
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.” (QS. Al-Qiyaamah:
16). Dia berkata, ‘Dahulu apabila Jibril Alaihissalam turun kepada
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membawa wahyu, maka
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yang selalu beliau lakukan menggerakkan lidah dan kedua bibirnya
sehingga itu menjadi berat baginya; dan hal tersebut dapat diketahui
dari beliau. Kemudian Allah Ta'ala menurunkan, “Jangan engkau
(Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-Qur’an) karena
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya Kami yang akan
mengumpulkannya dan membacakannya.” Yakni sesungguhnya Ka-
milah yang bertanggung jawab untuk mengumpulkannya di dalam
dadamu dan mengajarkannya lalu membacakannya padamu. “Apabila
Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu” Dia
berkata, ‘Apabila Kami telah menurunkannya, maka dengarkanlah!’
“Kemudian sesungguhnya Kami yang akan menjelaskannya.” Kami
akan menjelaskannya dengan lidahmu. Dahulu apabila [ibril mendatangi
beliau, beliau mendengarkan. Dan apabila dia pergi, maka beliau
membacanya seperti yang Allah janjikan kepadanya.’

e Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Wahy. Bab: 4 (nomor 5).
Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab At-Tafsir. Bab: “Laa Tuharrik
Bihi Lisaanaka Lita’jala Bihi” (nomor 4927) secara ringkas. Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab At-Tafsir. Bab: “Inna "Alainaa Jam'ahu wa
Quraanahu.” (nomor 4928) secara ringkas. Ditakhrij juga olehnya di
dalam Kitab At-Tafsir, Bab ((Fa-idzaa Qara naahu Fattabi’ Qur’aanahu))
(nomor 4929) dengan yang semisalnya. Ditakhrij juga olehnya di
dalam Kitab Fadha'il Al-Quran, Bab At-Tartil Fii Al-Qira’ah (nomor
5044) dengan yang semisalnya. Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab At-Tauhid, Bab Qaulullaah Ta'ala, “Laa Tuharrik Bihi Lisaanaka.”
(nomor 7524).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur an. Bab: Wamin Surah Al-
Qiyamah (nomor 3329) secara ringkas. Tuhfsh Al-Asyraf (nomor
5637).
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1004. Qutaibah bin Sa’id telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah

telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Abu Aisyah, dari
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) mengenai
firman Allah, “Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk
membaca Al-Qur’an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.” (QS.
Al-Qiyaamah: 16). Dia berkata, ‘Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam mengalami goncangan yang dahsyat lantaran turunnya Al-
Quran. Beliau selalu menggerakkan kedua bibirnya. Lalu Ibnu Abbas
berkata kepadaku, ‘Aku menggerakkan keduanya sebagaimana dahulu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggerakkannya.’ Lalu Sa’id
berkata, ‘Aku pun menggerakkan keduanya sebagaimana dahulu Ibnu
Abbas menggerakkannya.’ Lalu dia pun menggerakkan kedua bibirnya.
Moaka Allah Ta'ala menurunkan, “Janganlah kamu gerakkan lidahmu
untuk (membaca) Al-Qur"an karena hendak cepat-cepat (menguasaijnya.
SesungguhnyaKamiyangakanmengumpulkannyadanmembacakannya.”
Dia berkata, *Yakni Kamilah yang mengumpulkannya di dadamu lalu
kamu membacakannya. “Apabila Kami membacakannya...”, maka
diam dan simaklah “...kemudian ikutilah bacaannya itu ” yakni kepada
Kamilah engkau membacakannya’ Dia berkata, ‘Ketika Jibril mendatangi
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau mendengarkan. Dan
setelah Jibril pergi, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membacanya
seperti yang dibacakan oleh Jibril.’




260 Shahih Mushint

e Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1003.

o Tafsir hadits: 1003-1004.

Di dalamnya terdapat hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma
mengenai tafsir firman Allah Ta’ala,

“Janganlah kamu gerakkan lidahmu... “ (QS. Al-Qiyaamah: 16).
Perkataan Ibnu Abbas,

muu_\’”wo\f@;sm@bv “c.l;mdu‘mu

s,

Di dalam kalimat di atas terdapat kata kaana yang diulang sebanyak dua
kali, karena panjangnya suatu perkataan. Para ulama berkata, “Apabila
perkataan itu panjang, maka diperbolehkan mengulang lafazh tersebut
dan semacamnya, sebagaimana halnya firman Allah Ta’ala,

ORI EF S PAGT ARG LI
“Adakah dia menjanjikan kepada kamu, bahwa apabzla kamu telah mati dan
menjadi tanah dan tulang belulang, sesungguhnya kamu akan dikeluarkan
(dari kuburmu)?” Di dalam ayat di atas, Allah mengulang kata annakum
karena panjangnya perkataan. Hal seperti ini juga terdapat dalam
firman Allah Ta’ala,
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“Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dari Allah yang
membenarkan apa yang ada pada mereka sedangkan sebelumnya mereka
memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sampai kepada
mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka mengingkarinya. Maka laknat
Allah bagi orang-orang yang ingkar.” (QS. Al-Baqarah: 89). Dalam ayat di
atas, kata lammaa diulang sebanyak dua kali. Alasan dari pengulangan
ini adalah sebagaimana yang telah disebutkan di atas dan juga telah
dijelaskan pada awal-awal Kitab Al-Iman.
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Perkataannya, “...beliau selalu menggerakkan lidah dan kedua bibirnya.”
Maknanya adalah beliau sering melakukan hal tersebut. Ada juga yang
mengatakan bahwa demikianlah adat dan kebiasaan beliau.

Firman Allah Ta’ala,
L3056
“Apabila Kami telah selesai membacakannya...” yaitu apabila Jibril Alaihis-

salam membacakannya. Di dalam ayat tersebut terdapat penisbatan
Allah kepada Jibril, sebab hal itu adalah perintah Allah kepadanya.

Perkataan Ibnu Abbas, “Sehingga hal itu menjadi berat baginya.”
Di dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, “Beliau mengalami
goncangan yang dahsyat karena turunnya Al-Qur an.” Hal itu disebabkan
karena wibawa malaikat dan apa yang dibawanya, serta beratnya
wahyu yang disampaikan pada beliau, sebagaimana yang dijelaskan
dalam firman-Nya,
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“Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat.”
(QS. Al-Muzzammil: 5).

Makna al-mu’alajah yang terdapat dalam kata lita’jala bihi adalah
berusaha keras untuk mendapatkan sesuatu.

Perkataan Ibnu Abbas, “Dan hal tersebut dapat diketahui dari beliau.”
Maksudnya, seseorang yang melihat beliau dapat mengetahui hal
tersebut yang pengaruhnya nampak pada wajah dan tubuh beliau.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Aisyah Radhiyallahu Anha, “Sungguh
aku telah melihat beliau hal tersebut saat diturunkan wahyu kepadanya
pada hari yang sangat dingin, lalu terhenti darinya; dan sungguh dahi
beliau mengucurkan keringat.”

Perkataan Ibnu Abbas, “E-ail} J A3 (Maka diam dan simaklah.”
Makna al-istima’ adalah menyimak. Sedangkan al-inshat adalah diam.
Sebab terkadang seseorang menyimak, tetapi dia tidak diam. Oleh
karena itu, Allah menggabungkan antara keduanya, sebagaimana Allah
Ta’ala berfirman,
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“Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah dan diamlah, agar kamu
mendapat rahmat.” (QS. Al-A’raaf: 204). Al-Azhari berkata, “Terdapat
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tiga cara bacaan mengenai kata anshata yang bermakna diam, yaitu
anshata, nashata, dan intashata. Dan yang paling fasih adalah anshata,
sebab hal tersebut tercantum dalam Al-Qur’an.
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(56) Bab Mengeraskan Bacaan Al-Qur’an pada Shalat
Subuh dan Membacakan Al-Qur’an kepada Kaum Jin
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1005. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abu
Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) berkata,
‘(Sebelumnya), Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah
membacakan Al-Qur an kepada kaum jin dan tidak juga pernah melihat
mereka. (pada suatu hari) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
pergi bersama sekelompok orang dari kalangan shahabat-shahabatnya
menuju pasar Ukazh, dan telah terdapat sesuatu yang menghalangi
jin untuk mendengar berita langit, yaitu dilemparkannya anak-anak
panah dari api kepada mereka. lalu kemudian jin-jin tersebut kembali
kepada kaumnya. Lalu mereka ditanya, ‘Ada apa dengan kalian?’
Mereka menjawab, ‘Kami telah dihalangi untuk mendengar berita
langit, kami telah dilempari oleh anak-anak panah dari api.’ Mereka
pun berkata, ‘Hal itu tidak akan terjadi melainkan karena sesuatu hal,
jelajahilah belahan timur dan barat bumi, lalu lihatlah apa yang telah
menghalangi antara kita dengan berita langit!” Kemudian mereka pun
pergi menjelajahi belahan timur dan barat bumi. Lalu sekelompok jin
yang mengambil arah Tihamah melintas -sedang beliau berada di Nakhl
menuju ke pasar Ukazh, dan beliau sedang melaksanakan shalat Fajar
bersama shahabat-shahabatnya-. Ketika mereka mendengar Al-Qur an,
mereka menyimaknya, seraya berkata, ‘Inilah yang telah menghalangi
antara kita dengan berita langit.” Maka mereka kembali kepada kaum
mereka lalu berkata, ‘Wahai kaum kami, sesungguhnya kami telah
mendengarkan Al-Qur’an yang menakjubkan, yang memberi petunjuk
kapada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya; dan kami sekali-
kali tidak akan mempersekutukan seseorang pun dengan Tuhan kami.’
Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan kepada Nabi-Nya, Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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“Katakanlah (Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekum-
pulan jin telah mendengarkan (bacaan Al-Quran)...” (QS. Al-Jinn: 1).

* Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Jahr Bigira'ah Shalah Al-
Fajr (nomor 773). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab At-Tafsir.
Bab: Surah, “Qul Uuhiya Ilayya” (nomor 4921).

L
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur an. Bab: Wamin Surah Al-
Jinn (nomor 3323) dan dia berkata, ‘Hadits hasan shahih.” Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 5452).
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1006. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul
A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Dawud, dari Amir berkata,
‘Aku telah bertanya kepada Alqamah; apakah dahulu Ibnu Mas'ud
(Radhiyallahu Anhu) pernah menyaksikan Jin bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam itu?’ Dia (Amir) berkata,
‘Maka Algamah pun menjawab, ‘Sungguh aku telah bertanya kepada
Ibnu Mas’ud, * Apakah salah seorang dari kalian telah menyaksikan Jin
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam itu?’ Dia
(Ibnu Mas'ud) menjawab, ‘Tidak. Akan tetapi kami pernah bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu malam, lalu kami
kehilangan beliau. Kami pun mencari beliau di lembah-lembah dan
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lereng-lereng, sampai kami mengatakan, ‘Beliau diterbangkan (oleh jin)
atau dibunuh.” Dia (Ibnu Mas’ud) berkata, ‘Maka kami pun bermalam
pada seburuk-buruknya malam yang dialami oleh suatu kaum. Ketika
kami memasuki pagi hari, tiba-tiba beliau datang dari arah Hira.” Dia
(Ibnu Mas’ud) berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami telah kehilanganmu,
dan kami pun mencarimu, namun kami tidak menemukanmu sehingga
kami bermalam pada seburuk-buruknya malam vyang dialami oleh
suatu kaum.” Maka beliau bersabda, “Penyeru kaum jin mendatangiku
dan aku pergi bersamanya, lalu aku membacakan Al-Qurian kepada
mereka.” Dia (Ibnu Mas’ud) berkata, ‘Lalu beliau pergi bersama kami
dan memperlihatkan kepada kami jejak-jejak mereka dan sisa-sisa
api mereka.” Dan mereka (jin) meminta perbekalan (makan) kepada
beliau, lalu beliau bersabda, “Makanan kalian adalah (sisa-sisa) tulang
yang disebutkan nama Allah padanya, dan itu lebih banyak daripada
daging. Dan setiap kotoran hewan adalah makanan untuk tunggangan-
tunggangan kalian.”

Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Oleh sebab
itu, janganlah kalian beristinja™ (bercebok) dengan keduanya, karena
sesungguhnya itu adalah makanan bagi saudara-saudara kalian.”

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thaharah. Bab: Al-Wudhu® Bi An-
Nabidz (nomor 85) secara ringkas.

At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur an. Bab: Wamin Surah Al-
Ahgaf (nomor 3258) dan dia berkata, ‘Ini hadits hasan shahih.” Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 9463).
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1007. Dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukannya kepadaku, Isma’il

bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Dawud, dengan
sanad tersebut, sampai perkataannya: “Dan sisa-sisa api mereka.”

Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1006.
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1008. Asy-Sya’bi berkata, ‘Dan mereka meminta perbekalan (makan) kepada

beliau, dan mereka adalah dari kalangan kaum jin jazirah...” Sampai

akhir hadits adalah dari perkataan Asy-Sya’bi secara terperinci dari
hadits Abdullah (Radhiyallahu Anhu).

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1006.

S

Y5 5E o3 O Jee A5 B T 5 SO T eEis, N e e
‘;1.235..1.94551 Lo &:J\upfi)\./x..c:fawl_:«” o ’;.gm.l/!uc
- ’ S.oo1- -, - T oa 1
$a% G 5S¢ el 5UTS 45 )
1009. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami,
Abdullah bin Idris telah memberitahukan kepada kami, dari Dawud, dari
Asy-Sya'bi, dari Algamah, dari Abdullah (Radhiyallahu Anhu), dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sampai perkataannya: “Dan sisa-sisa
api mereka.” Dan dia tidak menyebutkan perkataan yang setelahnya.

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1006.
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1010. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khalid
bin Abdullah telah mengabarkan kepada kami, dari Khalid, dari Abu
Ma’syar, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah (Radhiyallahu
Anhu) berkata, ‘Aku tidak bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam pada malam Al-Jinn, namun aku sangat ingin selalu bersama
beliau.’
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* Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9416).
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1011. Sa’id bin Muhammad Al-Jarmi dan Ubaidullah bin Sa’id telah

memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Abu Usamah

telah memberitahukan kepada kami, dari Mis’ar, dari Ma'nin? berkata,

‘Aku telah mendengar ayahku (Abdurrahman) berkata, ‘Aku telah

bertanya kepada Masruq, ‘Siapakah yang memberitahukan kepada

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang keberadaan jin pada malam

mereka mendengarkan Al-Qur'an?’ Maka dia menjawab, ‘Kakekmu -

yaitu Ibnu Mas’ud- telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya yang

telah memberitahukan kepada beliau tentang keberadaan mereka adalah

sebatang pohon.’

¢ Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar. Bab:
Dzikr Al-Jinn wa Qaulullaah Ta’ala, “Qul Uuhiya Ilayya Annahu Istama’a
Nafarun Min Al-Jinn.” (nomor 3859). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9572).

e Tafsir hadits: 1005-1011

B2 G s« (Pasar Ukazh) kata ‘ukazh’ dibaca dengan men-dhamah-
kan huruf ‘ain dan huruf zha". Kata ini termasuk dalam isim munsharif
dan ghairu munsharif. Kata J,~ dapat dijadikan sebagai mu'anats dan
bisa juga sebagai mudzakkar. Ada yang mengatakan bahwa dinamakan
dengan Ukazh karena bermukim manusia pada pasar tersebut.

Perkataannya, “Dari Ibnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) berkata,
‘(sebelumnya) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah

2 Ma'nin adalah cucu dari Abdullah bin Mas'ud; namanya adalah Ma’nin bin
Abdurrahman bin Abdullah bin Mas‘ud Al-Hudzali Al-Mas'udi Al-Kufi Abu Al-
Qasim Al-Qadhi. Dari kalangan para pembesar Tabi'i At-Tabi'in. Pen.
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membacakan Al-Qur an kepada kaum jin dan tidak juga melihat mereka” dan
setelahnya dia menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu,
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Penyeru kaum jin mendatangiku
dan aku pergi bersamanya, lalu aku membacakan Al-Qur an kepada mereka.”
Para ulama berkata, hal itu terjadi dalam dua peristiwa yang berbeda:
Pertama: Hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma terjadi pada awal
Islam dan awal kenabian. Yaitu ketika mereka datang dan mendengar
bacaan,
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“Katakanlah (hai Muhammad): “Telah diwahyukan kepadaku...” (QS. Al-

Jinn: 1). Para ulama tafsir berbeda pendapat, apakah Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengetahui pendengaran mereka pada saat mereka

mendengar wahyu yang diwahyukan kepadanya, atau beliau tidak

mengetahuinya kecuali setelah itu? Kedua: Hadits Ibnu Mas'ud

Radhiyallahu Anhu menceritakan pada peristiwa yang lain dan itu terjadi
setelah Islam mulai berkembang.

Perkataan Ibnu Abbas, “Dan telah terdapat sesuatu yang menghalangi
jin untuk mendengar berita langit, yaitu dilemparkannya anak-anak panah
dari api kepada mereka.” Berdasarkan zhahir perkataan ini, maka hal itu
menunjukkan bahwa peristiwa tersebut terjadi setelah kenabian Nabi
kita Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bukan sebelumnya. Oleh karena
itu, para jin tersebut bertanya-tanya dan gelisah kenapa hal tersebut
terjadi. Kemudian mereka pun menjelajahi timur untuk mengetahui
penyebabnya. Sebab saat itu, perdukunan merajalela dan hal tersebut
menyebabkan terputusnya berita dari jin kepada para dukun. Allah
Ta’ala mengabarkan tentang para jin, mereka berkata,
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“Dan sesungguhnya kami (jin) telah mencoba mengetahui (rahasia) langit,
maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-
panah api, dan sesungguhnya kami (jin) dahulu dapat menduduki beberapa
tempat di langit itu untuk mencuri dengar (berita-beritanya). Tetapi sekarang
siapa (mencoba) mencuri dengar (seperti itu) pasti akan menjumpai panah-
panah api yang mengintai (untuk membakarnya).” (QS. Al-Jinn: 8-9). Syair-
syair bangsa Arab juga menyebutkan tentang keheranan para jin akan
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pelemparan panah api itu, karena mereka tidak pernah mengalaminya
sebelum masa kenabian. Selain itu, perlu diketahui bahwa pelemparan
panah api itu termasuk di antara bukti-bukti kenabian.

_ Sekelompok ulama berpendapat bahwa panah-panah api itu sudah
telah ada sejak diciptakannya dunia, demikianlah menurut pendapat
Ibnu Abbas, Az-Zuhri, dan selain mereka berdua. Hal itu juga telah
disebutkan di dalam syair-syair bangsa Arab. Bahkan, Ibnu Abbas
Radhiyallahu Anhuma meriwayatkan sebuah hadits berkenaan tentang
hal tersebut, Az-Zuhri ditanya, tentang firman ‘Allah Ta’ala,
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“...tetapi sekarang siapa (mencoba) mencuri dengar (seperti itu) pasti akan
menjumpai panah-panah api yang mengintai (untuk membakarnya).” (QS.
Al-Jinn: 9). Lalu Az-Zuhri menjawab, “Dahulu panah-panah api itu
sedikit, kemudian bertambah banyak ketika Nabi kita Shallallahu
Alaihi wa Sallam diutus.” Para ulama tafsir juga berpendapat hampir
sama dengan pendapat tersebut, bahkan mereka menyebutkan bahwa
pelemparan panah-panah api dan penjagaan langit telah ada dan
diketahui sebelum kenabian. Akan tetapi, dia hanya terjadi ketika ada
peristiwa besar, yaitu seperti adzab yang turun kepada penduduk
bumi atau pengutusan seorang rasul kepada mereka. Atas dasar itulah
mereka menakwil firman Allah Ta’ala,
B
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“Dan sesungguhnya kami (jin) tidak mengetahui (adanya penjagaan itu)
apakah keburukan yang dikehendaki orang yang di bumi ataukah Tuhan
mereka menghendaki kebaikan baginya.” (QS. Al-Jinn: 10). Ada juga
yang berpendapat bahwa dahulu panah-panah api itu sebelumnya
telah terlihat dan diketahui. Akan tetapi, pelemparan setan-setan dan
pembakaran mereka tidak terjadi, melainkan setelah kenabian Nabi
kita Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Para ulama berbeda pendapat tentang i‘rab dan makna firman
Allah Ta'ala, “rujuuman” (alat-alat pelempar) yang terdapat pada surat
Al-Mulk ayat 5. Ada yang mengatakan bahwa kata itu adalah sebagai
mashdar, yang bintang-bintang tersebut menjadi panah api yang dapat
membakar. Artinya bintang-bintang tersebut dilemparkan. Ada juga
yang mengatakan bahwa kata tersebut adalah sebagai isim (kata benda),
sehingga bintang itu dengan sendirinya menjadi panah api untuk
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melempar setan dan jin. Selain itu, kata rujuum adalah jamak dari rajm
(melempar).

Perkataan para jin, i) ubjg\ Jd )Lu Ly ,pb (Jelajahilah belahan
timur dan barat bumi). Yakni berjalanlah kalian di seluruh penjuru muka
bumi. kalimat tersebut senada dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam,

& OB OUIAT LA 38 aslS Ll 06, i o 254 Y
S5 JE ay S

“Janganlah dua orang lelaki keluar berjalan menuju kakus dengan menyingkap

aurat mereka dan saling berbicara, karena sesungguhnya Allah membenci hal
tersebut.”

Perkataan Ibnu Abbas, J»..a Y Ll ey y\>| u»Li\ i Demikianlah
redaksi matan yang tercantum di dalam kitab Shahih Muslim, yaitu
dengan huruf kha® pada kata nakhl. Namun, pendapat yang benar
adalah nakhlah yaitu nama sebuah tempat. Demikianlah bacaan yang
benar yang disebutkan di dalam kitab Shahih Al-Bukhari. Selain itu,
dimungkinkan juga bahwa tempat tersebut boleh dinamakan dengan
nakhl atau nakhlah. Adapun Tihamah adalah sebutan bagi setiap lokasi
yang lebih rendah dari Najed di antara negeri-negeri Hijaz, dan Mekah
termasuk dari Tihamah tersebut.

Ibnu Faris berkata di dalam kitab Al-Mujmal, “Dinamakan dengan
Tihamah karena kata tersebut terambil dari kata at-taham, yaitu panas
yang menyengat dan angin yang kencang.” Penulis kitab Al-Mathali’
berkata, “Dinamakan dengan Tihamah karena cuacanya selalu berubah-
ubah. Dikatakan, ‘tahamaa ad-duhn, artinya minyak itu berubah.” Al-
Hazimi menyebutkan bahwa negeri Tihamah boleh juga dinamakan
dengan Taha'im.

Perkataan Ibnu Abbas, “Saat itu beliau sedang melaksanakan shalat
Fajar bersama para sahabatnya. Ketika mereka mendengar (Al-Qur an), mereka
berkata, ‘Inilah yang menghalangi kita dari mendengar berita langit.” Hadits
ini menjelaskan sebagai berikut,

1. Ketetapan tentang dikeraskannya bacaan Al-Qur'an pada saat
shalat Subuh.
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2. Penetapan perintah untuk shalat berjamaah meskipun dalam
keadaan safar (perjalanan). Selain itu, shalat berjamaah disyariatkan
sejak awal kenabian.

Al-Imam Abu Abdillah Al-Maziri berkata, “Zhahir hadits di atas

- menunjukkan bahwa mereka (jin) tersebut beriman setelah mereka

mendengarkan Al-Qur'an. Hal itu juga menunjukkan bahwa bagi
orang yang beriman setelah mendengarkannya hendaklah berusaha
mengetahui hakikat dan syarat-syarat kemukjizatan Al-Qur an, agar
dia mendapatkan pengetahuan tentang kebenaran Rasul. Dengan
demikian, kaum jin itu telah mengetahui hal tersebut dari kitab-kitab
rasul terdahulu yang datang sebelum mereka, yaitu bahwasanya
beliaulah Nabi yang benar, yang telah diutus oleh Allah.

Para ulama telah bersepakat bahwasanya kaum jin juga mendapat-
kan azab diakhirat atas kemaksiatan-kemaksiatan yang mereka perbuat.
Hal tersebut ditunjukkan oleh firman Allah Ta’ala,
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“...sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan
manusia (yang durhaka) semuanya.” (QS. Huud: 119). Akan tetapi, para
ulama berbeda pendapat tentang jin mukmin yang taat, apakah mereka
juga akan dimasukkan ke surga dan diberikan kenikmatan di dalamnya
sebagai bentuk pahala dan balasan ataukah mereka tidak akan
memasukinya? Tidak, pahala mereka adalah diselamatkannya mereka
dari neraka, lalu dikatakan kepada mereka, ‘Jadilah debu!’ sebagaimana
halnya hewan-hewan ternak. Demikianlah menurut pendapat Ibnu Abi
Sulaim dan sekelompok ulama. Akan tetapi, pendapat yang benaradalah
mereka akan masuk surga dan diberikan kenikmatan di dalamnya
berupa makanan, minuman, dan lain seba gainya. Demikianlah menurut
pendapat Al-Hasan Al-Bashri, Adh-Dhahhak, Malik bin Anas, Ibnu Abi
Laila, dan selain mereka.

Perkataannya, “Sungguh aku telah bertanya kepada Ibnu Mas'ud, aku
katakan, ‘Apakah salah seorang dari kalian telah menyaksikan jin bersama
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam itu?’ Dia (Ibnu Mas'ud)
menjawab, ‘Tidak.” Hal itu jelas menyatakan akan kebatilan hadits yang
diriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan yang lainnya,
yang di dalamnya disebutkan tentang wudhu® dengan air nabidz dan
kehadiran Ibnu Mas’ud bersama beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
pada malam beliau membacakan Al-Quran kepada bangsa jin. Karena
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sesungguhnya hadits (Muslim) tersebut adalah shahih, sedangkan
hadits (Abu Dawud) An-Nabidz adalah dha’if menurut kesepakatan
paraulama hadits. Putarannya adalah pada Zaid maula Amrbin Huraits,
dan dia adalah majhul (orang yang tidak diketahui keadaannya).

Perkataan Ibnu Abbas, J..;T 3 jJa.f_af Makna ustuthiira adalah beliau
dibawa terbang oleh jin. Sedangkan makna ughtiila adalah dibunuh
secara sembunyi-sembunyi. Al-Ghiilah adalah membunuh dengan
sembunyi.

Ad-Daraquthni berkata, “Hadits Ibnu Mas’ud selesai pada ucapan-
nya, ‘Dan beliau memperlihatkan kepada kami jejak-jejak mereka dan sisa-
sisa api mereka.’ Sedangkan yang setelahnya adalah dari perkataan
Asy-Sya’bi. Begitulah yang diriwayatkan oleh sahabat-sahabat Dawud
yang meriwayatkan dari Asy-Sya’bi, Ibnu Ulayyah, Ibnu Zurai’,
Ibnu Abi Za“idah, Ibnu Idris, dan selain mereka.” Demikianlah yang
dikatakan oleh Ad-Daraquthni dan yang lainnya. Maksud perkataan
Ad-Daruquthni yang mengatakan, ‘Sesungguhnya hal itu adalah dari
perkataan Asy-Sya’bi’ adalah perkataannya itu tidak diriwayatkan
dari Ibnu Mas’ud dan tidak termasuk dalam hadits tersebut. Jika tidak
demikian, maka Asy-Sya’bi tidak akan mengatakan perkataan tersebut
melainkan dengan cara me-mauquf-kannya kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Wallahu a’lam.

Perkataannya, “Makanan kalian adalah setiap tulang yang disebutkan
nama Allah padanya.” Sebagian ulama mengatakan bahwa apa yang
disebutkan Nabi tersebut adalah untuk jin mukmin. Adapun makanan
untuk selain jin mukmin, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits
yang lain adalah segala sesuatu yang tidak disebutkan nama Allah
padanya.

Perkataan Abdullah bin Mas’ud, “Aku sangat ingin selalu bersama
beliau.” di dalamnya disebutkan tentang anjuran untuk mendampingi
orang-orang yang diutamakan dalam perjalanan ataupun pada majlis-
majlis mereka.

Perkataannya, “Bahwasanya yang telah memberitahukan kepada beliau
tentang keberadaan mereka adalah sebatang pohon.” Hal tersebut merupakan
dalil yang menunjukkan bahwasanya Allah Taalz memberikan
kemampuan kepada segala sesuatu yang Dia kehendaki dari benda-
benda mati untuk dapat berbicara. Contoh yang semisal adalah yang
terdapat dalam firman-Nya, :
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“Dan di antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada
Allah...” (QS. Al-Baqgarah: 74). Juga firman-Nya,
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“...dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi

kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka...” (QS. Al-Israa™: 44). Begitu
juga dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

“Sungguh aku benar-benar mengetahui ada sebongkah batu di Mekah yang
pernah mengucapkan salam kepadaku....” Begitu juga dengan hadits
tentang dua pohon yang pernah mendatangi beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan Muslim telah menyebutkannya di akhir kitab ini, yaitu
hadits rintihan batang pohon kurma, tasbih makanan, larinya batu yang
membawa pakaian Nabi Musa, dan berguncangnya gunung Hira dan
Uhud. Wallahu a’lam.




(37) Bab Tentang Membaca Ayat Al-Qur"* an di Dalam
Shalat Zhuhur dan Ashar
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1012. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anzi telah memberitahukan kepada
kami, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hajjaj
-yaitu Ash-Shawwaf-, dari Yahya -dan dia adalah Ibnu Abi Katsir-,

dari Abdullah bin Abu Qatadah dan Abu Salamah, dari Abu Qatadah
(Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
pernah mengimami kami dalam shalat. Dua rakaat yang pertama pada
shalat Zhuhur dan Ashar beliau membaca Fatihahtul Kitab dan dua
surat. Terkadang, beliau memperdengarkan bacaannya kepada kami.

Beliau juga memanjangkan rakaat pertama pada shalat Zhuhur dan
memendekkan rakaat kedua, demikian juga di dalam shalat Subuh.’

* Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Qira’ah Fii Azh-Zhuhr
(nomor 759) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrij juga olehnya

275
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di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Qira’ah Fii Al-’Ashr (nomor 762)
dengan riwayat yang ringkas. Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab
Al-Adzan. Bab: Yaqra® Fii Al-Ukhrayain Bifaatihah Al-Kitab (nomor
776) dengan riwayat yang panjang. Juga di dalam Kitab Al-Adzan.
Bab: Idza Samma’a Al-Imam Al-Ayah (nomor 778). Juga di dalam Kitab
Al-Adzan. Bab: Yuthawwilu Fii Ar-Rak’ah Al-Uula (nomor 779).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa"a Fii Al-Qira ah
Fii Azh-Zhuhr (nomor 798, 799, dan 800).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Tathwil Al-Qiyam Fii Ar-
Rak’ah Al-Uula Min Shalah Azh-Zhuhr (nomor 973). Ditakhrij juga
olehnya di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Isma” Al-Imam Al-Ayah Fii
Azh-Zhuhr (nomor 974). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-
Iftitah. Bab Tagshir Al-Qiyam Fii Ar-Rak’ah Ats-Tsaniyah Min Azh-
Zhuhr (nomor 975). Juga di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Al-Qira’ah
Fii Ar-Rak’atain Al-Uulayain Min Shalah Azh-Zhuhr (nomor 976).
Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Al-Qira’ah Fii
Ar-Rak’atain Al-Uulayain Min Shalah Al-’Ashr (nomor 977).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Al-Jahr Bi Al-Ayah Ahyanan Fii Shalah Azh-Zhuhr wa Al-"Ashr
(nomor 829). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12108).
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1013. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Hammam dan Aban bin
Yazid telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari
Abdullah bin Abu Qatadah, dari ayahnya, bahwasanya Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam membaca Fatihatul Kitab pada dua rakaat pertama
shalat Zhuhur dan shalat Ashar serta membaca satu surat. Terkadang
beliau juga memperdengarkan (bacaan) ayat kepada kami. Sedangkan
pada dua rakaat terakhir, beliau hanya membaca Fatihatul Kitab."




Kitab &halat 277

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1012.
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1014. Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan
kepada kami, semuanya dari Husyaim. Yahya berkata, ‘Husyaim telah
mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Al-Walid bin Muslim,
dari Abu Ash-Shiddiq, dari Abu Sa’id Al-Khudri (Radhiyallahu Anhu)
berkata, ‘Kami pernah mengira-ngira lamanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berdiri pada shalat Zhuhur dan shalat Ashar. Kami
memperkirakan bahwa lamanya beliau berdiri pada dua rakaat pertama
shalat Zhuhur yaitu kira-kira sebanyak (membaca) ayat surat Alif laam
miim Tanzil —As-Sajdah. Dan kami memperkirakan lamanya beliau
berdiri pada dua rakaat terakhir kira-kira setengah dari bacaan itu. Kami
juga memperkirakan bahwa lamanya beliau berdiri pada dua rakaat
pertama shalat Ashar adalah seperti lamanya beliau berdiri pada dua
rakaat terakhir shalat Zhuhur. Sedangkan pada dua rakaat terakhir dari
shalat Ashar kira-kira setengah dari bacaan itu.’

Akan tetapi, Abu Bakar tidak menyebutkan di dalam periwayatannya:
“Alif laam miim Tanzil.” Namun dia mengatakan, ‘kira-kira tiga puluh
ayat.’
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e Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Takhfif Al-Ukhrayain
(nomor 804).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: ‘Adad Shalah Al-'Ashr Fii
Al-Hadhar (nomor 474). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3974).
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1015. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah
telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Al-Walid
Abu Bisyr, dari Abu Ash-Shiddig An-Naji, dari Abu Sa’id Al-Khudri
(Radhiyallahu Anhu): Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
membaca (ayat) pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur, masing-masing
rakaat, sekitar tiga puluh ayat; dan pada dua rakaat terakhir sekitar lima
belas ayat. Atau dia berkata, 'Setengah bacaan itu.” Sedangkan di dalam
shalat Ashar, pada dua rakaat pertama di masing-masing rakaat, sekitar
bacaan lima belas ayat; dan pada dua rakaat terakhir sekitar setengah
dari bacaannya itu.’
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e Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1014.
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1016. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah
mengabarkan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Jabir bin
Samurah (Radhiyallahu Anhu): Bahwasanya penduduk kota Kufah
melaporkan Sa’ad kepada Umar bin Al-Khaththab tentang perihal
shalatnya. Kemudian Umar mengirim surat kepadanya dan Sa’ad pun
datang menemuinya. Lalu dia (Umar) menceritakan kepadanya apa yang
mereka celakan padanya tentang perkara shalat. kemudian dia (Sa’ad)
berkata, ‘Aku benar-benar shalat bersama mereka seperti shalatnya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku tidak menguranginya.
Sesungguhnya aku memanjangkan (bacaan) pada dua rakaat pertama
dan memendekkan pada dua rakaat terakhir.” Maka dia (Umar) berkata,

‘Demikianlah prasangka baik padamu wahai Abu Ishaq!’

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Wujub Al-Qira’ah Li Al-
Imam wa Al-Ma*mum Fii Ash-Shalawat Kullihaa Fii Al-Hadhar wa As-
Safar Wamaa Yujharu Fithaa Wamaa Yukhaafat (nomor 755) dengan
hadits yang semisalnya dan dengan riwayat yang panjang, serta
hadits (nomor 758) yang semisalnya dengan riwayat yang ringkas.
Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Yuthawwilu Fii
Al-Uulayain wa Yahdzifu Fii Al-Ukhrayain (nomor 770) dengan hadits
yang semisal.

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Takhfif Al-Ukhrayain
(nomor 803).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Ar-Rukud Fii Ar-Rak’atain
Al-Uulayain (nomor 1001 dan 1002). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3847).
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1017. Qutaibah bin Sa’id dan Ishaq bin Ibrahim telah memberitahukan kepada
kami, dari Jarir, dari Abdul Malik bin Umair, dengan sanad tersebut.

* Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1016.
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1018. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,
Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Aun berkata, ‘Aku telah
mendengar Jabir bin Samurah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Umar
berkata kepada Sa’ad, ‘Mereka telah mengeluhkanmu tentang segala
perkara, bahkan tentang shalat.” Dia (Sa’ad) berkata, ‘Adapun aku, maka
aku memanjangkan (bacaan) pada dua rakaat pertama dan memendekkan
pada dua rakaat terakhir; dan aku tidak mengurangi apa yang telah aku
teladani dari shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka
dia (Umar) berkata, ‘Demikianlah prasangka baik padamu.” Atau dia
mengatakan, ‘Demikianlah prasangka baikku padamu.’

e Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1016.
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1019. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Bisyr telah
memberitahukan kepada kami, dari Mis’ar, dari Abdul Malik dan Abu
Aun, dari Jabir bin Samurah (Radhiyallahu Anhu), semakna dengan
hadits mereka. Akan tetapi dia menambahkan, ‘Maka dia (Sa’ad) berkata,
‘Apakah orang-orang Arab badui itu hendak mengajarkanku tentang
shalat?’

* Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1016.
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1020. Dawud bin Rusyaid telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid

-yaitu Ibnu Muslim- telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id -

dan dia adalah Ibnu Abdul Aziz-, dari Athiyyah bin Qais, dari Qaza’ah,

dari Abu Sa’id Al-Khudri (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Ketika shalat

Zhuhur sedang dilaksanakan, lalu seseorang pergi ke Bagi’ untuk buang

air besar kemudian berwudhu’, lalu dia datang. Sementara Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam masih pada rakaat pertama, karena beliau
memanjangkannya.’

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-ftitah. Bab: Tathwil Al-Qiyam Fii Ar-
Rak'ah Al-Uula Min Shalah Azh-Zhuhr (nomor 972) dengan riwayat
yang ringkas.

2. Tonu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Al-Qira’ah Fii Azh-Zhuhr wa Al-’Ashr (nomor 825) dengan
riwayat yang ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4282).
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1021. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman
-dan dia adalah Ibnu Mahdi- telah memberitahukan kepada kami,
dari Mu'awiyah bin Shaleh, dari Rabi‘ah berkata, ‘Qaza’ah telah
memberitahukan kepadaku, dia berkata, ‘Aku pernah mendatangi Abu
Sa’id Al-Khudri (Radhiyallahu Anhu), sedang dia dikerumuni banyak
orang. Ketika orang-orang itu pergi meninggalkannya, aku berkata,
‘Sesungguhnya aku tidak akan bertanya kepadamu tentang apa yang
dipertanyakan oleh mereka kepadamu.’ Aku berkata, 'Aku ingin bertanya
kepadamu tentang shalatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.’
Dia (Abu Sa’id) pun berkata, 'Kebaikan apa yang kamu dapatkan dari
pertanyaan itu?’ Maka dia (Qaza’ah) mengulangi pertanyaan itu
kepadanya. Dia (Abu Sa’id) pun berkata, ‘Ketika shalat Zhuhur sedang
dilaksanakan, lalu salah seorang dari kami pergi ke Baqi’ untuk buang air
besar, lalu dia mendatangi istrinya kemudian berwudhu’. Kemudian dia
kembali ke masjid, sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
masih pada rakaat pertama.’

e Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1020.

o Tafsir hadits: 1012-1021

Dalam bab ini terdapat hadits Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu
yang menyebutkan, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
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mengimami kami dalam shalat. Dua rakaat pertama beliau membaca Eatihahtul
Kitab dan dua surat. Terkadang, beliau memperdengarkan bacaannya kepada
kami. Dan pada dua rakaat terakhir beliau hanya membaca Fatihatul Kitab.”
Di dalam riwayat Abu Sa’id Radhiyallahu Anhu disebutkan, “Bahwasanya
Nabi Shallallahy Alaihi wa Sallam pada dua rakaat pertama membaca ayat Al-
Quran. Dua Rakaat pertama beliau membaca kira-kira tiga puluh ayat; dan
pada dua rakaat terakhir sekitar lima belas ayat. Atau dia berkata, ‘Setengah
dari bacaannya itu.” Sedangkan di dalam shalat Ashar, pada dua rakaat pertama
di masing-masing rakaat, sekadar bacaan lima belas ayat; dan pada dua rakaat
terakhir sekadar setengah bacaan itu.”

Didalam hadits Sa’ad Radhiyallahu Anhu disebutkan, “Sesungguhnya
aku memanjangkan (bacaan) pada dua rakaat pertama dan memendekkan pada
dua rakaat terakhir.” Di dalam hadits Abu Sa’id Radhiyallahu Anhu yang
lain, dia berkata, ‘Ketika shalat Zhuhur sedang dilaksanakan, kemudian
seseorang pergi ke Bagi’ untuk buang air besar, lalu berwudhu. Kemudian dia
datang kembali, sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih
pada rakaat pertama, karena beliau memanjangkannya.’ Di dalam hadits-
hadits lain di selain bab ini, tercantum juga di dalam kitab Ash-Shahihain
(Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim), bahwasanya Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling ringan shalatnya, dengan
kesempurnaan; dan sesungguhnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
juga bersabda, “Sesungguhnya aku benar-benar ingin masuk di dalam shalat
dan memanjangkannya. Namun, aku mendengar tangisan anak kecil, maka
aku pun meringkas shalatku karena khawatir ibunya akan terganggu.”

Para ulama mengatakan bahwa ukuran panjang dan pendeknya
shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbeda-beda berdasarkan
pada situasi dan kondisi. Apabila para makmum lebih menginginkan
agar shalat lebih lama serta tidak ada kesibukan mereka, maka beliau
memanjangkan shalatnya. Namun, jika tidak demikian kondisinya,
maka beliau memendekkannya. Terkadang beliau ingin memanjangkan
atau melamakan shalat, tetapi ada hal-hal yang membuat beliau
memendekkannya, seperti bila adanya tangisan anak kecil dan lain
sebagainya. Ditambah lagi bahwa beliau terkadang melaksanakan
shalat di pertengahan waktu dan hal itu membuat beliau memendekkan
shalatnya.

Ada yang berpendapat bahwa beliau memanjangkan atau me-
lamakan shalat hanya di sebagian kesempatan saja, dan itu sangat
jarang. Bahkan lebih sering beliau memendekkannya. Artinya
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seseorang boleh saja melamakan shalatnya, adapun memendekkannya
dianggap lebih utama. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga telah
memerintahkan untuk meringankan (memendekkan) shalat, beliau
bersabda, “Sesungguhnya di antara kalian ada orang-orang yang ingin lari.
Dan siapa pun yang mengimami orang-orang, maka hendaknya dia meringkas
shalatnya. Karena sesungguhnya di antara mereka terdapat orang sakit, orang
lemah dan orang yang memiliki hajat.”

Ada juga yang berpendapat, di suatu kesempatan beliau mela-
makan shalat dan di kesempatan lain memendekkannya, untuk
menjelaskan bahwa membaca Al-Qur’an setelah membaca Surat Al-
Fatihah tidak ada batasannya, baik banyak maupun sedikitnya. Namun,
hal yang disyaratkan hanyalah membaca Surat Al-Fatihah. Oleh
karena itu, riwayat-riwayat tersebut sepakat untuk menetapkannya
dan memperselisihkan tentang seberapakah panjang dan pendeknya
suatu ayat yang dibaca pada saat shalat. Secara umum, hal yang
disunahkan dalam shalat adalah memendekkannya, sebagaimana yang
diperintahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan itu pun karena
berbagai alasan yang telah dijelaskan sebelumnya.

Pada beberapa kesempatan, beliau melamakan shalatnya karena
beliau telah memastikan tentang tidak adanya alasan yang menghalangi
untuk melakukan hal tersebut. Dengan demikian, jika seseorang telah
memastikan bahwa rintangan itu tidak ada, maka dia boleh melamakan
shalatnya.

Perkataannya, “Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca
Fatihatul Kitab Al-Kitab dan dua surat.” Di dalamnya terdapat dalil bahwa
membaca surat pendek dan lengkap lebih utama daripada membaca
ayat seukuran dengan ayat yang sama, tetapi ayatnya panjang-panjang.
Karena yang dianjurkan dalam shalat adalah memulainya dari awal
surat dan berhenti pada kalimat yang pas untuk berhenti. Namun,
terkadang hal itu tidak diketahui oleh mayoritas atau kebanyakan
orang, maka dianjurkan bagi mereka untuk menyempurnakan bacaan
surat untuk menghindari berhenti pada tempat yang tidak pas.

Adapun perbedaan riwayat mengenai bacaan surat pada dua
rakaat terakhir, maka bisa jadi sebabnya adalah apa yang telah kami
sebutkan tadi, yaitu perbedaan panjang atau pendeknya shalat sesuai
dengan kondisi. Para ulama berbeda pendapat tentang anjuran
membaca surat pada dua rakaat terakhir pada shalat yang terdiri dari
empat dan tiga rakaat. Ada yang berpendapat bahwa hal tersebut
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dianjurkan. Ada juga yang mengatakan bahwa membaca ayat di dua
rakaat terakhir tidak dianjurkan. Kedua pendapat itu adalah pendapat
Asy-Syafi'i Rahimahullah. Asy-Syafi'i berkata, “Apabila orang yang
masbuq mendapatkan dua rakaat terakhir, maka dia harus membaca
surat pada dua rakaat yang tersisa agar shalatnya tidak kosong dari
bacaan surat.”

Adapun perbedaan pendapat tentang kadar bacaan di dalam shalat,
maka menurut para ulama dia dihukumi secara zhahirnya. Mereka
berkata, “Yang disunnahkan adalah membaca ayat yang sifatnya
Thiwal Al-Mufashshal di dalam shalat Subuh dan Zhuhur, tetapi shalat
Subuh lebih panjang; di dalam shalat Isya dan Ashar dengan Ausath Al-
Mufashshal; dan di dalam shalat Maghrib dengan Qishar Al-Mufashshal.’
Mereka berkata, “Hikmah dipanjangkannya bacaan shalat Subuh dan
Zhuhur adalah keduanya dilaksanakan pada waktu orang banyak lalai.
Oleh sebab itulah dianjurkan bagi imam untuk melamakan shalatnya
agar orang yang terlambat dapat mendapatkan shalat berjamaah.
Sedangkan shalat Ashar tidak demikian, melainkan dia dilaksanakan
pada waktu lelahnya para pekerja, sehingga harus diringankan.
Sedangkan shalat Maghrib waktunya sempit sehingga tidak perlu
melamakan shalat dan karena orang-orang butuh menyiapkan makan
malam orang puasa dan tamu mereka. Sedangkan shalat Isya dilakukan
pada waktu kantuk yang sangat, tetapi waktunya luang, sehingga
disamakan dengan shalat Ashar. Wallahu a’lam.

Perkataannya, “Beliau selalu memanjangkan rakaat pertama dan
memendekkan rakaat kedua.” Hal ini termasuk di antara perkara yang
diperselisihkan oleh para ulama tentang pengamalan dengan zhahirnya.
Kedua-duanya adalah pendapat sahabat-sahabat kami: Pendapat yang
paling masyhur menurut mereka adalah beliau tidak memanjangkan
bacaan. Hadits itu ditakwilkan bahwa beliau memanjangkan doa iftitah,
ta’awwudz, atau mendengar masuknya seseorang di dalam shalat, dan
lain sebagainya; bukan memanjangkan bacaan Al-Quran. Pendapat
kedua, sesungguhnya dianjurkan memanjangkan bacaan Al-Qur'an
padarakaat pertama dengan disengaja; dan itulah pendapat shahih yang
terpilih dan sesuai dengan zhahir sunnah. Para ulama yang berpendapat
dianjurkan membaca surat pada dua rakaat terakhir bersepakat bahwa
dia lebih ringan daripada bacaan yang ada pada dua rakaat pertama.
Sahabat-sahabat kami juga berbeda pendapat tentang memanjangkan
rakaat ketiga melebihi rakaat keempat ketika kita memanjangkan rakaat
pertama melebihi rakaat kedua.
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Di semua hadits-hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan
bahwa diharuskan membaca Surat Al-Fatihah di setiap rakaat. Abu
Hanifah Radhiyallahu Anhu tidak mewajibkan membaca Al-Qur’an pada
dua rakaat terakhir, tetapi dia memberikan pilihan antara membaca Al-
Qur’an, bertasbih, atau diam. Sedangkan mayoritas ulama mewajibkan
membaca Al-Qur’an; dan itulah pendapat yang benar dan sesuai dengan
sunnah-sunnah shahihah.

Perkataannya, “Beliau juga terkadang memperdengarkan ayat kepada
kami” Hal ini dimungkinkan bahwa yang beliau maksud adalah
menjelaskan tentang bolehnya mengeraskan suara di dalam bacaan
sirriyyah; dan sesungguhnya memelankan suara bukanlah syarat sah
shalat, tetapihanyalah sunnah. Dimungkinkanjugabahwa mengeraskan
suara dengan ayat itu terjadi karena ketidaksengajaan lisan lantaran
tadabbur yang dalam. Wallahu a’lam.

Perkataan Muslim, “Husyaim telah mengabarkan kepada kami, dari
Manshur, dari Al-Walid bin Muslim, dari Abu Ash-Shiddiq, dari Abu Sa’id
(Radhiyallahu Anhu)...” Manshur yang dimaksud dalam sanad ini adalah
Ibnu Al-Mu'tamir. Adapun Al-Walid bin Muslim yang terdapat dalam
sanad ini berbeda dengan Al-Walid bin Muslim Ad-Dimasyqi Abu Al-
Abbas Al-Umawi. Dia adalah seorang imam yang mulia dan masyhur,
sahabat Al-Auza’i. Akan tetapi, dia adalah Al-Walid bin Muslim Al-
Anbari Al-Bashri Abu Bisyr, seorang tabi’in. Nama Abu Ash-Shiddiq
adalah Bakar bin Amr. Ada yang mengatakan, ‘Ibnu Qais An-Naji,
dinisbatkan kepada kabilah Najiyah.

Perkataan Abu Sa’id Al-Khudri, 43 53~ S (Kami pernah
memperkirakan lamanya beliau berdiri). Terdapat dua bacaan mengenai
kata ;3> yang terdapat dalam kalimat di atas yaitu dengan men-
dhamah-kan huruf zai dan meng-kasrah-kannya, } ;.

Perkataannya, =2l J;5 (7 5% wg C4i5s  (Kemudian kami
memperkirakan lamanya beliau berdiri kira-kira sebanyak (membaca) ayat
surat Alif laam miim Tanzil —As-Sajdah). Kata “As-sajdah” boleh di-jar-
kan yang berposisi sebagai badal, Jika di-nashab-kan, maka posisinya
sebagai maf'ul, dan di-rafa’-kan, maka posisinya sebagai khabar mubtada
mahdzuf.

Perkataannya, ug,»%ﬂ A e Lfl; (Seperti lamanya beliau berdiri
pada dua rakaat terakhir). Demikianlah redaksi matan yang tercantum di
dalam kebanyakan kitab-kitab rujukan, yaitu ;%,*¥ 5. Sedangkan pada
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sebagian kitab terdapat dengan redaksi, o2 7Y & meskipun demikian,
fii yang terdapat dalam kalimat ini juga bermakna min.

Perkataan Jabir bin Samurah, “Bahwasanya penduduk kota Kufah
melaporkan Sa’ad..” orang yang dimaksudkan di sini adalah Sa’ad bin
Abu Waqqash Radhiyallahu Anhu. Sedangkan Kufah adalah nama
sebuah negeri —sekarang terletak di Irak edt- sebuah negeri yang banyak
melahirkan para ulama. Kota Kufah dibangun pada masa kekhalifahan
Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, begitu juga dengan kota
Bashrah yang juga terletak di Irak. Ada yang mengatakan bahwa
dinamakan tempat itu dengan Kufah karena bentuknya yang bundar.

Orang-orang Arab menyebutkan untuk batu-batu kerikil yang
bulat dengan kuufan atau kuufaanan’ yaitu batu yang bulat. Ada juga
yang mengatakan, ‘Karena tempat itu selalu digunakan sebagai tempat
berkumpul. Orang-orang Arab berkata, ‘Takawwafa ar-ramly’ jika
batu-batu yang bulat tersebut disusun. Ada juga yang mengatakan,
‘Karena debunya bercampur dengan batu kerikil, dan setiap sesuatu
yang demikian itu dinamakan dengan Kufah. Al-Hafizh Abu Bakar
Al-Hazimi dan yang lainnya berkata, ‘Kufah juga dapat dinamakan
dengan Kuufaan.’

Perkataan Jabir, “Mereka menceritakan tentang shalatnya” maksudnya
bahwa Sa’ad tidak dapat menjadi imam shalat dengan baik.

Perkataan Jabir, “Kemudian Umar Radhiyallahu Anhu mengirim
surat kepadanya (Sa’ad).” Hal ini menjelaskan bahwa apabila seorang
pemimpin dilaporkan tentang perilaku wakilnya, maka dia mengirim
surat kepadanya untuk menanyakan kebenaran dari laporan tersebut.
Jika sikap wakilnya tersebut akan menimbulkan mafsadah dan fitnah
yang lebih banyak lagi, maka dia akan memecatnya. Kemudian Umar
pun memecatnya, meskipun dia tidak melakukan sesuatu yang tercela
atau aib. Pemecatan dan penghentian Sa’ad tersebut disebutkan dalam
kitab Shahih Al-Bukhari, yaitu di dalam hadits Magtal Umar wa Asy-
Syura. Disebutkan bahwa Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Apabila
kepemimpinan itu ditetapkan kepada Sa’ad, maka itulah yang
terbaik. Namun, jika tidak, siapa pun yang menjadi pemimpin nanti,
hendaknya dia memperbantukannya. Karena sesungguhnya aku tidak
menghentikannya lantaran kelemahan ataupun pengkhianatannya.’

Perkataan Sa’ad, & ¢ A (saya tidak menguranginya). s g;l
Q‘;:jjiﬂ ) (..44 (saya melamakan dua rakaat pertama), sebagaimana yang
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dikatakan Sa’ad pada riwayat yang lain. u;jf@\ < u-b-\; (kemudian
saya memendekkan dua rakaat terakhir). Bukan berarti dia mengurangi
bacaan dan menghapusnya secara keseluruhan.

Perkataan Umar, “Demikianlah prasangka baikku padamu wahai Abu
Ishag!” Perkataan Umar ini menunjukkan tentang bolehnya memuji
orang yang mulia di hadapannya apabila tidak dikhawatirkan fitnah,
seperti ujub maupun yang lainnya. Sedangkan larangan hal tersebut
hanya berlaku bagi orang-orang yang dikhawatirkan terkenai fitnah.

Banyak hadits di dalam kitab Shahih Al-Bukhari yang menjelaskan
tentang kedua perkara tersebut dan para ulama menggabungkan antara
keduanya seperti apa yang telah aku sebutkan. Saya (An-Nawawi)
telah menjelaskan kedua perkara tersebut di dalam kitab Al-Adzkar. Di
dalamnya juga disebutkan tentang bolehnya memanggil orang yang
mulia dengan kunyah (]ulukan)nya bukan dengan namanya.

Perkataan Sa’ad, r‘l“J cle & 61.4 mi Jss ow o GtV )\ )
(Dan aku tidak mengurangi apa yang telah aku teladani dari shalat Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam) maka aaluu yang terdapat dalam kalimat di
atas adalah mengurangi. Kata ini juga disebutkan dalam firman Allah
Ta’ala,

/// (.Q_,SLY

“Mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagzmu.” (QS
Ali Imran: 118).

Dalam redaksi sanad disebutkan bahwa, “Al-Walid telah memberi-
tahukan kepada kami....” Al-Walid yang dimaksud adalah Ibnu Muslim,
sahabat Al-Auza'i.

Perkataan Qaza’ah * Wahuwa maktsuurun ‘alaihi(Sedang dia dikerumuni
banyak orang)”; yaitu banyak orang berada di sisinya untuk mengambil
faedah ilmu darinya.

Perkataannya: “Aku ingin bertanya kepadamu tentang shalatnya Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dia (Abu Sa’id)pun berkata, ‘Kebaikan apa
yang kamu dapatkan daripertanyaan itu?” Maknanya adalah sesungguhnya
kamu tidak akan mampu melakukan shalat seperti beliau karena lama
dan sempurnanya kekhusyu’an shalatnya. Apabila kamu membebani
dirimu untuk hal tersebut, maka kamu telah mempersulit dirimu sendiri
dan kamu tidak akan berhasil melakukannya. Dengan demikian, kamu
telah mengetahui sunnah sekaligus meninggalkannya.




(38) Bab Membaca Ayat Al-Qur' an di Dalam Shalat
Subuh
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1022. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Hajjaj bin
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, (H)
dia berkata, ‘Muhammad bin Rafi’ telah memberitahukan kepadaku -
dan lafazh hadits mereka berdua hampir sama -, Abdurrazzaq telah
memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada
kami, dia berkata, ‘ Aku telah mendengar Muhammad bin Abbad bin Ja “far
berkata, ‘Abu Salamah bin Sufyan, Abdullah bin Amr bin Al-Ash, dan
Abdullah bin Al-Musayyib Al-Abidi telah mengabarkan kepadaku, dari
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Abdullah bin As-Sa"ib (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam pernah mengimami kami pada shalat Subuh di Mekah,
lalu beliau membuka (membaca ayat) surat Al-Mu minun, sampai
pada ayat tentang penyebutan Musa dan Harun atau penyebutan Isa -
Muhammad bin Abbad ragu atau mereka memperselisihkan tentangnya-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam batuk, maka beliau pun ruku’; dan
Abdullah bin As-Sa’ib menyaksikan hal tersebut.

Dan pada hadits Abdurrazzaq disebutkan: “Maka beliau pun memen-
dekkan (bacaan) lalu ruku’.” Pada haditsnya juga disebutkan: “Dan
Abdullah bin Amr.” Dan tidak mengatakan, ‘Ibnu Al-Ash.’

* Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Jam’u Baina As-Suratain
Fii Ar-Rak’ah wa Al-Qira’ah Bi Al-Khawatim wa Surah Qabla Surah wa
Bi-awwal Surah (nomor 774) secara ta’liq.

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah Fii An-Na’l
(nomor 649).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Qira’ah Ba’dha As-Surah
(nomor 1006).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Al-Qira’ah Fii Shalah Al-Fajr (nomor 820) dengan hadits yang
semisalnya, dengan riwayat yang ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor
5313).
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1023. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa’id telah
mernberitahukan kepada kami, (H) dia berkata, ‘Dan Abu Bakar bin Abu
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki’ telah memberitahukan
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kepada kami. (H) Abu Kuraib telah memberitahukan kepadaku -dan lafazh
ini miliknya-, Ibnu Bisyr telah mengabarkan kepada kami, dari Mis’ar
berkata, ‘Al-Walid bin Sari’ telah memberitahukan kepadaku, dari Amr
bin Huraits (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya dia telah mendengar
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca, “Wa al-laili idzaa ‘as’as”
saat shalat Fajar.

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10720).
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1024. Dan Abu Kamil Al-Jahdari Fudhail bin Husain telah memberitahukan
kepadaku, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Ziyad
bin Ilagah, dari Quthbah bin Malik (Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘ Aku
shalat dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga shalat bersama
kami. Beliau membaca, “Qaaf, wa al-quraani al-majiid” (QS. Qaaf:
1), sampai pada ayat, “Wa an-nakhla baasigaat” (QS. Qaaf: 10). Dia
(Quthbah) berkata, ‘Kemudian aku pun mengulang-ulangnya, sedang
aku tidak tahu apa yang beliau ucapkan.’

v

-

T\

h:d

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Qira’ah
Fii Shalah Ash-Shubh (nomor 306).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Al-Qira‘ah Fii Ash-Shubh Bi
Qaaf (nomor 949).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Al-Qira’ah Fii Shalah Al-Fajr (nomor 816). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 11087).
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1025. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberztahukan kepada kami,
Syarik dan Ibnu Uyainah telah memberitahukan kepada kami; (H) dan
Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Uyainah telah
memberitahukan kepada kami, dari Ziyad bin Ilagah, dari Quthbah bin
Malik (Radhiyallahu Anhu), dia telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam membaca di dalam shalat Fajar: “Wa an-nakhla baasigaatin
lahaa thal’un nadhiid” (QS. Qaaf: 10).

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1024.
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1026. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami,
Muhammad bin Ja’far telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah telah
memberitahukan kepada kami, dari Ziyad bin Ilagah, dari pamannya,
bahwasanya dia pernah shalat Subuh bersama Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam. Lalu beliau membaca pada rakaat pertama: “Wa an-nakhla
baasiqaatin lahaa thal’'un nadhiid”. Dan kemungkinan dia berkata,

“Qaaf.

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1024.
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1027. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,
Husain bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za“idah, Simak
bin Harb telah memberitahukan kepada kami, dari Jabir bin Samurah
(Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam membaca surat “Qaaf qa al-qur aani al-majiid saat shalat
Fajar. Dan demikianlah shalat beliau setelahnya sebagai peringanan.’

¢ Takhrij hadits: .
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2152).
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1028. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Rafi’ telah
memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini milik Ibnu Rafi’-, mereka
berdua berkata, "Yahya bin Adam telah memberitahukan kepada kami,
Zuhair telah memberitahukan kepada kami, dari Simak bin Harb
berkata, ‘Aku telah bertanya kepada Jabir bin Samurah (Radhiyallahu
Anhu) tentang shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka dia pun
menjawab, ‘Beliau selalu meringankan shalat; dan beligu tidak shalat
seperti shalatnya mereka.’

Dia (Simak bin Harb) berkata, ‘Dan dia (Jabir bin Samurah) juga telah
memberitakan kepadaku, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
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Sallam selalu membaca di dalam shalat Fajar dengan surat Qaaf Wa Al-
Qur aani Al-Majiid, dan yang sejenisnya.’

o Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2158).
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1029. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,

Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Syu’bah

telah memberitahukan kepada kami, dari Simak, dari Jabir bin Samurah

(Radhiyallahu Anhu) berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sgllam pada

shalat Zhuhur membaca surat Wa Al-Laili Idzaa Yaghsyaa, begitu juga
pada shalat Ashar, dan di dalam shalat Subuh lebih panjang dari itu.’

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2185).
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1030. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu
Dawud Ath-Thayalisi telah memberitahukan kepada kami, dari Syu’bah,
dari Simak, dari Jabir bin Samurah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Sabbihi Isma Rabbika
Al-A'laa pada shalat Zhuhur, dan pada shalat Subuh dengan surat yang
lebih panjang dari itu.’
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* Takhrij hadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2152).
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1031. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,
Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, dari At-Taimi, dari
Abu Al-Minhal, dari Abu Barzah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca di dalam shalat Ghadah
(Subuh) dari enam puluh sampai seratus (ayat).’

* Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Al-Qira’ah Fii Ash-Shubh Bi
As-Sittin Ilaa Al-Mi*ah (nomor 947).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Al-Qira’ah Fii Shalah Al-Fajr (nomor 818). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 11607).
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1032. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Waki’ telah

memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Khalid Al-Hadzdza",

dari Abu Al-Minhal, dari Abu Barzah Al-Aslami ( Radhiyallahu Anhu)

berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca antara enam
puluh sampai seratus ayat pada shalat Fajar.’

¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1031.




(39) Bab Membaca Ayat Al-Qur"an di Dalam Shalat
Maghrib
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1033. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, ‘Aku
telah membacakan kepada Malik dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah
bin Abdullah, dari Ibnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) berkata,
‘Sesungguhnya Ummu Al-Fadhl binti Al-Harits (Radhiyallahu Anha)
pernah mendengarnya membaca ((Wa Al-Mursalaati ‘Urfa...)) (QS. Al-
Mursalaat: 1). Lalu dia pun berkata, "Wahai anakku, sungguh kamu
telah mengingatkanku dengan bacaan surat tersebut; sesungguhnya itu
adalah surat yang terakhir kali aku dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam membacanya pada shalat Maghrib.’

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Qira’ah Fii Al-Maghrib
(nomor 763) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrij juga olehnya
di dalam Kitab Al-Maghazi. Bab: Maradh An-Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam wa Wafatuhu (nomor 4429).
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Qadr Al-Qira’ah Fii Al-
Maghrib (nomor 810) dengan riwayat yang panjang.

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa a Fii Al-Qira’ah
Fii Al-Maghrib (nomor 308) dengan yang semisalnya, dengan riwayat
yang panjang.

4. An-Nasa'idi dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Al-Qira’ah Fii Al-Maghrib Bi
Al-Mursalaat (nomor 985).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Al-Qira’ah Fii Shalah Al-Maghrib (nomor 838). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 18052).
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1034. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amr An-Nagid telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Sufyan telah memberitahukan
kepada kami; (H) dia berkata, ‘Dan Harmalah bin Yahya telah
memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami,
Yunus telah mengabarkan kepadaku; (H) dia berkata, ‘Dan Ishaq bin
Ibrahim dan Abdun bin Humaid telah memberitahukan kepada kami,
mereka berdua berkata, ‘Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami,
Ma’mar telah mengabarkan kepada kami; (H) dia berkata, ‘Dan Amr
An-Nagqid telah memberitahukan kepada kami, Ya'qub bin Ibrahim bin
Sa’id telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan
kepada kami, dari Shaleh. Semuanya dari Az-Zuhri, dengan isnad
tersebut. Akan tetapi, dia menambahkan di dalam hadits Shaleh,
“Kemudian beliau tidak shalat setelahnya, sampai Allah Azza wa Jalla
mencabut nyawanya.”
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¢ Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1033.
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© 1035. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, ‘Aku
telah membacakan kepada Malik dari Ibnu Syihab, dari Muhammad
bin Jubair bin Muth’im, dari ayahnya berkata, ‘Aku telah mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Ath-Thuur di
dalam shalat Maghrib.’

¢ Takhrij hadits:
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Jahr Fii Al-Maghrib
(nomor 765). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Jihad. Bab:
Nida™ Al-Musyrikin (nomor 3050). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Al-Maghazi, Bab: 12 (nomor 4023). Ditakhrij juga olehnya di
dalam Kitab At-Tafsir, Bab: 1 (nomor 4854).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Qadr Al-Qira’ah Fii Al-
Maghrib (nomor 811).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah, Bab Al-Qira ah Fii Al-Maghrib Bi
Ath-Thuur (nomor 986).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab Al-Qira’ah Fii Shalah Al-Maghrib (nomor 832). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 3189).
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1036. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah mem-
beritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, ‘Sufyan telah
memberitahukan kepada kami; (H) dia berkata, ‘Dan Harmalah bin
Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan
kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, (H) dia berkata, ‘Dan
Ishaq bin Ibrahim dan Abdun bin Humaid telah memberitahukan kepada
kami, mereka berdua berkata, "Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada
kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami. Semuanya dari Az-
Zuhri, dengan sanad tersebut, yang semisalnya.

* Takhrij hadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1035.

¢ Tafsir hadits: 1022-1036

Perkataan Muslim, “Abu Salamah bin Sufyan, Abdullah bin Amr
bin Al-Ash, dan Abdullah bin Al-Musayyib Al-Abidi telah mengabarkan
kepadaku...” para hafizh berkata, ‘Perkataan Muslim yang menyebutkan
“Ibnu Al-Ash” adalah sebuah kesalahan. Yang benar adalah tanpa
menyebutkannya. Ibnu Al-Ash yang disebutkan disini bukanlah
Abdullah bin Amr bin Al-Ash, shahabat Rasulullah. Akan tetapi, dia
adalah Abdullah bin Amr Al-Hijazi. Demikianlah yang disebutkan oleh
Al-Bukhari di dalam kitab Taarikh-nya, Ibnu Abi Hatim, dan banyak
orang dari kalangan para hafizh yang terdahulu dan kemudian.

Abu Salamah tersebut adalah Abu Salamah bin Sufyan bin Abdul
Asyhal Al-Makhzumi. Al-Hakim Abu Ahmad menyebutkannya di
antara orang-orang yang tidak diketahui namanya.

Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam batuk” Di dalam
hadits tersebut dijelaskan tentang diperbolehkannya menghentikan
bacaan Al-Qur'an dan membaca sebagian surat. Yang demikian
itu diperbolehkan tanpa adanya perselisihan dan pemakruhan jika
dilakukan karena suatu udzur. Namun, jika dia tidak memiliki udzur,
maka tidak dimakruhkan juga, tetapi dia menyelisihi yang paling
utama. Itulah Pendapat kami dan pendapat mayoritas ulama dan
dengannyalah Malik Rahimahullah berpendapat di dalam salah satu
riwayat darinya. Namun, pendapat yang masyhur d